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KATA ?ITNGJU{TAR

syukr.rr Alhamdulillah kami panjatkan pada ALlah bah-

wa dengan izin-I{ya, penelitian "Identifikasi Tema dan

Ananat l(aba }linangkabaut' ini dapat selesai pad'a lvaktulya'

Penelitian ini dilalculcan oleh suatu tim yang terdiri

d.ari ena$ orang. Dengan anggota sejumlah ini sesunggu-hnya

basil penelitian dapat diharapl<an lebih baik dan senpurna'

Tapi kead.aan peneliti, penjad.r^ralan ruaktu, dan diferensiasi

kerja yang masih d.irasakan sebagai suatu kelemahan, mung-

kin hasil ini bel-um seseBpurna yang dj-harapkan.

Dal-a.ul kegiatan kerja penelitian inil tiin telah men-

d.apat bantuan moril maupun materiL dari lernbaga pernerin-

tatran naupun perorangan. untuk itu tanpa menyebut nama

d.an lembaga, d.engan segala kerend-ahan hati katni mengucap-

kan terima kasj-h yan8 sed.alam-dalamnya atas se6a1a sum-

bangan, semoga [uhan akan ntemberkahi kita semua.

laporan inj- memuat hasil analisis yang dikerjakan

oleh senua anggota tiur, setelah dibicarakan melalui dis-

kusi. \{alaupun suclah d.i1:a}<sahan men6al}alisis dengan pola

ii
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yang SBm4r seperti lazimnya nengapresiasi, unsup subyek-

tif sukar dielakkan. Namun bagaimanapun, analisis data

secara interpretatif yang berland.askan teori dalam pene-

litian ini, maka pandangan objektif tetap tampil ke per-

nnukaan dalam r,ru jud. laporan ini.
i.Jalaupun laporan ini mengandung kelematran dan keku-

rangan, namun laporal ini nerupakal hasil maksimal yang

Capat d.ikemukakan saat inj.. Senoga basil ini ada manfaat-

nya bagi peningkatan dan pengeurbangan sastra Jndonesia

dan, Daerah.

Akirirnya, untuk semua pihak yang teLah rnembantu

terlaksananya peneLitian ini kami panjatkan doar semoga

arnal baik yang telah disumbangkan mendapat ridho dan

berkatr Allah Sl,rU.

Padan6, 5 Desember 1986 Tin Peneliti

l-l-r-



1

{

DAITAR IST

KATA PENGAT{IAR . . . . . . . . o . . . o . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

DA}'TAR ISI
Bab I Pehdahuluan

1.1 Latar Belakang

1.2 l,lasalah

1.] Tujuan dan Hasil yan6 Diharapkan

'1 .4 Kerangl<a lleori
1.5 Metod.e dan 'Ieknik

1.5 Populasi d.an $ampeI ...............................

Bab II ld.entifikasi Terna d-an Amanat

2.1 Kaba Anggun nan Tungga i,lagek Jaban6

2.1.1 Sinopsis

2.1 .2 Penokohan

2.1 .7 Penokohan d.an Alur

2.1 .+ Peaokohan d.an Latar

2.1 .5 Teina dan Amanat

2.2 Kaba Bacind.ai Aluih ....... o............o....o.....
2.2.1 Sinopsis aaaataaaa.a. aaa.a.aaa.aaaaaaaaaaaaaaaaaa

lialauran

ii
iv

1

1

+

5

5

7

B

9

10

10

18

19

M
+c)

,v
57

iv



2.2.2 Penokohan .... . . . . . .. . . . ... . . . . . .. .... !. . r !. .. .

2.2.] Penokohan dan r\Iur

2.2.+ Penokohan dan Latar

2.2.5 Tema d.an Ananat ...o............o..........o...
2.V Kaba Si Iulanjau Ari ....................o.........
2.7.1 Sinopsis

2.r.2 Penokohan

2.7.V Penokohan d.an AIur ...r...o...........o........
2.7.4 Penokohan d.an latar .ro..or..o....r........ro..
2.V.5 Tema dan Amanat

2.4 Kaba Siti Jarnilah

2.+.1 Sinopsis . . . . . . . . . . . . . . o . . . . . . . . . . .'. . . . . . . . . . . .

2.4.2 Penokohan .... .. ... . o r. ......... ... . . ... . .. o ...
2.+.] Penokohaa d.an AIur

2.4.+ Penokohan d.an latar
2.+.5 Tema dan Amanat

2.5 Kaba Sutan Jainun

2.5.1 Sinopsis ......... o.... ............... o.. o.....
2.5.2 Penokohan .... . . . . . ........ . . . . . . . ... .. .. . . .. o.

2.5.] Penokohan d.an Alur
2.r.+ Penokohan d.an latar
2.5.5 Tema d.an Arnanat ...o............o.t............
2.5 Kaba Si Saripud.i ............o...................

61

75

?8

82

85

B5

87

104

108

110

112

112

119

175

1V8

142

14+

1++

111

168

171

17+

176

176

180

187

v

2.6.1 Sinopsis

2 .6.2 Penokohan

2.6.V Penokohan

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaoa

dan Alur



2.6

2.6

2.7

2.7

2.7

2.?

2.7

2.7 .5

2.8 Ii

2.8.1

2 .9.2

2.8.V

2.8.4
2.9.5

2.1A.2

2.1O.4

2.10.+

2.10.5

Bab III

.4 Penokohan d.an Latar .......o...............

.5 Tema d.an Amanat

Kaba Rarrcak d.i trabuah ataaaaaaaaaaaaa aaaaaa aa

.1 Sinopsis

.2 Penokohan

.7 Penokohan d.an Alur

.4 Penokohan dan lratar

Tgma d.an Amanat .o.................r.......

aba Cind.ua }latO ............................

Sinopsis . o . . . . . . . . a . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

Penokohan ... .. . . . . . . . . . . . .. . . . . . . . .. ... . . a

191

19+

196

196

202

208

212

215

217

21?

219

22ni

227

225

2ro

270

2Vt

2V5

ZVg

279

2+2

2r+

254

260

262

vi

Tgma d,an Ananat ...................r.r..o..

2.9 Kaba Siti Baheram o......................'...
2.9.1 tiinopsis

2.9.2 Pgnokohan d.an 41ur.......o........ ..oL.....

2.9.1 Penokohan d.an Latar

2.9.4 Tema d.an Ananat ...........................
2.1O ltaba Sutan Lenbak Tuah .o...................
2.1A.1 fiinopsis

Penokohan d.an AIur

Penokohan d-an latar
aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaoa

aaaoaoaaa aa.aoaaaaa oaaaaaaaoaoaa

dan Alur

dan latar

Penokohan

Penokohan

Penokohan

Tema d.an Amanat

Kesimpulan dan $aran

aaaaaaaooaa. aaaaaaaaaaaaaa

aoaaaaoaaaaaaaaaataa



n\

V.1

1.2

Kesimpulan .. . .. .. . . . . .. . . . . ..... . . . . . ......
Saran . a aa.. a a a. a. a....... a... a 4... a.... a. aa

262

267

269

270

vtt

DAFTAR

DAFTAR

KABA aa..........4....4.a..a............a

PUSTAI(A



BAB T PH{DAHULUAN

1, Latar Belakan& dan Masalah

1.1 Latar tselakeng

Kaba adalah suatu bentuk sastra risan Minangkabau. pe_

nyebarluasannya ke tengah masyarakat dirakukan oleh tukang
kaba. Para tukang kaba bercerita (bakab+) dengan dllrlngl
musik tradisional sepenti saluqng (salung), nalab (nebab),
bahkan adakalanya hanya memanfaatkan benda-benda kecir so-
perti korek apl, yang dlmalnkan secara ahlt oleh tukang ka-
be.

Kebiasaan bakaba dllekukan pada malam harl dalam au&-
tu pesta kenamai-an anak negeri.. Tukang kaba duduk bersila
di lantal sedangkan pendengan dudirk di sekitarnya, dalam si_
kap yang santal. Biasanya acane inl berlangsung sampal pagi.

Penyebarluasan kaba Juga dilakukan dengan suatu bentuk
pentunJukkan rakyat yang bernama randai. DaLam haI lnl kaba
divlsualisasikan. penikmatannya tidak lagi terbatas pada

bentuk sastra tutur tetapi dapat dilihat dalam bentuk tea-

1
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teno Peran tukang kaba diambil altb oreh pemain yang berdia-
1og dan benlaku. sedangkan penonton berada di sekeliling pe-

main.

Baik bakaba maupun randai merupakan kesenian rakyat
yang masih hidup sampai saat ini. Kesenlan ini dapat dlman-

faatkan untuk berbagai keperluan, karena seni ini amat akrab

dengan lingkungan masyarakat pendukungoya.

Ada beberapa fungsi kesenian ini. pertama berfungsj. se-

bagai hibunan. Yang kedua sebagai media pendidikan (adat,

agama). Yang ketiga berfungsi sebagai sarana pengungkapan

knitik sosial serta konstruktif (Harun t 1981 z 1).

Melalui bentuk kesenian itu, masyarakat dibawa serta
disentuh perasaanofao Mereka akan tergelltik, sehingga me-

neka tersenyum, tertawa terbahak-batrak, sedlh terharu, rne-

reka terhibur kala mendengar dan menonton kesenian 1ni-. Di

samping 1tu masyarakat juga diajak mengenal ni1al-ni1ai a-

dat istladat dan n1lai agama, bahkan lewat kesenian ini da-

pat dilakukan knltik soslal.
Menglngat pentingnya fungsi kesenian rakyat sepenti

yang disebutkan di atas, perlu dilakukan usaha mempenkenal-

kan kesenian ini secara mendalam dan meluas pada masyarakat.

salah satu cara laIah dengan memasyarakatkan tradisi lisan
itu daram bentuk tulisan, benupa cetakan buku-buku kaba.

Bembicaraen yang mendalam tentang kaba inl perlu dilihat,
misalnya apa dan bagaimana kaba lni sebetulnya. Nilai apa

saja yang terkandung di dalamnya. Sesudah semuanya jelas
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barulah kaba inl dapat difungsikan dengan baik.

Sehubungan dengan pemikinan dl atas, maka kaba perlu

diteliti. Banyak aspek yang dapat diteliti darl sebuah ka-

ba.

Penelitian dari segl lntrinsik akan menyingkapkan kaba

itu sebagai kaba. Artinya penelitian itu akan nampu mengung-

kapkan ide yang terkandung dalam sebuah kaba. Setelah ha1

itu terungkap barulah dapat dipertanyakan sejauh mana kaba

itu dapat menjalankan fungsinya, yaitu mendidik audience-

nya hidup benmasyarakat dan berbudaya (Junus, 1984 : 18).

Penelitian ini tidak akan memblcarakan tentang pera-

nan kaba dalam masyarakat, tetapi akan meneliti kaba seca-

ra intrlnsik. Secara khusus akan mengldentiflkasl terna dan

amanat dalam kaba Mlnangkabau,

Penelitian lni merupakan lanjutan dani penelltian ter-
dahulu. Beberapa penelitian tentang kaba yang telah dilaku-
kan:

a'r Jamil Bakan, dkk. 1979. Eg@ Minangkabau. Jakarta : Pu-

sat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

b. Syamsudln Udln. 1982. Kabq Mlnangkabau Karya Syamsuddj-n

St. R. Ebdah ,If.Uiguan dari Sudut Sosiel Eg.9gE. Jakar-

ta : Pusat Pemblnaan dan Pengembangan Bahasa (stensilan)

co Syamsuddin Udin, dkk. 1985. Struktun Kaba Mlnangkabau.

Jakarta : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (sten-

si lan )

Penelitian yang sekarang lni merupakan lanjutan pene-

litian a, b, c, kanena yeng teLah ditelitj. itu adalah in-
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ventarlsasi kaba ]isan, analisis soslal budaya tentang ka-

ba kanya Sy. St. R. Ehdah, dan analisis unsur-unsur dalam

struktur kaba Minangkabau. Sedangkan penelitian sekarang

hanya menekankan pada identifikasi tema dan amanat pada ka-

ba Minangkabau.

1.2 Masalah

Penelitian ini akan membicarakan kaba sebagai hasil
sastra. Sesuai dengan hakikatnya sebagai sastra cerita ka-

ba mengungkapkan kehidupan manusia dengan segala persoal-

annya. Masyarakat Minangkabau sendini beranggapan bahwa

kaba menceritakan suatu peristiwa yang benar (Junus, 1984 :

2).

Penelltlan ini akan terpusat pada segi intrinslk ka-

ba. Anallsis lebih dikhususkan pada usaha mengid.entifi}asi

tema dan amanat, dengan oara analisis jaringan unsur struk-

tun kaba. Sorotan utama dipusatkan pada penokohan dan to-

koh, sehingga ditemukan tokoh utama, watak tokoh, dan fung-

sl tokoh. Selanjutnya penemuan itu dikaitkan dengan alur
dan latar yang menunjang penokohan. Dengan cara ltu akan

dapat ditemukan tema dan amanat.

Dengan demiklan penelitian lnl menganalisis:

a. Penokohan

b. Penokohan dan alur

c. Penokohan dan latar

d. llema dan amanat

iI
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1.1 Bljggg dan Hasil vans Diharapkan

1.7.1 Tujuan Umum

Penelitian membicarakan kaba sebagai karya sastra daeratr Mi-

nangkabau dalam rangka menggali, serta mengembangkan nilai-

nilai.

1-7.2 Tuiuan Khusus

8r Menelaah dan mengkaji kaba Minangkabau dari sudut tema

' dan amanat. Analisis akan mengungkapkan perkembangan per-

masalahan, jalan pikinan, perasaanr dan semangat masyara-

kat Minangkabau. Kemudian memperbandingkannya sehingga

memperlihatkan klasifikasi perkembangan cerita.

b. Melihat kaba Minangkabau sebagai karya sastra dalam per-

spektif yang lebikr ]uas, menyangkut fungol budaya senta

tata nilai kemanusis&rl o

'l ^3-7 Hesl1 vanq DiharaPkan

Penelitian 1ni da.pat menghadirkan laporan hasil penelitian

yang secara garis beser berisi:

a'r Pendahuluan

b. Identifikasi Tema dan Amanat

c. Kesi-mpulan dan Saran

1 -4 Keraneka Teorl

Dalam penelitian ini diketengahkan pendapat Rene

tl|eIlek sebagai anggapan dasar, batrwa sastra merupakan

,I
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suatu kreasi soslal yang menggunakan bahasa sebagai media'

Kesusastraan adalah tiruan kehidupan, dan kehidupan adalah

suatu kenyataan sosial. Kehidupan itu bertolak dari kehidupan

alami-atr dan kehidupan jiwa sebagai objek tiruan. Kegusastraan

mempunyai suatu fungsl sosial karena ia merupakan ekspresi-

masyarakat (Rene We11ek, 1948 3 89).

Setiap karya sastna yang diciptakan adalah untuk dapat

dinikmati, dipahaml, dan dimanfaatkan masyarakat. Sastnawan

sebagai pencipta adalah anggota masyarakat yang terikat oleh

status sosial tententu. Sastra menampilkan lukisan kehldupan.

uan kehidupan ltu sendiri adalah kenyataan sosial (Sapardi,

1978 : 1 ).
Sastra bukan hanya milik bersama anggota masyarakat,

bukan hanya dlturunkan ke generasJ- berikut, tetapi iuga

mempunyai fungsi dblam alam pikiran. Sastra bukan hanya ha-

siI ide salah seorang pengarang, tetapl iuga mungkin lde

masyarakat yang ditanggap pengarang benkat ketajaman peng-

hayatannya. pagtra juga memegang peranan aktif untuk jangka '

waktu 1ama, sehingga dapat dijadlkan petunjuk dan pedoman

bagi orang banyak. Bila begitu kuat pengaruhnya pada-.masya-

rakat, maka di samping memberikan pikiran, JuEa membentuk

norma, baik pada orang sezamannya maupun untuk generasi s€-

lan jutnya (Robson, 1978 : 10).

Tema adalatr suatu pengertj-an da:ri yang dinyatakan cerl-

ta. Tema tidak digambarkan secara gamblang, tetapi juga tl-

dak tersembunyi o Dengan tema kita maksudkan implikasi-imp1i-
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kasl pentlng dani cerita secara keseluruhan, bukan bagian

yang tenpisah darl cenita (W. Kenney , 1965 : 91 ). Jelaslatr

bahwa tema menupakan suatu gagasan sentral, sesuatu yang hen-

dak diperJuangkan dalam suatu kanya fiksi. Adanye pensoalan

senta tujuan yang hendak diperjuangkan, memungkinkan karya

meninggalkan kesan pada pembaca yang dlsebut amanat.

Menunut pandangan ahli ilmu sosial, sastra tidak hanya

gejala tersendinl, tapi suatu lukisan kehidupan yang dapat

dljadikan subjek penyelidikan yang relevan dalam penganali-

saan bebenapa adat kebiasaan. Sehi-ngga ada yang menekankan

pada aspek kegiatan dan fungsional sastra, dan ada yang me-

ngunaikan penanan sastra sebagal alat sosial-kontnal atau

pensosialisasj-an. Malah ada yang menekankan peranan sastna

dalam perubahan sosj-al dan lnteIektual. Sastnawan adalah

pembimbing kemajuan kebudayaan, perumus lde-ide baru yang

mempunyai wawasan lebih dalam (Flnnegan, 1979 t. 44-45).

Sastra daeratr menupakan perbendaharaan plkiran dan ci-
ta-clta 1eIuhun. Dengan meneliti sastna itu kita bisa D€rr-

dekati dan menghayati pikiran dan clta-cita masa 1a1u yang

menjadl pedoman kehii.upan meneka. HaI ini dapat dillhat pa-

da cerita kaba Minangkabau sebagal salah satu sastna daeratt.

1.5 &!gSS dan Teknlk

Untuk mencapai tujuan penelitian ini dlpakai metode

deskniptif. Data yang diperoleh, akan disa.jikan dalam ben-

tuk deskripsi.
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Teknik yang d.ipakai dalam menganalisis d.ata ialah:

8r peneliti mengunpulkan d.an meneliti kaba yang ahan d-iteliti

dan menganalisis tema dan amanat.

b. I,IeIaIui hasi-I pencatatan analisis, peneliti akan mengklasi-

fikasikannya. Keragaman masalah yang d'isanpaikan d'en6an pe-

nyeLesaiannya akan menberikan kesan serta memperlihatkan

nilai kaba itu.
co Analisis tema d.an amanat ini alcan nengurrgkapkan pokok-polcok

pikiran, gagasan, kepercayaan, semangat, serta tata bud'aya

yang di}andrrng kabar XanB akan d.iamanatl<an pad-a penbacanya'

1.6 as d.an Sampel

-+

l-

Sesuai d.engan jud.ul peneliti-an, maka populasi- penelitj'an

adalah semua lcaba }linangkabau yang telah ditulis daIam bentuk

buku cetakan. I{empdi-an mengtngbt keterbatasan tenaga d'an trak-

tu maka ctipilih 10 (sepuluh) jud.ul kaba sebagai sampel pene-

litian ini. Dasar pemilihan jud.uL ad.alah berdasarkan pad.a ce-

rita kaba yang sering d.isebut-sebut karena klasik atau popu-

Iernya sehingga banyak d.ibj-caral<an d.a1am masyarakat l'linangka-

bau. Dengan demilcian pengarnbj-lan judul- jli sebagai sampel

dapat newakili (representatif) tentang kaba Minangkabau yang

diteliti.



BA3 II IDENEIFIKAST {TEMA DAN AIIIANAE

Bab ini nenanpilkan analisis sepuluh kaba Minangkabau

yang terpilih sebagai sanpel representatif. Penganalisisan

di-uuLai d.engan mengetengahkan sinopsis secara panjang lebar
agar terlihat jalinan a1ur. Kenud.ian perhatian bergerak ke

brah pencarian Derwatakan tokoh, karena dari penokohanLah

segala persoalan cerita bergerak. AnaLisis berkenbang ke arah

Jaringau penokohan d.engan a1ur, dan penokohan d.engan latar.
Jaringan inilah yang nengungkapkan tema d.an ananat.

Urutan kaba yang d.ianalisis aclalah:

a. Anggun fian Tungga Magek Jabang

b. Bacindai ALuih

c. Si ManJau Arl
d.. Siti Janilah

€o Sutan Jai-uun

f' Si Saripudi
g. Rancak di labuah

h. Cind.ua Mato

i. Siti Baheran

J. Sutan Lenbak Tuah
I

.{
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2.1'$@ Angg.r:n Nan [ung$a [lagek Jabang

2.1.1 Sinopsj-g

1.. Anggun nan Tungga Lahlr ke Dunla

Dl Tlku Parlaman ada satu keluarga raJa yang tendlrl

darl: Mangkudun SatL bergelan Patleh Makudun, Nangkodo Ra-

Jo, Sl Katik Intan, mereka edalatr mamsk nan Tungga. Adlk

mamalorya ltu bernama Sl Ganto Pomal dan Suto Sor{-.

Ganto Pomal eedang menunggu kelahlran baylnya. l{alrtu

bayt ltu latrlr, ia terkurung dalan karung (sanung). Untuk

mengeluankan bayl itu:: 'dlamblLlatr renoong di rumah Anetl

Dlenatr, lbu Gondan Gandorlah dl Tlku kemudian dlbawa ke Pa-

rlaman.

.Cmeh Manah nerobek karung ltu. tahlrLah seoreng ba-

yl leld-lakl yang diberi nane Nan Tungga llagek Jabang ber-

gelan llagek Durahman. Tetapl lbunya menlnggaL. Sedangkan

ayahnya Tuanku Haji Mudo sedang bertarak (bersemedl) dl

Gunung Ledang. Sl lbu mempentarubkan analmya kepada adlk-

nya Suto Sorl dan sekalien dayang-dayang.

Dalanr penJalanan hldupnya ruenuJu dewesa, NaD Tungga

menlraba berbagal kepandalan, sepentl main catur, nalk ku-

da, penyabung eYmr benellat, dan mempelaJarl aI Kuran.

Semua llmu itu dlkuasalnya dengan bal'k.

2. DL Gelanggang Intan Konong

Dl Kampung sungal Geringglng ada dua orang benaauda-

ltar Yang lekl-laki bernama Nankodo Batra'sedangken yan8

perempuen bernarta Intan Korong. Di sltu oedang dlbuka ge-
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langgang untuk mencari Jodoh Intan Korong.

Setelah sebulan gelanggang berlangsung, Magek Jabang

berharap mendapat izln ibunya Suto Sorl untuk pergi ke ge-

langgang ltu; Setelah'dibekatl.berba6h5. irengetatruan ten-

tang tata cara masul< gelanggang, llagek Jabang benangkat

dilrlngi Bujang Sa1amat. Ia pun dilngatkan agan membalas

semua penghinaan yang dilakukan orang di gelanggang de-

ngan cara lalci-lakl.
Ketlka sampai di gelanggang, semua oran8 tertegun me-

lthat kegagahan Magek Jabang. Tetapl sebaglan pengunJung

sudafr ada yang tahu batrwa Magek Jabang sudah bertunangan

dengan Puti Gondan Gandorlah.

Dl gelanggang inl tenJadllah pertemuan dengan Nanko-

do Batra. Ketika Anggun menolak untuk menyabunB aYamr Nan-

kodo Baha langsung menghlna Nantongga sebagai seorang lakl-

laki pengecut.

Nantongga membalae penghlnaan itu dengan cara r€Il€-

ri.ma ajakan menyabung ayam. Tanuhannya ialah uang dan dua

oreng gadis, Intan Korong dan Gondan Gondorlah. Maslng-

maslng mempersiapkan ayam. Mllik Nan Tongga bennama Ki-nan-

tan Gombak Bauek. Sedang ml1ik Nankodo Bakra berrrama Btri-

eng Sanggonanl.

setelatr ayam Nankodo Baha kalah, meneka melanjutkan

pertarungan menembak tepat. Ternyata Nan Tongga pula yang

me6ang. Lalu dllanjutkan dengan lomba nalk kuda. Pemenang-

nya tetap Nen Tungga. Penlombaan dilanjutkan dengan main

j
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catur. Permainan lnl pun dimenangkan oleh Anggun nan Tung-

84.

AklbatterhlnaolehkekaLahannyaitu'NakodoBaha''

membalasnya dengan mengeiek Anggun nan Tungga' Ia mengung-

kapkan behwa tlga orang mamak Anggun yang bernama Mangku-

dumsatl,NakodoRaJo,darrKatlklntanhllangentatrdlma-
D&o Sebagal kemenakan, mestinya Anggun barus malu dengan

keadaan Ltu.

5. Clondan Clondorlah

Sampatdlrumahnye,perlstlwapenghlnaanltudlcenl-

ta}<an oleh BuJang Salarnat kepada lbu Anggr:n' Suto Sorl'

SetelatrltuAnsgunnanTunggememutuskanuntukmerantau

mencanl mamalrnya. Ibunya iuga menglngatkan bahwa anggun

nan Tr:ngga sudatr bentunangan dengan Gondan GondorLatr'

Sebelumberangkat,AnggrrnpanltkepadaGondarrdlKam-

pun8Tl-ku.Sekal.lgusmenoerltakanbatrwalaakanberlayar

dengansebuahdandangyen8ber.rra.maDandangPanJans.Juru

mudlnya bernama Mal,ln Clk Ameh dan anak buatrnya berJunlah

ttga ratus oParl$o

4. Dl Ataa Dandang nan PanJang

Sebelumberangkat,Anggunbersrrmpalrakantetapgetl.a

pada Gondan Goadorlatr. Andalnya Anggun lngkab JanJl, Gon-

dan akan merarlkan drrl danl kampung. Ja,Jl ltu dlbuat dL

atae Dandang nan PanJang, dlsakslkan ol'eh nakoda Malln Cik

Ameh dan BuJang Salaruat. seballlrnya kalau Gondan yang tl-
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dak setia ma}<a Anggunlah yang akan mundun.

Dl samping itu Gondan juga benpesan agar Anggun memba-

wakan genatus dua puluh malnan untuk oleh-oIeh. Seandainya

pesan ltu tldak dlbawa, Gondan menghendaki ager Anggun ti-
dak usah pulang kembali. Anggun pun mengharuskan Gondan

memintal sekelumpang kapas untuk dljadikan satu stel pakal-

an kebesaran yang akan dipakai ketlka Anggun telah kemball.

Andalnya Gondan tidak berhasil, pernikahan tidak akan ber-

langsung.

Anggun pun benlayar berbekal janji dan tekad untuk

membangkit batang terendan. Ibu Ameh Manah memberi pula

bekal tlga buah senapan saktl yang bernama sl Sandteng T1-

8or sl- Sapu Rantaur dan sl Lelo Majnun.

5. Dl Lautan

Dengan segala kesaktlanoXar Anggun berhasll melayar-

kan dandang itu. Ketlke pulau Binuang Sati terlihatr D&ko-

da Malln Cik Ameh menolak mendarat kanena pulau ltu sarang

baJak Iaut. Tapl Anggun tetap pada pendiniannye.

Ketlke mulal mendarat, Anggun dJ.cegat oleh pengawal

pulau. TenJadilah perang antara kedua kelompok 1tu. Peml-

J-lk pulau bernama Malln BaJau langsung memlmpLn rakyetnya

menghantam Anggun nan Tungga. Namun la matl dl tangan Bu-

Jang Salamat. Pulau Binuang Sati dengan semua pembajak

menyenah.
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6. Mamak Kanduang

Setelatr mendarat, Anggun langeung menuju tempat tawan-

an, Ia bertemu dengan mamalsnya Nakodo Rajo yang telah ten-

tawan selama dua puluh tatrun. Setelatr itu la melanJutkan

perjalanan mencarl dua onang mamaknya yang lain. Sedangkan

juru mudl Malln Cik Ameh dlutus pulang untuk membawa beni-

ta penjalanan Anggun nan Tungga.

7. Nangkodo Malln Clk Ameh

Ma1ln Cik Ameh berkhianat. Ia tidak menceritakan kea-

daan yeng sebenarnya. Ia menyatakan Anggun nan Tungga su-

datr matl dan merayu Gondan agar memilihnya sebagai kekasih

baru. Gondan menolaknya. Sebalilmya ibunya Ameh I'lanah tl-

dak percaya dengan beri-ta yang dibawa Malln ftu. Ia mendu-

ga telah terJadi gesuatu yang tidak dilnginkan.

8. Di Kapalo Koto Tanau

Nankodo Rajo, mamak Anggun yang dapat dlselamatkan,

memenlntah di Binuang Sati dldampingl oleh Bujang Salamat.

Sedang Anggun nan Tungga meneruskan perialanan mencani ke-

dua mamalnrya. fa mendapat berita batrwa mamalmya telah ber-

naslb batk dl nantau. Yang seorang menjadl urang malin

bergelar Tuanku PanJang Janggutr dulunya Katik Intanr re-

merintah dl pulau Ranggeh Sunl, mempunyai seorang anak

bennama Santan Bataplh. Sedangkan Pulau Ranggeh Suri bera-

da di bawah pemenintahan Koto Tanau dengan raJanya mamak

Anggun yang lain yaitu I'langkudum Satl dan bergelar Patih
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Mahudum, beranak Andami Sutan. Putnl 1ni memlllki seekor

burung nuri yang amat bijak dan pandai benkata-kata.

Di Pulau Ranggeh Suri, Anggun bertemu dengan mamaknya

Katik Intan dengan penuh kegembir&afir Ia menjadi intim de-

ngan anak mamaknya, Santan Bataplh. Lalu mereka melanjut-

kan penjalanan ke Kepala Koto Tanau untuk mencani mamaknya

yang laln. Dl- sini pun tenJalin kasih antara Andami Sutan

dengan Magek Jabang yang membuat Santan Batapih cemburu.

Akhirnya Anggun nan Tungga kawin dengan Andami Sutan. Untuk

sementara Gondan terlupakan.

9. Burung Nuri

Burung Nuri mampu menggall nahasia Anggun, sehingga

cenita tentang pertunangan Anggun dengan Gondan sarnpal

beritanya pada Andami Sutan. Sl Putnl menguius Nunl ke Ti-

ku Parlaman menemul Gondan Gondorlah tanpa setalru Anggun

nan Tungga.

Burung Nuni menyampaikan berita pada Gondan bahwa

Anggun telah menikah dengan Andami Sutan dan telah hamll.

Gondan amat kecewa mendengar benlta 1tu. Setelah itu nurl

kembali ke Koto Tanau.

10. Pulang

Anggun nan Tungga berlayar kemball menuju Tlku membawa

semua mainan pesenan Gondan GondorLah serta benpesan pada

istrinya yang sedang hamil, agar menamakan analnrya yang

akan lahlr Mandugo Ombak, kalau seorang lakl-Iakl'

j
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.-i - *Ketika Anggun datang, langsung disambut dengan tem-

bakan dlptmpin Nakoda Malln Cik Ameh. Tetapi tembakan ttu

dapat dlhentikan karena Anggun mengibarkan bendera kebesan-

an yang dlkenal oleh seluruh rakyat Tiku. Malln Cik Ameh

yang jadl dalang merasa ketakutan.

Pada saat itulah terungkap penglrtrianatan Malln Cik

Ameh pada Anggun nan Tungga. sebagai hukuman, Junu mudl

ltu dibunuh. LaIu tenjadllah pertemuan yang mengharukan

antarkeluarrga.

11. Gondorlatr Lari ke Gunung Ledang

Kepulangan Anggun menlmbulkan duka bagl Gondan. sebab

itu ia bertekad akan bertapa dl Gunung Ledang sesual de-

ngan janji mereka berdua dulu sebelum Anggun pergi re1t&Il-

teu. JanJlnya apabila ada yang berktrianat, maka Gondan

akan pengl mengucllkan diri ke Gunung Ledang. JanJi itu

dlpenuhi Gonden.

12, Dl Puncak Gunung Ledang

Anggun menyusul Gondan ke Gunung Ledang, IaIu men8a-

Jak Gondan kembali pulang ke Tlku. Tetapl Gondan menolak

karena Anggun telakr berktrlanat. setelatr mendapat penJe-

laeen darl Anggun bahwa J.a mengawini Andeml Sutan karena

lngln mendapatkan bunung nuni yang pandal benblcarar yang

merupakan galatr satu dani seratus dua puluh mainan permln-

taan Gondan, akhlrnya Gondan bersedia turun 8unun8.

Dt tengah penJa}anan, Gondan meminta Anggun mencarl

r'



17

alr mlnum. Anggun laIu Pergl'

nunggu di bawatr kaYu besar'

sementara itu Gondan me-

11. Katlk Alamsudln

AdaseoranBpemudabernamaKatlkAlamsudin,yangte-

latrlamamencanllstri,tetapltldalrberhasll.Atasnael-
hattukangramal,ialalupergtmencarlsikokdigunggung
aIang. LaIu ia menlnggalkan negerl Koto Datam mengembana

masuk hutan keluar hutan'

IabertemudenganGondanwaktuakanmemunguthaellbu-

rurinnya. Langsung Jatuh clnta dan dengan agak memaksa' la

mengajakGondantunungununs.KareneGondanmeno}ak,laIu

dilarikannya ke Koto Dalam yang saat ltu sedang pesta men-

carl jodoh untuk Katik Alamsudln, anak Puti Gellnggang La-

]U€ o

Anggun menyusul ke Koto Dalam berpedoman jejak yang

dltlnggalkan Katlk Alamsudln' Ia sampal ke sana sehari Be-

belum pert<awlnan dllangsungkan. Terjad'lIatr perkelatrian mem-

perebutkan Gondan. 
.

Dararn perkerarrtan antera kedua orang yang sama sakti

Ini, terungkap bahwa keduanya seayah' Peristiwa lnl ter-

jadikarenakedua-duanyasama-samamenyebutsatunanaya-

itu Tuanku llaJl Mudo sebagai ayah mereka untuk memlnte

bantuan kekuatan sakti'

Pada saat yang Barra, mamak Anggun yang bernama Katik

IntanbergelarTuankuPanjangJanggutdatangkePariaman
lnglnmencarikanJodohuntukanalcnyaSantanBatapih.Se-

I
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mua pl-hak sepakat untuk meniodohkannya dengan Katik Alam-

sudln. Lalu rakyat Koto Dalam pesta merayakan perkawlnan

Katlk Alamsudin.

Nan Tungga dan Gondan kembali ke Tiku. Waktu akan me-

nesmlkan perkawj.nan datanglah anaknya Mandugo Ombak dan i-s-

tninya Andami Sutan. Gondan Gondorlah membatalkan perkawln-

an ltu. Ia lari kembali ke Gunung Ledang dan menjadl Ungko

Slamang Putih. Sedangkan Nan Tungga tenggelam dl laut ketl-

ka mengantarkan anak lstrlnya kembali ke Koto Tanau. Ia ber-

ubatr menjadi lkan lumba-lumba.

2r1 .z E@.
Dalam kaba lni dltampilkan empat kelompok tokoh. !1a-

slng-mastng adalatr kelompok Anggun nan Tungga. Kelompok lnl

terdlrl 'dari 3 Anggun nan Tungga, ayahnya Tuanku Hajl Mudo,

ibunya Ganto Pomai yang meninggal setelah kelahirannyar Ke-

mudlan la dlasuh oleh adik ibunya, Suto Sorl.

Mamak Anggun nan Tungga ada tiga orang. Meneka adalah;

Mangkudun Sati dan anak perempuannya Andami Sutan, Nangkodo

RaJo bapak Gondan Gandorlah dan mamaknya yang ketiga, Katik

Intan dengan anak perempuannya bernama Santan Bataplh'

Anggun mempunyai seonang saudara laki-1akl seayah,

bernama Katlk Alamsudln. Ibunya bernama Gelinggang Layue.

Dl samping itu 1a juga mempunyal tunangan dari kecll ber-

nana Gondan Gondorlah yang hldup berdua dengan lbunya

Ameh Manatr.

Kelompok kedua adalah Nangkodo Baha dengan adilmya

\

I
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Intan Konong. Kelompok ketlga juru mudi Malln Clk Ameh. Ke-

lompok terakhin adalah penduduk kampung, di antaranya ten-

masuk Bujang Salamat.

Anggun nan Tungga adalah tokoh utama cerita 1ni. Hal

lni dapat dlbuktlkan dengan tiga cara. Pertama, Anggunlatt

yang pallng banyak berhubungan dengan tokoh lain. Ia berhu-

bungan dengan semua tokoh yang ada. Baik yang berada dalam

lingkungan BeLuarganya. sendirl maupun dengan tokoh-tokoh

yeng berada dl luar llngkungan keluarganya. Sedangkan Gon-

dan Gondorlah hanya berhubungan dengan Anggun dan Katlk

Alamgudin. Bcgltu pula Nangkodo Batra. Ia hanya berhubungan

dengan Anggun dan beberapa anak negeni. Katlk Alamsudin pun

terbatac Lnterakslnya dengan tokoh laln. Sama dengan ini

adaLah ketlga mamak Anggrm nan Tungga.

Buktl kedua menuniukkan batrwa Anggun pulalatt yang ba-

nyak memenlukan waktu pencerLtaan. Ia memonopoli gelurufl

waktu pencerltaan. Darl awal- sampal akhLr cerlta yang ten-

dtrl darL tl,ga belas bahaglan semua menceritakan ta,ltang

Anggun. Sedangkan penampilan tokoh lain selelu dLkaltkan

dengan tokoh Anggun.

selanjutnya tenbuktl pu18 batrwa kepada anggunlah peno-

kohan dtpusatkan, sebab Anggunlah yeng pa]lng banyak ber-

hubungan dengan orang laln. Dengan demlklan, tentu saja la

pulalah yang banyak melakukan pemblcanaan dengan tokoh itu.

Cana lni eekaligus juga membuktlkan bahwa plklran dan pena-

sean Anggunlatr yang lebih banyak dlungkapkan. Begltu pula
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daLan ragam unalan (analltik).. Kencna Anggun yang m€monopo-

It waktu pencerltean, dengan sendLrinya anggun pula yeng

banyak dLcenltakan.

Dari ketlga buktl dt atag, dapatlah dlpacttkan bahwa

tokoh Anggun nan funggalatr yang Jadl tokoh utama cerita.

Sedangkan tokoh Laln adalatr tokoh pendamplng.

Watak tokoh da1a.n kaba lnl dapat dlLlhat dart dua ca-

par yaltu bentuk analltlk (peparan) dan bentuk dramatlk

(ragaan). HaslL penelltlan menunJukkan batrwa penokohan

dalam bentuk drgmatlk loblh menoniol darl bentuk analltlk.

Sebab paparan yeng menonJol hanya tendapat pada tokoh Ang-

gun nan fungga. HaL ltu pun hanye menyangkut tentasg kela-

hinannya. Sedangkan lnforrnasl yang Lengkap, balk mengenal

Anggun nan Tungga ' neuPun tokoh lain leblh banyak dlpero-

leh melaluL bentuk ragaan.

Tokoh Anggun nan fungge dlgambarkan aebagaj- tokob

yang mempunyal kelstlmewaan. Kelgtlmewaan $'tu audatr terll-

hat pada saat la latrln. Kelatrlnanntrfe menupakan penlstl-wa

yang Luar blasa, terungkaP dalam:

rrDek allatr sadang manggarakkan, tlbo dt lantal lantai
putuih, tibo dl-rasui[ rasuak taban, tlbo dl-tanah
tana[ iambang, '-anak latrie Jo karuengnlo. Badantueng
patuth maso iintun, babunl gaga- dl lautan, babuni
iuruefr dari hu1u, iabab dek tyalr paJa.nantun. Baku-
[uek ayem nan klirantan, babunl-.ba].am !-fgo Sayor IIIE-
ringklLk kudo sembranl, manymtak karlh ,91 pusako,
rasokan luLulh numatr gadangtr (Anggurn nan Tungga Ma-
gek Jabang, 8).

(Kanena Allah mentakdlrkan, tlba dl lantal lantai pu-'t";r. ttbe d1 ragulr rasuk i'untuh, ttba dl tanah tanah
lam6ang, anak latrlr dengan karungnya. Berbunyl pe-
tlr wakf,u itu, berbunyl-gegan dl lautan, berbunyi
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gunuh di hulu, sebab kesdrtlsn ena[ ltu, Berkukuk ayan

ir"S klnantan, UerUunyl balam tiga Seya; merlngkik ku-
da semUn;nt, rirenyentaL t kenis pusaka, rasalcan hllang
rumah besar).

setelatr dewasa anggun dlgambankan sebagal yang cerdag

dan menguasai 1Imu akhlrat.
rrDiaJakan Tungga main catue, -- clek 01tja duo dapo|'c --
tldak ado undig ka lawannyo. Latr pandal bamaln catue
---aiaJa pulo Samain gayu-eng -- pancalc.silek sacukulk-
nyo ::"i"treh pandeka-dlri E,rlt :- dlaja pulo- inyo
.lt,y"uu"ng--tairu dltuatr ayam Jantan--?S" mambulang
j;- fr;;igo:-tanuirn-poio liryo f,anrang itu--sabuah tidak
ado nan kunang.
U.Uifr- ifmu atEfr dunle--dlaja pulo lal _mangaj1---manga-
ii- Kunaan dengan hadls--m-g"ii nahu de-ngan saraf--
6.i6r.-rr"trek-io maanl--sabuah tldak ado nan kurang--

"ot 
utt ilimu ,i"o ltu--balek dunle jo akiraLk--ja-

rangLah unang Ea bandiengnyotr (lnggun nan Tungga Ma-
gek-Jabang, 12).

(Di.ajarkan Tungga bermaln catur, satu ffgJ-ar duq $a.-';;t;-iid.r. adI-orang untuk lawinnyq. TglS pandal ber-
il.in catur, diajar [u]a bermaln kudar. lalu eaja- se-
i,i""tiy., ceiat pinaai_danl gurunya. oi.j9I pula P"*1-
in gayung, pen'cat< sllat secukupirxar. leblh pendekar. da-
;i E"i'"r"at?.1." pula 19' menya!"e, t.4* deng-an-t."4
;taf, j"r,t"n1] t"ii" mellulan! aan-rnemblgo, tatrulah la
t6ntaig ttu, gebuah tidek ada yang kurang'
Habls ifnf bunla, dtaJan puJ-a mengaJl, ^mepgajl Kuran
a""i." hadls, meigaJt-natru 9engan.91n-af, balk m-enge-
nat-mantlk din maEni, eebuaS pun tldak-kurang, leng-
[il iiru waktu itu, frai,f dunlL dan ektrirat, jarang
orlng jadl tandlngannya) .

-i

InformasLgelanJutnya tentang An88un nan Tungga akart

dapat dillhat danl penokohan dalam bentuk dnamatlk. Begltu

pula tentang tokoh-tokoh laln. Uaalng-maelng tokoh akas dl-

1lhat satu deml getu.

Anggun,.nanTunggadalatrJuEaBeonanglakl-laklyang

benpendapat batrwa la 'bertanSgun8 Jawab mengembalikan ke-

hormatan keluarga yan8 telah hl1ang. Pendlriannya lnl dI-
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ungkapkannya kepada tunangannya Gondan Gondoriah.
trMakon_yo denai- handak _bajalan--adlek, sudeh tahu Juo--handak maapuih maru di kaniong--handak manjapui[ aa-
qalg tlilang--handak mambangki[ batang taraid-am.
rndalclah -galu sagadang nanfko--aporaf, guno diam dipaggnl--Jikok dl langik handak dbn Suruak--Jikok di
bumi handak den kari--Jlkok kaneh handak de; taklek
--!_"briua ralu . abalintang patah--jlkok untuangtatra-pulh ma-1-u--koEn-yo malang blalah hllangil (mggui nan
Tungga Magek Jabang, 48).

(Makanya saya hendak beTjaran--adlk sudeh tahu jua--
hendak pllShapus malu di kenlng--hendak menjemiut
9rc"19 h11a!g--hendak membangkit batang terinairm.
Tldakrah malu sebesan ini--apalatr guna-dlam di kanr-
pung--JLke dL lenglt hendak dlJuluk--JLka dL buml
hendek k-ukall--Jlka kenag hendak kutaklk--terbuJunlaru terbelln!.rg paDatr--jlka untung terhapus miru--jtka malang bianleh hilang).

Kutipan dl atas menunjukkan pula watak Anggun yang Ia-
ln. ra seonang yang berkemauan keres dan bergedia menerlma

neglko epapun deml terwuJudnya keinglnannJra.

De1am hubungan'dengan orang laln, ia se1alu menjaga

sopan santun. ra lngin bergahabat dengan semua orang, La

nenghangal oreng lein sesuaL dengan adat yeng benraku, pB-

matr dan Bopan, tetapi tatru hanga dini. sebab rtu ia benka-

ta pada awak kapar (dandangnya) sesaat seberum berlayan.
t'Manolah kalian dalam dandang--kalian bagiap kaaado-
n3ro--musueh tidak dlcari-car1--basuo pantang dli1ak-
kan--baitu adat lakl-lakirr (Anggun nan Tung[a Magek
Jabang, 55).

(watrat kallan dalam kapatr--kallan benslap semuanla--
musuh tidak dicarri-cari.--bensua pantang dlelakkan--
begltu adat 1akl-laki) .

Segual dengan stfatnya yeng lngln mencari peraahabat-

8Dr la berani dan mampu bentlndak tegas pada musuhnya. Ke-

tegasan dan keberanLannya terllhat pada hukuman yang dija-
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tuhkannya pada juru mudl yang mengkhianatlnga. Terungkap

dalam ucapannya pada pembantunya BuJang Salamat.

rrManolah tuan BuJang Salamat--tak guno kito batrablh
hari--baurusan dengan rajo gadang--agleh tando pasam-
bahan--tando tamaik tunduak klto--cabulklatr rencong
Aceh nantun--kareklah tallngo kaduonyo--kanano leh
salah pandangapaD--awak baamanat mambaok pasan--Ia-
in pulo disampaikannyo--cukle pulo kaduo matonyo--
nan Jan salah liek juo--potong pulo kaduo tangannyo
--nao jan suko maabiek juo--baltu pulo tantang 1i-
dahnyo--potonglah juo kinl nanko--tidak dapek bapl-
tanah lalrr (Anggun nan Tungga Magek Jabang, 115).

(Wahai tuan Bujang Salamat--tldak penlu kita mengha-
biskan hani--beruruoan dengan raja besar--beri tan-
da persembahan--tanda tunduk kita--cabutlah rencong
Aceh itu--kenatlah telinga keduanya--karena tetatr
salah pendenganan--kita beramanat membawa pesan--Ia-
ln pula yang disampaikannya--cungkil pula kedua ma-
tanya--supaya jangan salah lihat juga--potong pula
kedua tangannya--supaya jangan suka mencuni juga--
begitu juga lidahnya--potonglah oekarang juga--agan
tidak memfitnah lagi).

Tenhadap musuh La tegas, tetapi terhadap kerabat La

penuh perhatlan, terhadap wanita 1a penuh cLnta. Anggun

adalah Juga ttpe Iakl-lakl perayu, lakl-laki yang banyak

dlmlnatl kaum wanita. Pembj-caraannya dengan Gondan Gondoni-

ah memberikan indikasl yang jelas tentang sifatnya itu.
rrAdiek denai nan Gondoriatr--pamenan Tiku Jo PiEmED--
barl maoh hambo dek adlek--denai Iah baliek dani Ia-
uik--unang mananti dl kualo--urang basusun ka tapian
--adlek manunggu dl puncak gunueng--lbo rasonyo pa-
ratlan.
Adiek denai nan Gondonlatr--mani malah klto pulang--
mandeh kandueng alah mananglh--bapak kandueng sudatt
pulang--adlek nan lndak kunjueng basuo--di siko
adlek malah klronyo--kot! hambo salah Jo ktlaf--barl-
latr maaf badan nangkon (Anggun nan Tungga Magek Je-
bang, 1r5\

(^eOiXtcu nan Gondorlah--permalnan Tiku dan pariaman--
benl maaf oleh adlk--daku telatr kemball dani laut--
orang menanti di kuala--orang bersusun ke teplan--
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edlk menunggu di puncak gunung--lbe resenye hatiku.
Adlkku nan Gondoriah--marl malatr klta pulang--ibu me-
nangis terus--bapak kandung sudah pulang--adik nan ti-
dak kunJung bersua--dl slnl malatr adlk klranya--jika
hambe eifeh dan kilaf--maafkanlah hanba).

Ucapannya pada Andaml Sutan pun penuh reyuen.

ItMenolah adlek Andnni Sutan-eajalr ealangkah darL kem-
pueng--saJak mulo degang baJalan--mukasuik hatt nak
mancarl--iyolatr bunueng nen pamenen--burueng nuri
pandal bakato--habihlatr laulk denai sawang--darat,an
jlmek taJa1anl--banyd<1atr rantau nan dl jalang--ba-
nyak nagari nen dltanpueh--hanyo diglko urang banuri
--nuri nan pandai bakato--taragak hati handak punyo--
kok nanueb unang manJua--dena1 bakatrandak nak mamball
--kok tldak bulleh dlball--hambo lngln nak mamintak
--tapl putusan rundlengan nenko--talatalc dl tangan
adiek Juott t (Anggun nan Tungga Magek Jabang, 98).

(Uehai adlk Andanl Sutan--seJak celangkah dani kanpung
--sejak awal dagang benJalan--maksud hati hendak ffieo-
cerl--yattu bunung nunl yang pandal berblq4p6--[6-
bla laut kuhanungl--daretan seLecal kuJalaJt--banyak-
lah ranteu yang dlJelang--banyak negerl yang dltempuh
--hanya dl elnl orang mempunyei nuni--nuni yang pan-
dai berkata--lngln hetl memlLlkl--jtka mau orengirnen-
Jual--lngln daku membeLL--Jlka tldek boleh dlbeIl--
hamba lngln memlnta--tapl kcputusan akhlr--tenletalc
dt tangan adlk JuBa).

Kata-katanya pada Santan Bataplh meluluhkan hatt Ba-

pls ltu, sehLngga et gadls bensedla mengantarkan Nan Tungga

ke numatr Andamt Sutan, gadls cantik yang diyaklntnya bakal

menJadl salngannya nemperebutkan Anggun nan Tungga.

ItJlkok adlek 1al pahlbo--antakan malatr ka klun--hambo
urang baru datang--aIun tahu dl baeo Sgsl--Jaen Ba-
lah tadonong saJo--itulah garen hanbo manuengkanrr
(Anggun nan Tungga Magek Jabang, 92\.

(.ftta adlk memang penyefang--antarkan malah ke sana
--hamba orang yang banu datang--belum tahu dengan
basa basL-- agan tidak terdonong kata--itulah yang
hamba menungkan ) .

Kepada lbunya $uto -Sorl ia benbicera penuh hormat dan ha1us.
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rrMandeh kandueng janyo hambo--malulah lakek di kanieng
--kok lal takek di punggueng--buliah dlsawok dengan
baJu--ktni hambo nak balayle--kan maharueng lauik ga-
dang--mancani mamak nan batlgo. Manydnpah tanah de-
nai pijak--manggartueng kampueng hambo hunl--jikok ma-
lu lndak tatuntuik--basuglrolah hambo barangkek--
i-zi-:n Jo relatr mandeh iuott (Anggun nan Tungga Magek
Jabang, 29).

(Wanat lbu kandungku--malu telatr lekat di kenlng--i1-
ka memang lekat di punggung--blar ditutup dengan ba-
ju--ktnl hamba hendak berlayar--kan mengharungi la-
utan besan--mencari mamak nan bertiga. Menyumpah ta-
nah yang kupijak--meraung kampung yang hamba hunl--
jika malu t:-OiU tertuntut--bersegera hamba berangkat
l-izin dan relakanlatr hamba oleh ibu).

Penbuatan yang dilalukan Anggun nan Tungga dalam kehi-

dupannya mempenkuat sifatnya yang tampak dani ucapannya. Se-

jalan dengan keblasaan orang yang cerdas, ia selalu lngin

belajan. HaI ltulah yang dllakukannya. Ketika 1a tahu bah-

wa seorang laki-laki hanus banyak menimba pengalaman, ia

laIu memutuskan untuk pergi mengembara. Di perjalanan ltu

ia berusatra memperoleh hal-haI yang baru. Dlmulainya dengan

cara belaJar mengemudi pada jurumudi Malin Clk Ameh pada

awal pelayb.r'an';.

Kettka ia sadan batrwa sebagal laki-laki ia bertanggung-

Jawab terhadap nama baik ke1uargaDYar ia IaIu memutuskan

akan menjalankan kewaJibannya itu sebaik-balknya. Ia berte-

kad untuk mencani mamalmya sampal dapat.

Begltu pula sebagal seorang tunangan yang telah meng-

ucapkan janjl setla, 1a pulang kembali pada kekasihnya ae-

telah semua uruaan se1esal. Sebagai tanda clnta, ia tidat<

lupa membawa senatus dua puluh malnan sesuai dengan pesan

Gondan Gondonlah.
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cananya memasukl daenatr orang Ialn dengan penuh tata

cara menunjukkan batrwa 1a ,adalah lEeorang laki-Iaki yang

mengutamakan sopan gantun dalam pergaulan. Tatacara itUpun

dllakukannya dengan tetap menjaga kehonmatannya sebagai ke-

turunan raJa.

Slfatnya yang penuh perhltungan dan teguh pada pendiri-

an terll-hat pula pada perbuatannya. Ia yang memimpin membe-

baskan mamaknya Nankodo RaJo darL bajak laut, lalu ia pula

yang menemukan dua orang mamaknya yan8 lain. Ia pula yanS

mencani Gondan Gondoriah ke Gunung Ledang dan ia pula yang

mempertemukan keluarganya yang seayah, Itatlk Alamsudln, de-

ngan keluarga Yang lain.
Gondan Gondorlatr adalatr seorang gadis yang cantlk asal

Tlku Pariaman, tunangan Anggun nan Tungga. Sebagal SeoranS

gadts yang sedang bentunangaDr piklran dan perasaannya ter-

curatr pada onang yang dlclntalnya ltu. oleh sebab ltu la

se1alu benpiklnan agar sesuatu berada dalam kejelasan dan

teratur. Ia juga seorang gadls yang berpegang teguh pada

janJt, aetJ.a dan tldak mau benbagl kaslh dengan wanita Ia-

ln. irlataknya dapat dillhat derL pemblcaraan dan perbuatan-

nya.

Irlatatocya yang rnenghendakl agan geeuetu je}ae, terLi-

hat dalan pemblcaraannye dengan Anggun nan Tungga aaat me-

neka akan benplsatr.
trMapolah tuan kandueng denal--kok lyo tu3n- ka bal'ay1e
.--i<ok tyo tuan ka bajalan--tanangkan malah ka denaL

--jalehi<"" U."" fado-hambo--tand6 alamaik dandang
tuin--giapokoh nirmo nakodonyo--n&k tantu kami maim-



27

baukanr (Anggun nan Tungga Magek Jabang, ,7).
(Watrai tuan kandungku--Jika memang tuan akan benlayan--
jlka ia,-tuan kan beperglan--terangkanlah pada hamba--
jelaskan lah pada hamba--sebagai tanda kapal tuan--
slapakah name nakodanya--agar tahu kami bila lngln me-
manggll).

Sebagal seorang gadls yang akan melepaa tunangan'pengi

berlayar, la mencemaskan keselamatan tunangannya itu. Ia

lngin kejelasan, apakah junumudi mampu menguasai lautan de-

ngen demikian mampu menjaga tunangannya. Oleh sebab itu, la
blcara pada Jurumudi dengan penuh se}ldlk. Semuanya ltu o€D-

cerminkan slfatnya yang lngin o€mua benlangsung s€cEPB ltle-

yaklnkan.
rrDangakan malah dek tuan--tuan dltumpang tuan Tungga
--kok basuo karang manonggok--batamu tanJuang nan
manjorok--angln nan indak amueh turun--kapa tak EInu-
eh jalan Ial--ka hllle ka lauik lapeh--ka mu&iek ka
leuik apl--kamano dandang dllabuehkan?
Kaba barito hambo danga--basuo laulk nan bapancang--
tatampueh pulau nan larangan--datang baJak dengan
baJau--tumbueh parang nan bagasak--kok sampal sente-
ang di palunu--kok sampai karang di nan taJam--apokoh
tenggang blcaro tuan--dimanokoh inyo dlsanangkan
(lnggun nan Tungga Magek Jabang, 44).

(Dengankanlah oleh tuan--tuan dltompang tuan Tungga--
Jika bersua kanang kok'oh--bertemu tanjung yang menjo-
nok--angln yang tidak mau turun--kapa1 tak mau jalan
Iagl--ke hilir ke laut lepas--ke mudik ke lautan api
--kemana kapal dilabuhkan?
Keban berlta yang hamba dengar--bersua laut nan ber-
pancang--tertempuh pulau larangan--datang bajak dan
penampok--tlmbul perang besar--bLla tuan kena pelu-
ru--jika kena kanang tajam--apa yang akan tuan laku-
kan--di manakah ia disayangi).

Ia mengungkapkan kekhawatirannya pada Anggun. Jawaban

Anggun yang meyakinkan dlrinya, bahwa Anggun akan mampu ber-

tahan, menyebabkan ia dapat melepas Anggun benlayar. Tetapi
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seialan dengan prinsipnya agar sesuatu ltu - 'Je1as' 18 mgng-

lkat dirinya dan dirl Anggun dalam satu lkatan janJi beresl-

ko tlnggi. sekallgus untuk membuktikan kadar cinta ,"tirr*-

masing.
trf,uan denal Anggun nan Tun8ga--sabuatr pulo hanyo Iai--
,*oryJ"il"; i; baj a-ian--6;worarr malah pasan hambo--

tahanaiu 
-n"[i--p *gii;;"--t<arranoak saratulh duo pulu-

ah--sabueh tak bullah usak--
Kok lndak bulieh """ 

;;a- nantun--tua9-jan_babaliek
pulang--kampueng. t'"t' 1"t'. to*t' 

J 
aj ak--hilanglah tuan

ka lautan--usakr tuan 6r"r.t puiang--kol. splalo pu--

lang i"o--r."r.-cruo tuan di t-angah rumah--dadak BaD&Il-
. ti di [irpur""ng--t<aritr uastrang-dl muko pintu--ha-

ram liiraf,-aiptiier< lruuue-:i"3n;giiaiak tanah Tiku--
jaan ditampue!, f.a*pue"i a"f*rott (Anggun nan Tungga Ma-

e;k .r"uanel 50) '
(Tuanku Anggun nan- Tungga--sebuah-pu1a lagi dariku--
karena tuan akan u"puiEitn--bawal'ah pesan hamba--
kehendak hati teridlmt[r--rurr"ndak s-eratus dua puluh
*"irran]-".["p"" tiaat boleh rusak/kurang---
Bila tidak cukup ""*u""it--ial93n 

tuan kembali pulang

--r."*p-one.-i;Ea; tgan iiSar<l.n}}Sngrah tuan ke laut-
an--usatr tuan berniat puiang--bl1a memang ingin pu-
lang iig"_:ilr<a aatang tuan-ke numah kami--dedak me-

nanti ai-r."prr"--r.""iE bersilanq dl muka plntu--ha-
ram dl dalam t<uUur-lJ"'gtt' diiniak tanah Tiku--ja-
ngan dltemPuh kamPung dalam) '

Keeetlaannyapadakekaslhdlungkapkannyadengankata-katal
flTuan kok Sampal dl nantau urang--kok batirmu bungo sa-
dang kambang--bungo nan Saan t[an guntleng--kambang
nan j;;-["8" p*Eret--t6t< sampai nak bak nantun--
bungo kambang tuan ;t*";il-.-tit' janleh tuan pamandi--
badin hambo juo manangguengkan'
i;;-J;ii-["i"-unsk;i::Gondo kan hlIang _dari kampueng

--denaikagunuengn"'yoIal---blalahbadannaknyo
pulangrr (Anggun """--t"igga 

l'taget< Jabang ' 49) '

(BiIa tuan sampal di nantau--bila bertemu bunga yang

"eo*ri-il"r[""[::uunea- 
va"g- iqg3" tuan suntlng--kem-

bang vang jangan- t;il ['Eilrt:-3ika terjadl vans demi-

r<ian-1uuf,eii f,"*uane 
-t[an 

perfrainkan--, aiP jernih tu-

"r r*rraixin--badan f,amba jua -menanggungkan'.Bila i*Ji t"an Iynglrir--dondo.hllang 
dari kampung--

daku ke gunung--oa#i'l' badan tak usah pulang) '
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Ucapan dl atas memberlkan gambaran bahwa Gondan Gondo-

rlah berpendapat batrwa cinta baglnya berlaku mutlak. Ia ti-
dak mengenal adanya orang ketiga dalam kehidupan cintanya.

Seorang kekasih baginya adalah millknya sendlrl. Ia tidak

lngln berbagai dengan yang 1aln.

Apa yang dlucapkan oleh Gondan pada Anggun dibuktlkan-

nya dengan perbuatan. Setelah Anggun berlayan dan menemukan

mamalrnya Nankodo Rajo, la mengutus Malin Clk Ameh ke Iiku.

Utusan lnl memutarbalikkan keadaan. Ia meneeritakan bahwa

Anggun sudah matl dl laut, lalu ia melamar Gondorlah. Gon-

do tidak mempercayai berlta ltu dan menolak lamaran ltu se-

cara halug.

Ia menepati janjinya seteLah ia mendapat berita dari

burung nuri batrwa Anggun telah menlkah dengan Andaml Sutan.

fa la?l ke Gunung Ledang sesual dengan sumpahnya. Kemudi-

an ia mau menerlma Anggun kembalL setelah ia yakin bahwa

perkawlnan 1tu terjadl karena Anggun ingin mendapatkan bu-

rung nunL yang pandai bicara. Ia yakin bahwa memang ltulah
jalan satu-satunya yang dapat dltempuh Anggun untuk menda-

patkan permlntaannya.

Kedatangan Andami Sutan saat ia akan menikah, membuat

keputusannya berubafr. Ia tldak bensedia menJadi lstni AnS-

BUD, karena ia yakln bahwa Anggun bukan lagl mlliknya a€o-

rang. Ia kembali ke Gunung Ledang.

Suto Soni adalatr gambaran seorang ibu sejati. Ia penuh

kaslh sayang, penuh perhatian dan berpegang teguh pada ta-
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takrama. fa menglnginkan agar analnrya tumbutr menJadi pniba-

di yang sempurna. Sama halnya dengan kebanyakan ibu yang Ia-
in, la menglnglnkan agar analnrya bahagla.

Sebagal seorang lbu, la tahu batrwa analr }akl-laklnya
harus mewarlsi elfat seorang naja. Atas dasan itulah ia me-

ngingatkan analmya.
rrManolatr eng Tungge Magek Jabang--anak kandueng stblnan'tulang--dangakan malah mandetr katoken--lah hablh bu-
Ian baganti bulan--bu1an sudbh bagantl tahun--buyueng
basarang gadang juo--a}ah bujang disabulk urang--aIah
ko jalan kiro-kino?
Manolah mandeh kandueng denai--apokoh sabab dek baltu
--tarangkan maiah pado denai.
I,lanjawab di sanan Suto Sorll Manolah anak kandueng de-
nai--kok 1ah bajalan klro-klro--adolakr sabuah pusako
denal--p[sako dari mamak kandueng--pamenan urang da-
hulunyo--dlmalnkan unang patang Jo pagl--maln catue
janyo urang--pakailah kini dek waang buyuengtt (Anggun
nan Tungga Magek Jabang, 12\.

(Wahat anakku Tungga Magek Jabang--anak kandung slbi-
ran tulang--dengankan malatr lbu katakan--bulan ber-
gantl bulan--bulan berganti tahun--buyung sudeh besan
juga--sudah dewasa kata orang--sudah mampu berpikin.
Wahai lbu kandung hamba--apakah sebab demikian--jelas-
kanlah padaku.
I'lenjawab Suto Sori: Wahai anak kandungku, pusaka dari
mdmak kandungmu--permainan orang dahulu--dimainkan
orang pagi sore--maln catur kata orang--pakailatr eleh-
mu kini buyung).

Anggun nan Tungga adalatr keturunan raJa. Oleh sebab ltu
suto soni berpendapat bahwa Anggun harus mengikutl tata cara

itu pula. RaJa-raja biasa maln di gelanggang. Tata cara ge-

langgang harus diikutl oleh Anggun. OLeh sebab ltu ia membe-

ri petunjuk pada anaknya.

rrManolah enak l,Iag'ek Jabang--kok sampai anak ka belal--
mantl panghulu dihamplrl--unang tuo dlmuliakaD-- aa-
samo gadang dihprmatl--
Anak denai Magek Jabang--manolah anak kandueng denal
--dangakan bana den katokan--sakall kato urang 1a1u--
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lawan jo ganah dan kucikak--duo kali kato urang IaIu--
bao jo galulk jo kucindan--kok tigo kali kato lalu--
jaan takulk nyao ka tabang--baltu adalk anak laki-lakl
aaa
Balek mandeh katokan juo--Jlkok malu dibaok pulang--
kito bacarai kini nangko--usah dijajak halaman denal--
ugah dltlngkek janjang denal--jaan ditapiek bandue ru-
mah nangko--ltulah pltanuah rnandeh bonsu--pacikkan ba-
na harek-hgigktt (enggun nan Tungga Magek Jabang, 15).

(Wafrat anak ltaget Jabang--Jika sampal anak ke paaan--
penghulu disinggahi--onang tua dimuliakan--segana be-
8ar' fll[ermati--
Anakku Magek Jabang--anal< kandungku--dengankanlatr apa
yang akan kukatal<an--sekali kata orang 1aIu--lawan de-
ngan hr.unon dan guyon--dua kaIl kata orang lalu--jangan
takut nyawa kan terbang--begltu adat anak lakt-Iaki....
Balklah lbu katakan--jika malu dibawa pulang--klta
benpisatr saat lni--usah dllnJak halaman rumahku--1tu-
lah pesanku--peganglatr erat-erat ) .

Kata-kate yang diucapkan oleh Suto Sori ltu memberj-

gambaran yeng Jelae tentang watak wanlta inl. Terganbar sl--

kapnya yang menghormati orang lain dengan tatacara yang ben-

Iaku. Di samplng ltu la Juga lngln anaknya tumbuh dengan

kepnlbadlan yang mantap. Kenal apa yang hanus dilakukan

terhadap orang Iain, sekaligus harus mampu menegakkan har-

ga dirl.
Oambaran sebagal ibu eeJati, tidak hanya tenlihat da-

laru kata-katanya oaJa tetapi terlihat pula pada perbuatan-

nya. Anggun bukan anak kandungnya, sebab Anggun adalah anak

kakalrnya Ganto Pomai yang meninggal eetelah Anggun Iahlr.
Tetapl la mempenlakukan Anggun seperti analrnya sendiri-. Ia
yeng mengasuh Anggun. Ia pula yang mengajarlnya ilmu dunla

dan akhlrat.
Ketika Anggun lngln pergi ke gelanggang Nankodo Bahe

yang lngin mencanikan Jodoh adiknya Intan Korong, lbu lni



mencegah anaknya.

nen8 an.

12

Ia mengingatkan bahwa Anggun telah bentu-

selanjutnya ketika Anggun terhlna oleh Nankodo Baha

soal mamaknya yang h1lang, 1a pula yang mendorong Anggun

untuk mencarl mamaknya. Ha1 lnl dllakukannya karena ia sae

dar bahwa analmya adalatr seorang 1ak1-14fi1. Sdorang yang

harus memikul tanggung Jaweb keluarga, sesual dengan adat

yang berlaku.

Semua 1tu dllakukannya untuk kebahagiaan anaknya. Agar

anaknya sempurna oebagal seorang 1akl-lakl yang menjadl pe-

nyandang ketununan naJa.

Di samptng tokoh lbu lnl, muncul pula tokoh Tuanku

HaJi Mudo. Lakl-laki lnl adalah ayah Anggun nan Tungga, s€-

onang yang saktl, sedang bertapa di Gunung Ledang.

Tokoh lnl tldak muncul secera langsung. Ia hanya mun-

cul dalam plkiran anaknya

Danl uralan yang ada serta pemblcaraennya dan penbu-

atannya dapat dlslmpulkan batrwa 'jflankodo Baha adalah tipe

Iakl-lakl yang lngln menang sendlrl, sombong, dan suka me-

mandang enteng orang 1aln. Di samplng itu ia adalah iuga

gambaran seseorang yang sangat membanggakan kekayaan dan

kedudukannya.

Pembicaraan awalnya dengan Anggun nan Tungga sudah

dlwarnai nada meremehkan. Padahal waktu ltu ia adalah

tuan rumah, sedangkan Anggun tamu yang datang menghadini

gelanggang yang dlbukanya.
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ttBakato Nan Kodo Baha: Manolah tungga janyo hambo--u-
sahlah kito bahandai juo--hari batambah tinggi. juo--
marilah kito bapadu badan.
Manjawab sanan Anggun nan Tungga: Manolah tuan janyo
hambo--di mano tuan alah maliek--hambo tahu bapidu
badan--ka balai sakali nangko--gi1o di ateh anJuang
sajo. Galak tasenggeang Nan Kodo Baha--galak bacam-
pue jo cameh: Usahlah tuan bakato baitu--jilr;k tak
tahu kapddo badan--manga ditampueh galanggang rami---
elok malah tingga di rumah--kok basimbang bamain
congkak--bemai-n ga1,,h tangah halamanrt (Anggun nan
Tungga Magek Jabang, 17),

(Berkata Nan Kodo Bahal Wahai tungga--usahlah kita ber-
handal jua--harl bertambah tinggi--marilah kita ber-
padu badan.
Menjawab di sana lnggun nan Tungga: Lrlahai tuan hamba
--di mana tuan tei-ah melihat--hamba tahu cara berga-
ul--ke pasar baru sekali inl--gila dl atas anJung sa-
la. Gelak tereungging Nan Kodo Batra--gelak bercampur
cemas,3 Usahlah tuan berkata egltu--jika tak tahu-
terhadap diri--mengapa dltempuh gelanggang ramai--
baik malah dl rumah eaja--Jika bersimbang bermaln
congkak--bermain galah di tengah halaman).

Kesukaannya menghlna orang lain, dapat d1Ilhat dalam ucap-

annya pada Anggun nan Tungga ketlka la sudah ka1ah.

rrSunggueh bana tidak bamalu--waang malagak kian kama-
ri--pai menempueh alek rami--manampueh galanggang
sadang naml--tidak tahu malu alah tacoreng--mamak
batigo kanai tawanrt (Angguni' nan Tungga Magek Ja-
bang, 24).

(Sungguh tldak bermalu--kau menjual tampang klan ke-
marl--pergt menempuh tempat ramal--menempuh gelang-
gang yang sedang ramai.--t1dak tahu malu--mamak ben-
tlga kena tawan).

Perbuatannya mempenllhatkan bahwa 1a tidak mau kalatr.

Banu saja bertemu dengan Anggun, la langsung mengajak ben-

tandlng. Perbuatan ini didorong oleh rasa ini hatlnya ka-

rene Anggun berhasil menylta perhatian orang ramal". Dengan

menantang Anggun dalam berbagai macam pertandlngan, sebe-
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nernya bertujuan untuk memoJokkan Anggunp Tetapl yang tenja-

dl Justnu seballknya. Ia yang terhtna. Sebagai pembalasan,

1a menghina Anggun habis+hablsan di depan orang ramai.

Malin clk Ameh adalah seoranS pelaut. Ahli dalam per-

jalanan laut tetapl tidak bisa dipercaya. Agar keinginannya

tercapai, 1a tldak segan-segan memutarballkkan fakta. Ia

seorang yang amat tahu dan cepat menSSunakan kekuasaan Llo-

tuk menekan onang 1ain. !{atak lnl terlihat dalam unaian per-

cakapannya maupun dalam perbuatannye.

Tentang stfat Ma11n Clk Ameh diuralkan sebagai berlkut.

ftSantano tuan nangkodo Malln--hati suko bukan sabagai
--lah banaso diambueng-ambueng clgak--anak buah duo
ratuih urang--parentah kareh bukan alang-kap-a1ang--
awak nengkocio iadandangnlo--awak jurumudi sakapanyo
--tidak Etapo kan mambantan--antatr Tuhan jo rasulrr
(Anggun nan Tungga Magek Jabang, 74).

(Tuen nangkodo Ma1ln--suka bukan eebagal lah benasa
dibuai-b[al Eena --aDak buah dua ratus orang--perln-
tatr kenae bukan kepalang--kita nakhoda kapalnya--
kita Junumudl seisj- kapaLnya--tak seorang pun harus
membaita}r--enteh bl1a tuhgn dan rasul).

Dalam percakapannya dengan Gondan terlihat sifdtnya

yang tak 'dapat dlpercaya. Bahk'an'r.dapat dikatakan la

orang yang mencari kesempatan dalam kesempitan.

trMano nan jombang Gondoniah--Jaan hati diparusueh.ba-
na--urang panusueh kunrd.h badan--tantangan tuan- ATg-
jon t".n iui:gga--umue hablh janJlal-sampal-lgarak A1-
iafr sudah di[ang--kito dapek sato 1a1--i?ni1 1ah
ungkal dlkabelnryo--satieh- latr tangga disimpalnyo--
hanyo samantang nan baitu:

tlbanglatr anggeng amPek-amPek
kanai- panah Patah saYoknYo
Nan hllang tidakkan daPek
cari nan lain ka gantii:yot' (Anggun nan Tungga lta-

gek Jabang, 77).

't
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(Wafrai Gondorlah--jangan hati diperusuh jua--tentang
tuan Anggun nan Tungga--umur habis janjt sampai--ge-
rak A1lah sudah datang--kita dapat berkumpul lagi--
janji telah 1epas. ikatnya' ,--setia telah hilang--ha-
nya mesklpun begltur

terbanglah anggang berempat-empat
kena panah patah sayapnya
nan hilang tidakkan dapat
cari yang lain penggantlnya)

DanL percakapan Gondan dengan mantrl.'trtrl' utusap Ma1lfl 'Ctk

l\meh'untuk melamhr Gondan terlihat pula sifatnya yang tl-

dak mau kalah dan tidak dapat dihalang-halangl dan tldak da-

pat dlajak benembuk.

rrMandanga kato nan bak itu--bakato mantl tuo;
Jikok kato indak dijawek--mufakat sudah dl muaro--
unang baslap kasadonyo--cukuik alat jo sanjato--kaneh
akan lnyo takiak--lunak akan inyo sudu.
Manyauik pulo Gondoriah;
Bato }:ito kini nangko--kaba jaueh tuan nangkodo--
muluik manih hatinyo busuek--sajak salangkah dari
dandang--hambo lah maalum tantang itu--aIah manggun-
tleng dalam lipatan--alah manuhuek kawan sainlengrl
(Anggun nan Tungga Magek Jabang, 8r\.

Perbuatan Malin Cik Ameh pun menunju:kkan bahwa 1a

orang yang gila kekuasaan dan tldak dapat dlpercaya. Ketl-

ka ia diutus Anggun pulang untuk memberi kabar pada kelu-

arga di Tlku bahwa Nangkodo Rajo telah selanat, ia menyam-

palkan kaban seball}mya. Sebelum itu banu saja ia diserahi

memimpin dandang, seLuruh anak buah dandang sudah dlpenla-

kukannya aecare tidak baik. Sesampai di Tiku, ia memaksa

pcnduduk mengakulnya sebagal raja. Perbuatannya J,ni fioru-

pakan pengkhianatan pada Anggun. Bahkan la berbuat lebih

jauh Iagi, la melamar Gondorlah.

Katlk Alamsudln adalatr tipe anak muda yang berbuat

dan berblcara sesuai dengan usianya. Ia digambankan seba-
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gal orang muda yang sudah pantas untuk beristrl. Oleh sebab

ltu sesuei dengan keblesean setempat, la membuka gelangga*8

untuk mencarL Jodoh. TetapL Jodoh ltu tldak jua bertemu.

Menglkutl petunJuk seorang dukun akhirnya ia menemukan Gon-

doriah. Gedig lnl eedang menunggu Anggun nan Tun88a mencarl

air untuk dlmlnum. Ia langeung melanlkan gadis itu, Eete-

Ialr menolak aJakannya untuk pengl secare balk-balk. Setelatr

ltu 1a langsung mengadakan pesta perrrlkatran. Sebab menurut

anggapanDyar pertemuannyar;dengan gadls 1tu telah diatur oleh

nesib.

Ketika Anggun nan [ungga datang merebut kemball tunang-

annya, |a mengetehui bahwa Anggun adalah saudara seayah.

Menyadani ha1 lni dengan rel,e hati la menyenahkan kembali

Gondorlah. Lalu la benkata pada calon iparnyal
ItKakak denal Oondorlah--bari ampun hambo dek kakak--
hambo 1ah salerr kurang pareso--dlbawo hawa Jo nafasu-
--tldak hambo manyangko--pabisan denal malah klronyo
--dlsangko Juo urang lalnrr (Anggun nan Tungga Magek
Jabang, 149).

(Kakakku Gondoriah--berl anpun hamba wahal kakak--ham-
ba telatr salah kurang perlksa--dibawa hawa dan nafsu
--tidak hamba sangka--besan hamba kiranya-- disangka
juga orang laln).

Ketiga orang mamek Anggun J-nl adalatr gambaran anggota

masyarakat yang lngin memperbaiki naslb. Mereka mencoba ke

luar darl karnpungnya sendlni untuk berdagang. Tetapi naslb

menentukan lain bagl masing-mesing tokoh. Nangkodo Raio 8a-

gal dalam perJuangannya. Sedangkan Mangkudum Satl dan Katik

Intan merupakan orang yang benuntung. Tetapi mereka tengge-

Iam di rantau. Anggunlah yang menghubungkan mereka kembali
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ke kampung halaman.

Dua onang gadls anak mamak Anggun yang bernama Santan

Bataplh dan Andami Sutan memlllkl watak yang hampir sarra.

Keduanya cantlk dan merupakan anak tunggal. Dllihat danL

usla mereka sudah saatnya menikah. Ketike bertemu dengau

Anggun yang gagd, wajanlah kalau kedua gadis itu tertanik.
Mereka beranl menyampalkan rasa cintanya pada . Ang-

gun. Santan Batapih bicana secara samar-samar{, tapl berusa-

ha selalu bendampingan dengan Anggun. Itulah sebabnya ia
memillh jadi penunjuk jalan ke tempat Andami Sutan. Ternya-

ta dalam persalngan ini Andami yang menang, sebab ia mernpu-

nyai senjata yang ampuh. Nuri yang pandai bicana adalah mi-
lilrnya. sedangkan nuri inl menjadi incanan Anggun untuk di-
pensembahkan pada Gondan sebagal tanda clnta.

Bendasarkan anallsis yang telah dilakukan, terbuktl
bahwa penokohan dalam cenita ini lebih banyak bersifat dra-
matlk danipada analitik. sedang daram bentuk dramatik 1tu
yang menonjol adalah percakapan dan perbuatan. Sehingga

pencarlan tokoh lebih banyak dilakukan melalui kedua jarur
yang tenakhin.

Bentuk penokohan seperti ini amat cocok untuk mengha-

dlrkan tokoh. Penokohan berjalan secara konslsten. Tokoh

hadln secara utuh, baik dl11hat dari pikiran, rasa maupun

penbuatan.

Setiap tokoh yang hadlr dalam cerita tentu. menyan-

dang fungsi tententu. Batraglan inl akan membicanakan rfung-
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si maslng-masing tokoh.

Tokoh utama Anggun nari Tungg, amat pentlng fungsinya
dalam cenl'ba ini. ra dengan kepnibadian yang ,cendas, u1et,
bertanggung jawab, penuh daya tarik, dan. sakti, akan menen-

tukan dalam penyelesa.ian suatu masalah. Keprlbadiannya
yang demikian mengharuskan ia berbuat sesuai dengan watak-

nya itu, apa pun masalah yang dihadapirr$a. rtulah fungsi
Anggun.

Gondan Gondoriah seorang gadis cantlk yang amat setia,
teguh pada janji, dah .. dalam cinta tidak mau berbagl, ber-
fungsi untuk mendamplngi Anggun dalam pensoalannya. Gadis

lnilah yang merupakan penentu nasib Anggun.

Kepribadian seorang anak banyak ditentukan oleh seorang

ibu. Begitu pula Anggun nan Tungga. ra mempunyai seorang

lbu penuh penhatian, penuh kaslh sayang tetapi tegasr berna-
ma suto soni. rbu inL berfungsi sebagai pembentuk kepribadl-
en Anggun nan Tungga.

Nangkodo Batra, Ie1aki yang tajam murut inl berfungsl

menghubungkan Anggun dengan seJarah masa 1alu keluarganlar

ucapan-ucapannya yang tajamlatr yang menyadankan Anggun ten-
hadap tanggung jawab yang hanus dipikulnya sebagai seorang

1akl-1akl.

Keteguhan hatl dan kesetlaan 4nsgun dan Gondorlatr ten-
ujl dengan hadirnya tokoh Ma1ln cik Ameh, Tokoh pengkhla-

nat lnl berfungsl untuk membuktikan barrwa kedua sejoli itu
adalah anal< muda yang teguh pada janjl.

Katik Alamsudln, adlk seayatr Anggun, berfungsi untuk
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menghubungkan Anggun dengan keluarganya yang lai.n. Pertemu-

an dengan adiknya inl}ah yang menyebabkan Anggun dapa.t meng-

himpun sernua keluarganya yang telah lama berpisah dan tense-

bar dl berbagai tempat. Ia pulalah yang sekaliSus meniadi

a1at, buktl besarrnya clnta Anggun pada Gondan.

Tokoh mamak dengan anak gadisnya yang cantlk-cantik

serta orang penting dalam negeni dan penduduk negeri- ber-

fungsl untuk pengujl keserlusan Anggun dalam perjuangannyao

Mereka juga berfungsi untuk membeni- peluang agar Anggun da-

pat bergerak setatrap demi setahap dalam mencapal tujuannya.

"e.1 .5 Penokohan dan Alur

Alur yang dltamplllcan dalarn kaba lni adalah alur maju.

Peristlwa muncul menunut urutan waktu. Perlstiwa tamp11 me-

nurutl polas pemaparan, penggawatan, kllmaks, pelenaian,

dan penyelesaj.an.

Pemaparan terdapat pada peristiwa yang berjudul3 Ang-

gun nan Tungga lah1r ke dunla, dl Gelanggang Intan Korong,

dl atas Dandeng nan PanJangr Pade batragian ini dlcenltakan

tentang keLahlran dan asal ugul Anggun nan Tungga. Bagalma-

na ia dihina oleh Nen Kodo Batra, tlmbulnya keinglnan untuk

mencarl mamalmya dan sumpatr sefla dengan Oondan Gondoniatr.

Peng8awatan melLputt delapan bahagtan cerlta, Yang

benJudull Dl Lautan, Mamak Kandung, Nangkodo ilalln Clk

Ameh, Dl Kapalo Koto Tanau, Burung Nuni, Pulang, Gondoriatr

lanl ke Gunung Ledang dan dl Puncak Gunung Ledango Pada ba-
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hagian lnl1atr menghadapi tantangan yang dapat dtselesaikan-

nya satu persatu.

Konflik bermula ketika 1a berhaeil menemukan mamaknya

yang bernama Nan, fodo Rajo. Lal.u la mengutus junu mudl uD-

tuk memberltakan keberhasLlannya itu, tetapi Junu mudl rneng-

khlanatlnYa. SelanJutnya ia meneruekan perJalartan ke Koto

Tanau. Dl sinl ia berhasll pula menemuken dua orang mamak-

nya yang hllang. Tindakan Anggun berlkutnya adalatr mengaHl-nl

Andaml Sutan untuk mendapatkan bunung nurl yang pandal ber-

bLcara. Sebab Anda4i Sutan ttdak bensedla memberl atau MBII-

jual burung ltu, kecuall kalau Anggun bengedia nenjadl 8u8-

minya.

Setelatr tugaenya seLesal, Anggun kemball ke Eiku" Teta-

pl kepulangannya telalr dldatruLul oleh burung nulrl yang meD-

ceritaken perkawlnan dengan Andaml kepada GondorLatr. Gondan

Gondonlah larl ke Gunung Ledangr Anggun menyusulnya ke pun-

cak gunung ltu.
Pada bahagian penggawatan lni dltemui dua kllmaks kecl1

sebelum sampal pada klimaks utama. Kllmaks kecil ltu adalab

saat Anggun dapat menrbebaskan mamalmya dan seet le memutuskan

menikatr dengan Andaml Sutann

Kllmalcs cerita terdapat dalam bahagian yang berjudul dl

puncak Gunung Ledang. Pada saat Gondan DondonLatr bersedl-a

memenlma Anggun kembell. Sebab Gondan mentlal semua yang di-

Iakukan Anggun tersebab oleh cLntanya pada Gondan Gondorlatr.

Penerimaan itu tenungkap dalan ucapan Gondoniah pada Anggun.
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ItBakatolatr sanan nan Gondo tu, Tuan Tungga janyo han-
bo, sanaso Tuan dl Kualo, lyo di Kualo Banda Teleng,
urang basusun ka tabl€DBr .surang Gondo nan tak tam-
pak. Gondo diseso untuang dini, kini ka gunuang Tuan
datang, hllang 1al kan bacani, hanyuik lal batunulrl,
tabenan lal inyo basalam, ameh dibawo ka batu uJlan,
nyatolah ameh tak bacampue, baro maoh hambo dek Tuan,
molah klto babaliek pulangrr. (Anggun nan Tungga, 1r7)

(Berkatalatr Gondo waktu itu, Tuan Tungga kata hamba,
waktu Tuan di Kuala, waktu di Kuala Banda Teleng,
orang datang ke tebing, seorang Gondo yang tldak ke-
Ilhatan, Gondo dlsiksa untung dirl, klni ke gunung
Tuan datang, hllang Tuan carl, hanyut Tuan tunuti,
terbenam ada Tuan selami, emas dibawa untuk batu
ujian, nyatalatr emas tak bencanpur, berl maaf hamba
oleh Tuan, marililh klta kemball- pulang) .

Peleraian dan Penyelegaian terdapat pada bahagian tera-
khln yang benJudu]. Katik Alamsuddln. peda balragtan lnl ter-
jadt penedaan suasana. Katik Aramsuddin yang eedang mencari

jodoh, bertemu dengan Gondan yang sedang dalam perjalanan

purang. Katlk Alameuddin benpendapat bahwa Gondan adalatr

gadls yang dlcarlnya. Ia melanikan Gondan, ketika Anggun

maslh dalam perjalanan mencarl elr. Dalam pertemuan selan-

Jutnya tenungkap batrwa Anggun dan Katlk Aramsuddln adaratr

Sauda:pa seayatr. Suagana mulal menurun, Gondan dan Anggun

menpenslapkan pernikahan mereka.

Behagian peleraian ini dlsusul oleh penyeleseLan. Ang-

gun yang telah slap menlkatr dengan Gondan, dldatangl letnl-
nya Andaml dan anal<nya Mandugo Ombak. Menghadapal kenyataan

tnl Gondorlah menanlk dlrl. Anggun dan Gondo benpisah seca-

na damal. Anggun benlayan dl tengah laut berubah menjadl 1-

kan lumba-Iumba, eedangkan Gondan kembali ke gunung, berubatr

menJadl ungku elamang.
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Hukum sebab alctbat terLlhat secana JeLaso Kehadlrannya

di gelenggang Intan Koronglafi yang menyebabkan Anggun nan

fungga bentekat untuk membebasken mamaknya. Tekatnla ltu me-

nyebabkan ia harus melekukan perJalanan yang paniang dan 8u-

11t.

Perjalanan ltu menghadapkan la pada benbagai pensoalan.

Ia hanue berJuang habls-hablsen untuk membebaskan manaknyao

Dt sanplng ltu ta harus mendapatkan pesenen Gondonlah. Hain-

an pesanan ltuIah ysng menyebebkan La herus mengewlni gadle

Ialn. Lalu per.kawlnannya itu menyebabkan Gondonlah Lanl. ..-

Larlnya GondonlahLah yang menlrebabkan la putus aaa dan alrhtr-

nya benmohon agar tenggelam dl lauto Alur Anggun nan Tungga

Hagek .Tabang.

\B 6
A3

7

_)

4

2

Keterangan:

1 o Pemaparan

2r7r4. Penggawatan

A. Klimaks keclL I
B. Klimeks kectl II

s Anggun memutuskan untuk perg$ nencanl

mamaknya.

I Anggun mernemukan persoelan dan menye-

lesaikannys.

: Menemukan mamak

I Menlkah dan mendapat burung nuri.



5. Klimaks

5. Peleraian

7. Penyelesaian

+v

: Anggun ditenlma Gondan Gondorlah

: Persiapan pennlkahan

: Anggun menjadl ikan lumba-lumba, Gon-

dan menJadl ungko siamang

Pengalunan yang ditemukan mempunyai kaltan erat de-

ngan penokohan. Peristiwa penghinaan oleh Nan Kodo Baha

pentlng untulr memunculkan tokoh Anggun yang bertanggung ja-
wab sebagal laki-laki dan seorang ketlrunan raja. Begltu

pula halnya sumpahnya dengan Gondoriah, berfungsl untuk

landasan perbuatannya yang laln, yaitu harus mendapatkan

burung nurl.
Perlstiwa yang ada dalam penggawetan berkaltan erat

dengan penokohan. Pulangnya Malin Clk Ameh merupakan ba-

tu uJlan untuk Gondorlatr. Apakatr sebagai kekaslh la mampu

bentatran menunggu kepulangan kekaeihnya yang dikabarkan

telah menJ.nggal oleh kawan seperJalanan si kekasih. tsegl-

tu pula perletlwa mamak-mamak Anggun yang ditemuinya pada

tempat yang terpencar jauh, berfungsi untuk menonjolkan

kepnlbadian Anggun yang tak kenal menyenah.

Larlnya Gondorlah ke Gunung Ledang juga berguna un-

tuk mempenllhatkan kebesaran Jlwa Anggun dan juga sekall-
gus memperllhatkan kebulatan tekad dan kesetiaan Gondan

pada janJ1.

Pertemuan dl puncak gunung menupakan klimaks. Sebab,

dl slnllah permasalahan Anggun terural. Ia yang seJak so-

a
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mula bertekad membebaskan mamaknya dan mengumpulkan ae-

ratus dua puluh malnan untuk Gondorlah, telah hadir dengan

kesukseean. Ia sudah dlterima masyarakat dengan segala ke-

besaran dan kekasihnya pun menerimanya.

Kebenhasllan Anggun nan Tungga menunaikan tugasnya

tengamban dal-am unalan benlkut.
rrSalamo lambek nan bak klan--banyaklah rundiengan jo
paparan--banyak cunito nan tasabulk--Dan patuik di-
danga urang banyak--sadang kapado tuan Anggun nan
Tungga--barubek rasonyo jariah payah mamak batigo
lah dlcari--Iululh alah inyo salam--hllang alah inyo
cari--kusuik nagarl 1ah salasai- pulort (Anggun nan
Tungga Magek Jabang, 117\.

(Selama lambat yang demiklan--benyak nundlngan dan
paparan--banyak kaban yang terslar--yang patut dt-
dengan orang--sedang kepada tuan Anggun nan Tungga
--terobat rasanya jerlh payah mamak bertlga telah
dlcari--Iu1us telah dlsalamlnya--hilang telah dica-
rinya--kusut negerl telah selesai pula).

Peristiwa datangnya istni dan anaknya serta larinya
Gondoriah kembali ke gunung, sebenarnya benada dl luar
kemampuan Anggun. Keputusan yang terllhat dalam tlndal;an

Anggun tldaklah melemahkan tokoh yang telah muncul dengan

segala kebenaniannya pada bahagian sebelumnya. Bagian ini
justnu memberl kesan bahwa tokoh Anggun hadlr sebagai rna-

nusj.a dengan segala kekuatan dan kelemahannya. Ia bukan

tokoh super. Suatu saat la jug.a akan sampal 'pada kele-
tlhan dan ketldakbendayaan. Pada sat itu ia bLsa sASa nrn-
cu1 dengan tindakan yang tak terduga.

2.1.4 Penokohan dan Latar

Anggun nan Tungga adalah seorang ketununan raja. Per-
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soalannya tentulah persoalan raJa-raja puIa. Untuk menam-

pilkan tokoh 1nl dipenlukan latan yang tepat. Dalam kaba

ini persyaratan itu terpenuhi. Dengan demikian pelataran

mampu pula menunJang penokohan dan pengalurano

Latar fislk yang ditampilkan amat erat kaitannya de-

ngan tokoh. Misalnya kehadiran Anggun di gelanggang Intan

Korong" Di gelanggang inilah Anggun dapat menggunakan se-

mua peng"t"frrrm dan keterampllan yang pernah diperoleh me-

lalui ajaran ibunya di rumah. Dan di gelanggang inl pula

ia dengan berbagai tokoh, di sinl pula ia benlajar bagai-

mana sebetulnya kehidupan benmasyarakat. Oleh sebab itu
seorang laki-1akl, apalagi 1a keturunan raja harus berani

masuk gelanggang, Dl situlah ia akan belajan segala s€su-

atu tentang kehidupan. Anggun menyadarl hal itu. Kelngin-

annya itu diungkapkannya pada ibunya.
rrMandeh lah sudah bapangaja--baibk dunle.jo irkhinat
--iaso kan tabawo adat usang--rasokan taturutk du-
nle urang--aIah sabulan dengan kini--kok indak de-
nai ka balai--malu tatumbuek di badan sunangrr (Rng-
gun nan Tungga Magek Jabang, 14).

(Bunda sudatr berpendidikan--baik dunia maupun akhi-
rat--rasakan tenbawa adat usang--rasakan terturut
dunla orang--sudah sebirlan hingga klnl--blIa t1-
dak daku ke pasar--malu rasanya dirl ini).

Begltu pula tempat-tempat laln yang harus ditempuh

Anggun dalam usaha mengangkat nama keluargaDyB. Ia harus

menjelaJahl beberapa negeri seperti Sungal Geringglng,

Tlku, Koto Da1am, dan Gunung Ledang. Di samping itu ia ju-

ga harus mengharungl lautan dan slnggah darl pulau yang
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satu ke putau yang lain, dengan jarak yan8 amat lu"iauhan.
Gunung Ledang, tempat larl Gondoriah, bukan sembarang

Gunung. Gunung itu amat sakti. Hanya orang sakti pula yang

dapat mendaklnya.

ItTaruih mandaki lnggun nan Tungga--ja1an alah batam-
ba"tr bedo--kaik bakaik durl kayu--sianik Iah maluko
kakl--ptmpieng lah mancamuek muko--hambek maatabek
aka kayu--harimau babuni badangusan--langang nan
bukan Llang-a1ang--ba1un panah ditampuah urangrl
(enggun nan Tungga Magek Jabang, 154).

(Terus mendaki Anggun nan Tungga--ja1an semakin 8u-
kan--kalt berkalt-durl kayu--slantk teleh melukal
kaki--pimplng telah menghantam muka--akar kayu ber-
gelantungan--hanimau mengaum--sunyi - 

yang bukan ke-
palang--belum pernah ditempuh orang) .

Lautan yang akan diharungi bulte.n pula laut blasa yang

penuh ombak dan gelombang. Laut itu adatatr laut matl, laut

tak berangin sedikitpun.
rrMandanga kato jurumudi--urang bakokoh kasadonyo--
mamacik karajo surang-surang--a1ah dlpanggang kuma-
yan putleh--mamintak malah maso itu--nak turun angin
burltan--bulleh balayia dandang panjang--dek lamo
lambek manunggu--usahkan angln ka turun--usahkan
ribulk kan datang--jangankan ombak ka manggilo--
rj.ek sapajam tidak datang--tanang sajo aie di laut-
an--bak aie di ateh dulang--haranlah urang kasado-
nyort (Anggun nan Tungga Magek Jabang, 57\'.

(Mendengan kata Jurumu{l--a€mranya harus memegang
kenja sendiri-sendini--te1ah dibakgl kemenyan--oe-
minta masa ltu--agan turun angln burltan--supaya
dapat berlayan kapal panjang--karena telah lama me-
nunggu--usahkan angin kan turun--usahkan rlbut
yang datang--jangankan ombak kan menggila--riak se-
dikit pun tldak ada--tenang saja iar di lautan--
bagalkan alr dl atas dulang--henanlah orang semua'-
nya).

Keadaan itu kemudian dapat dlatasl oleh Anggun. Sehingga

dandang blsa berlayar.
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ttDandang panjang balayie - Jua--ombak baguluang di ha-
luan--galombang baputa di buritan--badantieng buni
di tiang agueng--capek layienyo. bukan kapalangrl
(Anggung nan Tungga Magek Jabang, 55\.

(Dandang panjang berlayar juga--ombak bergulung dl
haluan--gelombang berputar dl buritan--berdenting
bunyi di tiang agung--cepat berlayarnye bukan kepa-
lang).

Tempat pentama yang dituju Anggun untuk membebaskan mamak-

nya adalatr pulau Binuang Sati. Pulau ltu dlluklskan oleh

jur.umudl.

trTapi kok klto baniat singgah--Jaan di pulau Binuang
Sati--tuan tak tahu tantang nantun--itulah pulau ba-
jak bajau--tldak kapa nan salamaik--raDo nan masuek
pulau nantun--dagang 1a1u dagang matl--sutan datang
sutan hl1ang--baiek raJo urang basa--surang tidaklatr
salamaik--antahlah pueh muak hidulk--kampueng hala-
man alah lupo" (Anggun nan Tungga Magek Jabang, 55),.

(Tapi blIa kita berniat slnggah--jangaulatr di pulau
Binuang Sati--tuan tidak tahu tentang keadaannya--
itulah pulau bajak-.Laut--tidak ada kapal yang sela-
mat--setiap yang masuk pulau itu--dagang IaIu da-
gang mati--sutan datang sutan hilang--baik naja be-
sar--satu pun ttdak ada yang selamat--entahlah bila
sudah muak hldup--kampung halaman telah dllupakan).

Perjalanan ke tempat-tempat itu hanya mampu dilakukan olett

orang yang berllmu dan sakti. Anggun nan Tungga adalah to-
koh yang memenuhl per:syaratan. Begitu pula Gondoriah dan

Katik Alamsudln. Mer,eka mampu menaklukkan tempat-tempat

1tu, karena meneka sendlni adalah tokoh-tokoh luar biasa,

saktl.
Kesaktlan mereka pun mampu menembus ruang dan waktu.

Sehlngga tempat yang jauh pun blsa dljalani. Perjalanan

waktu pun tidak menusak penampllan mereka. Anggun tetap per-

a
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kasa sedang Gondorlah masih tetap cantlk mesklpun sudah ber-

tahun menunggu. Ha1 inl erat kaitannya dengan tokoh. I"leneka

dlhadirkan sebagai tokoh yang istimewa. Sehingga mereka mam-

pu melekukan eesuatu yang istlmewa pu1a.

Keeratan hubungan tokoh dengan latar soslalnya terlihat

pada sikap dan perbuatan Anggun. Sebagai seorang yeng bera-

sal dari golongan raja-raja, ia paham betul tingkah laku dan

tata cara seorang raia. HaI lnl dibuktikan darl caranya me-

masuki daerah orang laln. Ia selaIu memulalnya dengan basa-

basl raja-raJa. Setelah itu barulah ia melaksanakan sesuatu

yang jadl maksudnya. Kalau terjadl seballlmya, ia akan mem-

pertanyakan dl mana letak'kesalahan' Seperti yang dltemul-

nya waktu pulang merantau.

ttManolah mantl Jo panghulu--sarato nlniek mamak kaml
--alatr barubatr-rulonyo adat--sudah batuka cando 11m-
bago--dl naganl urang tidak baltu. Kunun adat dl ran-
tau urang--jiXol dandang jolong tibo--tanyo batanyo
baru dating--tapi kini alah batuka--hambo disambuik
jo tembak 6adie--labieh sarupo jo musueh gadang--apo-
f,oh sabab karanonyo?r! (Anggun nan Tungga Magek Ja-
bang, 114).

( Wakrai mantrl, serta penghulu--serta ninlk mamak kami
--sudah berubah ruplnya adat--sudah bertuliar limba-
go--di negerl onang tidak begltu. Konon adat dI PaD-
tau orang--jika dandang baru tiba--pertanyaan bertu-
bi-tubi datang--tapi kini telah berubah--hamba di-
sambut dengan tembakan senapang--seperti musuh besar
saj a--apakah sebabnYa? )

Perbuatan yang laln juga sesual dengan latar soslalnya.

Apabila seorang raja menaklukkan satu daerah lain, 1a lang-

sung menguasai pemerintahan. Ketlka Anggun dapat menakluk-

kan raja bajak laut di pulau Blnuang sati, ia langsung me-

-t
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ngangkat mamaknya sebagai raja.

Permlntaan yang diajukan Gondoriah pada Anggun bukan-

Iah ha] yang biasa. Seratus dua puluh mainan itu hanya da-

pat dimlnta dan dicarikar: oleh orang yang menyandang bebe-

rapa keistimewaan. Bagi Gondorlah dan Anggun semua itu bl-

sa dilakukan karena mereka adalah oranS-orang yang istime-

wa pula.

upacana-upacara yang dilaksanakan balk ketika Anggun

Iahlr, berlayar maupun upacara penyambutan kedatangannya

atau upacara pernlkahannya dengan Katik Alamsudin adalah

menurut tata cara yang blasa berlaku pada raja-raja. Begi-

tu pula barang bawaan baik sebagai barang taruhan maupun

barang hantaran. tanda clnta adalah barang-barang berhar-

8&.

Berdasarkan analisis di atas jelaslah bahwa pelatar-

an sangat menuniang penokohan maupun a1ur. Latar membeni

tempat dan suasana peristiwa. Sedangkan pengaluraD IIIeIIUD-

jang terwujudnya watak tokoh. Dengan demiklan jelaslah

bahwa ada kaitan yang erta antara penokohan-a1ur-1atar.

. ),1.5 {[ena d.afr Ananat

Kaba ini menokohkan seorang lakl-1aki yanS berasal

dari keturunan naja. Ia adalah seorang yang bertanggung

jawab, beranL, .uIet, 8akti, dan mempunyal daya tarlk bagl

wanlta. Ia dihadapkan pada masalah yanB menyangkut nama

balk keluarga senta statusnya sebagai seorang kemenakan

dan seorang kekasih.
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Sebagai seorang Iakl-laki yang sadar betul pada sta-

tusnya.itu,iabertekaduntukmenjalankankewajibannya.
Iaberhasilda}amperjuangannya.Namabaikkeluargaterang-
katkembali.Persyaratansebagaiseoranskekasihpunterpe-
nuhi. Tetapl nasib tidal{ menghantarnya pada kebahagiaan

yang utuh.

Bendasankan Penemuan di

kaba ini, Yaltu k.eberhasilan

atas daPatlatr dlrumuskan tema

seolang 1akl-laki engembg4

tanEgung .iawjrb terhadap keluarga dan kekasih' Mengapa ia

berhasil? Karena 1a memllikl segalanya untuk menunjang ke-

berhasllan itu.

Setelah tema dltemukan, benikutnya amanat pun dapat

dirumuskan.Pensoa}anyangmenyangkutdlritokohtelahter-

pecahkan.Tanggungjawabnyatelalrdllaksanakandenganbaik.

Sehlngga nama keluarga yang hilang telah dinaikkan kemba-

li.Begitupulageratusduapuluhmainanpesanansangke-

kasih, telah pula dipersembahkan dengan penuh cinta'

Jadl amanat kaba inl adalahs 'ggjigP' manuFia gs:mpunvai

tan unE iawab sesuai dengan kondi sinya . Makin tlnggi sta-

tus, makin besar tanggung jawab itu' Setiap manu.li;a harus

menyadarlhalini.Dlsamplngitudiperlukanperjuangan

untuk membuktikan diri sebagal seorang yang penuh tanggung

j awab .

Mungkln timbul pertanyaan' mengapa Anggun nan Tungga

yang telah mengemban tanggung jawabnya dengan balk menemui

kehidupanyangmemilukan?Iatidakjadihidupberdampingan

m



i
1

51

dengan kekasihnya?

Penyelesaian cerita, dengan akhir yang menyedihkan

lnl, memang menari-k. Dengan penlrelesaian seperti itu, sea-

kan Anggun nan Tungga diperlakukan tldak adi1. Ia yang te-
Iah berjuang sedemikian perkasanya, hasirnya hanya dinikma-

ti oleh orang lain, sedangkan dirinya sendiri tidak menda-

patkan apa-apa.

Untuk menjawab pertanyaan ini, mari kita menjenguk

sejenak pada kenyataan sejarah bangsa kita. Mengapa ada

tokoh-tokoh yang muncul untuk memperjuangkan kemerdekaan?

Mengapa meneka mau berjuang tanpa mengharapkan apa-apa?

Jawabnya acalah mereka sadar bahwa merekalah yang bertang-
gung jawab untuk kelangsungan hidup bangsa ini. Bukankah

tldak semua pej,-rang ltu sempat menikmati hasir perjuangan

mereka?

Ha1 yang sama juga terjadl pada tokoh Anggun nan Tung-

gE. ra terah berjuang, ra telah mempersembahkan sesuatu

yang mu1ia, sesuatu yang mampu membawa keluarganya ke ta-
raf yang sedena jat dengan keluarga l-ain. ra telah mengem-

balikan harga dlri yang hilang. rstilah kabanya, ia telah
menghapus ma1u. ra pun telah berbuat sebagai kekasihnya. .j

ra telah menyatakan dengan jujur keadaannya setelah lama

dalam perjalanan. Dan kekasihnya telah memaafkannya. Laru

kaleu kemudian sang kekasih berbalik haluan, hanya karena

istnl dan anaknya datang pada saat yang tldak tepatr apa-

kah itu kesalahannya? Padahal pernikrthan itu terjadi dise-
babkan karena niatnya untuk memenuhi keinglnan sang keka-
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sih tercinta.

Akhir cerita yang demiklan seakan memantulkan sebuah

lagl amanat cerita. Manusia hanya benusaha sedangkan masa

datang tak teramalkan.

{
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2.2 Kaba Baclndai Aluih

2.2.1 Sinopsls

1. KewaJiban Ibu Bapa

Di daram ranah ranJung pati, di Bend.ang Rawang di te-
ngahr di MandahiJ.iang naa d,i tepi ad.a seorang perenpuan ber_
nama Baclndai Aluih. Ayahnya rntan Diawan aan Bagonjong,
rbunya Kayo Bandingan d.an mamaknya RaJo Mahud.un.

suatu hari ibu dan ayahnya memberi aasihat tentang ca_
ra hidup benmasyarakat. Kalau ad.a tanu yang d.atang harus
ditegur dengan panggilan yang tepat, serta d,isuguhi nakan
niuun sepatutnya.

Kalau sudah bersua^ui, harus berbaik-baik d.eagan sauda_
ra suani, iangan suka bertengkar. [id.ak boleh sonbong, dan
bersifat sabarl fetapi pad.a eaat yang tepat harus nanpu DerrF
perlihatkan keberanian.

Di sanplng i-tu sebagai seopnng istri harus ingat pad.a

tiga hal, yaitu kata berlawan, kata berkawan, d.an kata an-
tara lawan dan rrawan, Dan kepad.a sua..ni. harus berlaku sopan
santun- Onang rain pun harus d.ihorrnati sesuai d.engan ked.u_
dukannya.

Kalau pergJ- ke pekan sebaiknya hati-hati. Jangan nain
mata dengan laki-Laki lain d.an harus ingat bahwa kita sud.ah
meropunyai suami. Di sanping harus nenyed,iakan bahan makananr
agar siap sewaktu-waktu, mi.salnya ked.atangan tpmu.

Baci-ndai Aruih berjanJi akan melaksanakan nasihat ba_
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pak dan i.bunya itu dengan baik. Juga berharap kalau ia sa-

lah sebailorya ditegur. Ia kenudian dipertunangkaa dengan

bakonya Pakiah llluhamnad, berasal dari Piliang Padusunan.

Kedua orang tua',Brcindai Aluih mengerJakan sahrah dan

Iadang. Setelah padi berbuah, Bacindai Aluih pun ikut neng-

halau burung.

2. Balan Taubago [igo Gayo

Kisah pindah pada RaJo Ameh berasal dari llaram nan lPu-

Juah. Ibunya bernama Andam Sarimulie, bapaknya Datuk Llmpa-

han, adlkaya bernama Kayo Oto aan Boasu.

Suatu hari Rajo Aneh meaJruruh adiknya meminjam burung

balam dan Jerat pada familinya, Pakieh Muhamrnad. Sebab, ia
akan menikat balan ke Mungo Andaleh. Tetapi Pakieh Muhaunad

mengajaknya pergi nenikat balan ltu ke ri.mba Sijantiak.
Mereka nemikat balam secars terpisah. Ketika balan tem-

baga tidak nau berbunyi, IaIu dilempar oleh Rajo Ameh dengan

tanah. Ba1am itu terbang dan hinggap di pang8ung ladang Ba-

cindai A1uih.

Balarn itu kemudi.an dipelihara oleh Bacindai Aluih. Ia
berharap agar pemiliknya segera datang menganbil baLarnnya.

,. Di Panggung Padang Sarvah Bandang

Setelah balam hilang, Rajo Aneh menyesal. Ia nen;ruruh

Pakieh Muhanrmad mencari balam itu. Ia sampai ke pauggung

Bacindai Aluih, tiga bulan kenudian. Mereka berkenalan dan

saling Jatuh cinta. Di depan asap kenenyam putih nereka ber-
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janji pad.a A1lah akan sehi-d.up senati. $iapa yanB mengingkari

Janji akan celaka.

sebelun mereka berpisah, mereka berjanJi pergi berJa-

lan-Ja1an ke gelanggang Datuk Band.aro di Pakan Akaik Sumu-

langgang. Mereka berjanji bertemu di jalan bersinpang empat,

kira-kira sepenggal nataharl naik. Kemudian Rajo Ameh pu-

Iang membawa balam tembaga tiga gaya.

+. Dala"n Medan PenYabungan

Ketika Rajo funeh pulang, Pakieh Muhnnmad cemburu. Ia

merasa bahwa telah terjad.i eesuatu antara RaJo Aneh dengan

Bacind.ai Aluih. RaJo Ameh bertekad''pu1a'tidak akan mundur'

Keesokan harinya RaJo Ameh mengajak MaraJo UIak Suma-

no untuk menemaninya 'pergi. ke Pakan Akaik Surnulanggmg' fa

mengakui bahwa ia teLah jatuh cinta pada Bacindai Aluih'

Mereka berangkat mgnbaira ayan Jalak belah rotan.

Setelah sampai di gelanggallg mereka berpisab. Bacin-

dai Aluih berbelanJa sed.angkan RaJo Aneh nenanpin taruh'

tetapi sebelun ad.uan berlangsung, datang RaJo Ibadat sn-

ruhan Datuk Irlnpahan dan hrti Aadan Saninulie mengundang

Rajo Ameh untuk berund.ing. Kenud.ian mereka berunding dl-

Di sltulah d.iketahui bahwa pihak Pakleh Muhanmad te-

lah eiap men6had.ang RaJo Ameh di Kubu Pandan. Mereka Lelu

pulang ke Tararn nan {PuJuah atas deeaken RaJo Ibad'at.

,. Oran6 Berdua Bersaudara

Sanpai d.i runah ia menJruruh adihya ne6persiapkan alat
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perang. Karena d.ipinJan orang, ei ad.ik, Kayo oto pergi nen-
jeputnya. retapi setelah lana tid.ak kembali ralu kamar ad.ik-
nya dibuka. fernyata peralatan perang itu tersed.ia d.engan

rengkap. Lalu nereka bertiga panit pergi perang ke Eubu d.i
Pandan. Adilmya Kayo oto yang rnalamnya ber.ninpi ikan nemu_

tih dalan sawah.

Ketika kakaknya terus juga pergi, Kayo Oto ueronpat ke
batang sinimpaa tanpa seherai bena^g'g pun. Tapi RaJo Aneh te-
tap sanbil neninggalkan pesan agar ad.ihrya merepas balan
ti.nbago agar dapat pergi ke runah Baoind.ai aluih sebagai tan-
da bahwa i.a akan berputih nata.

5. Di Medan Peperangan

Rajo Ameh dan dua kawannxa di kubu parleng uerihat nu_
suh agak banyalr. ra khawatir akan ceLaka. [erJad.irah perang.
Ketiga orang muda itu dapat bertahan d,ari serangan muguh.

Mereka tidur beriEtirahat sanbir berJaga-Jaga. Keesokan ha-
rinya RaJo Arneh berJalan sendiri nenyerid.ikl kead.aan. Dii-
agatkan oleh Raja rbadat agan tid.ak meaghad.ang rawan Eeorang
dlri.

Tetapi RaJo Aneh tid.ak nenped.ulikan nasihat ltu. Akibat-
nya ia nati dan kepalanya dianbir rntan d.i Awan sed.angkan ba_
dannya dihannrtkan ke batang si.nipan. perang pun usai.

7. Hilaug Dlcari, I,olos Disilan

setelah Kayo oto kenbali ke runah, seeuai d.engan pesan
kakaknya mska direpasnya kuda, ayan berang eabung d.an balam
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tenbaga niLik RaJo Ameh. I(etiga binatang ini kenud.ian pergi.

nenuJu rumah Bacj.ndai Aluih. Melihat binatang itu Bacind.ai

Aluih langeung dapat firasat bahwa Rajo Aneh sud.ah meninggal.
Perasaarulya nenJadi tidak enok. ra IaIu ber[-euti bertenun,
pergi men;rusuI ayahnya ke Padang Barangaa.

setelah bapatmya makan nasi bawaannya, Bacind.ai Aluih
meminta sirih lengkap. [etapi tidak d.iberi ayahnya karena se-
mua persediaan telah busuk. Bacindai ALuih sangat marah t1err-

dengar har itu. ra memaki ayahnya, tetapj. si ayah sudah ping-
san karena menderita penyakit Jumbalang lapar. sementara itu
Bacindai menganbil uncang kalungnya, di sltu la merihat ke-
para RaJo aneh yang dibungkus dengan kain putlh dan d,aun ta-
las. Ia meaangis clengan sedih.

Karena aedihnya lalu Bacindai Aluih nenbuat rakit batang
pisang. Kenudian ia berJalan menghilir Batang sinamar, ingi.n
mencari Rajo Ameh. Setelah nenghiliri Batang Sinamar, ia ber-
henti dan bernalan di pinggir sungai satrbil tetap nenbawa ke-
pala RaJo Aneh yang diambilnya dari uncarrg ayahnya. Keesokan-

uya i.a nelanJutkan perjalanan.

setelah nelanpaui seberas rubuk ia nalk ke darat. waktu

itulah ia menampak badan RaJo AmEh. LaLu dikaituya d.an d.i-
nalkkan ke rakitr laIu dibaringkan di tanah. Kenudian Baci.n-

dai A1ui.h menpertemukan kepala dan badan Rajo Aneh, treuuug-

guinya sanbil neratap.

Kemudian muncul Eeorang laki-raki panjang Janggut tr€tr?-

kai eorban kuning yang menanyakan nusibah tersebut. Bacin-
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d.aimenerang}<ancarakeroatianRaJoAnehyangdikeroyokmu-

suh. Kemud.ian i'a ninta pertolongan d'an perlindungan laki-Ia-

ki itu. LaIu Bacind'ai dlsuruh nencari obat d'engan dlbekali

d.oa. Ia berhasil menemukan obat' Dengan obat itu Raio Aneh

d.ihid,uPkan kenbali'

8. BerhanYut-hanYrt

Penolongyangbernama|hran}nrAlinBasamengajakkedua

anaknudaitukeguralrnya'kerrrmahsertad.iJalouna.kanni-
num'd.and,iaJarlagana.Sete}ahberterinakasih,ked.uaanak

rnud.a itu ninta dlri'
DalanperJalanandenganrakit'nerekamenemukankesu-

Iitan. Rslrit mereka tertahan di lubuk Betu Beragung' Dari

situmerekanenampaknrnahguruRaJoAnghyaltuEuakBaleh
Barad.lllr o

g. Di Balainrng

Di sebuarr ternpat di uJung tanJrrng nan sed'idih ada be-

berapaorangputri.YangtuaberaamasiRanggoluailYanE
tengah bernama si Br:nga Pand'an' dan yang bungsir si Bunga

Kapas.Selaglnerekaasyikruandi,tanpaklakrolehnereka
d.uaorangyangban;rut.MerekatreDgenalked.uaoraDsharrytrt

itu sebagai Raio Aneh' murld ayah ncreka'

SiBungaKapasnintabantuankcrrrrnahorangtuanya.

I.,aluSaiehBarad.aikd.anistrinyaPutrlAninSuri.Ronbong-
anitupergikebalainenenulninikmamakyallBempatBuku.
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Dalan rapat itu diputuskan bahwa menolong orang tidakLah ne-

langgar adat. Yang perlu diusut hanya}ah penyebab kedua anak

mud.a itu han5rut. L,aIu Bacindai Aluih nenceritalran kisah pela-

rian nereka. Sed.angkan Rajo Aneh minta agar mereka dlkawinkan

deni. nenjaga aama baik.

10. Kawin

Keesokan harinya mereka d,ibawa kepada tuanku AIin [ahu

yang akan nenikahkan nereka. Setelah kawin mereka tinggal un-

tuk senentara di rumah Datuak Sahieh Baradaik.

11. Pulang

Setelah tiga bulan berlalu pagangan suanl istrL nuda i-tu

ingin pulang ke kampung halarrannya. Sebelum berangkat nereka

d.iberl petunjuk cara bergaul oleh Datuak Sahieh Baradaik. Se-

teLah bernaaf-uaa,fan mereka berangkat nenuju nagari Taram nan

lhrJuab.

Setelatr dua hari berjalan sampailah nereka di nagari

kanprrng Piliang. I{ereka nendapatkan rumah RaJo Araeh yang kot

tor d.an tidak tenpelihara. Orang tuanya pun tidak ada d'i ru-

mah, eed.ang berad.a d.i lad.ang. Mereka hanya menemukan adik

Rajo Aneh, Si Kayo Oto yang Eedang t:irdur. Tj.dak lama kenudian

pulanglah ked.ua orang tua RaJo Aneh dan orang kanpung pun

berrlatangani Iralu Rajo Aneh menceritakan pula kenbali kisah

hidupnya dan pertenuannya dengan Bacindai Aluih.

?
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12. Perkara

Pakieh p1gfiannmad'r tunangan Bacind'ai Aluih yang telah Inen-

brrnuhRaJoAneh,mendengarberitakepulanganRaJoArnehbe:rsa-

maistrinya.Iala].umeuemuiayahBacind.aiAluih,IntanDia-
t,all.M.erekabermufa}catakanmemperkarakarrBaJoAneh,dengarr

tuduhan melari'kan tunangan orang'

ftnpatbarikenud'ian'd'atangLahPakiehMuhammad'Intan

Diawan d'an Datuk Matrudun menghad'ap Enpat Suku d'i Balai ' Ke-

nud.ian RaJo Aneb d'an Bacind'ai A1uih pun d'ipanggil' Sidang

perad.ilan mul'al dipirnpin oleh d'atuak d'arl enpat Euku'

setelatr mendengar dalcwasn da,n pcnberaan diri yang ber-

sang}nrtan,hakiunenJatuhtsan'voblE.RaJoAnehmeDaug,Pakleh

Muhanmad. kaleh'

1r. McnPerbiacangkan Ma'lang Badan

orangtuaRajoAnehamatgernbiranend.eagarkemenangan

anaknya.Merekanengad.alcand.oaasnr}nrran.Sementaraituora]rg

tuaBacind.aiA].uibtid.a]rnaumanerinaanahya.o}ehsebab

itu Bacindal A1uih tinggal di rumab mertuanya''

.SetelahcrrktrpwaktunyalahirlahanakBacind.al,seoralrg

perempuan.Anakitud.j"nanakansiti}lasyburyangbenar.Ia

berharap agar analsnya eelamat hidupnya'

1r. PenutuP

Pengara-ng mobon maaf.
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2.2.2 Penokohan

Kaba Bacindai Aluih nenampilkan beberapa oreng tokoh. Me-

reka ad,alah Bacind.ai A1uih, oralrg tuanya Intan Diawan nan Ba-

gonJong dan Kayo Bandiengan, manaknya RaJo Mahudun daa tunang-

annya Pakieh Muhamnad. Di laln pihak ditampiLkan RaJo Ameht

adihya Kayo Oto serta or€u1g tuanya Datuk Irirnpahan dan Andan

Sarinulie. Di sanping itu tampil pula tokoh: MaraJo UIak Suma-

Dor RaJo Ibadalk, {Puanku ALim Basa dan Istri, Datuk Sahieh Ba-

radaik dengan anaknya Ranggo Inai, Bungo Pandan dan Bungo Kapeh

ttuanku Alin Tahu dan sekelompok tokoh yang dtsebut dengan Am-

pek Suku.

Berdasarkan tiga kniteria untuk menentukan tokoh utamat

dapat dinyatakan bahwa Bacindai Aluj-h adalah tokoh utana ce-

rita. HaI j-tu dapat dibuktikan dengan kenyataan di bawah ini..
Pertama, Bacindai paling banyak berhubungan dengan tokoh

lain, ia berhubrrngan dengan seurua tokoh. Mu1ai dari orarrg tua-

nya Banpai pada anggota Anpek Suku yang nengadili nereka. Buk-

ti kedua Benunjukkaa bahwa Bacindai Aluihlah yang menJadi pu-

sat penokohan. Ialah yang banyak rnelakukan penbicaraan d.engan

tokoh lain d.alaru ceri.ta. Dengan cara itu tentu saJa pikiraa

Bacindai A1uih pulalah yang banyak tcrrrngkap. SeJak awalr ce-

rita telah dipusatkan pada Bacindai Aluiht hal ini berlanJut

sampai akhir. Perbuatan, tiugkah laku dan sikap yang banyak

ditonJolkan semua berkisar pada diri Bacindai Aluih. Bukti

ketiga adalah tokoh Bacindai Aluih paling banyak rnenyita wak-

tu pencenitaan. Ia nuncul eejak awal sampai alchir cerita.
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Berdasarkan kctiga kritcria d.t atasr naki-n nantapLah

kedudukanBaclndaieebagaitokobutama.Mersangadakenrrng-

kinanRaJoAuehd'tenpatkanpulaeebagaltokohutana'80-
babiaprrnbanyakberhubrrngand.engantokohlain.fetaBi
iakalahd'ala.npenoeritaan.Iaperoabd'lmatikarrrrntrrkbc-
berapauaktulananya,semcntaraituBacind'aitetapberpe-
fAn.

Ad.a dua bentuk penokohan yang terlihat d'aIan kaba

iai yaitu bentuk analitik (paparan) daa beutuk d'ranatik

(ragaan).sentrrkd.ranatiklebibdonluan.Scbabinformasi

Bengenai tokob lebih banyaI diperoleb dari bentuk ini'

Secaraanalitikd.lpaparkanbahwaBaclnd.al.Aluihad'a-

lah scorang gad'is YaDg cantik'

'ffil$:f 
fr $:;:Itil-i:ffi ir,#ffi {*f

p",rrilaii-#;.u;"ta;i"oeiyo- giliran tai i I IEI[-
Soii*oil-i[a;E: r"1fiffi"til.:;;irp" [uri* keki. I'

(Baclndai A1uiht

(ffi l'ffi":lHtltl:lf i :lEliidB::lii'i:iftt

ili,gifif$lfl gii*,gilitr$Hi:*ri"tlr*
Psni

RaJoAncbd.ilrrklEEalsebagatrBeoraIIEanakmrdayaD6

kesayangankclual$SolanenpunyaiBcorangad.ikperelBpuan

bernanaKayo.oto.TentangRaJoAraehdilrrtslskansebagai

bcrilnrt.
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mKaba baraLieh salnrtikpr \anado si' Raio.Aueh' +nak

EU',li#il3}sxil-=iii}td*i}:#d:ln:-#el;gr-paragu Patang Jo Pat

(flUa berpindab seketiF"'.kepad'a ei-!a{o Aneh' anak

orarrg [ar?p f""-[fi;"+r-a"i'""g. "igq-Batu 
Badurang'

alran penar-rs tilin-1il""d;h"vfait"apeu nrnah vang

uLs"rr Peragu aore dengan Baga'

Sclaniutnya d'igambarkan pula bahwa RaJo Aneh ad'alah

Eeoranganakmud.ayangkongekuca.IabcrsediamenerlnaB€-
galaakibatd.ariyangtelahd.iperbuatnya.Ia4cncintal.
Bacind.ai Aluih' OIeb sebab itu la bersiap msnerlma kenarab-

an tunangan Bacind'aL ' 
Patsich Muhammad'

[ekadrryaitud.l]'rrklskand.a].ankrrtipand.lbauablni.
,aruraa ei RaJo Ap"h, nlBuS tibo takulk- rab datan8t

taEana awak ;tCo P;[i";i;-t-"e"k 
'i"i- 4t+ nangsarats-

kan, 
.f"tltn_*"ifrH-ii"i[] nati ro.ek nrndlcng

ffi rlt$ti* ilHt,EUCli$ " ;rl*+-i H$ "il* 
*

uaaai*i;'d"'=[."'"i' 
-f6r -f,uou" u##: ?3:l;tli flite:'

iil*"HFil*;; ""'Iffi*ffi"ilr' 
(il;ila;i aI"ih'

24).

'fi im-'*-;nl+t;*#lgr*rH-e$-
i#;*oiH't;B',fl . 

ililiiffi 6'a*-n3"oe;;--r'Er

#".gili;': *i[[i' "tiiiil.,, 
#*fi , 

*;": 
fi s x il-

aS

,ochik uraian untuk mcnperkenaLkan tokoh Patsleh Mu-

hqlFnad' terd'apat pad'a awal kaba' Pad'a behaBian itu diung-

kapkanbahwaPakiebMrrhqx0nad,ad.alahtrrnanganBaolnd.ai.
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Pad.a bahagiaa lain terqngkap puLa bahra tokoh lni adalah

seorang Laki-lakl yang guka rnenutup d'1r1'

watalrnya lnl terlihat pada gaat ir, amat neri-adukan

tunangannya, la tid.ak d.ataag EcngunJungl tunangnnnya itu.

Scballknya ia haaya bernyanyl sendiri rrntpk nen6ungkapkan

kerinduennya ltu.
sifat tertuhrp lni Juga terlihat pada saat lain. Ko-

tlka la merasa cenburu pada RaJo Ancb, la tidak bicara

langeung pad,a yang bersangkgtan. Ia nenend.apnya send'iri t

Ialu nencanl atcal gatuk d.apat membinasakan RaJo Aaeh le-

nat Jalan belakaag. slfatnya inj' diunalkan sebagai beri'-

kut.
ttlah tanpak si RaJo Aneh, io dek Pakieh-lluhaunadt
[Iti"y"-tia"t ci6f lai r'bak,cak iuan didado r. 8u-
;"n[;- batang-t"bnah"yo, -farano nali.ek ale ntrko-

"y"; baroruai G"as ulsiaang patir,lfll ransF+-
#6'o"oi"b t"rp.E; naiaataig}an cimbunr$4r bak
,l"y"r*, ni-nG-iiir . tsargguntigns $gr*+ lipatan'
;rni,[-nak kawan safifen*]-Oef bangih. di daLan ha-

iil*aBiiffi *llit"i tl"$ii'ial'3t"i- "*S 
- 
tl$'u

;;6;":1il;E nvo rewai- Jo- k"ki, Ia]'u .pulans
l"dili:tea;;=1 tlnss"os J6 Eql'ki' pandavo sl
Ra.Jo Aich" (BaciadaL Alulht 24)'

( f,:til*T1f;*"l"Iir i #los 
" 
3}3:"[ti* Hffiffi:'

ii:fl#r Hffig :*rrtnIHi"f;"ti:'l3d,3i",ars-
["hnya iud.ah tanpSk, -mend.atagBkas peRasaaB €e!n-
t"",."'-u;s"i ,6nyEi-ari Pinrrn aii, ucngguntlng d'a-.
i"r-iipafan, -il;.rhuk kawan- seiiips, -Earena uarah
ai a"fir-Uadi, karena marah tidak tertahaa-r ac-
o"t"n-run ia-iar uerrata, bcrialau uerentak pu-
G#: ffi"r-ri ucpg d.engan kdnanl - Jerat la re-
iEf'6.u"E.n rakl ' iaru pulang scYali r n9n93{i tens-
gang d.engan bergurau, pendaya BJ. RaJo a"Een/



6'
Darl penokohan aecara d.ranatik d.apat d,iperoleh infornast

yang lengkap Bengenai tokoh-tokoh. Bentuk yang nenonJol adalah

bentUk pelalapaa. Dari percakapan itu terungkap bagalnana P€n-

d.irian, perasaan, dan keiuginan tokoh. Di eanping ltu beatuk

perbuatan dapat pula nenberi indikasi tanbahan pada sifat to-

koh.

Dari penokohan Becara dramatik inl dlketahui bahwa Bacla-

d,ai. Alulh adalah seorang gadLs yang setla pada JanJi. Sifat

lal dapat d.ilihat d.ari ucaparrnJra gaat menerima lanaran RaJo

Amch.

ItAga d.i bad.an diri anbo, eabalun nalak kito sa4Pd t
kok buliah hlduik duo ta1l, kok tak di dunic dl
"fUfraf[l--U"i[n-U*"-p"iian'anbo" 

(Baclnd.al Alulh, 18).

(Adapun pad.a d.irt hamba, qcbqlgn aaik kita sampal,'Ji[a boieh hidup dua kill, Jika, ttdeE d'l dunla
Er "rlir"tr-uJsit" 

benar pa6an hanba).

Dari penbicaraannya deugan RaJo Aneh dapat pul'a ditangkap ke-

san bahwa Bacindai Aluih bersifat suka bertenre terang. Dia

beranl nengUngkapkan keinglnnanya untuk pergi bersa5a RaJo

Aneh secara tenrs terang.

trO lPuan l[an RaJo Aneh, lo lal nan takanar- n_an-taraqak
aaiaro hati, nfo tacito dal-an. pikiran. Pihak dl badan
d$i 

"rbor'bajaLa4 
kaki 9"t t+fenieng, bakato lidah

[af-tig,rluangi tepi kok io baitu bana dlsabulF -Jro.
pad.o t[an. ailUo irirk pai ka pakanr aag barlsuak hari.-"i."g.-m6o naa d.apet kaba algln; garanggang tig!
""n i"ri, d.i SituJtah P"qdt-Dalai, ealanesgng Datuak
ttaiaeirii duo Jo Gaduik llabiens [lnggir. E$Ia1qp11q
Fati[n Mihudun, tatigo galanggqng Ilatuak ngn$afaro'
af 

-Frt"" 
Akaik'SumaIdnSEanS, -di kanan cubadak hampot

[urn piliehl.ah d.ek tuanr t<ariano kito ka pa{" (Ba-
ctudai Aluih, 21).



1

66

'il}*#ffi 
Hlutt#ilill;mil***ilIil

i;t*erq+-El$'lliil:tui$;ii:l,u3*#r$'di*lamr I

E:lHE#JEgiL%1ffiHf; ti*'illur",,-^*"it qe'u-
langgang, di FananT"9p"a"i [t'p"' {htan piLlh1aht
kenana klta alcan PerBLJ'

WatakBacind,aiAlulbyangmenonJolpulaadalahkebera-

,1iannys. nenperJuangkan kelngiaaurJra' Ia ncnglnglnkan agar

perclntaannJra d.engan RaJo Anch ncnJad.i kenyataan' Agar ke-

inginannyaltutercapaiiabereed.iabcrJuensmenenpuhdan

menusnahkan segala tantengan'

SenuaperbuatanyanSdila]cukauryanenrrnJukkankebera-

nian gad.is iai. Keberaniaa itu tclah terllhat seJak awal'

Ketika balan RaJo Aneh hinggap di pond,ok ladangsya, Bacln-

dal telah memutuekan akan menahan bunrng ltu eampal pcnilik-

uyad.atSnE.Denganpenantaraanbunrngttu].ahlakenaldaa
kemud.ian Jatuh cluta pad.a RaJo Amch. sctclah ia nengtkat

JanJi akan sehidup senati, ia nulai nenpenJuangkan keingla-

nnnya ltu.

Iaberusahamencaribad'anRaJoAnchyanshilangdanbil

nembawa kckaEihnya J'tu yan8 teLah d'lpengga1 ayahnya' Sete-

lah rnenenpuh marabahaya yaDB nenJrulltkan ia nencnukan baba-

giantubulryanghilangitu.DenganpenuhkeberanlanBula
ia memasukl butan untuk meacari obat agar kcpala dan tubrrh

yang telah beroerai ltu bersatu d'engaa bai'k. Bcrkat per:- ;"'

Juarrgan yang tid'ak kenal leIah, a.tshiruya aemua kelnginannxa
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itu terrrrJud.. Ia nenikah d.eagan RaJo Aueb, noskipun tanpa

restu orang tua.

semua perbuatan inl ncnbuktlkan babwa BaclndaL aluih

ad.alah seoteng gad.is yang nenpunyai pend'irlan teguh' Di 88r-

Pingituiad.apatpul'ad.lnilalsebagaiwanltayangtl.d'aknau
begitu saja , d.itek,an atau dld.iffic orang lain. Ia ada].ah 8eo-

rang penbahanr. Rasa tanggunS Jawab d'an konsekucu tcrhadap

yang d.iputuskqnr terllhat Juga d.aIan percakapaD yang d'l}aktr-

kan Rajo Aneh d.eugaa tokoh-tokoh lain. Ia pqn terhitun8 orang

yang ingin nenbina hubungan baik d'eagan orang I'aln'

Ia berpend.apat batrwa seorang aPak muda hanralah daBat

pengikuti kebiaaaan sebagai anak muda. Kalau tidak kehad'tr-

Bnnya belum d.apat d,iperhitungkan. sebab i.tu la menuntut lbu-

nya.
ItManolah nand.ch kanduanB anbor. ambo takana n3l5 baplkek'
d.lnano grang ,rrr"or"t fiatanr'balam tambago tigo gayo.

oro ilfili"U"p1k;[;-e"r"ii'lqrck nan saiawan' SurcI-

iH 
"i 
tl*tr:'lq: : 

-iffi 
ffi i 6ui6 "iiil, !!t nl"iffi 

si 
r l*

tapultikLan_sqt-"h: "a" traar taptlinkan Jarckr otnn
di d;;;taEriu.'flI"uuii-urar'-' nnn babitam' bulek
kakiun ba1atso, banbo surang o"i"tfd]*-Fto (Baclndal
Aluih, 8).

(Uanatan nand.eh kandnng lTltl*bamba tcningat hend'ats

o""rittl aiuan" oran[. n-cnarrih balam' balqn tenbaga

3#E:ril]:s"iilTx* Ultlliliriiiil :,{iiE!r'*- .
iuadn- I iii".* 

- 
of r i 

*i"t 
""s; ;ua"5i:f, "*:l+*"ti:fi i"tli :balan d.lhtnbaukar orangt Ya+g

yang tid.ak terplli"k;:i"i'apl-at Munso AndaLae' l[cr-
sebut orans vans ;;btlln; ifltt ke -apa orans bcr-
r"rp'irr-[.tul sEorang yang tld'ak pengt)'

IaJugaberprinEiPtsekaliseorarxgrnenyatakanpilihsnn}a1

rnalca ia akan setia d.an eed.ia menernpuh kesulitan d'eni tercapai
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yang d.icita-citakan. Semua prinsipnya ini diungkapkan' pa-

d.a Bacindai Aluih, Sadis yang dicintainya pada pandangan

pertama.
nAd.iek kand.uang Baciudai Aluih, pihak dinrndieng- ki-
to iinir rtarr f,aragak ambo sauiikt nan takana dika-
tokan, 61ok d.ibuh[a mati-m-ati, lantak nak q?npai ka
piiaf6, ampang nak sampai k-a subarang, dindiang nak
ialu ki tansik. buek nak bakalikan dalarnr saya*E
,r"t U"gantuinglian tinggi-r- kasi"I, 4it*+puan8- io. ikara'
d.tikek-jo sumfafr eati6. Kok alah jadi_nan baitu' pa-
S*S ta[uah ginggam arekr tgk. ]tBo salano hiduikt
EaUitpn-niai[ klto sanpai, baitu hati mangko sa-
nangrr (Bacindai Aluih , 17).

(Ad.ik kandung Bacindai ALulh, pihak dirqnding-kita'kini, yang fngin kusampaikai-, yang-teringat dikata-
k.or'ulg-aii[at erat-erat, busur ingia eanpai ke
Easaran. empang head.ak sanfai ke seberangr dinding
[enaaf ialu-ke-langit, butat hendak digali dalan-
aaiarr Bayang henddk d'iSentung. tinggi' karr.ih di-
balut'ikrlrr-diikat sumpan setia, Bila sudah memang
begitu, peg;rg teguh genggan erat-, t*k.P ]yna se-
laia friaup, sebelum niat sanpai, begitu hatl bartr
kan senang).

RaJo Aneh ad.alah seorang laki-18k1 yang selalu rnengikuti

tata cara bergaul secara baik. Ia ingin segala gesuatu ber-

jalan nenurtrt aturart. Itulah yang uenyebabkan ia nengaiak

MaharaJo UIak Sumano bepergiar, bersaranya bertiga dengan

Bacind.ai. A1uih. Sifatnya yang taat aturan itu terlihat pu-

la pad.a pembi.caraalulya ketika akan meniuggalkaa gelanggsng'

ttO tuan RaJo Ibad.aik, sapanjang kato tuan aantunt
hanbo nan-utang rnarn6aiakan, tipi gqng-guqlpyo-baitut
nanti d.ek tuaa-sakutiko. Kirano duduak di galang-
EaDg , di med.an di mrrko. rapek, kok datang.alah tan-
fiaf-nrifo, pai nak tanpaF pgnggqang, barrrndieng han-
6o sauanta'; agak sapatan duo-pata6i kapado rapek
nan basano;
aaaaa
tqanorah janang io juaro, nan_ raJo-rajo.di galanggangt
na11 suiai sut;n-d.i-siko, franUU nak rnaginggakan du-
an.k, p"i jo nupalraik nin el-ok-, tingga jo rundl*S .

nan Uai[l Fift"f-ai ayan nan babulan[, aluaran tarrrah
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nan batanpin, baik kalah ataupun nan€rngt naalJrn pu-
lang ka Juar6. Nan sabanta iko kini, bajala! haPbo
dabulu, pagawai datang pananggia, banano Rajo lbada-
ik'f (Bacindai A1uih, ,1).

(O tuan Raio lbadaik, sepanjaug kata tuan ilur hanba'nan 
utang-nembayarkan, tapi Bu4gguhPun begitur tu+S-

gulah sebentar.- Kareni. duduk di gelangga+gl di rnedan
di depan rapat, datang tanpak muka, pergi t*P*
punggungr Ueruriaing hamba sebentar, agak sepatah dua
kata, kepada raPat bersama.
aaaaa
Itrahai janang dan juaro, nan raja-raJa di gelanggalgr
nan suf,an-s[tan di sini, hamba hendak pergi2 Pergi
d.engaa nupakat nan elok, tinggal dengan rundingaa
yanE baikl Pihak ayan yang disabungr- dengan- taruhan
irasfng-ma6ing, kallh atau-nenan-g, nallun pulang ke
Jad.i juara, Yr"S sebentgr i.ni, berjaLan_hamba. dahulu,
pegawar d,atang iemanggil, berriarna Rajo lbadaik).

Ketaatan ter-had.ap aturan itu, Juga diterapkan Rajo

Aneh pad.a keluargen/ao Ia selaIu menjaga batas hak antara

oran6 tua, ad.ik, d,an dirinya sendiri. Tata cara harus di-

hormati, bagainanapun srrlitnya keadaan. Ia memerlukan izih

orang tua untuk melakukan sesuatu.

"ryanolah bapak iano hambo, sarato jo gggd-eh_kandualgt
barilah izin uidan hrnbo. naronpak biliak dunganakt
namatah [Gci nan kuftuah'l (gaciiaai Aluih, 7V).

(Wanai bapak hanba, serta ibu kandung, berilah izin'badan namba. merompak kamar eaudara, menatahkan kun-
ci yang kukih).

Wata.lc RaJo Ameh yaDg terlihat d.aIan ucapannya sedalau

d.engan perbuatan yang dilakukannya. Bahwa ia adalah se-

orang yang bertanggund jawab, nenghormati orang lain dan

bersedia berjuanB agar keinginannya tercapai, serta taat

pad.a tata cara, terlihat dari caranya memecahkan perso-

alan dirinya.
Bernula d.ari pertenuannya dengan Baci.ndai A1uih, ia
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sud.ah memutuskFn apa yan8 akan dilakukan selaniutnya. Ia

raenyatakan setia pad.a Bacind.ai dan akan berusaha neunrJud-

kan inpian mereka. Untul< itu ia bersedia berperagg dengan

Pakieh Muhamad., untuk nenentqkan siapa di antara nereka

yang berhak menyunti-ng Bacindai.

Peperangan ini nenyangkut hid.up nati, antara dua Ia-

ki-laki yang bersaing. Hasilnya menentukan seJauh mana

har6a diri bi.sa d.itegakkan. Meekipr:n sulitr Raio Aneh roe-

nempuhnya dengan Penuh kesadalarr.

Ia sad.ar betul ba.hwa lawannya tida]< nain-mai-n, oleh

sebab itu ia selalu nencari petunjuk dari oraDg pandai.

Kesad.arannya pad.a tata cara d.an ikatan moral yang berlaktr

d.alam masyarakat, mend.orongnya untqk neni-kahi Baci'ndai

A].uih.Sehinggaapd'aakhirnyaEelluapihakneugakuikebe-

naran perbuatannYa itu.
DaripenbicaraanRajoAnehd,enganadihyaKayooto

terungkap bahwa Pakieh Muhamad masih ada hubpngan keluarga

dengan mereka. Ia pulalah penilik balan yang mempertemukan

RaJo Ameh dengan Bacindai A1uih.

Pad.a bagi.an 1ai.n tenrngkap pula bahwa Pakieh Muhamad

ad.alah seorang laki-Iaki yang lemah wataknya. Ia tidak

narpu nenganbil keputusan send.iri walaupun itu menyangkut

maEalah d.irinya. Ia anat tergantung pada oranS lain, dalan

hal ini nanahyar Intan d.i Awan, ayah Bacindai A1uih' Kita

ikuti percakapannya dengan nanaknya itu'
trManolah mannak jaoyo hambo, bqqano Intan di Awan.
oer aa[ai;-h"r6;6ar. r.:-nii tibo dek basanJo-sanjo,

d
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hambo na.rl ilandanga kaba, ei l*-ao-Ameh nan 4atlt- nan

kfto uuo"ail i;h"i;, ini6r"h babaliqk hiduik' ]ap nu-
lang inyo-xa k?*Pg"+.sr"F".fili"+q Padusunan' Iah ka-
win Jo na"i"aai-Iiui[l u"itu kabi nan dapek. Kini
baako nan ka e1ok, apJ ;iki;d-a:."i-mamai<" (Bacindai
ALuih, 89).

(Wanai namak hamba, bernama Intan di Awan. Ked.atangan
hamba ki;il a;-tang bersenJa-senja, hamba _nendengar
kabar, "i-f,"Jo 

ogEo P.!i., yalg t<i,t-a bunuli dahulu' ' - '
kini hid.up-[E*u"ri, t;i;i bul;ns k-e klnpu9gr-ke. Pili-
ans pad.dil";;;-tErin -rrawi"-,1"ttg"+ Bacindai AJ.uih,
begitu r"Ui" 

-i"ot-aip"=6t"t . Kfni bagaimana sebaihya
d.eilgan PendaPlt tamak).

Sifattertutupdantergantungpad.aoranglainini'
terlihat d.a}am tingkah laku d'an perbuatan Palcieh I'luhanad

d.alam kehid.upannya. semua perbuatannya menperlihatkan si-

kap j.tu.

sebagai Eeorarrs laki-laki yanS sudah nenprrnyai tunang-

an sebenarnya ia d.apat saja d.atang sendiri ke rumah tunang-

annya. Tetapi hal itu tid.ak d.ilakukannya walaupun ia sa-

ngatnerind'ukantrrnarrgannyaitu.Begitupulaketikaia
cemburu pad,a Rajo iuneh, ia tid.alc menpertanyakan baL itu se-

cara langsung pad.a Rajo Aneh atau pad'a Bacindai sendiri'

ya ia Lakukan ialah meminta orang lain penyelesailcan pef,-

soalanitu.SehinggayangmenenggalkepalaRaJoAuehada-

lah Intan d'i Awan, aYah Bacindai'

BegitupulaketikaianengetahuibahwaRajoAmehhi-

d'up kenbali dan telah menikah d.engan Bacindai, ia tidak

Iarrgsungnend'atangilawarrnyaitu.Sekalilagiiarneminta
bantuan 6amaknya. lIamal<nya inilah yang nengad'ukan perkara

ini-lkePad.a keraPatan nagari''
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Tokoh-tokohlaind.a]'ankabainid.irrngkapkansebagai

oranB-orangyangnempunyaiwataksesuaidenganstatusnya.

tlisalnyaayahdanibuBacind'ai'sertaayahibuRajoAmeh'
orangtuai.nihanyamenperEoalkanteutanBha}-ha].yan8
akan membahagiakan anak mereka. llkuran kebahagian itu d'i-

lihatd.arisisirnasing-masing.trlisalayaosalrgtuaRajo
Ameh,f^meraBabahagi.akarenaneliilatRajoAnehbahagia

menernukan si Baciod'ai Aluih' OIeh sebab itu ia merestui

perkawinananaknya.Lainhalnyad'enganoranstuaBacindai.

SiayahberarrgSapanbahwaarraknyaa}canbahagiadenganPa-

kiehMuhanad''olehsebabituiamembantuPakiehMuhamad

membinasakanRaJoAneh,bahkaniasend'iri].ahyan8memeng-

galkepalaRaJoArnehd.anmembuangbad'anayakesrrngai.Bah-

kanketikanenantuuyaituhid.upkembal.i,iapu}alahyaog
berusaha mempetkarakan menantunya itu'

TokohI(ayootoad'a}ahgambaranseoran8adikyangba-

ik. Ia menyad'ari betul statuenya eebagai ad'ik dan sebagai

wanitad.alamusiayan8nasihmud.a.olehsebabituse8a-
laperbuatanmauPunpembicaraarByaeelaludalambatas''

etatusnya.Misalnyaterlihatbagainanakepatuhannyapada
kakak dan orang tuanYa'

lluarrkuAlinBaga,DatuaksahiehBaradaik,danTuaa-

kuAlln[atruad.alahtigatokobyangberhubrrngand'engan

RajoAnehd.an-Bacind.aiAluih.lluarrkuAlinBasalahyanglne-
nolongmenghid.upkankembaliRaJoAmeh.sed'angkanDatuak

SahiehBarad-aikad'aLahBu'uRajoAmlhyangmengingatkan

murid.rryakembalipad'aaturanagamad'aniapulalahyanglne.
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ngantarkan kedua ana} nuda itu pada fuanku Alin ,Iahu. [o-
koh terakhir inilah yang nenikahkan kedua anak nuda itu.

Tiga orang anak gadis Datuak Sahieh Baradai.k adalab

ganbaran anal< renaja yang melihat kehidupan ini dari kaca-

mata yang ceria. Ketiga gadis yang bernana Ranggo Inai,
Bungo Pandan, dan Bungo Kapeh inilah yang neneri.ahkan

perrrikahan Rajo Aneh dan Bacj.ndai Aluih dengan canda mere-

ka yang khas anak nuda.

Tokob lain yang juga muncul adalah penduduk nagari,
anggota enpat suku dan pegawai yang bekerja dalan penerin-

tahan nagari. Senuanya hanya diganbarkan dalan hubnngan

dengan tu6as mereka untuk keananan penduduk negeri.
Dalam analisi.s penokohan telah dapat d.iteuoukan watak

uasing-masing tokoh dan telah pula ditetapkan siapa tokoh

utar4a. Selanjutnya akan dibicarakan' fungsi nasing-nasing

tokoh.

Baci.ndai Aluih sebagai tokoh utana cerita adaLah B€-

orang gadis yang cantik, setia pada Janji, berani ru€rreo-

puh resiko deni terwujudnya cita-citanya. Sebagai seorang

gadis ia telah menemukau seorang laki-laki yang dianggap-

uya pantas menJadi euaninya, yaitu RaJo Ameh. fa bersum-

pah dan bertekad akan eehidup semati dengan kekaslhnXB.

lletapi haL itu tidak nudah. Ia dihadapkan pada tantangan

yaag tidak ringan, ia adalah tr.rnangan Pakleh Muhanad.

Bacindai tidak mau menyerah begitu saja pada keadaan

yang nemojskkannya.. Pakih l,luhamad adalah tunaugan pilih-
an orang tua, sedangkan Rajo Ameh adalah pilitrannya sendi-
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ri. Dengan pilihannya itu ia telah berJanji setia, tetapi

ia d.ihad.apkan pad.a suatu kenyataan pahit, kekaeih yang

d.icintainya mati d.i tangan ayahnya sendtri. Bacindai ti-

dak menyerah, ia berJuang terus.
Kehad.iran tokoh dengan watak seperti ini jelas roe-

nyand.ang satu fi:ngsi dalam cerita. Ia ad.alah tokoh :uta-

E?; sed.angkan terna amat berkai-tan dengan tokoh utama. De-

ngan d.emikian Bacind.ai berfungsi untuk nenJawab nasalaht

apakah seseorang yang telah berjuang untuk melenyapkan pe-

nakgaan d.ari seora.trg manusia pad.a manuBia lain dengan cara-

cara yang sejalan d.engan hr:kun yaIIS berlaku dapat Bencapai

keinginaLnya atau tidak.
Begitu pula RaJo Amehr Ia adalah seorang lalci-laki

yang sarlgat menjqnJung tlnggi tata ca3a, setiar dan sedia

berJuang d.emi keingLnenllX&. Sebagai seorang laki-Iaki, ia

telah menemukan seor.an6 gadis untuk diJadikan istri. Teta-

pi ia sad.ar, bahwa tidak trudah baginya untuk neraih impi-

annya itu. Banyak halangan yang merintang. Dengan kesa-

d.aran bahwa nasibnya tergantung pada ugahanya.sendirir ia

bertekad. akan berkorban apa saja deni pilihannya itu.
Dengan wataknya itu, kehadiran RaJo Aneh berftrngsi

untuk menunJangi. .kehadiran Becindai. Ia menperkuat lancar-

Dya penecatran magalah.

{lokoh lain yang juga ltlenyandang firngsl penting dalan

kaba j.ni adalah Pakieh Muhamad. laki-laki yang se1alu me-

minjam tangan orang lain qntuk menyeleeaikan pereoalan,

berfungsi untuk lebilr uenonjolkan lratak tokoh utama. Kepe-
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ngecutan dan kelicikannyalah yang makin memperlihatkan

bahwa kebenaran akan lebih menoajol.

Kehadiran tokoh lain seperti ayah, ibu, serta adik

RaJo Aneh berfungsi untuk menberi kekuatan pada RaJo Aneh

untuk lebih nantap dalam ,rs6an3rao Begi.tu pula tokob 'Iuan-
ku Alin Basa, Datuak Sahieh Baradd^k, dan firanku AIim Ta-

hu berfr:ngsi. untuk melicinkan jalan d.emi .lancarnya usaha

RaJo Aneh mencapai keinginannya.

Sedangkan tokoh anak nagari, ampek suku, serta keti-
ga anak gadis Datuak Sahieh Baradaik berfungsi untuk tn€n-

perli,hatkan jalur hukun yang ditempuh RaJo Aueh. [okoh

Intan di Awanl ayah Bacj.ndai menpertegas ketergantungan

Pakieh Muhamad.

'12.2., Pelrokohan dan A,lur

AIur cerita kaba i-ui adalah alur naJu. Porlstiwa ber-
gerak dari awal nenuju akhir berdasarkan urtrtan waktu.

Alur diuanfaatkan nengikutl po1a, penaparan, penggalratan,

klinaks, peleraienr dan penyelesaian. Peristiwa terdiri
dari. 1V k,el'.ompok.

Peuaparan neliputi bahagian 1, 2, dan ] yaitu peris-
tiwa dengan Judul Kewajiban Ibu Bapa, Ba1an tanbago [igo
Gayo dan DL Paaggung Bandang Sawab Bandang. Pada bahagian

lnl dipcrkenalkan tiga tokoh yeng terllbat secara lang-

Euag dalau persoalan, yaitu Baclndai A1uih, RaJo Aneh dan

Pakieh Muhanmad.
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Pada ketiga bagi.an ltu dipcrkenalkan secera bertrnrtan

tentaag Bacindai Aluih yang cantik daa telah dipertunang-

kan dengan Pakieh Muhanmad, tetapj. kenudian kenaL dan Ja-

tuh cinta pada RaJo Aneh serta berJanJi akan sehidup sema-

ti dengan Ielaki i.tu.
Penggawatan terbagi kc dalan tiga kclonpok. Pertama,

awaL koaflik (tifaian) ber.nula dari keiagi.nan Pakieh Mu-

hammad untuk aenyingkirkan RaJo Aneh, setelah ia tahu ter-

Jdlianya hubungan antara BaJo Aneb dengan Bacindai. Semen-

tara itu RaJo Aneb nenerima tantangan Pakieh Muhanmad un-

tuk adu kelnratan. Dalam perang lni RaJo Aneh tcrbunuh de-

Dgan kepala terpenggal. Bahaglan akhir ini nerupakaa prur-

cak kecil d.a1an cerlta. Senua peristiwa di atas tenrngkap

d,alarn bahagi.an 4, 5r 6, dan 7 dengan Judul: Dalan Mcdan Pe-

nyabungan, Orang Berdua Bersaudara, Dl Mcdan PcpcranEaFr

dan Hilang Dicari loloa. Diselqe

Kouflik berlanJut pada bahaglan 8, 9t dan 1O dalan:

Bcrhan;rut-hanyut, Di Balalrrrng dan Kawin. Bacindai Aluih

roeneuukan neyat kekaelhnya. Berkat uEaha Baclndal kekaslh-

nya hid.up kenball dengen pertolongan Eeorang yang ealeh

d.an berilnu tluggi ya5.tu lhlenku AIin BaBa. Kenudian muda-

nud.i ini d.itolong oleh gpru RaJo Aneh, Datuk Sableh Bara-

daik. Mereka dinikahkan oleh Suru ini-.

Suasana "gf mereda pada bahagian ke-11 r Ptrlang. Sua-

ni istri rsud.a ini ncnutuskan kenbali ke kanpung. RaJo Ameh.

Orang tua dan penduduk d.esa nenerina mereka Aengan baik.
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Eanya Paktcb Muhammad yang tldak aenang atas kePulaagaa

itu.
Klinaks cerita berada pada bahagiaa ke-12r yaitu ber-

Judul Ferkara. Pakieh Muhamnad. menuntut Rajo Ameh ke po-

ngad.ilan. Perkara mereka d.J-periksa dalam sidang. Pengadi)'-

an d.engan anggota Aropek SUkn menutuskan Baci.ndal psaen$r

Di sini berrakhir konflik antar tokoh.

Peleraian dan EeayelesaiaP terdapat pada bahagian

alchir cerita yaitu pad.a bahagian yang berJudul Menperbia-

cangkan Malang Bad.en. Setelah kemenangan berd.asarkan ke-

putuean kerapatan ad.at olch Anpek suku, Baclndal bidup

bahagia d.i i'umah orang tua Raio Ameb'

Penyelesaian ce:rita berad.a pada bahagaian terakhir.

Ia nelahirkan seorang anak bernama sttl Maeyhur yan8

Benar. Ia berharaB agar analrrrya bahagia kelak'

Pengaluran sepertl ial anat SnenunJang tokoh. Bacindai

yanB tabah d.an berani dilenparkan pada Beristiua yao$ Ee-

uguji keberaniaFnya. Ia berJalan eeorang dirl satrbiI I!@B-

bawa kepala kekaeihD/go Ia merenangl srrngat 'gntuk nengait

tubuh kekasthnya yang terd.anpar. Ia menderita dalan perJa-

lanan tetapi tetap tabah sampai akhir.
6

4
J

J

EP



AIur Basindai Aluih

1. Penaparan

2rr)4r5 Penggawatnn

6. K1imaJcs

7B

: Bacindai bertemu dan nengikat Jan-

Ji dengan RaJo Ameh.

2- Konflik awal, Rajo Auch berPe-

rang.

I- hrncak kecilr Rajo Aneh terbu-

nuh.

tl- RaJ o Ameh hiduP kenbali dan no-

nikah dengan Bacindai Aluih.

5- Situaei nereda, guani lstri Pa-

laag ke kanPung RaJo Ameh.

: Anpck guhr nenYatakan Bacindai A-

luih dan RaJo Aneh sebagal Plhak

yang benar.

: Bacindai A1uih hiduP bahagia ber-

s€rma RaJo Aneh.

r Bacindai Aluih nelahirkan Eeorang

anak bernama Sitl Masyhur yarrg Be-

nar.

7. Peleraian

8. PenYelesainn

2.2.4 Pcnokohan dan Latar

Pilihaa latar d.alan kaba ini anat erat kaitannya de-

Dgon penokoban. |lenpat terJadinya peristiwa dlpiIlh desa

yang berJauhan letaloya. Pilihan latar fisik ini. dapat Be-

nonJolkaa kehad.iran tokoh, sekaligus memDsri kenungkinan
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bagi tokob untuk nemperlihatkan gifat-sifatnya.

Letak tenpat yang berJauhsn merupakan alasan yang anat

kuat untuk rnenampilkan perkenalan Baoindai A}uih dengan Ra-

Jo Ameh. Mereka jatuh cinta saat portama kaLi bertenur Pa-

d.a saat RaJo Aueh metrSetahui bahwa buxurxg balamnya yang le-

pa8 telah dltangkep d.an d.ipelihara oleh Bacindai. Jarak ten-

pat yang berjauhan ini pula yan8 nenyebabkan Rajo Aneh ti-

d.ak tahu bahrya Bacind.al A}uih sudah bertunangalr dengan

Pakieh Muhanmad.. Sehingga pad.a pertenuan pertama itu ia !

betul-betuL nengungkapkan perasaannya yaIIS sebe4arnya ter-

had.ap Bacind,ai, tanpa dlbebani. rasa BerEaiagan untuk menga-

lahkan orall8 lain. Begitu puLa halnya dengan Bacindai Aluib'

Jarak yang amat Jauh menyebabkan tidak adanya kontek aatara

ia d.engan tunangannya. Batrkan d'a]an kaba ini terungkap ke-

nyataal bahwa mereka tid.ak pe:rrah bertenu nrrkat tldak per-

nah berd.lalog sebagai Bspagang keLasib. Kcnyataan ial ten-

tu memberi peluang masuhya RaJo Araeh dalan kehidupan Be-

cind.ai Aluih. Apalagi pertemuan mereka terJadi di daerah

pcreawahan, saat Bactad.ai eed,ang neuJata padirya. sl-tuaaL

yants tenang d.an sePi nemberi kesempatal pad'a ai'af nuda ini

untuk nenjaiaki perasaan secara mendalau. Suasana itu Juga

nakin menperkokoh kepri-bad.ian kedua muda-nudi ini. Mesklpua

tenpat perteuluan itu Jauh d.ari keramaian nereka tetap tidak

nelakukan perbuatan yan8 nel.anggar gopan santun.

Pilihan tempat yang sukar qntpk dilelui, sepertl rLn-

ba besar serta sqngai yang berbahaya, berfirngEi untuk ne-
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n$rJi kctabahan Bacindai. Di sanpiag itu Juga berfirngsi un-

tuk neuanBllkan tokoh-tokoh Lain yang terkait dengan Baci-n-

dai. A1uih.

Penanpi.lan latar sosial pun pada umrupya lqempunJrai. hu-

bungan d.engan peaokohan. Kebiasaan kaum lelaki setenpat un-

tuk nelakulcan penEngkapan balAnr dalan tradisi setenpat di-
gebut rrbapikekrt, nerupakan awal dari eegalanya. Awal dari

nunculnya tokoh d.engan sifatnya masi.ng-naeing dan awal kou-

flik yang neni.nbulkan akibat yang nenyebabkan ketabahan

tokoh BasLndai tertrJl.
Bcgitu pula pola hidup nasyara}at seteBpat, nakia El€E-

beri dasar muncuLnya tokoh. Tataian hidup Eagyarakat neng-

hend.aki segala sesuatu berJalan menurut aturan. latanan inl

terlihat d.alarn tind.ak tandnk tokoh utama. Baciudai berJanJi

akan uelaksanakan senua aJaran orang tuanya, tetapi pada

saat yang sama la sud.ah mohon xlaaf kaLau pada euatu saat

ia terpalcea nelanggar aJaran itu. Ternyata nanti. apa yarg

terbayang pad.a awal pembicaraan itu ditenul Bacindai

dalam hidupnYa.

Ia patuh pad.a aturan-aturan tetapi la tidak nau d'idik-

te. Perbuatan ini bqkan penbangkangan atau pendurhakaan.

Bahkan sikap ini nempetlibatkan kematangan pribadl Ba-

oiadai yang telah d.ibinanya seJak awal, seJak j-a nenutugkan

Eeneritra Rajo Aneh sebagai peadanping hidupnya.

Latar sosial yang ditanpilkan dalan kaba ini tidak

saja rnenperkuat tokoh utama, tetapi berfirngsi pula untuk
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Be1onJolkan tokoh lain. RaJo Aneh menerina tantangan Pakieh

Muhammad. untuk:.bcrduell d.iLand,asi oleh slkap Laki-laki pa-

d.a saat itu, tantangan hanre diJarab untuk nenbuktikan

si.apa eBas d.an siapa yaBE loyang. Begltupun berperannya to-

koh saktl yang iad.i perantara hid.upnya RaJo Arneh kenbali,

Juga berlatar sikap Inasyarakat yang percaya pada adanya

kesaktian, sehingga kembalinya Raio Aneh ke dunia dapat di-

terina oleh pend.uduk. PenoLakan Pakieh Muharunad terhadap

kenyataan ltu, harlya karena ia berkepentingan d'engan Ba-

cind.ai. SelanJutnya terlihat pula sikap kepatuhar Inaafa-

rakat pad.a hukun, tcr1ihat pad.a reaksi nasyarakat terhadap

vonj.s Ampek suku. Masyaralcat nenerina vonis itu aebagai

sut,tu keputusan yants ad.il, karena putusan itu dianbil aB-

suai d.engan ketentuan yang berlaku'

Kcterangan d.l atas nenberi buktt adanya ikatan yang

erat entara penokohan d.an latar. Bait< Latar soslal Baupun

latar fisik (tenpat) nengnJal* ulunculnya karakten tokoh '

AJaran-aJaran yan8 d.itenlna Bacind'al nenJadikan tokoh ini

nakin terarab d.a1an bertindak. Ketid'akad'aannya kontak

antara Pakieh Muharonad. dengan Bacindal Aluih nenberi kc-

sempatan berkenbangDya pertenualr Jran8 tidak sengaJa anta-

ra Baciod.ai d.engan RaJo Anch nenuJu hubungan yang lebib

iatlm.
Ad.anyaorangnatlyan8hidupkenbalihanyaroungkin

terJad.i pad'a kehidupan yang d'itonJolkan Pengarang. dalan

cerita. Bcgitu puJ-a rnenBeoai kepribad'lan Bacindai roencari

kekasi.hnya sambil rnembawa kepala kekasibnya itut hanya
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nungkia terJadi pada nasyarakat yang uasih percaya pad.a

kelnrataa galb.

Akhirnya dapat d,ikatakan bahwa antara penokohanr pg.gs-
luren r d* p*&"taran terd.apat hubungan yang saling r[enunJang.
tratar neneatrrkan Jenie peristiwa yang terJad.i. Ad,nya orang
yang eakti nenungEinkan hid.upnya kenbal.i RaJo Arneh yang
nati terbunuh. Adanya sungai nenyebabkaa nereka d.apat ber_
gerak dengan rakit d,ari satu tenpat ke tenpat yang rain.
Menungkinkan pula mereka berteuu d.engan orang-orang rain,
karena pada utrrunya perkanpungaa terletak d.i tepi sungai.

Penelitian tentang penokohan ter.ah nenberikan infor,?-
sL neagenai tokoh-tokoh cerita. [okoh utana Baci.ndal Aluih
adalah seorang tokoh yang ingin nenorak canpur tangan daa
penaksaarr orang lain terhad.ap kehid.upannya, ia ingin D€Bon_
tukan Jalan hidupnya send.iri. Bersar.a d.engan RaJo Aneh ia
berJuang untuk suatu peubaharuan, ia ingin bebag d,ari pen_
jaJahan orang laj.n terhad.ap d.iriaya.

Darl persoaran yang d.ibawa oreh tokoh utama d.apat d.tru-
uugkan tena cenita, yaitu tseberhasilaa (keeukeesan) nanusla
nelenyapkan penind.asan. penind.asan manugia tcrhad.ap uanusia
lain nerupakan tind.akan yang tid.ak nanusiawi.. Oleh sebab itu
perru dilenyapkan dari perurrkaan bumi. Keberhasi.ran perJuang_
an neLenyapkaa penlndasan itu sangat tergantung pad.a keuletan
tokoh yang terltbat. Bacind.ai Aluih sebagai tokoh utama me-
nenuhi persyaratan itu dan ia berhasil menJawab aerrua tantangan.
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SelanJutnya akan d.Lnuuuskan amanat cerita (faUa) lni.

Konflik torJadl antara tokoh utama Baqindai dibantu Ra,Jo

Aneh d.engan PaEieh Muhammad. dlbantu ayah Baolndal,. Ueaha

Bacindal eebagal tokoh protogonle uxtuk neubebaskan dLriaya

darl kawi.n pakaa ruend.apat tantangaB dari tokoh antagonlet

Pakleh Muhamnad yang nenghendakl agar Bacludal hanrg n€tl-

Jadi tstrinya.
Ueaha Baoind.at dlhadang olcb Pakieh ltlq[anrmsd dengan

Gara-ca.ra yang licik. [etapi Bacludai tetap bertaban dengan

caranya yang patuh pada hukun yang berlaku. Ia Juga berJuaag

dengan glglb d.an penuh keberanian. Akhiraya ia gukeeg. Ia

berhasiL nelenyapkan penindasan terhad.ap dirinya.

Berd.asarkan ,peBecaban masalah, dapat pula dlrunuskan

ananat kaba ini, yaitu 3 B9!!g, orallr harus berJuang untuk

menFanskat d.eraJatnya, E9@ naEib Beseorang terleta\"4i

tanFannya send.l_ri. setiap pcrJuangan uemerlukan pengorbanan'

. Baclad.at Alulh berhasll menolak pcnaksaan dan pendlk-

tean orang laln terhad.ap d.lrinya. [etapl dl pihak 1al-n la

Eer&sa sed.ih karena ayahnya d.an lbgnya tidak dapat neroahani

perasaannJra. Keadaan yan8 tid.sls sompurna lni nenyebabkan

la selalu d.aIam suass'Ia penuh harap dan penub penantian

agar eatu eaat otaDg tuanya d.apat meneriuanya beserta suaml

4ro srxnlcnyB. Sehingga mereka d.apat berkunpul kenball.'

Suaeana ysn6 ttd.eX utuh ini adalah beatr:k peugorbanaa

yang tLd.ak d.apat d.lhind.arL oleh nanuel,a. JuetIu bahagian

Lnilah yaug uengantarknn ktta penyeleaaian maealab' Bahaglan I
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inilah yang nengantar kita pada nakra cerita, yaitu dalan

LisglgE na+usia @ akan pernah sanpai pada keberhasilan

&8. Apabila manusia sud.ah sanpaJ. pada keputuean bahwa

ia telah Belnpurna, nanusia akan berhenti berJu&Il$r Kalau

d.alan hidup di d.unia nanusia berhentl berJuaag berarti ia

telah natl sebelun mati-.
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2.v W. Elllg:g,lg Ari

2.V.1 Sinoosis

I,ianjau Arj- ad.alah anak Datuk Band.aharo dan Plrti Lin-

dung Bulan. Negerinya bernama Pad.ang Tarok, Suayan Sungai

BeLantik.

setelah sernua keinginan oran8 tuanya ditolak Manjau

Ari, ia lalu d.iseratrkan pad.a seorang Suru neagaJi. Ia ber-

hasil nenyelesaikan pengajiannya. Bahkan kalau ia berzikirt

zikirnya mampu mempengaruhi orang Lain hingga membuat ke-

marahan gurunya. Gurunya labai Panjang berusaha nencelaka-

kan l{anjau Ari, karena kepand.aiannya nelebihi guru.

labai PanJang nenghasut orang tua Manjau Ari sehiagga

IulanJau d.iusir d.ari rumah. fa dianggap akan mencelakakan

orang tua sehingga diusir tanpa bekaL apa-apa. Bahkan baju

kebesaran yang dipakainya dilucuti ibunya.

Dalam perJalanan, ia bertenu d.engan RaJa di KinaLi.

Raja ini sedang menuJu gelanggang Puti Kasumbo d'aa akaD o€-

Ialui kampung l,lanjau Ari. Atas pertolongan raja ini sampai-

lah berita tentang kesengsaraan ltlanjau Ari pada ad'iknya PIu-

rai Rand.in. Si adlk talu nenJ lsul kakaknya. Ivlereka nelaku-

kan perjalanan bersama.

Dalam perjalanan, ked.ua rhtax beradik ini bertemu d.e-

ngan binatang yang sakti-, dan ia memperoleh cinci-a bernarna

Cinto-cinto. Cincin ini dapat mengabulkan segala perurintaau

pemiliknya. Seekor harimau yang ditemui rnereka mengajarkan

kepanclaian bersi-Iat. Dari seekor babi mereka d.apat sebuah

rantai yang ampuh. Rantai ini berkhasiat membuat pemililcnya

I
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kebal fl.art hantanau senjata bajattl, bail; besi r-rlaupull batu.

Akitirnya inereka ber:te..nu den6gan bebe::apa olrang penyalnunt

yang berhasil mereka ta.lclulcllan.

Atas nasihat sltara yallg datang dari langit, ia me-

ninggall<an i'nayat adii<nya di tengah rimba. Sebelum berang-

kat ia menerima sel:ucu}< sura'b yang iuga jatutr dari langit.

Surat itu bar:u boleh d.ib1lla setel.ah ia mempunyai analr. Ia

sa,.npai ke sebuan jireic rnililc lcalcak beradik Fr"rti llasunbo

dan Futi nan Bonsu.

Ia meniup salun$ d.engan iitengeluarlcan pitunang nabi

Daud.. Bunyi salungnya menpesona pemili](' iir:ek. Sehingga

h.rti Kasumbo rnetigu'bns ibunya I'lande Rubiatr menemui I'lanjau

Ari. fernyata l.iand.e l-iubicr[ rnasiir be]ai:an (saudara) ibu

ltlanjau Ari, Puti T-,indung Ilulan.

t{anjau Ari menikatr dengan Puti i(asurnbo, memperoleh

anak si Rajo Nyayo. Puti nan Bonsu, istri orang bunian rne-

lahirkan Rangin Panenan. I,Tama:nama itu diambil dalarn surat

yang diterima l,iaujau Ari saat ia meninggalkan mayat ad.ik-

nya di hutan.

Setelah ked.ua analcnya agak besar lal-u dj-baruanya ite pe-

l(an. Di sini ia berbernu d.engan ayah ibunya yang telah rne-

larat. Secara ti<i.ak langsung j-a membautrt orang tuanya d-e-

ngan cara membaya:: mahal daganp;an sadair ibunya yang di-

tumpahkan anaknya Rangin Pamenan.

Keluarga ini lccrrructian rnenjemput I'Iur"ai Randj.n lce hutan.

t"layat yarlg -belah .l.ama <Iitingi;;L11ian ini ternyata lnasih utuir.

Atas pertolongan seeiror llurak yang disai:u oleh Rangin Pa-
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menan, i'iurai liand-in irid'up Lcembali'

A'bas anju-r:all Rang3in Pame'nan, merelca per''gL bersarta-ca-

|ra ke ilanah Payung sehaki menemui orant, tua I''lanjau ilr':L

rlan lhi::a.j- Iiand-in. DenS;an pertolongan cincin c:Ln-bo-cinto,

::qr6ri.r yang rusal.c lce;rbaIi megair sepe:r:ti selnula. iiei'nentarra

j-trr '[e::nyata o]''ai'Ig tuanya jadi bud'ak guru rnengaji L'abai

Pan;janf .

t{ere}ia be::llurnpul I<einba}i Setelah seilua saling irte'itaaf-

'[;a;1. ,.13.njau r\ri d.iangkat jar].i raja. Ilangin Parnenan mernbu-

nuir. f,abai Panjang serta menal'/an iieluarganya untulc dijad-i-

kirn budak.

i{,ra:i- .Rand.in rneniJcah d.engan sutan di liinaf i t tunBng-

annya sejak kecil. Alshirnya lceluar8a ini berkurnpul di I-'u-

niah l4u::ai Rancin setelah masing-rnasing merasa tidair dapat

clipisairkan.

2.1.2 tsenokohan

Ilabainimenampilkanbeberapaoran8to}<oh.i,lereka

ad.al.air i,ian jau Ari, ad.i1: perempuannya iulrrrai llanC-in ' orall8
-t-
fr.rrya Datuk Band-aLl.aro, cl"an Puti Lindung Bttlant seorang
t 

., . T^1^^.: Tfaniono l,landpir l*rbia'ir bese:-'tagul]llilengaJIbernanaLabaiPanjSnsll-land-eirllubia.irbe

a.nalinyaPutii<lasumboda.;.-?utina,,]'Bonsu,RanginPantenan

a:iak Frr.ti nan Bonsu, Rajo l{ya;'6 anak Puti Kasumbo' bebe-

r.apa orang cJ-esa, pelnbatrtu-pernbarntu }celuar8a, ser.ta Eajo

d.i- iilna]-i suami l'lurai Randin'

lL,olcoh utarnn cerita adalah i'ianjau Ari. 5ebab, pada cl-i-

::irryala;l .renolloiran clipusatlcan. Ilal ini d'apa'b clibr'rll'l;i-i:n'n

(-
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da::i banyalcnya tokoh ini berd.iatog dengan orang rain. ra
berdiarog dengan semua 'bokoh yang ada, bairlian ia juga ber-
dialog dengan suara gaib d.aLarn r:imba. i,rurai Rand.in rlenang

punya 1:eruan6 un'bui< rnenclud.uki teropat tokoh uta,na tetai:i ia
icalah dalaLn bebe::apa iral- dari i.ianjau Ari. I'rurai rnenang

berdialog dengan sernua ol:ang;, tetapi ia. tidak pernair ber-
dialog dengan orang 3;aib itu. ,Lag.Lpula ia pernah berhenti
berperan, karena ia ::rati untuk beberapa lananya.

Dengan senrlirinya cara l<edua untulc nencar-i tokoh uta-
ffi&r yaitu tokrrh yanc paring' banyak berirubungan crengan to-
kotr lain, mengarah pada ilanjau Ar:i pura. ra ber:iiubun6an

deng;an : - . senrua tokob.{ i{a}aupun i{ur:ai' Randln ber}rubu-

ngan .pula denga.n .to.froh yan8' samar'tetapi hqt, itu baru d.i-
rakukan setelah Manjau Ari melakukannya rebih d.ahulu.

syarat iretiga, yaitr-r tokoh yarlg; banyaic meurerrurcan

rvaktu pencerit-aan, terpenuhi pula.oleii i.lanjau :'rri. semua

walitu penceritaan di8unalcan untuk I'lanjau Ari. ra muncul

sejak ar"ral earopai pada airhir cer:ita.

Penokoiran yang d.itarnpilkan d.alarn kaba ini ad.a d.ua je-
nis, yaitu yang bersifat analitik d.an rtrarnatik. Oleh se-

bab itu watak tol<oh akan dil.Lhat dari ]<edua bentuk peno-

koiran ini.
Dilihat d-ari segi anal.i'i;.ik, ilanjau Ari adaLair seorang

raki-laki yang terah menyandang lceistimewaan sejalc lcecil.
Hal ini te::gambal dal-am uraian tentanll lcelaitirannya.

rrDi mas
tibo d

airari la.hie, tibo dirasuak rasuak kuduang,
a.ndi sancli ba.Lah, itulait kabasat:an s'L tian-

U

OS
is



jatt" ($i I'ianiau Ari ' 
1) '

(iletiiiasei'larilirlrir:,.tibaci-irrrsrrkr:trslr]iputr-rs',ti-
b:'. d-L sencli send'i uufir'l* it"l"rt kebesaran sL 1'an-

i au .r\r:i ) .

Iajrul;ilseo]]an$yangce::clas.I&rlapa.bInenangl;irpt]-Gil.,]i]I}Ce-

patse]rlLlapelajaranyansd.iberi]tangurunya'Disainpi-ngj.trt.

iapunseolrangmu::iclyangteilun'setnuai-niterliiratpada
saat ia rtenuntrrt pe1'ajillr&rlo

'rT)i-tunjttahlian na;rg;aai arih' - 
si llaljau- 1<aji' ;;11'1ifli-r'c 1

cLitunju*ir.oi, rcaji- n"r,l"",' inrolgrl"in*rg,'it s11,a-f ' ('li-efi-

ka j i diil;ilak1rin , #ilii' ri*".,"r.ittu t'itt d.apeli ; diai a-

kan pulo uauila"g."3o;"i"ior"h- babilang drto,. clitun-

5 uar,,t<ari 
- 

u *u i r *r, q"+";;' i;y6 i il' u au i r 
";r 

g rat, i h . 
. 
I-'a'lr

,rabih-trabiir pand-ai i;anlrii, 9i I'laniau babilang Juqi

pot*rrs'^il-si i;i;-b1;;il[- "!tt'g 
malam invo mansal L 

'
ind-ak minum ind-alc *"rt"itlXoX-"iane ind'alc bajalan'
]co}< malam ind.ak lyg }a16k. Inyo ni., ri,,tan6-d:-},taji-

"if :"'Cii'''r'1*"i;u 'q'ri ' 11) '
(Ditunju]<kanmengaj-ialif,Si}lanjaumeneiaji.i(u::.Ian,
clituniukkan xail Krr"'t;i: i; t"iir, mensa3i. saraf '
satu rtlli*IiiIiii"riri"o'*u'i'9i1 11':" Iiitab dikuasar I

cliajarlcin pu. l rle::oiring isa' ia telah berbilang
cluarclitunigiilcanu""r'iilngclua'iatelaiibert;i-ltii]3
ratusan. Telah habr-s ]<epan4rien t turalricu' si''lanJal'l
L 

" "r, 
i il:q- i:4?' f : Ht;;XilHl H;' ?I3lL"';.?;,,f,I "'li r I"-

l?Ll".Tiifl."*l,li:tH'; ;ii; *;lT iiaat' tirl,::' ra tc-'

"',r= 
,ouig;ii tanla riritang r^ralctu)'

i,lanjau;\ri:nerni}ikisuatukeparrdai.lrnyanginen),ei>ab-

BC)

lran orang lain terPuhau' I{epand.aiannya itu i-al-air l;eDanclaL-

:.n ber:zilti::. iiualitas )<epaod-aianrtya

.iata-lsata berilcut'

itu d.th.tliislcan cle:i;lt'r

.i{a,i Jr-r,rairat sanari t!r rrr*"f 
, ti",r?"}?lr: ii;:"|;lr',-i".i;;; ,r.iot tto ateh rnaliSai' tLDo (r-'L aut

i\1i-ai*r ::abbi 
'u*yi 

.'i:cie 
' 
-ii,1"t'-'111ai'r buryi sueric '

bahun;ri di ai"Iqng-a\'r?.ri$ ; aaani- lf1 r-talain- tarrir''t r c'':t1r)"-

aitarill; baI< atef,--)ian6itcl,'t.,r"ii'pitur:r' I rrstri Daud' i-it'-

aair [af:aAo el'o]i diitie"



i'iandani,,,a 1lJ-a-r.ni.; lrlnil j a'ltia r ij nl,tr.t.'r-

iian, t'itiLrlal-:rr1f,;a tt:r-'r:l1i-;"',t:rmart,i- i-1.;eir
si Iait,j iti.t , R.'t,.,.lil.ai: aitJ,rt.r.il: ir:ll al;
11).

Berdasa:riia.n LlL.ir.i-:lu yanl ada, I'ur.ai llanctin

tolcoir wart:Lta I/aItil seilr.)Lllrtla. Ia tltenl;tr.asa L

harus climll.ilci seo.r:i.r.ng l,lanita.

ilTakajuilc
rintaag

serlang bertenrtn tlj-
'r1 ']1 el- O1y'anil ) .

!,1::. ban;ri r ba [;urii,,r,:ri.]ii,,-
i].;l:'r.';, dqll eli:l; cli'tie

1;n-,'rurr (ii illanjau :ili-,

9O

ail,-rl-irli sco-

i.:epandaian

(,terri Ju:rtaL- ittrr u.;r'n'11i'l yaltLi seclanB sltalat, ,ra,Lli i-e l;e
atas rrralili5;ai, 'b.i-ba d-i atas -Lir. l.ler:zilcr-r. -r.l.l.a:tr: rab-
bi br,riiyi. z Ll:i rl.'\ra . ii-'l-f ali.--tll-a i-r lru:LiJri si-lalla., ber:bun;ri-
rii a.ivang;-at'ranti: i tetlladhng; cl;r, rlnl..:r,.:1 t;arli-'.h , 'L;:1,'i-1;1i,;i11J:

d-i atas f-ilnr,;it, trti'un pe'buair uabL Daud, b,-r.1;a:r :'na,-n
eloiinya z Litir i- Lu.
;'lciiileiigar.'lai', o:L'iLnl: y.rnlj s;edan13 ;:icn j cl,1L1.r-' , .ierlt-tr.',:1.t1 L btt
1;er'.bu.lt1-ri'ri.t, r,'reild.eiri,;ar: pn1a. orli.titii; yi1ilE seclari3; :iie"riiln-
dll;lrrr a,raii, ltalena baguslya zi-liir si- i'.s.n;iau, ailail l.;e-
-'l.eh i.ranyut banpa cl isartar j- ) .

Iang

yan[i

si i"iur:a-l ilandin, sadan5; batanun a.Uelt anjuang;,
lrrr.1rrl<ilr :rlanara\,lran3;" (;:;i ilanjau Ari , 6).

Di saliping itll ia ado.J-air ;iuga seorilrlp: 1;actis yang celtatan.

('Ie::hejut si i'Iui'aj. ;.lanctin,
anjung,:an, ::intanfl l,telulcis

t'Bi::auarL si lLu:.'a L l?andin, di bil.La.k
d-L -ba12i satnuik ba::j-rj-l'., di to.lr'-,4-n
1ir:tang salno lralintane;nyo, sabualt
nan irabal bapatanpu.nl:a.u, bijal;sarto
(Si lianjau Ari, '.)).

(BegLt-ulan si ri.lu::ai }-iandin,
di tepi sernut be:-'i:'.'i-r,r3 r. di
I in'uang sa,'la h a,'l-int-anfiny.:I,
yans patair ber--pe:iarnDun[]an,
hir,'). "

atas

ke::ja yang dibua'b-
sel<ali me::enillculr

pado pasanduiran,
ar.Ian bajuinpo, ita-
nasi indal< patair,
si iriu::ai Randin'l

d.i-til-ilc pada persendultan,
ten lali awan berteinu, Ita-
sebilalr nasi tidak patair,
bi-jal:sana s'L iiu::al i?en-

t'i3i::auar:i si- ih.tr:ai iia.:rdi-n, cLek ltarajo r)iLn d.il;ai<oLc.I1Yor
d.r.ro t-i5,;o narl ja,i.l, s.r':a1i tne.r;:trr1;ltuail dayttarrBr rtuo
t-igo prilau tala'ttpitu" (6i l'lanjati :l.i'i, 8).

(liegitu--l-ah si ihrr:ai i.and-i.n, apa ptln
ryar seinlranya selesai dengai-L bai1i,
dayung;, rltra tt6,;a nu.l-att tel.'lanpaui ).
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tlu:rai llanclin pun mengua.sai ilnr-r bela d-iri secalra baLji'

Dari- r.r::aj-an d-i atas <tapat d.iambi] kesimpulan bahvra si Lit"t-

:rai aC.el-alt seolranli gad-'is yanS salcti (beril-rnu) ' Fiebab sen ja-

ta yang d-inrain]rann;ya arj.al.al-i senJat-a ainprrti, prr.nya ]tesakbi-

atl. iJanya ol?angl-ollang terpilih yallg nlampu menain"rannya'

Ilesak.L-i-an lain yanu cLimili]<:Lnya ad.alah ia marnpu men3;adal'ran

ke,i>al-i runah itu dalam vral<tu selcejap. Uraian icehebata'nnya

cl-a.l.am pe::is bivra ini :

rr Dtr.rakual< sal<ali 1-ai , .- 
1ai1 . 

cl.i. sintallnyg padan3i:tyo ,

"r,""3 
rnur-lo oi-lf.,r,"i'i;lanctin, pac1ang- janavli inarrubr-rilr

"*"frli, 
ai=it t*l; baltato-1rato, . d-isa:r:,-ra,g"<an najraru-

nauih. asan clarall liil-i::an daging, tibo cli tulqn'3
pili"iri_p"t":.ii,-ii.uo rli. uretc bai<-cLigunbien8. Inryo

i;n*"i" iuryof ai, iangkah basaluali ki::i katran, tad-o-
;o[.s 

-,n-a*piere-6";i-,"Iah d.ipalcuak?yo- <11 si ilurai t ),i3.-

,rai- 1i,alc-liila:c pinggang, iiuo cli ula1-r-rlal< 1>airu"

(Si i,ianjar.r .rlri, 1?-).

(Diirujarn sel;aIi Ia61, telah diirunus pedangnya' olanS
rnud.a si ltlurai-Ru"ii", peclang rnernutus. i:antai , diserl-
.balc ber.kata-liata, d.isa::angkan ineringis, lcena tttl-arlg;
pirt"", liena urat'bagai-kan-d.i6ri,ting.. Ditnainl:annya
i;.,-r; 'langlcaii- iegap'ki::.1 lianan, ge::aknya celiatan 'pingftangnya meliuk-Iittk) .

,lDLlayualcliannyo salayual<, . lalt runtuer'rr ru'rlail nan 8e-
a;a; rnalenggang si- Ittlr:ar lland'in-, lah.'babah si tra-
yau-bayauo,nii*-Hsri"n i"yg salonglcah, tajungl<alg. Pi
'[i"i"rr" r""i-r.;-;# kete-k" lah 1<anurantang, 5a::altaik
;i;it;k "i t'{rioi" (si I'ianjau Ari, 23).

(oilayangkannya selayang,.te1'air runtutr ramah l1an ge-
',i;;a; - 

rnEler,ggang si !\lurar Ran4in., tel.ah tabal si ba-
yau-bayau, ,nEf"fiCIk-"'l ia selangl<ah, terjunglttl ti= 

-hi"i"""Larit, YanI' kecil rrenggeleP&rr ber:irat per:*rn-
taair si lhrrai ).

,rDek kand.ail sad.ang ba-'l-aku, ::urnal: gaci-ang; Iah bad-irL,
sa.rupo 3o,-rai*a;i1"i; ; saireteh in[air ]:asa l.isi-alr"
(si ltaljau ,rri , 5C,).
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(Permintaan pun terkabul, rumal:- gedang !9f"f'- berdirl'
sama aen[an'yang dahulu, sedikit pun tidak berbeda).

fernyata 1a pun berasal danl- keluara kaya raya'

rRangki-ang rujuah sajaja, nan gadang_si Bayau-baYsur
nan-trnt[r si Tinjau Lauitr, katigo naig babandigng,
nan tetE[ salo-maiyaIo. Dl1iek pado halaman, halam-
an carano baasah, ural tabua tidak hilangr cibuek-
nyokansoba}ariek,batut-apaannyotimahsami€Dg,jlniangnyo ameh jo-perak, banduonyo baitu iugr ukie
nan-Ua[ai aka clior- banyak gambaran dalam ukie, di-
namoi tak tanamoir'dlpandang iaqgh kilau kamilau,
arpanaang h;;i;;g aitawannloil (si Manjau Ari, 7) '

(Lumbung tuJuh sejajar, yang besar sl Bayau-b*{1u,
yang trnggi sl Tiniau-LLut, Eg_tlga Rajo Babandlengr-aart tecil tunun temurun. Dillhat halamannyar _ber-
slh mengkllat, emas permata tidak hilang, kendinya
terbuat-dari i<alengair, batu tapaannye tir+ murni,
tangganyaemasdanperak,bendulnyademikianjuga,
utirannya gaya Cina, banyak terdapat gambar, sukar
di 1 uki s Lan - t<-eln d ahannYa ) .

Dari uralan yang ada, terungkap batrwa ayah dan lbu

ManJau Arl hldup batragla dengan kedue anaknya'

rrTakaba Detuak Bandatrano. Itu urang nan urang, Sa-
dangnyo -indak mambaIl, kayonyo sundulk basunduik,
gaainlnyo asa barasa, pusako lyl"p danl lnyleknyo.
parentairnyo sadang bitirrulk, tlta5nyo _sadang bajun-
juang, kalonyo sadang badanga.. sakltu lamo babaua
flamiilif Putl- Llnduan[ Bulan, mimpi mampasalendang
buIan, baltu mlmPl PaduslnYo.- -Lah s;npal sabillngln, Iah lahle pulo anaknyotr
(si Manjau ArL, 1).

(Tersian kabar Datuak Bandaharor_ Orang Y-..g berpaham,
kayanya turun temurun, pusaka.9t-"f nenek moyang'
feitnlafrnya harus dituruti, -titahnya harus dijun-
jung, tatl-tatanya harus didengarkan. Sekian lama
6er[iuf dengan Putl Linduang Bulan, mlmpi memperse-
lendang bulan, mlmpl kewanltaqnlya.
Setelati ;;p;i "aatny*, 

lahirlah- analmya) '
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Ictapt keadaan yang gerba mu}ia lnl berubatr nenJadi hlna.
nBajalan-Jalan si ManJau, maguak Jonong kal.ua Jorong,lalu ka Jonong rang basadnhe tasuo mande ,bapaknyo,
taeuo pulo mamalmyo. Apal<nyo bajua eadah, mandenyo
baJua sadatr, mamalmyo baJua pakurr (Si ManJau Arl, 15).

(fettta el ManJau berjalan-Jalan mengltanl kampung, ke-
mudlan mamplr ke tempat orang mer:Jual sadatr, la berJum-
pa dengan bapaknya yang menJual eadah ltu, begttu Jugabapaknya, pamannya menJual paku).

TlnJauan darl bentuk dnamatlk melengkaplran watak tokolr

kaba lni. sifat ManJau Arl yang menonJol iaratr emoglonatr-.

Serlng menangle menghadapl kesulltan, sehlngga ada kegan bah-

wa la kurang tegar.
' iMananglh st ManJau AnL, mandanga kato nan bak klantl

. (Si ManJau Ar1, 27).

(Menangls el ManJau Anl, mendengar kata yang deniklen).

Pelukleen slfat lnl berkall-kall dltemul .daLam kaba, setrlng-

ga dapat dlnyatakan batrwa lni memang merupakan sifat el Man-

Jau Anl. Ada kesan batrwa la adalatr seorang yeng pencemas.

Kalau dlIlhat darL bentuk penokohan Becara dnamatlk, akan

tanpak pula batrwa ManJau Arl adaLatr seorang yang tak marnpu

berdlni sendlrl. Ia amat tergantung pada adllmya, MuanaL Ran-

dln. St adlklatr yang mengatur segalanya, batk sewaktu akan

mengaJl maupun ketlka dalem perJalanan, begttu Juga ketlka
nenghadapl musuh. HaI ltu terllhat dalam dlal.og di bawatr Lnl.

rrBakato sl Mucal Randln; Jan tuan man,g$glh Juo, danga-
. kan bana kato hambo I
Rlbulk J an pandareh ,amek
palapah ko hitam-hltem
Hldulk
ayam p

j
ta
an pancameh amek
ah kok ka manlkam

Kok patah padang safralal, koto rencong 1ah den bao, retr-
cong Aceh buatan Makatr, ganatrun lamo dalam apl, ganuelm
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lamo manyapuatrrlYor duo baleh tukang manltlk' duo pulu-
ah tukang manyapuatr, rataknyo -TiTF"ulk punjulk paniang'
satatrun Buglii"Uii"Vi", jaJaL ditlkam matl iog, rencong
Aceh ""rr"Jf,E--Ua[uaL, 

i'eic5ng Aceh nencong- balpuah, ]PoD-

cong gcen-rEn"."e llPi;;, 
-uiso nan lndak katawarantr

(si-u"ral Randln, ,5).
(BerkataslMuraiRandln:JanganTu-anmenanglsjuSa,de-
ngarkanlah kata hambal
nfuut Jangan tenI"}l^benar
pelePatr kan hltam-hltam
irraui, Jangan Pencemas benar
aysm iatah kan menikam

Jlka patatr pedang sehelaL, lnt :rencong "t'q+ kubawa'

rencong e""[ buaf,an r.l"[rrr, "]d-*t 
setahun dalam aPl, ae-

lama u"*""iln .enyepur'ni;r' netalmya menurut punjut pan-

Jang, ""[Ii"""'il;i; 
beiiiyan, -nencong Acetr renconB ber-

tuah, rencong Aceh nurrlooa b6rblea, blsa yang tLdak pu-
nya penawar).

ManJau Ar1 kunang berlnlelatlf. Percakapen dengan adlknya,

gurunya, dan analrnya mempenllhatkan hal ltu. Klta kutip pem-

blcaraan dengan Rangin Pamenan'

rrBakato Rangln Pamenan:
tarlmo kato hambo, buIl
tleh hetl Pado baPak, m

- i;;* denai el ManJ"." 1r.rt Alun Juo- eanans ltall -ts"Tl'
ili"sLo"io n"t""i-irh bauayie, milsko mal'u bulleh ta-
;6;{n;'uunuarrrirr Buru bapak nantun' mangkonyo sa-
i"is tritr kaml. . r L^-L^ .,-

- ii*].""u trJi""i",,-+Tir' Baa Jo hambo. ka mambunuatr'
suru lndak b;if lh diLaw"tt, eiTu fnda]r.buLleh dlbu-
;;il,-;il; t"-gor" Juo, gur[ 99t'r." aklnat!

- ii*ii"iu nangtn Pamenanr Kok ltu kato baPak' balr un-
d."e:""a.r,g il""te 9"-or IaJo 1allm rt{? disanggatl' P&-

J"-'Erii.i ;;5o-ai;e*b.rr; Daisakan juo dl bapak, plntak
dluunuatr guru nantun t

- Ba.a jo-frambo mambunuatrnyo? 
:amt (amUunuatr-

- i;il tatiulk bapak mambunuatrnnor lapeh lt

flJro r
- i'{";5awau sl ManJau Arll-Malarang hambo lndak' manyu-

ruatr trambo f"a"i-p"Io, bapo plklran anak kanduangtrl
(Sf ManJau Ari, 5r).

(BenkataRangJ-nPamenan:-BapakkuManJauArltKinlterl-
maLatr kata f;*U., Uf ar fraUis peree,islhen, putih hati

Ap
oh
1n

ak den sl ManJau Anl l Klnt
hablh etlang sallslahr Ptr-

tak tobat kaPado lbu.
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pada bapak, minta tobat kePada lbu.
- 'Bapakku'tlai:Jau Arl! Belum iugl senang hatl kamir- mak-a-

nyl hutang [e1atr tenbayan, -mi1u boleh terpupue, bunuh-
lirtr gunu bapak itu, makanya senang hatl- kaml.

- U"nJiwab sl- Manjau-Ar1 : Blgalmana saya -harus-membunu[-Dyar gursu tldak-boleh dllar*r- guru tldak boleh dlbu-
nlh; [uru tetap guru, dunla akt]lratl

- yenjailaU Ranglir Famenan: Jika ltu lrata baplkr -bagal-
kan undang-unaang orang tua, naJa lalLm_r-ai9 dlsang-
gdt, raJa-a1lm riia dlsemba'.h. Dengarkanlatr Juga oleh
Eapak, bunuh Jualatr Suru ttul

- Fa-galmana saya membunuhnYa?
- ff[a takut bipak menbunuhDyar serefikan pada kaml.
- Menjawab si MinJau Arl: Melarang Eaya- -ti{akr menlru-

nuh Juga tldakr-bagaimana plklran anakkut

Jelas darl percakapan dt atas batrwa Manjau Ari bukan-

latr ttpe orang yang gealt. fa selalu didlkte orang lal-n,

kurang punya lnlsiatlf dan keberanian, cenderung cengeng

dan lematr. Kelematran ln1 amat terllhat dalam ratapannya

kctlka dluslr orang tua.
trManJawab st l{anJau AnL: Ampun latr- hambo bundo kandu-
ang; kok tak Uuiteh hambo ka rumahr_m1nta-nasl ham-
bo dl bundo, lapa nan bukan alang-alEn8r bundo benl-
Ialr, barllafr ba[o nasi-nasL raaan, bago_k-ok slso-s1-
so '5undo, bago [ok rlmah si mural, ka ubek palufk
manggl, frauif, nan tidak tatangguangEry, -raso..k919nS-keh bubun-bubun, raso ka panda[-pan6af denaltt (Sl
ManJau Arl, 14) .

(MenJawab sl Manjau Ar1: Ampun hamba bunda kandung,
' jfk; tak boleh iamba ke numql', berilatr hamba nasi,
i*p." bukan alang kepalang, bunda berllah, berlLatt
naii yang sudah basi, slsi-stsa bunda, slsa-sl84 IrE-
kanan- si-Murai, pengiel perut yang ]apar, haue tak
tentanggungkan, Irase kan muntah hamba).

Tingkah laku dan perbuatannya pun memberi petunJuk bahwa

Manjau Arl seorang laki-Iakt yang 1.;bih banyak dlatur orang

laln. Benawal darl masuk mengaji pada LabaL Panjang. Adlk-

nya Mural Randinlatr yang banyak berperan. Adiknya inilah

yang menyerahkan ManJau Ani pada Surunya. Bakrkan sL adlk
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Sempat pula menasehatl kakalnrya, a6ar pandal-pandal menjaga

hati guru.
trBakato sl Mural Bandin; Tuan den sl ManJau Anlt Tu-
anmarllahkamarlrnakdentunJuakdenajai-,nak
tahu aOaU 

-Uaguoo, 6ak 1tu adab bakeh SurY: Manyambah

manylmpuah awak, mangadap hadokan guru, disusun-j-ari
nan ""p"i""fr, mimUarl saiam bakeh guru, baltu edab
bakeh gunurr (Si Manjau Arl, 9).

(Berkata sl Murai Randin: Tuanku Manjau e{iJ Marilatt
kemanL, it "n 

kutunJuk ajar-l, ag3r. talru adab berguru'
begltu aaaU f<EpaOa-gurul Uei:yemUafr kepada guru, dl-
susun janl yang u"prrun begltu adab k-epada gunu).

setelah la berhasll mempel,aJanl eegala ilmunya, 1a

pun dlkendallkan gurunya. Batrkan ia tidak dapat membedakan

msnayanSseharugnyadllakukarrdanmanapul-ayangtldak.

Ketlkh dla dlhanuskan oLeh gurunya tentang sesuatu yan8

tldak sepantasnxar tanpa plklr IaIu 1a melekukan sunuhan

1tu, yang sebenannya meruSlkan dlrlnya'
rKok den suruah maamblek slriatr, pucualaryo nan kaang
amblek,kokdensuruahmaamblekplnang,.aralnyo'nan
kaang "tnbi"k, 

kok den lmbau ang -ka rumatr, Jaq ang
nalek fra rumatr, kok batanyo mande Jo-bapak-, J.an -arlg
katokan ALn manyuruatr. nat< ttu nan-pltaruah denrr
(Sl ManJau Arl , 12).

(.ftfa kusuruh mengarnbtl sinlh, puoulolya yang.l3o'"
kauambti, Jru* k[suruh mengarnbll- plnang, putl]rnya
yang rraris"kauambll, Jlka [usurutr ke rumah, jangan
masuk t"i", urra ueitinya-lbP. d3t. bapak,. langan ka-
takan al<i iang menyurutr. Begltulatr peaanku) '

Aklbatnya tentu saJa memalukan orang tuanya'

Ketlka ia mengembara bersama adlknya, yanS memesanS

peranan justru sanB adlk. Ia hanya didtkte. Ia hanya mela-

kukan yang telatr ditunJukkan adl}mya. Batrkan sanpai ketika

Ia ditolong keJ.uarga Mandeh Rublah, kemudi-an menlkah dan
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mempunyal anak. anaknya lnltah yang menglngatkan J.a pada ke-

luarganya. I8 hanya menerima hasilnya eaja'

Darl anaLlsis dl atas dapat dlsimpuLkan watak tokoh

Lnl. Ia adalah seoran8 }akl-lakl yang berasal darl keturun-

an orang kaya, cerdas dan sakti. Tetapl tldek punya kebena-

nian untuk bersikap dan bertindak mandlrl-. Ia hormat dan

perceye pada oreng Laln tetapl kurang krltis, aklbatnya la

Jadi korban kelemahannYa ltu.
Pada dasannya ia seorang yang memlliklibaSryak kepanrdal-

an dan kesaktlan. Terbuktl darl kelahirannya. Rencong mtllk-

nya dapat tenbang mencarl sasaran dan kepandaiannya berzl-

kir yang mampu menaklukkan oranS Ialn. Tetapi karena ttdak

adanya keberanian dan lnLslatlf, semua mllllrnya ltu menJadl

tenbuang pencuma.

Danl cakapan yang ada dapat dlllhat watak Murel Ren-

dl.n. Cakapannya dengan orang kampung nenunJukkan batrwa la

orang terpandang. Dalam pandangan orang kampung la adalatr

pemlmpln, cerdlk dan ber:pengaruh s'enta pandai bergaul. se-

hlnggaorangkampungtldakmelepaskeperglannya.
nuanJawab sL Murai Ranglns Hai tolan eahabat hambot
^Usah tolan rusuahkan ka
tlko den kabaruatrkan
ka Tlku urang Parlaman.
Usa}r tolan rusuah ka tlngga,
tlnggalatr den Pltaruatrkan,
antano plntu Jo halaman.
g.Lato iralatr irang kampuang: Bago baltu kato adlek,
fnaat amuah kaml malap-efr, ka gantl inylek mamak k-ani, ka-
Eantf subang Jo galan-g, meko tak suko kaml malapeh,

"a:-"t kanduang si Munal Randin, suluatr bendang 9?1*
nagarf , *an*wI gadang- telg-+- kgt.o, payuqng panJl

"#rrg nagari, nai tasabuik'kikaluananl-adlek nan ca_-

Ai"t"Uioianl, pandal maagak maagLshkan, pandal manabo
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dalam nahlk, panyonsong rajo nan datang' panantl alek
tangatr "u*rir-i-#- 

ir""i.t Iampat<. jauatr, nan tablrum-
bun t*rop"r.*rr"tpi"";; (si Manjlu Arl' 24)'

(}tenJawab sl Murai Rangln: Hal teulan sat,tabat hamba!
'Usa[ taulan risaukan ke
tlka kukemball
ke Tiku Panlaman
Usah taulan risau
tinggallah kuP ertaruhkan
antdia Plntu dan halaman
Berkata malah orang ftam'p"ng; Jlka begltu tfata ?q1k'
tak mau kami melepas, p-""gE""tl nene[ EBB1, pengganti
subang a"i*g"ir"Sl ,"k-.-til suka kami melepas, adlk
kandung uurli naiarn, suluh bendang dalam negerir III€-

rawa uesai-[""e"h frolal p.Vo,-S panjt orang negeri'
yang tersebut f ekeluarg"i !oi[ iran- cerdik, pandai meng-

il;i memueritran, pandai menenggang perasaan orang'
penyongsong r-aja Tang .uttqlq,rft"E tantik darl iauh'
if*tg terbirumbun tamPak oeraE,l'

...
Cakapannyi aengan kakak kandungnya memberi petunJuk bahwa

l-a amat menclntai kakatcnya lebth darl segalanya'

nBakato sl Manjau Arll lrtunal Randln adiek kanduang! Mu-

.rai baballaklah ftau pu-i"ng' awak den jan kau turulk-
kan, arneh Perak dl sla tlngga?
ManJ"r.i""I"irii"i-n*of"i HIan tuan katokan Juo, ln-
dakgunoametr.joperakrlndakgunosawahioLadang'
amehperak'deftuan"densuran8'sawalrladangdektu-
an den i;;, tlan t" i""ti il,ier< 1o amak' kg santi
mande Jo bapak, ka e;;ir-rum-atr nan gadangrr (sl ManJau

Alrl, 25\ .

(BerkataslManJag4rl:MunalRandlnadl.kkandung!Mu-
ral berb.ffr.i.fr dulu-i"i31tg' dll* Jangan kauturutkan'
emas Perak dengan slaPa tlnggar?
MenJ"r.i-uf Muiai nan-Oin: ttJ[ngan tuan katakan Juga'
tidak grr,"-emas a"" p"rak, -t1d;I^gont sawah-dan Ie-
dang, emas perak untirt tuin seorang' sawatr dan ladang
untuk t;; :;8;; tuan sebagai pengganti datuk dan ne-
nek, penggantl lbu aan uapdt<, len[[antl rumatr gadang) '

Keberanlannya menonJol meLebihl kakalcrya, hlngga la 1ah yang

memenanS}<an-' , ,.kakaknya ketlka meneka melaIul tempat yang

sunyl o
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ItHiduLk matl klto tentukan, kok iyo padang panyamunan,
klta cubo agak sabantar kito tatran angek dlnginf sa-
klk sanang buruak elok, basuo di badan kito, baitu
adat rang marantau.
Manglh sl DIanJau Ari: ttMural Randin adlek kanduang,
malIah klto baJalan, kamatl adlek baeko!
MenJawab si Muial Rindin, nHidulk matl lndak bacanal,
hld;rik Jo mati tuan kajir -salangkatr turun dl numatr,
,"tf ju5 nan hambo nlettt- (St ltanjau Ar1 , 70).

(Htdup matL klta tentukan, blla memang padang pqnyamun-
8Dr i<tta eqba egbk',sebentar, klta !"ft"!-panas dlngln,
eafdt eenang buruk elok, bensua badan klta, begttu
adat orang merantau.
Berkata sf ManJau Ari: rrMurai Randln adlk kandung,
mailletr klta berjalan, blsa matl adlk nantl !

ftenJawab si Munai Ranilln; trHidup- m-at| tldak bercerai,
hld[p da3 mati tuan kai+, selangkatr turun dl ru.matr,
rnati- Jua nan hamba nlat).

Perbuatan ysng dllakukan Mural Randin, selaras dengan

wabaknya y.ang terlihat dalam unalan dan cakapan. Sebagal

seorang gadl8 yang mendapat aJanan yanS lengkap tentang ke-

wanltaan, tenllhat derl keeigapannya bekerJa. fa pandaL me-

ngatur dan melayani tamu sebagai laya}<nya orang terdldik.

Kecintaannya pada keluarga menyebabkan La memillh me-

nemanl kakalmya dalam pengembargsll.o Ia pun minta ampun pa-

da ibunya, walaupun la tatru tlngkatr lbunyalah yang menye-

babkan la dan kakaknya menderLta. Pada anak kakaln:ya lapun

penutr perhatlan. Karena slkapnya yang penuh cinta ituleh

alrtrlnnya kafak lparrrya memlIlh tlnggal serumah dalam bentuk

keluarga besar. Dan 1a pun tldak menolak untuk dlnikahkan

dengan Suten Klna1l. Pernlkatran lnl melengkapkan dirlnya

Sebagal HAnlta ldaman dalam pandangan keluarga dan masvara-

katnYa.

Darl Penokohan Yang ada' tampillah la sebagalsP
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tokoh wanlta yang ldeaL, cantik, femlnln, kaya, beranl, penuh

rasa cinta, bersedla berkorban, dan mempunyai seorang suaml

benasal darl keturunan raja.

Berbeda dengan orang tua Maniau Ani yan8 lebih memper-

cayai orang laln, sehLngga hllang kasih pada anak sendiri.

rrManJau bajalan ang d-l slkot Sabuah anak JanJang tlng-
kek, ""["firr-fadl-mahlnda, 

baitu kato guru alg' duo

"n*f i;t;; ing tingkekr-manglnok ameh penak, baltu
kato tuankufr (Sl Manjau Arl, )

(Manjau berJaLan kau dlslnl ! gebuah anak tangga bertlng-
kat, ""[rfri"-p"ai 

menghlndar, begltu kata Surumu' 9y*
anak t""Sg" -kau tlng[at, mengtrip emas perak, begltu
kata tuanku).

Kedua suaml lstri tnl berpandangan batrwa kalau hubung-

an dengan anak sudah putus, habislah semua kaslh sayang. ca-

kapannya dengan ana}<nya mempetl,-hatkan betapa kasannya pr1-

badi orang tua 1n1.

rrManolatr bundo kanduang hambo, banLlatr eakall nangko,
Uago tot-farak-karak Lngulh, 

- 
l".go. kok dllawak-lawak

;tfi, uag; ko' slso mande. indak kaml ka banagteh,
elok ""ii"nE 

den barl maken, bulJ.ah panunggu halaman
denr (Sl Manjau Ari, 14).

(Wafraf bunda kanduOg hamba, berllatr sGkaLl lnl, meskl-
pun frenaii-trerak haigue, m6sklpun sLea-e88a ayan, atau
slsa-si"" ru". Tida[ k;mi akair memberl, r.uPif baik
anJlngkuberlmakanrblanpenunggurlaramanEu''

Ketamakan pada harta leblh mengue8al kedua sueml is-

trl lni dlbandlngkan dengan kaslhnya pada anak. Mereka tega

nemlnta semua hanta yang dlpakal analmya'

trlndak kaml kasleh ka badan aD$r tak kaml eayang-di-
tubuatr-;a,--[""iuf, af kain-F.io kaml. Ungkai kaln ka-
sadonyoi' (Si ManJau Arl, 16) '

(Tidakkamlkaslhka'lkaurtakfranBayangkamipadamu'
kasih ;;.i; ii.i" U"iu'-[r,frf .-Unei{ai i<aln semuanva).
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Tingkau laku kedua orang inl mempentegas sifat mereka

yang terllhat dalam cakapan. Sebagai orang tua meneka Ie-
bih mengutamakan kekayaan dibandingkan cinta pada anak. Me-

reka mengusln Manjau Ari karena takut pada ramalan gurrr,

batrwa anak mereka akan mendatangkan malepetaka serta ke-

misklnan. Mereka la1u mengusin sl anak. Penguslren tnt dl-

ikutl dengan tindakan mencopotl semua hanta yang dipakai

anaknya.

Lebai Panjang berbeda sifatnya dengan guru laln. Ia

tldak bangga kalau muridnya melebihi kepandalannya. Pera-

saan benclnya tamplI bila murld melebihlnya. Dani perca-

kapan dengan penglkutnyar terungkap slfatnya yang tidak

JuJur.
ttBakato mal-atr tuanku, ItManokoh tuan-tuan kasadonyo,
dangakan bana kato hambo, lai '.amuatr bak ianyo ham-
bo?rrManJawab urang oadonyo, nSukolah kaml bl manu-
rulk, i-o manurulk kato angku, kito cilakollah sL
Manjau, sakato kito mangatokan, kok datang sudl sl-
asek, klto nan Jangan mambanakan, dek lnyo lableh
pado hambo, kok bulieh plntak bakeh nan banyak,
nak jajok bapak mandehnyo; tajahanam iuo si ManJau,
kok tak bajalannyo di siko, awak ktto Lafi dihukun-
nyotf (Sl uanjau Arl , 12).

(Berkata tuanku, trWahal tuan-tuan semuanya, dengar-
kanlatr kata hamba, maukatr menurutl kata hamba?fr
Menjawab hadlnlnrttKaml hanya menurut aaJa, menunutl
kata datuk, kita blnasakan si Manjau, sepakat klta,
plnta kepada semua hadlrln, supaya manatr ibu bapak-
,y", kita Jahanamkan dla, Jika tldak kita akan dl-
hukumnya).

Plkirannya yang penuh ttpu muslihat tergambar dalam pembl-

caraannya dengan orang tua ManJau Anl yang berlel- fltnah.
rrTuan Datuak Bandatraror amai- Putl Linduang Bu1an. Ma-
ko den baok inyo pulangr P&B mudo sl ManJau Arl,
kapayah arok malah mandenyo, rang cllako sl Manjau
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Ani, nan bak sabldal taklrok, Patah gislek dl bala-
kan!, rang ollako el' ManJ$u 4I1r- fang Iab19h-pe{o gu-
fu;t;. BuEng sl Mrliau Arl, hidukl sl Mural Randlnrl
(Si-Manjau Ari, 12).

(Tuan Datuak Bandatraro, lbu Puti Llnduang Bula!t Kuba--wa pulang, orang muda- si Manjau Anl, kaSepa sla-sla
meniSfr".raif<an 1", si Manjau {n-1 celaka, bak sebldai
terftrap^, patatr-sisik di belakang, celaka si Manjau-
A"il-r"iis-a pintan pada gurunya. Buanglah dia, ganti
dengan Murai Randin).

Perbuatannya pun memperl,thatkan watalmya yang tldak

mau dikalatrkan murld. Ketlka La taLru bahwa kepandalan mu-

rldnya meleblhl dlrlnya, langsung timbul kemanahannya. I&

lalu menghasut pengtkut-penglkutnya yang laln' Ia pun

mempergunakan pengaruhnya sebagai seorang Surui ManJau Arl

didikte dan dldesalmye agar benbuat seperti yanS dianjun-

kannya. Padahal suruhannya itu mencelakakan ManJau Ari'

setelah itu 1a menghasut orang tua Manjau Ari. Pengaruh-

nya memang kuat, sehlngga Manjau Arl dlusir orang tuanya.

Informasi tentang tokoh Mande Rublatr, Putl Kasumbo,

dan Puti- nan Bonsu mengungkapkan balrwa ketiga wanlta ini

masih ada hubungan famiti debgan ManJau Ari. Ketiganya

adalah wanita yang ramah dan pennh sopan santun.

Puti Kasumbo lebih menonjol dari kakak dan ibunya.

Ia berpendapat batrwa anak harus tetap tunduk pada oranS

tua, betapapun besarnya kesalahan lbu terhadap anak. Pi-

kirannya itu disampalkannya pada Mural Randln waktu meP€-

ka bertemu kemball dengan oran8 tua itu yang telatr jatuh

mlsklnr .

ttBakato Puti nan Bonsu, nBago kok salah mande bapak,
tak patuif< lbu bapak f,unduaU; klto Juo nan tobat.
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A;iil kanduang si Murai Randin! fndak guno kato datru-1r, klto buang jauaLr-J*urlrtt (Si Manjau-Ari , 52).
(Benkata Putl nan Bonsu, rWa1au salah lbu bapak, tldak
patut bapak tunduk, ktta Jua yang harus tobat.
aaala

Adlk kandung si Murai Randlnt Ttdak guna kata yang
datrulu, kita buang jauh-jauh).

Perbuatannya dalam J-ingkungan keluarga menunJukkan

bahwa Puti nan Bonsu seIalu menglnglnkan kehldupan yang

aman dan bersatu dalam keluanga. Ia berusaha mempersatukan

anak dan orang tua yang berplsah, mempersatukan Murai Ran-

dln dengan calon suamlnya. Dan ia sendirl masuk ke dalam

keluanga ManJau Arl dan batrkan membawa ibunya berkumpul

bergama.

Rangin Pamenan adalah tokoh anak muda yang berprLnslp

tidak ada maaf bagl orang yang menghancunkan hldup orang

laln. 01eh sebab itu ia menghukum penyebar fitnah dengan

hukuman mati.

Berdasarkan penemuan dl atas, dapat dlnyatakan batrwa

penokohan secara dramatik lebih dominan dari bentuk anall-
tlk, sebab watak tokoh lebih ba-nyak terungkap melalul ca-

ra dramatik.

Semua tokoh yang muncul dalam kaba lni mempunyal fung-

sl tententu. Manjau Ani adalah anak seorang kaya, yang pa-

tuh pada orang tua dan guru. Tokoh ini amat enat kaitannya

dengan tema, sebab tokoh utama adalah tokoh yang membawa

permasalatran utama ke permukaan. Ia berkaltan enat dengan

tema.
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Wataknya yang patuh dan penurut ltu tidak dapat meng-

hindar dari perlakuan orang tua dan gurunya. Kepatuhannya

dapat disalahgunakan orang Iain. Lalu apakah akibat yang

timbul dari sifatnya ini? Kehadlran Manjau Ari berfungsi

untuk menjawab pertanyaan lni.

Kedua orang tua Manjau Ari berfungsl sebagal penye-

bab pendenitaan Manjau Ani. Watak orang tua lnl yang ku-

rang pikir dan mata dultan, diperlukan untuk titik tolak

cerita. Di samplng itu ia iuga berfungsi untuk memperll-

hatkan amanat. Sebab ia bukan hanya penyebab tetapl la ju-

ga merasakan akibat perbuatannya itu.

Labai Panjang adalahr Suru yang lrl pada murid, tetapi

la punya penganuh besar. Tokoh sepertl inl berfungsi untuk

terciptanya situasl yang tldak blasa. Pengaruhnya menyebab-

kan orang tua bencerai dengan anak. Kehadlrannya berfungsi

menghadirkan tantangan pada Manjau Ar1.

Sedangkan Murai Randin benfungsl untuk mendamplngl

Manjau Ari. Ia melengkapl akibat yang dlrasakan kelua:'ga

ltu, setelah tenmakan fltnaLr. tokoh laln berfungsi mengan-

tar Manjau Arl pada kedudukannya semula sebagal orang.ter-

hormat dan berada. Dl samping ltu mereka iuga berfungsi

untuk mengakhlnl cerlta Eecara tuntas. Sehlngga muncul

gambaran tokoh yang balk dan buruk.

2.V.3 Penokohan dan Alur
peristiwa yang terdapat dalam kaba inl dlsusun dalam
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bentuk alur maJu. Perlstiwa bengenak menunut perkembang-

an waktu. Pola yeng dl-manfaatkan mellputl pemapananr penB-

gawatan, klimaks, peleraJ-an, dan penyelegeLen.

Pemaparan mellputl perlstlwa awal, yaltu. dlmulal de-

ngan mempenkenalkan Manjau Ari dan keluargaDf8o Meneka

adalah keluarga kaya yang hidup batragia, sesuai dengan ke-

inginan keluanga dan kelnglnannya sendlrl. Manjau Ari me-

nuntut Llmu pada seorang gunu yang bernama Labal PanJaDgo

Karena kecerdasannya, la mampu mengatasi kepandaian guru-

nye.

Guru ManJau Ari merasa tak senang atas kemaJuan mu-

rldnya. Didonong oleh perasaan lrt 1tu, la memfltnah Man-

jau Anl pada orang tuanya, dengan menyatakan behwa HanJau

Ar1 adalah seorang anak yang akan membuat bencana dalam

keluarga. Onang tua Manjau Arl percaya pada hasutan itu.
Penggawatan dimulai ketika orang tua yang termakan

hasutan ltu mengusir analmya. Manjau pergl mengenbana da-

lam keadeen yang amat menyedihkan, kelaparan, dan compang-

camping. Situasi makin menghangat eetelah adtk perempuen-

nya Mural Randin menggabungkan dlrl dalam pengembaraan

1tu.

Konfllk makin rumlt kanena perjalanan itu penuh ba-

haya. Mereka dihadang oleh berbagai blnatang buas dan Ju.:

ga oleh penyamun yang tldak mengenal belas kaslhan. Saiu
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deml satg rlntangan Ltu dapat diataei. Tetapi MuraL Ran-

din menlnggal kanena melanggar pantangan.

sltuasl agak meneda ketlka ManJau Ari bentemu dengan

keluarga Mande Rubiah dan analmya Putl Kasumbo dan Puti

nan Bonsu. ManJau r. menikah dengan Putl Kasumbol lrepp€-

roleh anak Rajo Nyayo. Sedangkan Puti nan Bongu menlkah

dengan orang bunian, melahlnkan anak Rangln Pamenan. Ke-

dua anak Lnl diasuh oleh Manjau Ari seperti analrnya sendL-

nL.

setelah itu meneka bentemu dengan orang tuanya yang

telatr melanat dan diperbudak oleh guru ManJau Ari yang

memfitnatrnya dulu. ManJau Anl- dan Mural Randln menolak

maaf yang ditujukan orang tuanya. Tetapi kemudian mereka

sadar dan terJadllatr pertemuan yang mengharukan. Manjau

Ar1 memaafkan orang tuanya. Di sinllah klimaks cerltal '

kar:eha saet itulah konfllk herakhir .

Peleralan menyusul ""t"fttl ltu. Murai Randln menlkah

dengan tunangannya sejak kecil. LabaL Panjang sl tukang

fltnah menerlma hukuman matl.

Penyelesaian cenita pun terjadi. Keluarga yang pada

mulanya terceral- beral ttu berkumpul menjadi keluarga be-
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sar yanli baira6:La.

Iullnm sebab a'liibat 'uer:lihaL- d-aIar,r alui: yanti d--Lnajca.i'

.r']relar.ya.l- cla::i liepanclal-annya yan[]j ntelampatti 8';11n11, iitenyehrair-

:iel iian;iau .rLri te::ttsir. i{ar--ena temsi::, ia mendapat ber]ba-

Bai pelgalaman, serfa be::tenu denl';a.n Friti l{asurllbo r :/lrl'}1-',

l,ler:rr.r<Iian rnenjacli istrinya. Lia::ena dorongan lceluarr6a is-

.br:i1;,-a ia lalrr be:r:ju:1pr.r rlen6an ayail ibunya. Pei:jurnparln itu

neri:"oawa rtereka trerliumpul l<embali dan berbairagia.

Per:Saluran -i-ni erat- Lcaitannya den$an penokohan. llaba

i:;rL flenyaupaiL:an tentang tokoll. Jrorban fitnah. OIeh sebab

ttu ia- iraru.s menialani perisbilva-peristi"'ia un.buk inettujird--

}a1 reld.erit-aannya itu, Pil.ihan pegistiv,,a itu rnenempat\an

ilnnjap ::i1i pad.a posisi ]iorban fitnah yang amat sengsalra.

Yang;ja,li].cortlanbrr]<ansaja}IanjauAri,tetapiikt,tt

pr-r1-a ar.li'.:nya i,iu::ai Rancl-in clan lced-ua orang tuanya. ilierelta

ihi- juSa mepjal-ani );ei:iclupan yan6 sengsalra. i'lurai lianciin

iltr-rL- nen,lerita belrsama l<akahn;'a.. Se{angkan ltedua orang tua-

i\ia jaLuir rniskin. (orban-l<or:ban ini d-ipertemul(an keinbali'

l,re.r:Lstilva ini. a:na'b tepat l<arena saat inilal ':onflik

irer:aklt i.r. Pad-a peris'biv.ra ini pula te::ungltap sLapa yang

jad.L penyeb'ab pend.e::itaan itu. Ilonflii< pun dj-selesaiitan

secata tun-bas.

, l.etunl;asal ini mer[be::i ].resan L;emantapan penokohan.

De,r$.fn aclanya p.er.Lstlt.Ja berrl(urnpulnya keinbali kel'rra::':a i'ian-

jau ,ir-'i cl-an ma'b-Lr:ya toicol-r bgkang f Ltnal.i, kua)-itas L-olcol-r

.rrenjadi arnat jelas.



,1OB

Garibai' l'i-ur: I{anjau Ari:

I'etei:anGalr:

1. ?e,rapa-ran

2-1 Iienggawatan

I\1anjau Ar:.i mengaji d.an f;ulrtli-i7a j-ri lra-

ti.
i{onflik mulai r ollang--tua tnen6r-rsir l':an-

l;;-A;i, F;i6'1anan-l'lanjau ;\r:i'

Peredaan, I'lanjau +ri bertei'tu i'iande iiu-
biah.

T,lanjau A::i metnaafl<an orang; tuanya'

I"lurai. Rand-in nenikah '
Keluarga I'ianjau Ari Ssrllunpul lie''lba'l-'1''

4
6I

L B
1

LL

r
-)t

(:t ,

I( l- inralis

lje l. eraian

l)cr-i7e l-esaian

. 2.1 .+ Pen olcoiran dan T,at?r

Fe::istiwa YanG ad.a d-alam kaba ini terjacli pala bebe;:'a-

lateirt',,la'r;.ille,rrpatituacl-al-airrumahkeluar:6al'ianjau'iii1
lriL,:ir,rruiG -r;ernpat be1-ajar mellSaii' rimba' clan itarnpun6 Puti

rir Sr-1rtl't')O.

lieeratan tolloi.r d-engan latar te:npat (tisili) ini t;er'}i-

rrat saat r:rulainya lianjau Ari rneninggarkau rumair untull be1-

ajar.Ja::akantararumaho]]anBtuanyad.enll'an::ulnahgurtl-

,y'r;,ra nenungkink-an orans tuanya ticlalc cLapat info::nasi ten-

La,1'a, l';eac'l-aan anallnya secara Iengrrap' I'ie::el<a hanya Ineile:'ri-:13

be-r-i';i:d-nripihalcgurusaja'Sed'anSlianlrter:eliati'la]<da';-:ab

ner-Ir.,;etal.ru:i- bagairnana si-fat 8Lllru itu yang sebenalrrya dar
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ala l-o.tar belal;ang fi-ttahnya.

Jiu'lrtupulad-aerairilutanrimbayl:r'n8rdi--l'ril-r-ri-'an;la'''t

.lir-,i.. -icarrg]tera,.n r:int;a iti1 i,lemr-rn1ilin1;an untUl< nellyr-itirtli:itil-'t

-i:,eng;a)-ii:-,ran tcl:oir ce::i'bn ya.rrg nteng;crikan clan Inenyenilrlai'.rlial'I.

1je]lal-'i.ii.tr.s lcllbe:..i kesernnatan na.d-a. to'l<oli u.nttrl; liie rr;et'l ii'r;1.,'--

l;r,,.ri i;r:Sa,:ti.a.nr:rya, Sclring[]a rxellelta d-apat lleluar cla:r-''i lle'''bo*

t-:ei. :esu1-t.'ban.

,-eacta:rn i-tu'b:rir yanli airia.'b lebat itr.r llelnuni;1:i-nlca.n Dtila

-ta;ra1 llu.r:a L l:ril:Ltrli n .bi<laii berr-tSi'lt rlale-tn l'ialftLl 1-''1"'1' -'a;rat

i-i;i,. 'i;eUau arnan sejak rC-j-tinglgal-i'lan l'lanJau lrri sarnrrai 'La ne-

ni-l<c.,r clan ber:ariah. Anak ini pun devlasa, i& pularlah yallij

i.l:r:t nenjeinput lilu::ai ,P"a1d.:Ln d^an menyaksilcan mayat 1tu lri-

dtrn ke:nbal-i.

Latar sosia:l- yanB ad-a, erat iuga kaitannya der:;;:rn tol;oh.

cel:i-ua ber:nain clalarn lingkuni!,1n Inasyarakat yanS 3.;r1at perr-

ceya pacl-iL l<ebeSaran na.[a <lan kepatnna.n pada 8p]lu. I)e-tl1an

t-al;c.:. i-.i;u, :nenjarli l^/aiar1-ah. lcalau ona.n6 tua I'ianjau ''\r'i

1.a:r3lr,r11g pel,,Ceya bahvla anairnya airan nend.atanglran ln:Llapeta-

l(e. gsSab lla)- i'bndite::i-rnnnya rlari gurLl anaknyg'' i'lanjau r'l-j.1i

yans cerd-as plln \'Iaialr pula berbuat sesuatu yang a:nat du-

tlir:u, ri_i-sebaitiran perbuatan itu merupakan perintah gulunya.

i/ejai:. j11;a l'.a}a,: ii. tiri-alt nau nenbn.ntah perintah-perinbal-l

rr,i1:iru.nya, bi:.hkan ticlalc nlempertanyaicannya sedillit pun'

cer:it;a juga mengarnbil latar: rflasyalraliat yan8 i)erca)r0.

cla'r r.,3: ,-Llil<i l<esaktj-an. Den;5an lata:: dernil<ian, jadt nasul<

akel-'l-a.ir ka.Iau l"lurai- ]landin d-apa'b ber-'bicalra clell:;an hinatau3;
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bahkan raenerima benda-bend.a d.ari binatang itu. Karena ad-a-

nya lcesalitian pulaIah, awetnya mayat Muraj- Randin rnenjad-i

suatu kejadian yang waJar. Peristiwa menikahnya Puti nan

ilonsu dengan orang bunian (orang helus) pr:n bukan ha} yang

mustahil. Anak yang lahir d.ari perkawinan itu tentu trajar

pula kalau sakti, yaitu llangin Pamenan. Tokoh inilah yan6

.banyali muncul d.an menentukan pad.a bahagian akhir cerita'

Dengan adanya peristiwa seperti yang d.iunghapkan di

atas, terlihatlah bahvra antara penokohar- ]an latar amat

erat kaj-tannya. Ked.ua unsur itu saling menuniang. Fierlua un-

sur itu pun berkaitan d.engan alur. Sebab latar menentukan

peristir,la.

2.V.5 Tema dan Amanat

Tema dan amanat d.apat d-itentukan berd.asarkan hasil pe-

nemuan d.alam analisis penokohan dan tokoh. Dari penelitian

penokohan dan tokoh d.iperoleh kesimpulan bahwa pengarang me-

nolcohkan seorang yang meniad.i korban fitnah. [okoh itu ad'a-

1ah lianj au Ari-. Ja yang berasal dari keturunan orang berada

d-an autat clicintai orang tua, serta cerd.as, harus mend-erita

dalam jangka vraktu yang paniang hanya karena perbuatan fit-

nah orailg yang iri pad.a kemajuan yang d-iperolehnya.

Persoalan inilah yang mend.asari seluruh cerita. Dengan

d.en:ilcian d.apatlah d.irumuskan bahl'ra teuia kaba i'laniau $! ini

rraitu penderitaan lLe4uE-fg kqqela fitna4. I'iengapa fit-
U-------
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nali (lei)a'b rneit LLilbullirln '-rericle:!r i- L-a:-,ir rlarrr lierri-r.rrcrr-ro.Li)? iiead-airn

it'.r erat ilaitann;,,a denr,ran .I-ata.r:'. lianjau :i::i seL..ta ollanil

y::trlg be::iiubu'ititen Cerri;an lI-r-r.i.nrra. arial-arl ol.an[;-ori,r.11rr yajtg

arnat .)eucaya. r:ar,l,': seor:'.rrr.i; f{urll. Dal-iirn lronrlts;-L <leinLl;inn, il-e-

ni1-an lrturtat: ine.r'el;rt, irltan- t-ert'rtal,:a'rt fitni-rii, Sebab f,:r-l-rlt.t yan11 di-

percayai iLu tern;rata a.,Lille'i:r scori:ur:j ;yranii tLrlak bai-r:

rr.iiteto&t lii:J-ia.lr:ii d.;-rpe.t cti-!-i'Lrat,:lai-'i l.lent-ull rg;'1s93i.1i111

lnasal ah. Da,l-ttn i;e.l-::r- in'i- l;e::r:r-ni;l:a1 l;a:rria trrJ;a:ri; I L h,ra]r iiten-

darlat l:t-tlit.t-nan :,teti , Serlait5'; JZP,p:, llelir. jl i.tr"ialt lle:',rb1l, i- i,i-ilpt-.

berbai,alr.La SC'bC.]-a,r liel:,Cl;a Sarlar_. ;_r*lh liesal-artai) )r&,1i,, tcl-ari

lrerelia .l-altttllan.

Da.r:i keadaaa ibu clalrat pirla 11-Lrui,tnsr;a.n a:1a,iirt liaba ini,

yaitu ;j al i,,anl- a.l:i cefljll. rcrlgl:'-lJg h.asri'[gi _1:r:an,I,r.,e i.n, seb-a'i.]r-

]]ya seTra LeJiia'E-qr'rl gT.n,3 -}_ar!II Bi[; rlen,ya&.t rJ i_ci au ;:g-
luqqe+ (ji el'-bi,:r'oan n ].ebi-h dahulu sebehurr men irbil lu-
. lru'bit,san.

Dal;lrn irelr.i-dupa.rr ..l LperluhaLi s L [i.r.b l;r'i'L-is. lii.f at ini lca-

lau d-il-aicrrli:,r.n cl-;ll-lrir -ii,:ilriir:itn yarlfj beiraL akiu clarra b uen.jaga

segal-a lcc;nunl;i;i,ian J/ani,' i; Lllali d-iinginkan, Itu'l.err ,raltna yang

terltandunE; daler i;a.l'ra i'la.r)jau Ar.'-i i-ni.
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2.4 s@ liiti Jamilah

2.+.1 Sinopsis

]ingl.iu Laras persi insPeksi

Di negeri simawang memerintahlah seorang laras yan8

bernama lraras Simawang. Ia mempunyai Seorang istri-t Siti

Jamilah namanya, d.an seorang saud.ara perempuanr Siti Rawi-

yah.

liuatu hari timoullah }ceinginan Tuanku Laras pergi

inspeksi ke ranah Batusangkar. Ia segera mencari pakaian

yang pantas d-an berkemas hendak pergi. Flelihat caranya ber-

pakaian, istrinya menaruh cusiga dan cemas, Ialu bertanya.

[uanku Laras menjawab bahwa ia hend'ak pergi inspeksi ke

rtr.nnah liepala Desa di Batusangkar. Siti Jamilah sudah mak-

lum apa yang akan terjadi.
selesai_ befpakaian, Tuarrku Laras segera meDunBBan8

kuda dan beranglcat menuju Batusangkar. Tiad-a berapa lama

]<enrud.ian, sampailah d.ia d.i rrrnah. Perund-ingan segera di.mu-

lai. Eeberapa tugas sud.ah diberikan kepad-a WaIi Negeri' Di

samping itu, ia meminta agar Wali Negepi dapat mempertemu-

kannya d.engan Siti Rawani. I(ebetulan saat itu Siti Rawanj-

sedang berad.a d.i halaman. Tuanku Laras berlari ke jendeIa

d.an memand.ang ke.haIaIIlsDe Ia terpesona melihat kecantikan

siti Itawani, d-an bertanbahlah keinginannya untuk nempersun-

ting gadis itu. Ia remerintahkan Wali Negeri
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untuk menyampaikan maksudnya itu pad"a orang tua si gad.is.

tlali Negeri berjanji untuk mengurusnya.

Kehend-ak Tuanku laras tid.ak bisa dihal angi

Sesampainya Laras Sima',,rang di rumah istrinya segera

d-ia berganti pakaian d-an pergi mand.i ke Lubuk Pincuran

Gad.ing. Lama d-ia termenung d.i pincuran, ingatannya mela-

yang-layang pad-a Siti Ror,vani. Ile1ihat harj- sud-ah hampir

gelap_, Tuanku laras terke jut d.ari lamunann;r&o Dia tid.ak

jad-i mandi, d-icucinya saja mukanya dan kembali pulang.

Di rumah, sed.ang makan pun Tuanku laras masih ter-
menung, karena d.ia tidak d-apat melupakan wajah Siti Ro-

wani. Istrinya mengerti sud.ahr spe yang telah terjad-i d.e-

ngan suaminya. Dla sangat sedih melihat perangai suaminya,

apalagi d.ia sedang hamil tua. Dj-a tid-ak berd-aya d-an kuasa

menghalangi- kehend.ak suaminya itu. Dia teringat akan na=

sibnya yang malang, jauh d.ari sanak saud.ara d.an kampung

halaman.

tseberapa minggu kemudian d.atanglah suret d.ari Batu-

sangkarr yang memberj-takan bahwa orang tua Siti Rowani me-

nerima pinangan Tuanku traras. Bukan maj-n senangnya hati
Tuanku laras. Tapi ayahpya berkeberatan d.ia kawin lagi me-

ngingat Siti Jamilah sed.ang hamil tua. Ayahnya berusaha

menasehatj- Tuanku Laras, narnun tid.ak berhasil.
Kepad-a Siti Jamilah, Tuanku laras mengatakan bahwa

d.ia d.iminta orang tua Siti Rovranj- untuk jadi menantunya.
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Tuanku laras meminta persetujuan istrinya. Siti Jamilah

mengatakan bahwa d.ia tid.ak d.apat berbuat apa-apa terhad.ap

keinginan suaminya. itu. Istrinya hanya bermohon agar Tuan-

ku laras d.apat menund.a perkawinan itu sampai d-ia me-

lahj-rkan. Siti Darama d-an ABam Sud.in anaknya" masih kecil-
kecil d-an masih memerlukan kasih sayang ayahnya.

Mend.engar jawaban istrinya, marahlah Tuanku. Laras 'dan

berkata bahwa tid.ak seorang pun bisa menghalangi kehend.ak-

nya. Sambil menangisristrinya berkb.ta bahwa maksud-nya ti-
d.akl-ah menghalangi kehendak suaminya. Dia hanya bermohonn

kalau mungkin kehend-ak suaminya supaya d-iund-urkan sampai

d.la selesai.melahj-rkan. Tetapi Tuanku laras sud-a.h naik

pitam, jangankan kasj-han malah mencaci-maki d.an menghlna

istri-nya.

I(arena riang teJ:lanjllr perkataa!, karena suka bermurunE:

menyebalkan senRsara

Siti Jamilah sangat sed.ih atas perlakuan suaminya.

fid.ak ad.a lagi saud.ara tempat mengad.u. Suaminya tid.ak bi-
sa lagi d.iharapkan seperti d.ahulun d.ia menangis meratapi

nasibnya yang malang.

Siti Jamilah memanggi-I ked.ua anaknya; Siti Darama dan

Asan Sud-in. Dia ceritakan apa yang telah terjad.i d.engan

ayah mereka. Dia menyesali nasibnya yang malang, tidak

berbangsa, sanak tidak saud.ara pun tid.ak, bad.an jauh di
ran'bau orang. Bertangis-tangisanlah mereka bertiga beranak.
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Berbed-a sekali halnya d.engan kead.aan laras Simawang.

Sesudah mend.engar berj-ta tentang pinangannya diterima

orang tua Siti Rowani, bukan main besar hatinya. Segera

d.igantinya pakaian d.an berangkat ke Batusangkar untuk

merund.ingkan pertunangannya. Setelah clitetapkan hari dan

tanggal perkawinan itu, kemba.lil-ah Iraras Simawang ke ru-

mah istrinya Siti Jamilah.

Dia mencoba tagi- membujuk Siti Janilah. Dia berjanii

bahwa meskipun d-ia kavri-n lagi, tugasnya pad.a anak d.an

istrinya tetap akan d-ilaksanakannya.

Siti Jami1ah tid.ak d.apat menerima bujukan Laras Si-

mawangr", hatinya sud.ah terluka. Dj-a merasa tid.ak mungkin

akan berbaik lagi.Masih terngiang d.i telinganya kata-ka-

ta dan penghinaan suaminya. Tekad.nya sud.ah bu1at, lebih

baik mati berkalang tanah d-aripad.a hid.up berpufj-h mata.

Siti Jamilah membuiuk ked.ua anaknya untuk manCi ke

Lubule Mata Kucing. Kepad,a pembantunya d-ika.takannya mereka

hend.ak pergi berjalan-jalan sebentar.

Ketilca mand-i-mandi d-isampaikannyalah kepad-a ked.ua

anaknya bahwa sebaiknya mereka bertiga bunuh diri saja

supaya senang hati Tuanku Laras. Analinya mencoba menyabar-

kan ibunya. Siti Jamilah tid.ak bisa d.inasehati lagi kare-

na il-ia sutlah lcemasukan setan.

Selesai ma.nd.i d.'i a singgah ke rumah Siti Rawiyah, adik

Laras Simawang untuk meminja:n pisau cul<ur untuk memotong

rambut Asam Sud-in. Siti Rav.riyah tid.ak mempunyai- pisau
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cukur. Se'belah minta d-iri hend-ak pulang ke rumahnya, Siti
Jamilah minta maaf kepad-a Siti Rawiyah karena d.ia dalam

kead-aan hamil tua, d.an mud.ah-mud-ahan selamat saja waktu

melahirkan keIak.

BunS 4iri
Sesudah Rang Jago Gad-ang pergi memandikan kud.a, Siti

Jamilah menutup d.an mengunci semua pintu d.an jendela ru-

mahnya. Dibukanya lemari pakaian, dikeluarkannya pakai-an

yang bagus-bagUSr dan d.ipanggilnya Siti Darama dan Asam

Sud.in. Disuruhnya anal<nya berganti pakaian. Selesai ber-

ganti pakaian d.iajaklah anaknya pergi ti-d.ur, 1alu d.id-en-

d.angkan sambil berpantun berhiba hatj-.

Tiad-a berapa lama antaranya tertid.urlah Siti Dara&a.

Diambilnya pi-sau, Ialu d.igoroknya leher anaknya itu. Kemu-

dian d.ia berkata pad.a Asam Sud.in supaya merelakan pula

nyawanya. Asam Sud.in berlari ketakutan samb.il menangis ber-

hiba-hiba. Siti Jamilah benar-benar sud.ah kemasukan setan.

Lalu d.ikejarnya anaknya itu. Asam Sud.in tid.ak d-apat menge-

lak lagi, Ia1u menyerahkan d-i-rinya untuk dibunuh ibunya.

Melirhat ked.ua mayat anaknya, insyaflah Siti Jamilah

atas d.osa yang telah dibuatnya. Ia menyesal telah membunuh

anaknya, hanya lantaran suami-. Sekarang timbullah rasa ta-
kut d-alam d.iri Siti Janilah. Daripad-a menanggung malu se-

umur hid.up lebih baik mati berkalang tanah untuk selama-

lamanya. lalu akhirnya Siti Jamilah bunuh d.iri.
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Tuah d,icari hina yang dapat

ser-esai- memand-ikan d-an menyabitkan rumput kud.a, Rang
Jago Gadang segera pulang. Di-dapati rumah terkunci d_an

semua jendeIa tertutup. Rang Jago Gad_ang tak habis pikir
kemana gerangan siti Jamirah. Ditanyakannya kepad.a orang
yang kebetulan 1ewat. Orang itu mengatakan Siti Jamil_ah
bertiga beranak menuju rumah siti Ravriyah. Rang srago Gad.ang
nemasukkan kud-anya ke dar-am kandang d.an berlari ke rumah
Siti Rawiyah. Ternyala Siti Jamilah tid.ak ad.a d.i sana.
siti Rawiyah pun terl<ejut mend-engar berita itu. ra berlari
ke rumah siti Jamir-ah, disusur oreh Rang Jago Gad_ang. siti
Rawiyah memanggil siti Jamirah sambil mengetuk-ngetuk pin_
tu. Namun, tid-ak ada sahutan d,ari d.aIam. Dia jadi curiga
.an menyuruh Rang Jago Gad-ang masuk ke d-aIam kand.ang d.an
naik ke atas rumah untuk membukakan pintu.

Baru saja Rang Jago Gad-ang menyusup ke dar-am kand.ang
d'i'a melihat genangarr d.arah. Rang Jago Gad.ang sangat ter_
peranjat d.an berr-ari keruar serta menyanpaikan penglihatan_
nya itu pad.a Siti Rawiyah.

siti Rawiyah sangat terkejut d-an menyuruh memberi-tahu
orang kanpung d-engan memalu tabuh larangan. Kemudian d.1su_
ruhnya pula Rang Jago Gadang menyampaikan berita i-tu kepa_
d.a [uanku laras yang sedang pesta d.i Batusangkar.

Penyesalan bertubi-tubi d.atang pada d.irinya. A.iknya,
siti Rawiyah nengumpat dan menyesalinya, mengingatkan kem_
bali jasa-jasa siti Jamir-ahr yang membavra keiberhasiran
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Tuanku laras.
Disampaikannya pulalah berita d.uka ini kepada anaknya

yang tertua, Marah Sudin yang sedang bersekolah d.i Pad.ang

Panjang. I{arah Sud-in sangat sed.ih mend-engar kematian ibu

d-an ad-i-k-ad.iknya. Dia meratapi nasj-b ibunya d.an menyesali

perbuatan ayahnya yang lupa d.aratan.

Sesal dahulu pend.apatan sesal kemud.ian tida]< beEguna

Selesai mayat d.ikuburkan, ramailah orang kampung mer4-

perkatakan Siti Jamilah, rupa elok budi pun baik, kesayangan

orang kampung. Srr.mpah serapah d.itujukan pada laras Simawang

yang tid.ak tahu membalas bud.i.

laras Sj:navuang menyesali perbuatannya, tetapi sepertj-

kata pepatah, ttSesal d.ahulu pend.apatan, sesal kemudian ti-

dak berguna. matsud hati mencari tuah, tetapi penghinaan

yang d-apatrtt sehingga berubah akal d.ibuatnya.

Kad.ang-kad.ang d-ia berbicara send-irian, dan pad-a seti-ap

orang yang lewat d.itanyakannya kalau ad.a menampak Siti Da-

rama dan Asam Sud.in.

Orang kampung bermacam-macaJIl komentarnya. Sebagian ad.a

yang kasj-han melihat, tetapi kebanyakan mencibirkan Laras

Simawang. Demikian pula d.engan ayah Siti Rar^rani, karena ha-

rap bermenantukan orang berpangkat, tid.ak d.ipikirkan akibat-

nyao Minyak habis sarnbal tak enak, aleang habis besi binasa.

Berkat yakin berobat, akhirnya laras Sjmawang pulih kem-

bali ingatannya. Dia insyaf atas d-osa-d-osanya selama ini.
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Sekarang dia sud.ah tobat d-an rajin sembahyang.

2.+.2 Penokohan

untuk menampilkan watak tokoh-tokoh cerita. br.asanya

pengarang menggunakan d.ua cara, yaitu cara anaritik (cara

langsung) aan cara dramatik (cara tid.ak langsung).

Dalam Kaba siti Jamilah ked-ua cara j-ni d.igunakan oreh

pengarang. Namun, d.a]am penampitan watak tokoh utamanya

cara d.ramatik lebih domj-nan. Dari uraian pengarang secara

langsung kita bisa melj-hat watak f,aras sj-mawang yang ingin
memperlihatkan kelcuasaannya, mud.ah tergod.a d-an angkuh.

ItKononlah Lareh Simawang duduak sakali d.i kurisititiaklah parintah d.uo tig6tt" (Slti Jamilah , 5).
(Konon laras Simawang langsung d.ud.uk di kursi d.an
ke1uarlah perintah d.ua tiga).
Dari uraian yang pend.ek itu kita sud-ah d.apat merihat

watak laras simawang yang ingin menunjukkan kekuasaannya.

Selanjutnya pengarang ingin memperlihatkan watak

Laras simawang yang rembang mata atau mud.ah tergod.a.
tt[+.juik lareh Simawang d.ilapeh pand_ang ka halaman
91"1. tr+p"F Siti Rowani. Dipatuik bana-nyato-nya-to d.icaliak bana jaleh-jal-eh rancak nan 6ukan -

alang-alang mukonyo nan bak bulan panuah pipinyo
nan bak pawuah d.ilayang hid.uang nan bak d.asun -

tungg_a bul-u mato bak samuik baii-riang. Allahurabliri
rancak romannyo bakucaklah iman mamand.angi sarik-lah urang nan kajod.ohnyot' (Siti Jamj-Iah r-5).

(Terkejutl-ah laras Simawang. Dilepaslah pandang ke
halaman, sudah tampak Siti Rowani. Diperhatiklnnyata-nyata. Dilj_hat jelas-jela.s. Cantik yang bu-
kan tanggung-tanggung. It{ukanya seperti bulan-penuh.



120

Pipinya seperti pawuh d-ilayang' Hidungnya Peperti
d.asun tungEal. Butu matanya seperti- semut berirj-ng'
Bukan maii"cantik parasnya. Bergoyan*.iman meman-
d.an5nya. sulit orang y""e akar: ileiriaai jodohnya).

Pad-abagianlainditemuikalimatberikrrtrYan6ju8a
menggalnbarkan watak Iraras Simawang.

rr],amo tatagun maso itu, babagai Pangqn-a maso.if',
tabayang irpo Siti Rowani d'i dalam lYby"kg.,t*
tak tanfu airo kadisabuikrt (Siti Jamilah t 7 ) '

(lrama tertegun ketj-ka itu, _bermacam-macaln kenangan-*us" itu, Eerbayang rupa-Sili Rowani d'i 1ubuk,
tid.ak tentu apa- yang akan d'ikatakan) '

"... nasi- d-ikunyah raso sakam, aie d-imi-num sam-
bil,r.t, hati birnca pikiran rdmbangt-pangana ka
Batusangkar iuon iyi, ka rumah Siti Rawanirl
(siti Jamilah, 7).

( .. . nasi d.imakan rasa sekam-, - 
air d'iminum rasa

kena sembilu, hatj- Icacau pikiraT tid.ak menentu,
ingatan ke Bitusangkar iuga, yaitu ke rumah
Sj-ti Rawani).

Pengarang juga menguraikan secara langsung sifat T,a-

ras slrnarrvang yang angkuh d.an ttberaja d.i hatirr untuk me-

nunjukkan kekuasaannya, tetapi semuanya itu akhirnya men-

celakakan dirinYa send-iri.
I'Lorong d.idiri tuanku lareh si-mawang, awaklah, lareh
jonyo-uran8rhatig?'d-angpikiransunggaktj-okha-
ri (Siti Jamilah, B).

(Ad.apun menurut Iuanku laras Simawang, te1ah. merasa'd.irinya sebagai lar.s, hati besar d-an bersikap
scmbong setiaP hari).

,, ... kononlah nan trareh simawang, tuwah dicari hino
nan buliah, sampai batuka jo akinyott (siti Jamilaht
40).

(...ad.apun Iraras Simar+ang, popularitas d-icari hina
yang d-apat, sampai gila akhirnya).
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Dari uraian pengaranS secara langsung d.apat pula d-i-

simpulkan watak Siti Jamilah yang berbud-i hal-us selaras

d.engan kecantikannya, ari-f serta perasa.

r, ... siti Jarnilah awak rancak baso katujur muluik
manih kucind_an murah, baso baiak parangai elol<t
tahu d.i ad-at bakoronf Xampuafr*r tahu d.i. baso basi,
pahibo d_iurang bansaik, pan*asiah d.i anak d.agangt
iran tahad.ok uian6 sakarirpuangr belum paranah bakasa
mul-uik, belum pandai baketekan ati" '

(siti Jannilah yang cantik, basa- basinya- disukai oranBt
mulut manis X-eciilaan murih, bahasa baik perangai

"ior., tahu pad.a adat hidup-berl.ramputrgr tahu.pad_a
basa'basi, iayang pad-a orang miskin, pengasih pad.a

anak d.agang, terhad-ap orang sekampung, UglY{.Per-
nah bertengkar, belum pand-ai- berkecilan hatr).

Rupanya yang cantik, bud.i-nya yan8 halus d-isarati sifatnya

yang arif dan perasa digambarkan oleh pen8aran8 sebagai

berikut.
trKok inyo siti Jamilah, sud.ahlah maklum di d.alan
hati, i<ok kilek baliuang alalr 5" t *], kilek. ca-
mj-n ilah ka muko. Lakinyo malah pai kumisir.ba-
thinnyo pai babini iyo ira rumah Siti Rawani'r (Siti
Jamilah, 4).

(Kalau Siti Jamilah sud.ah makl-um di d.a1am hati, ka--
lau kilat beliung sud.ah ke kaki, kilat cermin su-
d.ah ke-*"f.".-(Si[i Jamitah sudah mengetahui situasi).
suaminya pergi inspelcsi, sebenarnya pergi berbini
ke rumah Siti RawanJ-).

Meskipun Siti Jamilah sud.ah arif dengan tingkah pola suami-

nya, tetapi karena kehalusan bud.inya apa yang d.irasakannya

itu tidaklah mengurangkan layanannya kepad-a suaminya.

'tKononlah d-ek Siti Jamitah, hedangan alah diletakkant
hati sakik tid.ak tabado, tli muko tidak kel-ihatanrr
(Siti Jamj-Iah, ?) .
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Seperti sud-ah d.ikemukakan d.j- atas penokohan secara

dramatik tebih d-ominan dalam Kaba Siti Jamilah. Dalam me-

nampilkan watak tokohnya d.engan cara tid-ak langsung ini
pengarang me'nggunakan bermacam-macaJn teknik, seperti ragam

cakapan, ragam pikiran, ragam pand.angan tokoh, luki-san fi-
sik' d.an ragarn pelukisan latar.

Dari ragam cakapan yang ad-a da1am kaba ini d.apat di-

simpulkan sifat atau lebih jauh watak para tokohnya. fokoh

laras Sj-marvang misalnya d.apa.t d.isimpulkap mempunyai- watak

orang yang ingin menunjukkan kekuasaannya, pemarah, d-an

kasar.
,J

Dalam d-ialognya d.engan malj- negeri untuk mend.apatkan

Siti Rawani. terlihat sikapnya ingin memperlj-hatkan kekua-
)

saan d.an sesuatu yang d.iinginkannya harus dapat atau ter-
capai. Tid.ak seorang pun boleh menghalangi kehend.aknya itu.
fni terungkap d.alam d.ialognya dengan Siti Jamilah yang me-

mohon agar menund-a keinginannya untuk kawj_n lagi sampai

istrinya selesai melahirkan.
rrKato baJawab dek Tuanku lareh Simawang:
Anak rang Salo d.i And.a1eh,
balad-ang ka koto Pariaman,
Kahand.ak d.en Tuanku Lareh,
pantang d.iambek d.itagahkan'r (Siti Janilah, 11) .

(Kononlah oleh Siti Janilah, hed.angan sudah d.iletak-
kan, hati sakit tid-ak tertahankan, narnun d.i n'ruka
tid-ak kelihatan).

(Kata d.iJawab oleh fuanku laras Simawang:
Anak orang Salo d.i And.alas,
ber'lad.ang ke koto ParJ-aman,
I(ehend.ak saya Tuanku Laras,
pantang d-ihambat d.ihalangi) .
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Karena liiti Jamilah masih mencoba membujuktrY&r keluar-

1ah wataknya yang pemarah d-an kasar.

ttBakato Lareh Simawang: ItUsah d-en d-iragu-ra8u juot
urar]g kok bangih ka bakeh d-enrr-
..o trSarad.ad.u turuikkan d.ikau, urang ,Cino turuikkan
d-ikau, itu urang ka d.ikau tompalg-]!u-nan sabangso.
Jo- [;,1"1 x"iorry5 lareh Simawan*tt-(Siti Jani]-ah, 11) .

(Berkata laras Simawang: rrJangan gaya d.iragu-ragukan
iua, kok marah orang kepad-a saya'r o-...' trserd.ad.u kauturutkan, oran8 cina kauturutkan,
oranB yang akan kautumpangi j-tu oran8 yang sebangsa
d.engln- xailul| , kata laras Simar'rang) .

Semua ucapan Laras Sj-mawang memperlihatkan bagaimana

besar. $ekuasaannya sebagai Laras dan tidak seorang pun da-

pat menghalangi kemauannya. Sifat yang demikian ini memang

lu.nrah dimitiki oleh orang-orang yang berkuasa pad-a waktu

itu. Kekuasaan telah menjadikan d.ia orang yang kasar d'an

pemarah. Bila ada saja orang yang mencoba menghalangi kehen-

d.aknya, maka muncullah wataknya yang d-emi-kian itu.

"Kononlah Irareh Sjmawang marentak turun samaso itu
bakato sadang marabo:
Mangaj i- ka kampuang ranah
tampak melembai si ula gerang
d.ibunuh oleh anak orang Kurai
Sejak satampok dari tanah
tak den d-ilarang-larang u-rang
kununlah pulo aeX sid.a[ang sansair' (Siti Jamilah | 12).

(Konon Laras Simawang merentak turun ketika itu, ber-
kata sed.ang marah:
Mengaji ke kampung Ranah
Tampak melembai si ular gerang
dibunuh oleh anak orang Kuraj-
Sejak setempap dari tanah
saya tid.ak d.ilarang-larang orang
koi:.onIah pula oleh-sid.agang yang sengsara).



1?.+

Dengan ragarn cakapan ini d-apat pula d-isimpulkan watak

tokoh Siti Jamilah yang arif , berbud.i- ha1us, cepat putus

asa, d.an tid-ak bisa mengend-alikan d.iri.
Kearifan dan kehalusan bud.i Siti Janilah terbayang

pad.a ucapannya. Bagaimanapun sakit hati-nya mellhat pera-

ngai suaminya, nanrul d.j- mukanya tid.ak kelihatan. Senantia-

sa kata-kata manis juga yang keluar d.ari mulutnya. Siti
Jamilah sud.ah maklum bahwa suaminya hend.ak kawin lagi Ia-
1u d.itegurnya d.engan manis.

rrKud.o banamo si Katani,
d.ipauik d.i d.alam hutan,
[asirok d.arah ma:nandangir
mancaliak angku ka baJalanrl (Siti Jamilah, 4)

(Xuaa bernana si Katani,
terpaut d.i d.alam hutan,
Berd.esir d-arah memand-angi,
melihat tuan akan berjatarl).

l{elihat suaminya kurang bersel_era makan, d.itegurnya

d-engan berpantun.

trBaburu ka Bangkahulu,
d-apeklah ruso kambiang hutan, .

Sakik kapalo garan angku,
mako nasi tid.ak tamakan'r (Siti Jamilah, T) .

(Berburu ke Bengkahulu,
d.apatlah rusa kambing hutan,
Sakit kepala gerangan engku,
maka nasi tidak termakan).

Bud.i sLti Jamilah yang halus dan sifatnya yang ari-f menja-

d-ikan d-ia orang yang perasa atau lekas berhiba hati.
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ttsanan 
laniawab siti Jamirah: "usah baitu kato angkuurang d-agang pahibo hati, angku kan Iah samo tahu

iygr-krTl.nangko sabangso jo urang 1aro...r (Siti Ja-milah, 11).

(llenjawab siti Jamilah:.'rJangan begi-tu kata engku,orang d-agang pehiba hati, engku kan sudah sami tirrujuga, kami ini sebangsa aengin oranB sed_ih...).

sifat perasa ini puralah yang menjad-ikan d_ia orang

yang cepat putus asa d-an tak mampu mengend.alikan d.iri. fni
terlihat d.ari ucapan siti Jamil_ah kepad_a anaknya si Asam

Sud.in.

"Kap+g+ ka kampuang baso,
mambali kain kabasahan,. Untuang kito tid.ak babAngso,
sapai jo bud.ak balian" (S:_ti Jarnilah, 1).

(Ke _peEan ke hampung Baso,
membeli kain untuk menutup orat ketika mand.i,
Untung kita tid.ak berbangia,
bercampur dengan bud.ak berlian).

rrRumah gad_ang d.i pariaman,
rumah s1 Upiak nan d_j_ ranah,
Pad-o mal_u kito tangguangkan,
elokrah mati bakardigan tanih" (siti- Jamilah, 15).

(Runah besar di pariaman,
rumah si Upik yang di rinah,
palr-pada malu kita tanggungkan,
lebih baik mati berkal-ing tanah).

Karena rasa putus asanya yang amat sangat siti Jamilah
tid.ak marnpu mengend.alikan d.irinya sehingga timbull_ah niat
untuk bunuh d-iri bersama dengan ked.ua anaknya.

Bagaimana dengan tokoh lain? cakapan si Rawiyah menun-
jukkan kepribad.iannya yang baik, bijaksana d.an bertanggung
jawab. Dalam d.ialognya d-engan siti Jami]ah terrihat bagai-
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mana simpatinya d.ia pad-a kakak iparnya.

ItBata mangko aciak malsak, apolah garan ngn karanonyo,
tacameh d.enai mand-angakan, tarangkanlah bak bulant
siangkanlah bak hari pado d-enai, nak tantu pulo kito
mangiro, kok singkek kito carikan- ulehr kok panjang
mak kito biIai" (Siti Janilahr 2C).

(tvtengapa kakak menangis teri-sak-isako apakah Serangan
sebabnya, cemas saya mend.engarkan, terangkanlah bak
bulan, siangkanlah bak hari pada saya, supaya tentu
pula kita mengirary&r kalau singkat kita carikan
ulasnya, kalau panjang supaya kita bilai).

Siti Rawiyah juga seorang yang bijaksana d.an cepat d.a-

Iam mengambil keputusan. Sewaktu d-ia mengetahui- ada yang

tidak beres d.i rumah Siti Jamilah d.an melihat d-arah tel-ah

berceceran, d.engan cepat d-ia menyuruh Rang Jago Gad.ang mem-

berj-tahu. orang kampung serta Laras Simawang. Hatinya yang

baik tid.ak rela melihat perlakuan saudaranya laras Sima-

wang terhad.ap iparnya. Dengan beraninya d-ia mengr:mpat

d.an menyesali perbuatan Laras Sjmawang yang tid.ak tahu mern-

balas bud.i.

rrBa}ato pulo Siti Rawiyah: rrTuan d.en lareh Sirnawang,
kanlah denai katokan juo, kok tid.ak tasabab di
aciak d.eno tid.aklah trran ka jadi lareh, ayi-a susu
d.ibaleh jo tubo mah d.i tuan, di siko mal-ah bad-an
mangko bedo, tid.aklah baiak tuan nantun, sanan ka
pueh bana hati tuanrt (siti Jamilah, 12)

(Berhata pula Siti Ravriyah: ttAbang saya La.ras Sirnawang,
kan sud.ah saya katakan juga, kalau tid.ak karena kakak-
ku, abang tid-ak alcan menjad.i laras, air susu d.ibalas
d-engan air tuba, di sinllah manjad.i sengsara, tidak
baik abang berbuat d-emikian, d-emikian akan puas be-
nar hati abang).

Umpatnya ini dilanjutkannya d.engan sebuah pantun.
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ttAso Koto si Galo Gandang,
duo jo Koto d.i Surantiaht
katigo jo Koto Pariaman,
Tuan d.en lareh Simawarlgr
tuah d.icari hino nan buli-aht
kamano nuko aiJ""""kkan" (Siti Jamilah, 12) '

(Satu koto si Galo Gand-ang,
d-ua d.engan koto di Surantiht
Icetiga d.engan koto Pariamarnt
Abangku lareh Simawangt
tuah-d.icari hina Yang d-aPat,
kemana muka d.isembunYikan) .

. Rasa tanggung jawabnya pun terlihat sewaktu d.ia mem-

bujuk Marah Sudin. Dengan lemah-Iembut d-ia berkata bahwa

d.ialah yang akan iadi ganti ibu Marah sud.in. cakapan Rang

Jago Gadang d-an tokoh-tokoh lain seperti Asam sud-in, siti

Darama, d.an Marah Sud.in tid"ak banyalc memperlihatkan watak

mereka. Dari cakapan Rang Jago Gad.ang sebagaimana layaknya

seorang pesuruh terlihat wataknya yan8 penurut d.an j'9'jur.

Ragam pilciran tokoh tidak bisa d.ipisahkan d.ari ragam

cakapan, sebab pikiran seorang tokoh seringkalj- te.rtuang

tlalam cakapan. Demikian pula halnya dengan tokoh laras

simawang sesuai d-engan wataknya beraja d.i hatir &P3 yan8

d.ipikirkannya atau apa yang d.iinginkannya tangsung disam-

paikannya. Bagaimana keinginannya yang mend.esali-desak

untuk menyampaikan rencana perkawi-nannya d-engan Siti Rawa-

ni pad.a siti Jamilahrterlukis d.alam jalan pikirannya.

rrDen simpai-simpai saruang Pad'angt
d.en simpai mangko d-en Palui-kt
Den pikia-pJ-lcia d-uduak surang t .
raso ka karerr-a"t ganjua suril.iktt (Siti Jamilah, 1O)
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(Saya sepak-sepak sarunE- Pad"ang,
saya sePak maka saya Palutt
Saya pikir-pikir d-ud-uk seoranst
rasa akan keras saya urungKan/ '

Apayangd.ipikirkanSitiJamilahd.ilukiskanpensarans
secara langsung.

" .. .sad-angkan d.ek siti Jamilah dipikialPikia. d-ihinok-
kan d.al-ril frr.ti, buruak nan indak-ka e16k lai...r' (Si-
ti Jamilah, 15).

(...sed-angkan oleh Siti Jamilah d.ipikir-pikirkanr di-
'renungkuil a*fu* hati, buruk yanB tid.ak al<an baik
Iagi...).

Dia merasakan hubungan dengan suaminya sud'ah tidak d-apat

d-iteruskan lagi maka bulatlah tekadnya untuk menghabisi

nyavranya d.an anak-anakhya. Penyesalan yang tjmbul kemud'ian

terlihat iuga dari pikiran Siti Jamilah.

,,...sanan bakato siti Jamilah suranB diri: trAIah sasek
malah d.enai cako sampai tabunuah anak d.enai kad-uonyo,
sararnpang tahu urang parnaren!?hr_anak lareh nan d-en

blnuair, Iantu den d.itangkok_d.ipalanggur den d-ikuruang
d-i pas6ban, barapolah m;l-u d-en- tangguangkan, panjang
muncuang urang mencimeehkan. Kok nyampang bana awak
bamad.ur"manga-ka sampai hati mambunuah anak ar,lakr- ka-
mano kipalo-d.isuruakkan. Pad-o itu d-enai tang8ualgkanr
elok d;; Jiuntuang jo anak d.enrr (Siti Jamj-lah ? 26).

(...Berkata Siti Jamilah seorang d.iri: I'Sud.ah keliru
saya tad.i sampai membunuh anak saya keduanya, sean-
d.ainya d.iketahui oleh pemerintah, -an+.laras yan6
saya bunuh, tentu saya d-itangkap- dan d'ibelenggu,
saya dikurung di paseban, berapalah malu saya tang-.
Su;SXan, p""5"rrg irulut oiang.mencemeehkan (mengecak).
Seanaairryi u5nai saya 6imad-li, mengapa +al.sampaihati memLunuh anak send.iri, kemana kepala d.isembu-
nyikan. Daripad-a itu yang saya tanggungkan, lebih
baik saya seuntung d-engan anak saya).

sayang pikiran yang d.emikian itu terlambat d-atangnya
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pad.a Siti Jamilah sehingga tidak ada gunanya Iagi.
Ragam pand.angan tol<oh lain terhad.ap tokoh utama ter-

Iihat bahwa seluruh kampung mengakuj- kebaikan dan kehalus-

an bud.j- Siti Jamilah. Rupanya yang cantik d-an bud.inya yang

halus menimbulkan rasa sayang d.an simpati- orang kampung.

Mereka menyalakan Tuanku Iraras yang hanya mempertulutkan

kata hattnya saja tanpa memikirkan bunrk baik tind.akannya

itu. Dalam kutipan d.i bavrah ini terlihat jelas bagaimana

tingginya penghargaan mereka pad.a Siti Janilah d.an kurang-

nya penghargaan mereka pada Laras Si-mawang.

I'samanjak sahari maj-k takubua, tidaklah nan lu1. 91p"-
bincangkan urang, i-yo]ah tak br:kan d.iri Siti Jamilah,
bunyi 6isiaf< bad.asuih-d.asuih mampakatokan kurena benah
Siti Jamilah, awak rancak bahaso katuju, mulik_Tanih
kucind.an murAh, baso baik parangai e1ok, lahu {1 ad-at
bakorong kampuangr tahu d.i baso basi, pahiho d-i urang
bansaik, pangasiah d.i anak d.agang, nan tahad-ok urang
kampuanfr-Uatun paranah bakasa mululk, balun pand-ai
bak6tekan ati, tagahnyo d.ek tuanku lareh Simawang ti-
d.ak d.ipikia dih:-not<Xair: Bj-a mamamah sapah h.lPgr P8-
d.o mangunya.h siriah langkok" (Siti Jamilah, V9) .

(Semenjak sehari mayat terkubur, tid.aklah ada yang Ia-
in d.iperbi-ncangkan orang, kalau bukan Siti Jani-lah,
bunyi bisik berdesus-d.esus memperkatakan tingkah la-
ku Siti Janilah, rupanya yang cantik bud.inya yang ba-
ik, mulut manis, kecindan murah, bud.i baik, perangai
elok, tahu pad"a ad-at bermasyarakat kampungr talu pa-
d.a bi.sa basi, pehiba pad.a orang miskinr pengasih pa-
d.a anak dagang, kepad.a orang kampung, berlum pernah
bersikasar muIut, belum pand-ai berkecilan hatir s8-
yangnya tuanku Laras Simawang tid.ak memikj-rkan d-an
merenungkannya: Biar memapah sepah hampa, d.aripad.a
mengunyafr siiih selengkapnya) .

Pand.angan ayah laras Simawang pun tidak berbed.a dengan

pand.angan orang banyak. Dia sangat sayang d-an simpati pada

Siti Jamilah yang cantik dan berbud-j- luhur. Dia mencoba me-
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nasehati anaknya supaya menund-a perkawinannyB sampai siti

Jamilah selesai melahirkan. Namun, larangan ayahnya itu ti-

dak d.ihiraukan karena d.ia berprinsip tidak seorang pun bo-

Ieh menghalangi kehendaknyao

I'sebagai lai pu10 nak kand.uang, I0rong kapad-o siti Ja-
milah, anak urang saaang framlir. Uarqnolah t<a hibo I

d.ang hatinyo, ibu tidak d-unsanak tid-alt E3'Puangnyo
pun'jauah lakali. Kununlah pulo_Siti Jamil-ahr roman
6aia[, baso katuju, mu]uik manih kucind.an murah. O-,

nak liana;;;S- saUlfifr d-ahu1u, malakik nak rang lapeh
babannyo, a[at kok dibincgnglpincang, anak kok manya-

, sa kamirdian" (Slt:- Jamil-ah, 9).
(Vlahai anakku, tentang Si!1 Jamilah, al3k 9l?ig Bedang
ha:ni1, b;t;pAlah akai sed.ih hatinya? iP-u tid.ak sauda-
ra tid.ak, kimpungnya pun jauh seXbli. Konon pula Siti
Jamilahl'pi="I cirtit -budi UqiF, _mulut manis kecin-
aan murih. oh, anakku, sabarlah dahul-u, mglielang
anak orang itu lepas 6ebannya, alak akan d-ipergun-
j ingkan- oi""g, ..rix akan meily6sa1 kemud-ian) '

Dari ragam ini terlihat d.engan jelas bagaimana keras-

nya watak Laras Simawang yang maunya hanya menurutkan kehen-

d.ak hatinya saja, tanpa menghiraukan nasehat atau ocehan

orang terhad-ap d.irinYa.

Ragam lukisan fisik diSunakan pengarang secara langsung

untuk melukiskan fisj-k tokoh Siti Jamilah. Rupanya yang

cantik selaras d"engan bud.i-nya yang halus sehingga menambah

d.an meni-mbulkan kasih sayang orang banyak.

nTipal< d.i diri Siti Jamitah, lorong kapado- d-ang raui-k
romannya sariklah pulo ka tand.iangnya, mukonyo panu-
ah bak- bujua ta1ua, hid-uang mancuang bak d-asun tung-
Ba, pipi nan bak pawuah di layangn bulu mato.bak sa-
muik-barirj-ang, d.aguaknyo nan bak paruj-k padi, tu-
miknyo bak talua buruangr rand.ah tid-ak tinggi pun ti-
d.a.k iad.ang elok ka pamenin" (Siti Jamilah, ).

(Ad.apun d.iri Siti Jamilahr rupanya sulit pula kan me-
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nand.inginya, parasnya penuh seperti bujur te1ur, hi-
d.un6nya mancung seperti d.asun tunggal, Pipi seperti
pauh di-Iayang, bulu mata seperti semut beri-ringr 9?-
[unya seperti lebah hinggap, ]engannya seperti Iilin
dituang, betisnya sepel'ti perut pad.i, trrmitnya seper-
ti telur burung, rendah tidak tinggi pun tid-akr se-
d.ang baik untuk permainan).

Dari uraian tentang penokohan d-i atas, kiranya sudah

d.apat d-iterka siapa yang menjadi tokoh utamanya. Namun,

dalam suatu penelitian diperlukan kepastian yang d.apat d.i-

oertanggungj awabkan.

cakapan banyak terjad.i antara siti Jamilah d-engan sua-

minya, Laras Simawang. Dari d.ialog kedua tokoh inilah kita

d.apat mengetahui watak mereka masing-masj-ng. SeLain itu

terjad.i cakapan antara Siti Rawiyah d.engan Siti Jamilah

dan Siti Rawiyah d.engan Laras Simawang. Seluruh cakapan

yang ad.a melibatkan ked-ua tokoh ini. Kalau tid-ak mereka

yang bercakap, tentulah mereka yang d.ipercakapkan. Jad.1

melalui ragam cakapan terlihat jelas tokoh utamanya adalah

mereka berd.ua, yakni laras Simawang dan Siti Jamilah.

Sejalan d.engan ragaln cakapan-cakapan yang banyak ter-
jad.i antara Siti Jamilah d.en6an laras Simawang., pikiran

tokoh yang d.iungkapkan clalam kaba ini hanyalah pikiran La-

ras Simawang d.an pikiran Siti Jamilah. Me1alui ragam ini
d.apat dilihat bahv,ra penokohan d.lpusatkan pad.a mereka ber-

d.ua, Laras Sj-mavrang dan Siti Jamilah.

Semua tokoh lain termasuk orang kampung selalu meman-

d.ang positif terhad.ap Siti Jamilah bahkan menyayanginya.

Sebaliknya yang terjad.i terhad-ap Laras Sirnavrang. Semua to-

a
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koh termasuk juga olrang karnpung ntenyalahkan d.an nenyesali

perbuatannya o

Ragam l-ukisan d.itampilkan untuk melukiskan fisik Siti

Jamilah. Rupanya yang cantik selaras d.engan budi pekerti-

nya yang baik.
,Iiga d-ari ernpat ragall yaltg c1-i-gunakan, jelas d-an mut-

Iak menunjuklcan penokohan d-ipusatkan pad,a Laras Simavrang

d.an Siti Jamilah, maka mel-alui cara ini d-itemukan bahwa to-

koh utamanya ad-a}ah Laras Si-mawang d.an Siti Jamilah.

Ked.ua tokoh utarna yanB dikemukakan d.1 atas hampir sa-

ma banyaknya berhubungan d.engan tokoh lain. Laras Sina'nrang

berhubungan d.engan Siti Jamllah, Siti Rawiyah, Rang Jaga

Gad.ang, d.an Iain-lain. Demikian pula Siti Jamilah berhubu-

ngan pula d-engan meleka. Jelaslah, merelca berd-ua, La-

ras Sj-mavlang d.an Siti Jamilah, yang menjadi tokoh utama

d.alam cerita ini.

Dari sud-ut waktu penceritaan tampak bahwa l,\'aktu pen-

ceritaan d.igunakan untuk menceritakan mereka berd-ua. i4a1ah

r,.raktu menceritakan l-.,aras Simawang sepeningBaf Siti Jarnilah

pun mereha berdua seIaIu d-ihubungkan d-an sarna-sama dil<aji

bur'uk-balknya.

Dengan d.emikian terbukti bahwa pencari-an melalui tiga

cara yang berlai-n-l-ain itu menghasilkan penemuan yang sa-

ilBr yaitu tokoh utama kaba Siti Jamilah ad-a1ah Laras Sj-ma-

l{ang d"an Siti Jamilah.

Laras Si-mawang seorang yang ingin memperlihatkan ke-

kuasaannysr pemarah, keras, d-an kasar. Apa yang d-iinginkan-
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nya harus d.id-apatnya. Tid-ak mengind.ahkan nasehat orang

dan tidak membalas budi, mau beraja d-i hati. Fun6si laras

Simarvang sangat menentukan dalam kaba ini. Dari penampi-Ian-

nya kita bisa menduga tema. d-an amanat yan8 i-ngin d-isam-

paikan pengarang. Bagaimana kekuasaan seorang laki-laki

di dalam rumah tan6ga dan bagaimana pula berkuasanya La-

ras d.i kala itu.

Keadaan ini d.itunjang oleh tokoh siti Jamilahr YanE

berbud.i halus, arif, perasa, dan lebih suka mengalah. FunS-

si dan peranan tokoh siti Jamilah di sini sangat penting

artinya. i.Iataknya yang baik d-an budinya yang halus tidak

meruungkinkan dia membantah dan memprotes tind,akan suami--

nya. Jelas d.i sini pengarang ingin memperlihatkan ketid-ak-

t,erd-ayaan wanita d-alam menghad-api kehend-ak suaminya. Juga

sifatnya yang perasa d-an lebih suka mengalah dan mengun-

d-urhan d.iri, sangat menunjang terna yang akan d-iungkapkan

penBaran8.

I(ehadiran tokoh Siti Rawi-yah d.a}am kaba inj-pun tid-ak

kalah pentingnya. Dari di-atognya, baik d-engan kakaknyat

Laras Si-mawang, maupun d.engan iparnya,t. Siti Jamilahr sema-

kin menonjolkan pribadi ked.ua tokoh utama i-tu. HaI ini

sudah diJelaskan d.alam ragarn cakapan, di mana rasa simpa-

tinya pad.a kakak iparnya menunjukkan kepribad.ian Siti Ja-

milah yang baik d.an d-isayangi orang banyak. Sebaliknyat

d.ari cakapannya d.engan saudaranya terlihat pula keprj-ba-

d.ian f,aras Simawang yang tid.ak tahu membalas budi d-an ha-
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nya menurutkan nafsu atau keinginannya saja. Jad-j- jelas-

1ah fungsi tokoh Siti Rawiyah juga menunjang tema dan arna-

nat kaba ini.

Sebagai seorang pesuruh, Rang Jago Gad-ang rnempunyai

watak yang patuh dan penurut. Kehadirannya juga menunjang

jalan ceri-ta seperti yang d-iinginkan pengarang. Kalau-

lah dia mempunyal sedikit sifat curiga, tentulah tioak

akan terjad.i pembantaian anak-anak .Sitj- Jamil-ah.

Dalam penokohan memang tidak ditampakkan r+atak anak-

anak Siti Jamilah seperti Siti Dararna, Asamsudin, d.an Ivia-

rahsud"in. llereka ad-aIah korban d.ari keluarga yang beran-

takan. I(ehadiran mereka bukan tid.ak ad-a fungsinya d-alam

kaba i-ni. Di sini pengarang ingin memperlihatkan, bila
terjad-i keretakan rumah tangga, anak-anaklah yang menjad.i

akibatnya.

Kehad-i-ran Siti Rawani d.i sini juga ada fungsinya.

Dia d.itampilkan untuk menunjul<kan watak laras Simawang

yang mud-ah tergod-a bila saja rnelihat gad.is cantik tanpa

memikirkan akibatnya. Siti Rawani merupal<an korban

d.ari kebj-asaan masyarakat yang tid.ak baik. AsaI bermenan-

tukan orang berpangkat tid.ak d.ipikirkan sesuai tidaknya

d.engan anak.

Orang kampung pun berfungsi membuktikan vratak ked.ua

tokoh utama. Dari bisik-bisik, desar:-deslus sesarna mereka

terlihat mereka sangat menyesali- perbuatan laras Sima-

rvang dan sebaliknya rnemuji-muji kecantikan dan kebeikan

Siti Jamil-ah.
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Ternyata ked-ua teknik yang d-igunakan pengarang tid-ak

terd.apat ha1-hal yang bertentangan. Perumusan penokohan

melalui ked.ua cara ini boleh d,ikatal<an berhas11. Permasa-

lahan yang d.ikemukakan pengarang secara langsung me1alui

teknik uraian, senada d-engan yang d"ikemukakan melalui- tek-

nik ragasno

Demikian pula teknik ragaan yang d.igunakan pengarang,

ternyata berjalan secara konsisten. Antara cakapan, pikir-
BDr pand-angan tokoh lain maupun lukisan fisik berjalan'se-
arah d-alam menampilkan watak tokoh-tokoh utamanya. Peno-

kohan d.alan kaba Siti Jamilah d.i-garap d-engan memadai-. To-

koh-tokohnya d.ihad.irkan d.engan .penampilan yang mengesan-

kan, d.an semua tokoh berfungsi sesuai d.engan jalan cerita.

.214.] Penokohan d.an 41ur
Bi-asanya karya sastra lama termasuk kaba menggunakan

alur trad-isional yang dimulai dengan memperkenalkan terle-

bih d.ahulu para pelakunya kepad.a pembaoao Berbed.a halnya

d.engan kaba Siti Jamilah, kepad.a kita tidak diberitahu Ie-
bih d.ahulu asal usul tentang laras Simawang matpun Siti
JamiLah. I(ita langsung d.isuguhi d-engan kemelut yang terjadi
d.alam rumah tangga mereka. Namun d.emikian tid.aklah menyu-

litkan untu-k mengikuti jalan cerita karena alurnya sed.er-

hana dan mudah d.ipahami.

Bagian 12 cerita langsung masuk pad.a persoalan ya.ng

terjadi dalam rumah tangga laras Simawang. Cerita dimulai
dengan keinginan Tuanlcu Laras untuk kawin lagi. Keinginan
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itu semakin kuat setelah mel-ihat kecantikan Siti Ral.rani.

fstri-nya, Siti Jamilah, sud-ah makl-um apa yang terjad,i d-e-

ngan suaminya.

Bagian 2, terjadi perti]<aian d-alam keluarga Laras Sj--

mawang. fstrinya mernohon aga.r lceinginannya itu ditunda sam-

pai istrinya selesai melahirkan. Tetapi laras Simav.,ang ti-
d-ak menghiraukan permohonan istrinya itu. Sebagai laras

d-1a beraja d.i hati d-an tid-ak seorang pun boleh menghalangi

kehend.aknya.

Bagian 1, perictivia mulai memuncak. Siti Jamilah sa-

ngat kecewa d.engan sikap Laras Simavrang yang hanya memper-

turutkan kemauan hatinya saja dan tid.ak sed.ikitpun menim-

ban6 perasaan istrinya yang sed.ang hamil tua. fstrinya me-

rasa rumah tangganya sud-ah tidak d.apat d-ipertahankan 1agi.

Karena rasa putus asa, timbullah niatnya untuk bunuh d.iri-.

Sebaliknya laras Simawang sangat senang karena pinangannya

d.iterima Siti Rawani.

Bagian 4, peristiwa mencapai puncak. Laras Simawang

melangsungkan perkawinannya d.engan Siti Rawanj-. Sj-ti Jami-

lah tidak d-apat mengendalikan diri lagi, Ialu bunuh diri
bersama-saJna d.engan anaknya.

Bagian 5, keributan terjad.i setelah d-lketahui Slti Ja-

milah bunuh d.iri bersama dua orang anaknya merupakan pele-

raian cerita i-ni. Dari sini menurunlah cerita menuju penye-

lesaian d.an akhlr.
BagJ-an 6, semua orang menyalahkan Laras Simavrang, dan

memperkatakan kebaikan Siti Jamilah semasa masih hidup. La-
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ras Simawang sad-ar akan kesalahannya. Tetapl sud.ah tid-ak

ada gunanya Iagi, nasi- sudah jad-i bubur. Jaringan alur

d.apat d.ilukiskan sebagai berikut.
Il

3 .I.

(,

Seperti sud.ah dikemukakan d.i atas r alurnya sangat se-

d.erhana d.an mud.ah d-ipahami. Peristivra d-emi- peristivra diung-

kapkan d-engan jelas dan terang. Kita disuguhi tegangan

yang menyebabkan jantung berdebar-d-ebar menunggu apa yarlg

terjad-i. Semuanya diceritakan sebagalmana ad.anya. Meskipun

digunakan juga teknik pad-ahan $/aktu Siti Jamil-ah meminjam

pisau cukur pad.a Siti Rawiyah untuk mencukur rambut Asamsu-

d.in. Tokoh-tokoh sudah d,ipersiapkan sed.emj-kian rupa untuk

menampi-lkan suatu peristiwa. Peristivra bunuh d-irinya Siti
Jamilah d.ari semula sudah direncanakan oleh pengarang d.e-

ngan mengemukakan watak Siti Jamj-Iah yang lekas putus asa

dan lebih suka mengalah. Demikian juga peristiwa berlang-

sungnya perkawinan Laras Simawang d-engan Siti Rawani disi-
apkan pengarang d-engan rnengemukakan wataknya yang hanya me-

nurutkan kemauan hati tanpa memi-kirke.n akibatnya. Sayang

kita tid.ak d-isuguhi teknik sorot-balik yang blsa mengung-

kapkan siapa tokoh Siti Jamilah sebenarnya. Dia d.ikemuhakan

berwatak baik, berbud.i ha1us, tetapi tid.ak d.ikemukakan anak

siapa d.an d-ari mana. Hanya d.isebut-sebut orang d.agangr se-

z
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perti ucapan ayah laras Sirnavrang d.i barvah jni.

rrAnak d.en Lareh simartr&rlgr ha.nya sabuah sajo d-enal ru-
suahkan, hutang d.ibayia kok ind.ak lansai, mato tak
suko rang mancali&k, taringo tak suko rang rnand-anga,hilang dagang baganti d.agang'r.
sebagai 1^, pulo nak kanduang, lorong kapad-o siti Ja-
mil-ah, anak urang sad_ang hamii, barapolah t.a hibo
d.ang hatinyo, i_bu tid.ak dunsanak tidak, kampuangnyo
pun jauah sakal_j_" (Sit:- Jamil_ah I ZZ).

(Anakku laras simawangr_hanya sebuah saja saya ri-sau-kan, hutang d.ibayar kalau tiaaX hinas, mata tid.ak
sulia merihat-, teling-a tid,ak suka mend-engarkan, hi-lang d.agang berganti d_agang'r .
sebuah lagi anak kandung, tenta.ng siti Jamirah, anak
orang sedang har.nil, betapala.h akan hiba hatinya, ibutid-ak saudara tidak, kampungnya pun jauh setcaii).

sampai akhir cerita, kita masih tetap bertanya orang

mana sesungguhnya siti Jamil-ah d.an bagaimana pertemuannya

d-engan laras simawang. Dalam jaringan ini pengarang ingin
menunjukkan hend-aknya setiap perbuatan yang ajcan d.ilakulian
dipilcirkan terleblh d.ahulu buruk-baiknya supaya tid_ak me-

nimbulkan penyesalan d.i kemud.ian hari.

2.+.4 Penokohan dan Latar

Menurut pengarangnya Kaba siti Jamil_ah merupakan ce-
rita yang betul-betul terjadi d.i sebuah desa yang bernama

simawang, d.i daerah Batusangkar. Kal-au memang demikj_anr su-
dah d.apat d.ipastikan ratar sangat menunjang penokohan d_an

pengaluran.

Penampilan tokoh Laras simarvang sangat sesual d.engan

kebanyakan watak seoranB laras d-i masa itu. sebagai kepala
d,aerah mereka nunya l<ekuasaan <1an clitakuti ra}<yatnya. se-
ringkali rnereka menyalahgunakan kel<uasaan yanB ada d.i ta-
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ngan mereka, sehingga tidali jarang mereka menjad.i kebenci-

an masyarakat. Tetapi karena kekuasaan ada d_i tangan mere-

ka, sering rakyat atau pend.ud-nk tidak dapat berbuat apa-

apa d.an terpaksa patuh saja menurutlcan perintah mereka.

Pada kutipan d-i bawah inl d.apat dilihat ba6aimana

. berkuasanya l-aras d-i masa itu d,i d.aerah ltli-nangkabau ufllun-

riy&r d.i Simawang khususnya.

rrl'iununlah lareh Simar..rang, dud.uak sakali d-i kurusi, ti-
tiaklah parintah d-uo ti-gor' (Siti Jamilah, 5) .

(liononlah laras Si-mawang, begitu d.ud.uk d.i kursi, 1<e-
luar1ah perintah d.ua tiga).

Kemud.ian d.engan seenaknya pula dia memerintah kepala

desa untuk mdndapatkan $ad.is yang ii.il-ngini(anhya d.engan se-
gala macaln carao

rrPisang timbatu d.i halaman
makanan urangsamuonyo,
aka jo bud.i dijalankan,
sampai ka bapak jo mand.ehnyor' (Siti Jamilah, 11).

)

(fisang tembatu di halaman,
makanan orang semuanya,
akal d.engan bud_i d_ij alankan
sampal kepad.a bapak d_engan

,
ibunya).

I{el"uatan tokoh d.engan latar tid.ak saja terl_ihat .pacla

latar yanB bersifat fisik, tetapi juga terrihat pada la-
tar yang bersifat sosial. Keti-d.akberd.ayaan siti Jamilah
d.alam menghalangi kehend,ak suaminya bukanlah merupakan su-
atu hal yang aneh saat i-tu. pad"a unumnya perempuan pad.a

zaman itu sangat terlcebetrakang ked.udukannya. perempuan bu-
kan nanusia seperti raki-raki yang mempunyai pikiran dan

pand.angan send.j-rir xang bebas menurutkan kemauannya. pe-

;..
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rempuan hanya hamba sahaya. Perempuan hanya bud-ah yang ha-

rus beherja d-an melahirkan anal< bagi laki-laki d.engan ti-
dak mempunyai hak. Setinggi-tingginya ia hanya menjad.i

perhi-asan, menjad.i permainan yang d-ipuja-puja selagi d.isu-

kai, tetapi d-ibuang dan d.itukar apabila telah kabur ca-

hayanya, telah hilang serinya.

Sesuai dengan apa yang dikemul<akan pengarang pad-a ha-

l-aman kulit kaba i-ni, yang berbunyi-: rrlsl kaba berguna be-

tul buat nasehat d-an pengajaran untuk su.arni istrirr.

Penampilan tokoh Laras Simawang sangat cocok d-engan

latar sosial masyarakat wa]<tu itu. Laki-laki d-apat berbuat

sekehend.aknya tanpa memikirkan tanggung jawabnya terhad.ap

keluarga dan rumah tangga merelia, lebih-lebih jiha lalci-
laki itu orang bangsa'uvan atau orang berpangkat atau orang

terpand-ang d.al-am masyarakat. HaI ini dapat kita lihat pada

kutipan di bavrah i-ni-, yakni bagai-mana Siti Jamilah berhiba-

hiba memohon kepad.a suaminya agar perl<ar,vj_nan suami-nya d_i-

tangguhkan sampai istrinya selesai melahj-rkan. Seakan-akan

semuanya itu bu}<anlah urusannya, bukan tanggung javrabnya.

rrSanan manjawab Siti Jamilah bakato sambia manangih:
"O, angku jo d.en d.i angku, d.enai d.i d.al-arn bababan
barek, lapehkan mol-ah d-enai basalj_n, angku }<an l-ah
6alno tahu juo, d.enai nan tid_ak bad_unsanak, bamamak
baniniak tid.ak, bapak jo rnand.eh pun Iai tid.ak, kok
tumbuah bad-an sa}<ik-sal<1k, kok tumbuah ngilu jo pa-
irlang, siapo karnamintal<lcan ubek, kok si Asamsud.in
balunlah gadang, nan si Darama nak rang manjo, awal<
rang dagan6 tak batantu, itulah nan denai rusuahkan".
lr^ato bajawab d-ek Tuanku Lareh Simawang:
Anak rang Salo d.i And.a1eh,
baladang ka koto Pariaman,
kahand-ak den tuanku Iareh,
pantang diambek ditagahkant' (S:-ti JanrJ_lah, 48).
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(lienjawab Siti Jamilah, berkata sambil menangi-s:'rrOr tuanku, saya d.i d.aIam berbeban berat, lepaskanlah
salia bersaiin, engkau suclah sama tahu iugar- saya yang
tid-ak bersauclara, bermamak bernenek tidak, bapak dan
ibupun tid.ak ad-a'1a.gi, kalau trmbul bad.an sakit-sakitt
kalau tumbuh ngilu dan pening, siapa-y3ng a]<an memin-
takan obat, kalau si Asamsudin bel-umlah besar, si Da-
rerna anak orurg manja, saya orang dagang yan6 tidak
menentuo itulah yang saya susahkan'r.
Kata dijavrab oleh fuanku laras Simawangl
Anak orang Salo d-i Andalas t
berlad.ang di kota Pariaman,
I{ehend-ak saya tuanku laras r -pantang d-ihambat d-itegahkan) .

Ivlemang d.emi]<ianlah kead-aan masyarakat paoa waktu itu. Laki-

Iaki boleh }<awin cerai sesu-ka hatinya. Apalagj- dia seorang

fraras. Orang tua si gad.is akan bangga bermenantukan orang

berpangkat. Tidak pernah terpikirkan apakah si Laras itu

sesuai atau sepad.an dengan anaknya atau tidak baik d-ari

segi rupa ,n.lrpl* usianya. Yang penting d.ia bermenantu Ia-

ras. l,lerupaltan suatu kebanggaan kalau l-aras mau mempersun-

ting anaknya. Kalau perlu orang tua si 6adis bersedia men-

jemput dengan uang jemputan mahal. Kal-au perkavrinan sud-ah

berlangsung tid.ak jarang mereka d-iberi pula uang saku oleh

istrinya supaya dia bisa bertahan lama d.i rumah istrinya

itu. Tid.ak pernah pula terpikirkan ol-eh mereka apa aki-bat

d.ari perbuatannya itu. Untuk itu secara langsung pengarang

menyalnpaikan pesannya mengeritik lcebiasaan yang tidak baik

itu.
'rlorong kapad.o Jasa Pensj-un, pitih habih bad-aso tid-akt
minyak habih samba tak lamakr arang habih basi bina-
sor tukang ambuih panek sajo'i (Siti Jamilah, ).

(Aaapun tentang Jaksa Pensiun, uang habis berfaed-ah
tid.ak, minyak habis sambat tid.ak enak., arang habis
besi tlinasa, tukang hembus penat saja).
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Dengan dernikian terlihat d.i sini betapa eratnya kait-
an antara t-eknik penampil-an to}<oh dan teknik penarnpilan

latar, atau penokohan d.an pelataran.

2.+.5 Tema dan Amanat

Setelah rneneliti unsur penokohan d-an tokoh d.engan

tuntas, kemud.ian membicarakan jaringan hubungan unsur ter-
sebut dengan pengaluran d-an alurr pel-ataran d.an ]atarr ftB-

ka dapatlah sekarang d-ibicaral<an tema d.an amanatnyar se-

hingga d-engan d-emi-kian d,iketahui rnaknanya.

Dari penelitian penol<ohan dan tokoh terbuktilah pe.-

ngarang menokohkan seorang laki-Iaki yang ingin menunjuk-

kan kekuasaannya clalam rumah tangganya dan si istri tid.ak

d-apat berbuat apa-apa.

Dalam hubungan .penokohan dan pengalaman dan penokoh-

an d-an pelataran juga terlihat masalah yang ingin dikemu-

kakan pengarang ad-alah bagaimana berkuasanya r-aki-r-aki

d-ararn rumah tangga d-an dalam menentukan pili-hannya. sedang-

kan pihak lvanita harus pasrah menerima nasibnya. Apakah

tema Kaba siti Jamilah ini? I(uatnya d.ominasi raki-laki
berpangkat (bangFa',,rag) aaJam rumah tffiggr merupakan tema

kaba ini. Dan apakah amanatnya? Dari keseluruhan unsur

yang d.iteriti, yaitu penokohan dan tokoh serta hubungannya

d-engan pengaruran dan petataran terrihat jelas pengarang

ingin memesankan amanatnya, seFala perbua_tan itu hend.ak-

1ah d-ipikirk_an terleb-ih dahulu b.aik buruhnya supaya jg-
nggn menimPulkan penyesalaq d.i k.ernuglan hgrri. laras sima-
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I,.rang yanB han;rg menurutkan kata hatinya, a}<hirnya menyesa-

Ii d.irinya tid.ak berkeputusan, sarnpai-sampai berobah ingat-
annya. Demikian pula Siti Jamilah karena terlalu dihanyut-

kan perasaan, akhj-rnya juga tersesat d.an menyesal.
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2.5 EgDg sutan Jainun

2.5.1 Sinopsis

1. Karena Mertua

Sutan Jainuu Eeorang penud.a berbud.i d.an terpand.ang

di Kampung Jati, Pad.ang. Ayahnya Sutaa Id,rus d.an ibunya

Putri r.enggo. Ked.uanya berasal- dari keturunan bangsawan.

sutan Jainun tid.ak pernah sonboag, mempunyai bud.i pekerti
baik, dan sangat giat bekerja, Dagangannya maJu d.an lang-
ganannya banyak. rstri-nya bernama Rahmah, seorang gad.is

cantik d.an sopan, sangat nencintai suaninya. Illereka hi-
dup berkasih-kasihan. sayang, Jiuah, mertuanya seorang

perenpuan Judes d.an berbati Jahat.
Rahnah bersaud.ara tj-ga orang, semuanya wanita. Rah-

mah anak yanB bungsu. Yang tua, Upik Nona, kawin d.engan

Raio rntan, aJung d.i Bukittinggi. yang tengah, ranggosari
bercerai deagan suaminya seorang nantri po]-isi karena

ulah ibunya.

Jimah d.urrrnya gad.is caatilr, tetapi terkenal burrk pe-
rangai. suaninya d.elapan orang, tialak ad.a yang tahan lama.
ra nempunyai tiga anak, berasar. d.ari ayah yaag berbeda.
ra seralu ikut canpur langarr d.alan rurugan runah tangga
anaknya.

suatu hari, Ji-nah asnghasut Rahnah neninta emas per-
hiasari. serta pauaian halue-harue kepad.a suqminya. Kebetur-
an sutan Jainun sud.ah ad.a d.i halanan. ra mend.engar selu-
ruh hasutan mertuanya itu. Rupanya yanB digunJingkan
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orang selema jxi, aekarang menJadi kenyataan. Tekadnya

bulat untuk membawa ietrinya keluar d.ari rurah mertuanya.

Sutan Jainr:n Begera naik ke n1nah. Ia bersikap manis

seoLah-o1ah tid.ak tabu tentang pernbicarann nertua dan is-

trlnya. Ada pulr Jlnah betul-betul seorang perempuan' JrHnE

pandai bertanau tebu di bibir, nulcing di da}an, pepat di

Luar. Dengan ramah tanab d.ia melayani nenantunya, sed.lkit

pun tidak terbayang busuk hatinya.

Selesai makan, Sutan Jainun nenyampaikan maksudnya

untuk menbawa Rahmah tinggaL d.i tokonya. Dia tidak memak-

sar senuanya terserah patla istrinya. Rehnah genbirar su-

dah Lama dia ingin berpisah Aengan ifunya. Sekarang aala

kesempatan. fbu tidak dapat mengizi"Sm Rahnah uengikuti

suaninya d.engan alsan dia akan merasa kesepian dan runah

mereka akan lengang.

Rahmah sedib nenaengar keputuean ibunya. Tetapi ibu-
nya tak perdull, nalah mengeluarkan kata kasar pad.a rlerisD-

tr:nya dan nengatakaa bahwa tidak ada haknya untuk memaksa

Rahnah pind.ah. Sutan Jainun tidak dapat nengend.alikaa €&o-

sinya mendengar ucapan ped.as nertuanya. Betapapun besar

kasihnya pada ,istrj-, nanun harga diri-nya menuntut dia mea-

jatuhkan talak tiga pada istriaya.
Mend.engar putusFn Buaminya, Rahnah ner\angis trersung-

raung serta menghenpas-henpaskan badan. [etaAgga trotrpelm&-

saLahkan si Jimah. SemenJak kejad.ian itu, Rahmah jatuh sa-

kit, piki-rannya berubah, kadang-kad.ang menangis d.an ter-
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tawa. lsdenaya senakin kurus. l{eekiprrn diobati, penyakit-
nya senakin parah dan akhirnya meninggal. .

2. Pad.usi Gilo Baso (perenpuan Sintirg)
sutan Jainun nenyesaL seteLah menceraikaa istrinya.

ra memasukkaJx pakainnya ke d.ararn kopor raru berJalan ke
runah orang tuanya. Melihat anak pulang nenjinjing kopor,
ibu yang arif segera nakrun. Di.a kasihan nelihat anaknya.
sutan Jainun nenceritakan keJadian yang neninpa d,iri.rqya.
Diceritakan larcu nertua menghasut istrinya. ra berkeingin-
en membawa pind.ah istri-nya sanpai menjatuhkaa tarak. ra
rnenyesal karena Rahnah tid.ak bersarah dan ia neaciatai.
istrinya.

Mendengar cerita anaknya b,kan nain narah ibu sutan
Jainun. DibuJuk dan disslar.[ennya., untunglah belnn punya
eraF- rbu sutan Jainun mencari pe,gganti Rahmah. seming-
gu kenud.ian dia sud.ah nendapat gantinya, si Rohana, ya.g
cantlk d.ari Rahmah. sayangnya gad.is ini suka bersorek
d.an bertandang. MuLa kawin d.ia dapat nenahan dlri d.i. ru-
uah terus. lretapi eeterah suaninya nulai sibuk dnrl se-
ring pergi n.Dguru. dagangaa, kanb,hlah ragi penyakit
Rohana- Dia nulal bertandang kian kenari. seriag suaninya
tidak nend.apati Rohana d.i ,rmah bira purang. selain itu
banyak tingkah Rohana yang kurang d.isukai, makan suka
rrnancap'ktt, berbicara s,ka keras, dan suka tertana sed.ang
nskall.
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suatu hari sutan Jainun nengajak Rohana pergi neri-
hat pasar nalam yang diad.akan di J-apangan Dipo. Bukan ma-

iu senang hati Rohana. Semenjak sore d.ia sudah sibu} ber-
hias dan bersorek. Namun, alangkah kecewanya d.j.a waktu
nau berangkat disuruh memakai kerud.ung sa:rung bugisr pE-
kaiaa putri. bangsawan di Alang lawas.

Di pasar naLam Rohana merihat kawannya berJaran ber-
pasang-paeangan d.engan pakaian nodera. Dibandingkannya _

d.engan d.irinya. Ilatinya sakit. r€bih baih tidak bensuami,
d.aripad.a punya suami korot, piJcirqya. KekesaLan menuncek

tatkala suaminya metresan nakanau untnk d.ibawa purang.
Kenapa tid.ak dinakan d.i restoran saja, d.an harus d.ibawa

purang? suaninya nengatakan bahwa l-ebih baik makau d.i nr-
n&r d.i restoran tanpaknya kurang sopan. Mead.engar ini
Rohana naik pitau dan berteriak, rupanJra kita tid.ak BBrB-

.si. sekandang tid.ak sebau, lebih baik berpisah saJa, cB-
rilah putri. yang eepad.an.

rbunya terkeJut nerihat kelakuan RobBrBr clicobanya
nenasehati d.an menbujr:k, tetapi sudah tid.ak berguna. lagi
karena Rohana sud.ah terbiasa nanJa. sutan Jainun nencoba
mengajari istrinya. Dia seorang suani yang baik dan peuu-
rah. senua kehendak d.ipenrrhinya. pakaian dan perhiasan
serta uang beranja d.ipenrrhi, namun tingkah raku Rohaaa
tidak berubah. Akhirnya Robana d.i.ceraikan secara baik-
baik.
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1. Gadis Pemalas

seminggu sesud.ah bercerai, sutan Jainun kawin lagi.

Istrinya bernama Anisah, gad.is Sawahan. Orangnya pend'iam

dan srrka di runah. Gadis ini pr.rn tak kalah cantihnya dari

Rahmah dan RohBIlBo Sebulan sesud.ah perkawinanr anak ka-

kak Jainun, si lenggo melangsungkan perkawinannya. Orang

nengad.akarr pesta besar-besaran. {Ientu saJa Anisah seba-

gai menantu harus nembantu di sana. fbu Anisah cemas se-

kali melepas anaknya ke runah iparnya, karena Anisah ti-

d.ak bisa berbuat apa-apa, t* satu pun yang pand.ai. Bu-

ru-buru dia mengaJari Anisah etiket Bopan santun d.an ke-

pand.aian runah tangga.

Anisah merasa canggung berada d.i rumah ipaneya. Du-

duk bingurrg, tegak pun bingung. Tak tabu yang akan dibu-

atnya. Semua yang diJcerjakannya, seIalu ad.a celanya. Bah-

kan kad.ang-kadang malah nembuat orang tertawa. Sungguh

nalang nasib Sutan Jainun. Sudah tiga .:orang istri, ada

saja kekurangannya. Anisah seLain bod.oh Jtrga pemalas.

Rambutnya jarang d,icuci, kulitnya kuning tetapi peauh

d.aki. Melihat istrinya Jad.i bahan tertawaen orarrgr bukan

main maLunya Sutan Jainun. Segera dibawanya Anisah pu-

lang d.engan aLasan sakit kepala.

Sepeninggal ibunya, Anisah tid.ak tahu apa yang ha-

rus d.ikerjakar'rla. Dia tid.ak biasa memegang tangkai sa-
pur apalgi memasak d.an menggulai. Rumah d.ibiarkannya

kotor d.an seti-ap makan terpaksa Sutan Jainun menbeli na-
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si kareua Anisah tak pand.ai memasak. Untunglah Sutau

Jainun penyabar. Dj.a tidak pernah narah d.an berkata kasar

pada istri. Dengan Lenah leubut diajarirlya istrinya.
Keadaaa rumah tangga Sutan Jainun sanpai iWa ke te-

linga ibunya. Dipanggilnya Sutan Jainun dan dilcatakannya

bahwa di,a tidak tahan mead.engar Brlrriingaa orang teutang

nenantunSra j.tu. Sutaa Jaiuun nenJawab bahwa Anisab itu
adalah pillhan ibrurya dan ibu terlalu tergoda dengan ke-

cantjJran gad.is itu. Ia tid.ak ingin kawin lagir bila kea-

([sannya. begini terus.
Mendengar Jawaban anaknya itur ibu Sutan Jaiaun Ir€E-

buJuk anaknya dengan lemah l-enbut. Dia mengatakan bahua

Jarrgaalah anaknya berputus asa, bila sekarang beJ.un dapat

yong sesuai, nungkiu besok atau lusa dapat orang yang ba-

jJc. Ibunya nengaJukan Rasyidah, gatlis pengganti Anisah.

Orangnya niskin tetapi bud.i pekertinya baik. Seorang BU-

nr SKP daa sepad.an d.engan Sutan Jaiaun.

4. @@E Berons

Sutan Jai-uun orang Jenputan, ia kawin Lagi d.engan

Rasyidah, gad.is berhati lembut d.an cekatan. Pandai ren-

Jahit d.aa menJalin, tak pernah berhenti nenggrrnahan ta-
ngannya. Sekarang Sutan Jainun nendapatkan istri idanan-

D;rBo Kasihn;ra tertumpah pad.a Rasyid.ah.

Sutan Jainun ad.aLah suami yang penurah, banyak pa-

kaiaa, perhiasanl dan perabotaa runah yang dibelikannyao

a
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Sud.ah setahun mereka kawin bel-um pernah terjad.i perse-

lisiban. Sehingga Sutan Jainun Lupa pulang ke rumah ibu-

nya. Ini puLalah yang roenJadi pangkal sengketa perkawin-

an mereka.

fbu Sutan Jainun tidak senang hati terhad'aP lren&n-

tunya. Dikatakannya Rasyidah nemberi guna-gunar sehing-

ga Sutan Jainun lupa pada ibunya. Dia mul-ai berusaha

untuk mengawinkan Sutan Jainun seorang 1agi. Semula Su-

tan Jaj-nun menolak, dia sangat sayang pad.a istrir oPa-

Lagi Rasyid.ah tidak ada cacat d.i matanya. Dia tidak bi-

sa nengabulkan keinginan ibunya.

I.lendengar jawaban Jaj-nun itur ibunya sangat marah.

Kalau Jainun tidak nau, putuslah hubungan mereka dunia

dan akhj.rat. Jainun d.ianggap tidak menurutkan sunah na-

bi dan ad.at yang terpakai d.i Miaangkabau. Jainun tidak
pandai berd.usta. Sekarang Jainun minta pertimbangan Ra-

syid.ah. Istrinya terkeJut nend,engar berita itu. Hatinya

hancur d.an air nata berd.erai, tetapi apalah d.aya, dia

tak kuasa menghaJ-angi maksud. mertua.

Beberapa harj- kemud.ian d.iillangsungkanlah perkawinan

Jainun d.engan Putri Jawair. Pesta berlangsung sangat me-

riah seLama tuJuh hari tuJuh malam. Semenjak Jainun ka-
win Iagi, Rasyidah selalu nerasa gelisah. Saat itulah
masuk orang ketiga yang ruenghasut dan memanasi suasana.

Dikatakannya karau Rasyid.ah punya analc tentu d.ia bisa
mengikat suamina". saran ini termakan oreh Rasyid.ah. Di-
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usahakanlah berobat ke d.ukun supaya dapat anak. Tetapi

ternyata menurut keterangan d.ukun suaminya mand.uI. Kini
tj-mbullah pikiran jahat di hati Rasyid.ah. Dia akan beru-

saha mend.apatkan - anak, dari laki-Iaki lain sehingga ke-

Iak pusaka Jainun Jatuh pad.a anaknya itu.
Ilalang bagi Rasyid.ah, karena menurutkan hasutan se-

tan, akhirnya tertangkap basah oleh suarninya. I,laksud. se-

mula untuk mengikat suani, malah sebaLj-knya yang terjadi.
Sutan Jainun sangat narah d.an merasa terhina dengan per-
buatan Rasyid.ah itu, l-alu Jatuhlah talak tiga untr.rk Ra-

syid.ah.

Jainun pulang ke runah istri nudanya, Jawair yang

selana ini kurang d.iperhatikannya. Namun Jawair ad.alah

gad.is yang sopan d.an penyabar. Melihat suaninya berutrka

muramr dibuJnk dan d.itanyainya dengan lemah Lembut. se-
terah d.ia mend.engar cerj-ta Jainun, d.isabarknnnya suani-
nx&r tid.ak sediki.t pun kata-kata kasar dan hinaan kelu-
ar d.ari nulutnya.

Saat itu sad.arlah Jainun bahwa Jawair istri yang

baik d.an berhati muria. Kasihnya tertunpah pad.a Jawair.
Jawair nulai hamil d.an rahirrah anak laki-raki. Bertan-
bahrah kebahagiaan mereka dan untuk urensyukuri nircrnat

[uhan, Jainun pergi naik haji ke Mekah.

2.5.2 Penokohan

Pertama-tama ditiuJau tokoh Sutan Jaianrn. Dari urai-

i
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an pengattrrgr secara langsung terlihat bahwa Sutan Jainun

adalah galnbaran d.ari penuda Minangkabau tenpo d.ulu yang

sopaa, baikl raJin berusahar penyabarr penyayangr P€nu-

rah, hormat, dan patuh pad.a orang tua. Sayang, semua si-

fatnya yang baik dan terlalu penurut itu nenbuat kepriba-

d.iannya Lemah dan mengiJrut saJa kenauan ibunya. Uraian

pengarang secara langsung di bawah ini nenperlihatka! bu-

clinya yang baik d.an sif,atnya yang rajin bekerJa. Meski-

pun Sutan Jainun anak tunggal, kaya lagi berbangsar te-

tapi dia tidak suka bersenang-Eenang dan sonboug.

rt...trorong kapad.o Sutan Jaiuunr bapak kayo and.eh
pun kayo, awak nud.o matah barur srrek surang tung-
ga pulor tidak ado adiak Jo kakakl lah patuiJr
inyo baIelo hati, tetapi suagguah nan bak kiaut
tidak suko banain-naj-n, duduak batoko d.i Pasa Ga-
dang, rlanjua kain bakayu-kayu, pand,ai naambiak
hati urang, muluik manih kucind.an nurahr banyak
langganan-iran datangn (Sutan Jainun, V).

(lttapr:n tentang Sutan Jainunr bapaknya kaya, ibu-
nya pun kaya, d.ia sangat muda, anak tunggal puLat
tidak ada ad.ik dan kakak, sudah patut d.ia berlela
hati, namun demikian, tidak suka bernaj.n-mairrr
duduk bertoko di Pasar Gedangr neuJual kain ber-
ka;ru-ka;ru, pand.ai mengarnbil hati orangr nulut na-
nis kecind.an murah, banyak S.angganannJra yang da-
tanB).

Bud.inya baik disertai oleh sifatnya yang penyabar.

Bagainanapun sakit hatinya uendengar basutan nertuanyat

namun sikapnya tetap hormat. Denikian pula terhad.ap is-
trinya, dia se1alu berlaku sabar dan mengasihi.

Sebagai orang kaya, Sutan Jainun tidaklah kikir.
Dia nernberi nafkah Lebih d.ari cukup kepad.a istrinya. Si-
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fatnya yang pengrah itu digambarkan secara langsung oleh

pengarang.

Itl,orong kapad.o Sutan Jainun, tak ad.o urang saelok-
DXor sajak pulang }ca rumah Rohanar nafakah turun
tioli naii, kain jo baju tiok pakan, tabali ringgik
bakarang, si-rah d.ad.o si Rohana, urang kayo sangek
pamurahti (Sutan Jainun, 17-18).

(Ad.apun 6utan Jainun, tid.ak ada orang sebaik dia,
sejak pulang ke runah Rohana, nafkah turun tiap
fraii, kain dan baju tiap pekan, terbeli ringgit
berkarang, merah dad.a si Rohana, orang kaya s8-
ngat pemurah).

Di sampi-ng sifat-sifat baik yang telah diuraikan

pengarang seperti di atas, Sutan Jainun Juga sangat ta-
kut, patuh, d.an horrnat kepad.a ibunya. Ini prln diuraikan

oleh pengarang secara langsung.

ttluland.anga mande marnbangi-hr tunduak saJo Sutan Jai--
nun, bakato-kato dalam hati, saikua kabau baku-
bang, sakanpuang kanai luluaknyor kanpuang urang
dipasalah, tatapi sungguah danikian, takuik kapa-
d.o-mand.e kanduang, tunduak sajo tidak manjawabrr
(Sutan Jainun, V5).

(Mendengar ibu narah, tund.uk saJa Sutan Jainunr ber-
kata-kata d.alam hati-, seekor kerbau berkuabangt
sekampung kena luIuknya. kanpung orang yang diper-
salahkan, tetapi sungguh' d.emikian, taku! kepada
ibu kandrrg, tunduk -saJa tidak mei;awab).

Rasa takut dan patuhnya yang sangat berlebih-lebih-

an terhadap orang tuanya nembuat dia Jadi orang yang pe-

nurut dan tidak berani membantah kemauan ibqnya walaupun

sangat bertentangan d.engan hatinya. Kasih sayang pad.a

istrinya tidak cukup kuat buat nenghalAngi kebend.ak ibu-

nya untuk mengawinkannya seorang lagi.
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rrloroag kapado Sutan Jainun, sajak babini ka Jawair,
sayang tid.ak bancipun tid.ak, d.ata sajo pikiran, ta-
gah dek ho::mat kamand.etrXor kok tid.ak namuah babini
surang, ibo jo sayang ka Rasyid.ahrr (Sutan Jainun,
vB) .

(l,d.apun Sutan Jainun, sejak beristri Jawair, sayang
ticlak bencipr-rn tidak, datar saja pj,kiran, karena
horrrat kepad.a ibunya, jika tid-ak mau beristri se-
orang, iba dan sayang kepad.a Rasyid.ah).

Iiengenai watak si Rahnah, tidak banyak yang diuraikan
pengaraDg. Hanyalah diceritakan rrajabnya yang cantik se-

padan dengan Sutan Jainun serta budinya yang halus tidak
bisa menerima hasutan ibunya.

rr...E8od.anga kato uand.e kand.uang, tidak inyo manja-
wab ayia mato balinang-linang, Jatuah ciek Jatuah
d.uo, basahlah pipi nan kuniang, takana buruak BaD-
de, aJaraa buruak ka anak, kalau nalawan awak ta-
kuik, nand.eh nyato panaiak darah, sabulan namuah
barangak, bacaran ka ganti makan-minumt' (sutan
Jainun, 5).

(...rrr€Bd.engar kata ibu kandung, tidak d,ia menjawab,
air nata berlinang-linang, Jatuh satu Jatub dua,
basahLah pipi yang kuning, teringat bunrk ibu, aJa-
ran buruk kepada anak, jika melawan kita takut,
ibu nyata penaik d.arah, sebulan mau bertengkar,
bergunjingr/berkelahi akan ganti makan ninun) .

SelanJutuya dengan panjang lebar pengarang mengurai-

kan watak ibu sl Rabnah (Jimah) yang Judes, tidak berbu-

di dan suka bertanam tebu d.i bibir.
Wataknya yang Jahat d.an tidak berbudi itu nenyebab-

kaa tidak ad.a orang yang tahan bergaul d.engan d.ia. Malah

suaminya saja sarupai delapan orang seperti diuraikan

di bawah ini.
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tl ...o8nurui-k kaba
lapan, tidak ado
d.i ruporXor inYo
nan hiduikr anak
surang bapaknyot
nun, 4).

( ...Elorxllrut kabar kata orang, . sUami si Jimah 6elapaa
orangr tidak ad.a orang yan[-tahan, or.ang.!erna1$1g
pad.a iupanya, ia beranak enam oranSr bertl-ga saJa
i"tS hid.up-, inak bertiga berlain bapakt'!"913"6
anak seorang bapaknyar anak serupa anaE alan/ o

untuk menutupi wataknya yang Jelek itu si Ji-uah su-

ka bertanam tebu di bibir, tetapi biLa diperhatikan Je-

lasIah kebusukan hatinya dan sifatnya yapg Jahat seperti

ib1is.
Rohana cligambarkan oleh pensaranB sebagai seorang

yang suka bersolek, kurang berpendidikan, kurang sopant

kasar, suka bertand.slrgr d.an suka nemperturrrtkan hatinya.

Wataknya sangat berlawanan d.engan si Jainun yang sopan'

d.an berbudi halus, naka waiarlah Jika runah tangga tn€r€-

kato urang, suarni si Jirnah lah sa-
urang nan tahan, urang taPandang
baranak anatr urangr batigo sajo
batigo balain baPak, suTang an*.
anak-sarupo anak- ayintt (Sutan Jai-

ka tidak dapat bertahan lana. Sifat Rohana yang kurang

baik itu diuraikan pengarang secara langsung.

rr ...Saf,ang saketek anak nantunl 
^ E*o mamakai baJa-

Ian, 6a56tan $o samo gadgngr tidak ado tatap di
grmih, iaak spao bahati J-apang, ti.dak ado bahati
rusua6, suko badeudang Jo banyanyi-, ?Pak balapeh
salero'hati. tidak ado manaruah takuikr malu Jo
sagan tidak pulotr (Sutan Jai-nun, 11-12).

(...sayang seclikit anak itu, suka memakai_!erialant'berjaian-d.engan sama besarr tidak t-etap d'i runaht
ana[ suka Ueifrati rian6, tidak ada berbatj. susaht
suka berdead.ang dan bernyayi, anak ber'!epas hati
saiar tidak ada yang ditakutkan, nalu dan segan
tidak pula).
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Se1ain daripada itu Rohana sangat suka bertandang

dan mengobrol tak habis-habisnya disertai gelak d.an tawa

yang kurang sopan. Sifat-sifatnya yang denikian ad.alah

akioat kurangnya d.idikan d.ari orang tua, karena sayang

pad.a anak, seuua perbuatannya dibiarkan saJa. Akhiraya

tentu menjad.i penyesalan yang tidak berguna.

HaI yang sama juga terlihat pada tokoh Siti Anisah.

Anisah yang terlalu dimanjakan oleh ibunya, akhirnya Ben-

Jadi anak yang bod.oh, kotor, pemalas, d.an tidak tahu di
kias dengan banding. lebih jauh pengarang nenguraikan

watak Siti Anisah sebagai berikut.

tt...auak ba1elo hati sajo, tidak batunJuak baajari,
kini nanyasa mand.eh kanduang, sayang d.i anak d.ila-
cuti, sqyang di kanpuang d.itinggakantt (Sutan Jai-
uun, 16).

(...BDok berlela hati saja, tid.ak ditunjuk diaJari,
kini nenyesal ibu kand.ung, sayang pad.a anak dile-
cuti, sayang pad.a negeri ditinggalkan).

rrl,orong kapad.o Siti Anisah, tid.ak tahu kadibuek,
ilang aka sampik pikiran, urang sibuek bakarajo,
dud.uak d.i lantai maruntiah Iado, sad.o taruntieh
d.ilatAkkanl . dilatakkan sajo di lantai, urang ma-
liek galak-gaIak, banyak mancacek dalan hatil Er,l-
po sajo nan rancak, kunuah sagalo parbuatan, di-
suruah nrang nangukua karambia taserak ka lantai,
dek kuaik marnacikkan, tagaluciak tibo di tangan,
luko tangan digaruiknXor inrak galak nan mud.o-BU-
do, sabuah indak ad.o nan tahutr (Sutan Jainun, 20).

(laapun kepada Anisah, tidak tahu apa yang akan di-
kerJakan, hilaag akal sempit pikiran, orang sibuk
bekerja, duduk di lantai menganbil J,ad.a, senua
terkutil diletakkan saJa di lantai, orang melihat
gelak-gelak, banyak mencaci dalan hati, rupa saJa
yang cantik, kotor semua perbuatan, d.isuruh orang
nengukur kelapa terserak di lantai, oleh karena
kuat menariktrXar tergelincir tiba d.i tangan, luka
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d.igarutnya, hiruk g-elak yang mud'a-nudar sa-
tidak ad.a yang tahu).

Selain bod.oh Anisah Juga Eeorang gadis yang kotor

d.an pemalas. Semua ini adalah akibat didikan yang salah

d.ari ibunya yang sangat memanjakannya. Dari kecil anak

dibiarkan saja, tid.ak dilatih bekerja dan soal kebersih-

an sehingga si anak nenjad.i orang yang penalas d.an tid,ak

pand.ai mengurus rumah tangga. Watak Siti Anisah yang ko-

tor dan pemalas ini oleh pengarang diuraikan secara lang-

sung.

It...inyo manakai baju baru, kutang di dalam Iah ba-
dakir- kutang sarupo kain buruakr maloyo pargik
urang maliyek, rok kurnuah lah badakir daki di ku-
duak elok dipangkuar mand.i sakali sabulanr abuak-
nyo bagabangtr (Sutan {ainun, 21).

(....dia menakai baju baru, kutang di dalan sudah
berdaki, kutang serupa kain burukr mual perut orang
melihatnyar rok kumal telah berd.aki, daki di teng-
kuk elok d,icangkul, mand.i sekali sebulan, rambut-
nya kusut).

Karena bod.ohnya, dia tidak nengerti dengan sind.iran

d.an tud.ingan orang. Dia tid.ak merasa malu dan terhina
ketika suaminya terpakea membeli nasi karena dia tidak
pand.ai memasak.

rrlorong kapad.o si Anisah, tidak ado maraso angint
lamak sajo kuayah nasi, nyato anak sangek dalang,
tid.ak tahu dikiyeh baad.iang, d.ata nagari dipan-
d.angi't (Sutan Jainun, 26).

(Ad.apun kepad.a si Anisah, tidak ada merasa angin,
enak saja kunyah nasi, nyata anak sangat gila, tl-
dak tahu dikias band.ing, d.atar negeri dipandangi).
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Berbeda sekali halnya dengan Rasyid.ah. Rasyid.ah ad.a-

Iah seorang gad.is yang berpend.idikanr bertratak lembutt

sopan, pintar, dan teranpiJ. mengurus runab tangga. HaI

lnl dluralkan oleh pengarang eepertt berlkut.

trlorong kapad.o si Rasyid.ahr anak nan pandai tanaDgr
pand.ai batutua maambiak atir bakat balunak lanbu-
ik, kalau d.iliyek tingkah lakur tak ad.o cacek d.i-
Latakkan, saJak balaki Sutan Jainunr tidak ado ma-
aja lai, tatap sajo di dalam rumah, sungguah inyo
d.i daLan rumah, tidak pulo nanangku tanganr manja-
ik manyulam manirawang, hari paguno samuonyor &8-
masak nanggulai sangaik pandair tapakai bana ad.at
padusi, tidak ado salah janggar kalau batutua di
bawah-bawah, barund.ie g danga nand.angar tadorong
sayang ka Rasyid.ah, .apo kandak dibalikanr apo pin-
taL Uuriab sajo...ri '(Sutan Jai.nun, 29).

(Ad.apun kepad.a si Rasyid.ah, anak yaug pandai tenang,
paaitai bertutur nenganbil hati, berkata berlunak
lembut, Jika dilihat tingkah lakur tidak ada cacat
d.iletakkan, sejak bersuamikan Sutan Jainunr tidak
ad.a mengajar 3.agi, tetap saJa d.j. d.alan rumahr surg-
guh ia d.i d.alam nrmah, tidak pula berpangku ta-
ngan, nenJahit nen;ruJ.am menerawangr hari terpakai
semuanJra, memasak gulai sangat pandair terpakai
benar ad.at perempugnr tidak ada salah Janggalr Ji-
ka berkata di bawah-bawahl benrnd,ing d.engar'mende-
ngarkan, terd.orong sayang kepad.a Rasyid,ah, apa hen-
d.ak d.ibeIi.kan, apa yang d.j-uinta boleh saJa...).

Setelah d.itel-iti watak Sutan Jainun lebih banyak

d.iungkapkan secara langsung oleh pengarang, nungkin kare-

na dia seorang yang patuh dan penurut tak banyak eakapan

yang keluar darj. nulutnya.

Secara analiti} (langsung) pengarang telah mengurai-

kan panJang lebar bahwa Sutan Jainun mempunyai watak yang

baik, berbud.i halus, rajin, penyabar, penyayang, patuh,
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d.an homat pad.a orang tua. Watak yang denikian ini, iuga

terlihat d.ari cakapan yang dikeLuarkanuya. Ketika ia men-

d.engar secara langsung hasutan mertuanya terhadap istri-
nysr bukan main sakit hatinya dan tinbullah niatnya un-

tr:k nengajak istrinya pind.ah d.ari nrnah nertuanya. Tetapi

keinginannya ini pun ditolak kasar oleh nertuanyar Sutaa

Jainr:a tetap uenperlihatkan elkap yang baik.

It....Inenjawab Sutan Jainun, lorong kapad.o kato arnbot
kalau sapakaik Jo mand.er saizin mand.e iuor hambo
tidak mauaso bana, tasarah kapad.o nande, sarato si
Upiak Siti Rahnahn (Sutan Jainun, 6).

(...rll€DJawab Sutan Jainun, ad.apun kepada kata harnba,
jika sepakat dengan ibur seizin ibu jugar hanba ti-
dak nerasa benar, terserah kepada ibur serta si
Upik Siti Rahnah).

Wataknya yang penyabar dan lebih suka mengalah, o€-

nyebabkan d.ia menJadi seorang yang penurut dan patuh pa-

d.a kehend.ak orang tuanya. Sutan Jainun tid.ak bisa trelllll-

tuskan sendiri persoalan: yang dihad.apinya. Dia tidak

borani dan tidak sanggup melawan kehend.ak orang#.oy".
Dengan Jujur semuanya ini disampaikannya pada istrinya,
Siti Rasyid.ah.

rr...bakato Sutan Jainun, adiak hanbo Siti Rasyid.aht
apo pikiran nan elok, mand.e mamaso hanbo kawinr rla-
muah baputuih-putuihan rotan, tid.ak baranak pado
hambo, bangih berang mand.e kanduaag, tid.ak balaku
pintak mand,e...[ (Sutan Jainun, 16).

(...berkata Sutan
apa pikiran yang
berputus-putusan
be, gis marah ibu
ibu...) .

Jai-nunr adik Baya giti Rasyidah,
baik, ibu nemaksa saya kawin, mau
rotan, tidak beranak pad.a saya,
kand.ung, tidak berlaku pernintaan
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MeIaIui ragao cakapan ini dapat pula kita lihat si-

fat lebih Jauh watak Siti Rahmah. Rahnah adalah seorang

istri yang baik d.an setia kepad.a suani. Ini terlihat da-

ri jawabannya bagai-nana senangnya dia sewaktu diajak

pindah oleh suaninya dari runah ibunya. F,ayangr j-bunya

yang jahat d.an busr:k hati ticlak mengizinkan untul< neag-

ikuti suapinya.

Da1an uraian, pengarang secara langsung nengenuka-

kan watak Jimah yang Judesr tidak berbudi, d."o kebencian

orang. Dari cakapan Jinah terllhat pula wataknya yang

Jahat dan penghasut. Anaknya dihasutnya supaya mengrlras

seluruh kekayaan suamiaya.

Melalui ragam cakapan lni dapat pula klta Llhat

watak Rohana yang kasar d.an nud.ah tersj.ngguag. Nasehat

suaminya yang baik dibalasnya dengan kasar.

"Ruponya .'awak ku6o bana , awak pai Jo pitib awak,
tidak ado urang nalarangr rupoayo kito tidak 88tP8-
Bir sakandang balain baun, eLok babini ka Alang
Laweh, puti-puti banyak naa gad.ih, ttnggakan ambo
elor-61ot, kitonyo si. nohan.r (Suian Jaiaun, 15).

(Rupanya kita krrna benar, kita pergi d.engan uang
kita, tidak ad.a orang nelarangr rupanJra kita tidak
serasi, sekand.ang berlainan bau, elok berbini ke
Alang Lawas, putri-putri banyak yang cantikr ting-
galkan saya bailr-baikr kata si Rohana).

fbunya meacoba nenasebati Rohana Bupaya berkata go-

pan terhaclap suami, . apal-ag5. suaninya orang berbaagsa a-

tau bukan senbarang orarrg. Mendengar iai Rohana nalah
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sangat tersinggung d.an nenbalas dengan kasar.

seLain nudah tersinggung, ibu sutan Jalnun JuSa Bu-

nya watak suka nenbanggakan ketun:nannya dan penaik d'arah'

Anak dihasut kawin lagi karena iri nelihat menantu. Dia

tidak suka neLihat anaknya sayang pada istri dan iri ne-

Lihat penbeLian anaknya untnk nenaatun;ra.

Me1a1ul ragam plklran tokoh d.apat pula ki-ta l-ihat

watak sutaa Jai-nun yang penyabar, penurut dan patuh pada

orang tua.

Watak Jainpn yang peuqrtrt tnenerjla setiap istri P€m-

berian iblnya fanpa nenyelidiki terlebih dabulu bagainaua

sifat dan watak perenpuan itu, sesuai atau tidak dengan

d.ia. Sifatnya yang patuh tidak hendak nenyalahkan ibunya

hanya dia nenyesaLi nasibnya y848 nalang seperti terlihat

dalan Ja1an pikiraanYa.

Kalau Rabnan ticlak berani nenJawab basutan d'an orneL-

an ibrrnya. WataknSra yang baiJc, sabar dan takut pada orang

tua terlihat Jelas clari Jalan pikirann;ra.

Ibu Sutan JaLnnn tidak seaang nelihat anaknya rukun

d.engan istrinya. Dltud.ubnya trenantnnya telah trengguna-gu-

nai anako]ao Apalagi melihat penbeliatl anak untuk D€D8II-

tunya tj-ubullah iri-nYa.

Dalan perbuatan tokoh, Jainun aclalah seorang penuda

yang tidak sgka bernain d.an bemalas-malae nesliiprrn dLa

anak orang kaya. Dengan glat dia berusaha nengernbangkan
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d.agengannya, trenperlihatkan wateknya yang raJia bekerJa.

slfatnya Jrang ringan taagaa, tldak Banpai hati meli-

hat rr.rnah kotor bergerakan karena istrinya seorang yang

pemalas. Dia segera tunrn f,an8an DelbeDsibkanaya.

Sebagai orang kaya Sutan Jainqn tidaklah kikir. tJa-

taknSra yang Bemlrrah telah tengaikan oleh pengaraD$ B€cg-

ra panJang lebar. tlatak ini Juga terlibat darj- perbuatan-

nya terhad.ap nertuanya. Dengan senang hati dia nenberl'u-

ang pad.a orang tuanya yang hendak pergi nelihat ayabnya

Ie Bukittinggi.
DaLan pelutlsan fisiJc, hanya kead.aan siti Anisah

yang diluklskan ol-eh pengaralg secara panJang lebar dalan

kaba ini. rni nungkin ada naksud' tertentu yFng hendak di-

sampaikan pengarang. Tampaknya pengarang intsin Eetrperli-

hatkan babwa waJah yang cantik daa rtrpa yang elok bukan-

lah Janinan untuk neniliki kepandaian, kecerdasan dan bu-

d.i yang elok pula. SengaJa pengarang nengontraskan kecan-

tlkan Siti Anisah d.engan kebodohaa dan kedun8uqnnYso

Melalui uralan penokohan di atae akan dicari siapa

yang neuJadi tokoh utamanSra. Secara ganbLang .sebetul-aya

bisa kita tentukan sLapa tokoh utauanya. lletapi karena

d.aIan penelitian dituntut kcpaetian dan pertanggungJawab-

an, naka untuk trenbut<tiJrannya dilakukan deagan tlga cara

yakni: a) kepad.a siapakah penokohan d'ipusatkan, b) tokob

yang mana yang paling banyak berhubungan d'engan tokoh
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Iain, dan c) tokoh yang roanakah yang paling banyak Dotller.-

lukan waktu penceritsano

a) Kepada siapakah penokohan dllpusatkan?

Dari uraian pengarangr secara langsr:ng terLi.bat bah-

wa watak tokoh Sutan Jainrrnlab yang paling banyak dlgoro-

ti. Meskipun tokoh-tokoh lain Jlrga disoroti wataknya oleh

pengaxang tetapi senua1ya itu dalan rangkalan bubungan

ilengan Sutan Jainun. Misaln;ra d.iuraikan watak si Jiaah

yang Jahat daa kasar untpk nenonJolkan watal< Sutan Jainun

yang penyabar. Begltu_Jwa watak Rohana yang Euka bertan-

d.ang, keras kepala, claa Auisab yang bocloh d'an peualas di-

urailan untuk netrperlihatkan sanpgri -di naaa keEabaran Su-

tan Jainu1o Melalui uraiau pengarang seca:ra langsung Je-

las penokohan d.ipusatkan kepada Sutan Jainun. MelaLui

teknik ragaan akan diteliti nasi-og-masing ragan yang di-
gunakan pengarang.

senua cakapan yang terJa<ti daLan kaba ini nelibat-

kan tokob Sutan Jainun. Dia berhubungan tlan berdialo$ s€-

cara langsung flengan Rahnah, Jiuahr Rohanar ibu Rohnrisr

Anisah, Rasyictah, JawaS.r dan ibunya sendiri. lliclak acla

cakapan yang terJatti antara Rabnah dengan Rohanar Anisabt

Rasyidah dan ibu Sutan Jainpn. Hanya Sutan JainunLah yang

terlibat percakapan J-angsung d.engaa tokoh Lain. Jelag me-

Ialui ragaan ini penokohan dipusatkan pada Sutan Jainun.

Pj.kiran Sutan Jainun memsng tidak baayak tertuang
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d.alan cakapan. Apa yang clipitirkannya atau apa yang nelin-

tas daLan pikirannya telah diqraikan pengarang secara

J-angspng. Tidak ad.a tokoh lain yang diuraikan pikirannya

talpa hubr.rngarurya tlengan Sutan Jainuo. Ragan ini pun DeII-

perlihatkan pepokohan d.ipustkan pada Sutan Jaiaun. Dari

ragalr perbuatan terlihat penokohan terlihat penokohan di-

pusatkan pad.a Sutan Jainun. Perbuatan Jainun nelibatkan

semua tokoh. Sebaliknya perbuatan tokoh Lain pun ada hubu-

ngarrnJra dengan Sutan Jainun.

Ragam pandangan memperLihatkan bagai-nana panaanSan

seorang tokoh terhad.ap tokoh Iaia. Dalan kaba Sutan Jaiaun

hanpir senua tokoh nenperlihatkan panttangan yang positif

terhad.ap Sutan Jainrrn, malah ibu Anisah kagr:n akan kehalu-

san bucLi dan kesabarannya. Sebaliknya panclangaa Jainun

terhadap Rabnah daa ibunya senakin neuoniolkan budinya

yang baik dan wataknya yang penurut. Nyatalah bahwa pad'a

ragan ini pr.rn penokohan dipusatkan pada Sutan Jaiaqn.

Kita tidak neLihat lukisan fisik yang Jelas dari su-

tan Jainrrn. lletapi dari uraian Bengarang secara lidak

langsung nisalnya dari caranya berpakaian clapatlab kita

bayangkan betapa ketanpanan waJahnya.

Hanya fisik slti Anisahlah yang dilukiskan penBarans

secara Langgtug. Seperti telah clj.uraiJran di atas ragan i-

ni d.itampilkan oleb pengareng r:ntuk nenperlibatkaa bahwa

kecantj.kan tidak menJamin watak s€s€orarr$o
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Dhri lina ragalll yang d.ignnakan pengararrg kecuaLi ra-

gam fisik terl-ihat dengan jeLas= bahwa penokohaa d.ipusatkan

pada Sutan Jainun.

Melalui analisis penokohan baik secara teknik uraiaa

traupun dengan nenggg4akan teknik ragaan dapatlah kita si-n-

pulkan penokohan d.ipusatkan pada Sutan Jainun. [egasnya

tokoh utana dal-an kaba Sutan Jainun ad.alah Sutan Jainun

send.iri.

b) Tokoh yang paling banyak berhubungan dengan tokoh
lain. 

.

Seperti telah <Iiuraj.kan pad.a ragan cakapan bahwa ha-

nya Jai^nunlah yang berdialog dengan semua tokoh yang ada

d.al-am kaba ini. Dia satu-satunya tokoh yang berhubungan

d.engan senua tokoh cerita. Jadi Jelaslah Sutan Jaiaua yang

menJad.i tokoh utana dalan kaba ini.
c) Tokoh yang paling banyak nenakan waktu pencerita-
8Do

Dari segi ini pun sangat iel,as bahwa tokoh yang ba-

nyak nenakan waktu penceritaaa ad.alah Sutan Jainrrn. Dari

pernulaen cerita sampai akhirnJra selalu nenampilJran tokoh

Jainun. Tanpa <Iia tidak akan ada peristiwa. Tokoh lai.a se-

perti Rahmah, Rohana, Anisah, Rasyidah dan Jawair hanya

ditanpilkan pad.a bagian-bagiau tertentu saJa.

Dari analisis penokohan di atas sud.ah dapat disinpul-
kan bahwa tohoh utama dari kaba ini adalah Sutan Jainun.
Sutan Jainrrn adalah seorang penud.a yang sopanr baikl ra-
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jin, penyabar, penureh, hornat, dan patuh pada oralrg tua.

Kepatuhannya yang berlebihan pada ibunya nenjad'ikan ia

seorang penurut dan berkepribadian lemah. Dia tidak kuasa

nenbantah keingilan ibun;a walaupun sangat bertentangan

d.engan hatinya.

Penanpilan tokoh yang seperti rimi tentu ad.a fungsi-

nya da1atr cerita. Ia berkaitan erat dengan tena d'ar a-na-

nat, sebab tokoh utama adaLah tokoh yang paling terlibat
d.engan tema. Dari penanpiLan watak Sutan Jainnn yang baik

tetapi Lemah kita dapat ruenduga tena dan ananat yang akan

disanpaikan pengarang. Bagai.hana berkuasanya- atau domi-

naulya orang tua atau ibu dalam neaentukan Jodob a11aknya

ctaa ketidakberdayaan sl anak dalan nenilih d'an menentukan

tenan hidupnya.

Kenqngkinan' tena inl- sangat--ditunJapg 61bh kehad.iran

tokoh ibu Sutan Jainr:n. t{ata}<aya yang kerasr mud.ab ter-
singgung eukq nenbanggakan kebangsawanannya serta penaik

darah sangat neneatukan Jalan hidup Sutan Jainun. Je1as-

lah frrngsi t-Okoh lbu Sutan JaLgun sangat besar artiaya

clalan kaba ini. Denj}iaa pula tolroh Ji.nabr ibu Rabnaht

nenpunJrai fungsi tersendiri dalan kaba inl. KeJudesanl

keserakahan dan wataknya yang busuk dan penghasrt nente-

babkan tokoh utana menceraikaa Rahnah yaDg baik d'an sa-

ngat d.isayanginya.

Kehadiran tokoh Rohana berfungsi uenperlihatksn k€-
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robohan ibu Sutan Jainun yang pantang tereinggurlg dan pe-

naiJc d.arah. Ini ptu sangat erat kaitannya d.engan penentu-

an nasib tokoh utana.

Penanpila tokoh Siti Anisah senad.a d.engan penanpilan

tokoh Rahnah, yang untuk nenbuktilran kecerobohan dan ke-

tid.ak-telitian lbu Sutan Jaiaun yang hanya rnau menperli-

hatkan kekuasaannya saja.

Penanpilan tokoh Rasyidah betul-betuI nenpr:nyai -

fungsi r:ntrrk mempeslihatkan kekuasaan yang mutlak dari i-
bu Sutan Jainun terhad.ap tokoh utama. Dia yang neni].ibkan

Rasyidah r:ntuk Sutan Jainpnr. kemudian dia pula yang mepS-

hasut agar Sutan Jainr:n kawin lagi karena rasa irinya ue-

lihat nenantunya itu. Ini pun rnenbuktikan keleroahan watak

dan ketid.akbendayaan tokoh utana dalan nenolak keinginan

ibunyq. Kehad.iran Jawair tidak pula kalah pentlngqya <la-

Iam kaba inir Wataknya yang baik dan budinya yang lubur

neayebabkan tokoh utana ead.ar akan kelenahannJra dan tidak

berniat untuk kawin lagi, neskipua tlipakaa sekalipun oleh

ibr:nya. Kesad.aran yang agak terlanbat datangnya.

Dari ked.ua teknlk yants digunaken pengaraat ternyata

tidak terdapat hal-haI yang bertentnngsDo Apa yang dike-

mr:kakan oleh pengarang secara langsung nelaLui teknik u-

raian saoa dan sehada dengan apa yang diJrenukakan neLaLui

teknik ragaano Dengan d.enil<ian perunusan penokoban nela:'

lui kedua cara ini boleh dikatakan berhasil.
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Begitu pula tekni-L ragaan yang digunakan pengarang

ternyata berJal-an secara konsisten. Antare cakapanr Piki-
ran, perbuataa, paudangan tokoh lain naupun lukisan fisik
berjalan searan dengan nenampilkan watak tokoh-tokohnya.

Penokohan d.aIan kaba Sutan Jainun digarap d.engan memad.ai.

Tokoh-tokohnya dihad.irkan dengan penanpiLan yang nengei

sanl<an dan semua tokoh nempunyai fungsi sesuai d.engan ja-

lannye oerita.

2.5-4 Penokoban d.an Al-ur

Sebagai-urana lazinnya cerita-cerita Iana, kaba Sutan

Jainun nenpunyai alur traclisional. Pengarang menJelaskan

terlebih d.ahulu siapa Sutan Jainunr apa pekerJaannyar dan

bagai-mana pula wataknya. Kita tidak disttguhi teknik sorot

balik yang biasa digunake.n oleh pengarang karTa sastra

mod.ern. Semuanya d.iceritakan secara jelas d.ari awal sem-

pai akhir. Kita Juga tid.ak d.isugttlti tegangan yang nend.e-

barkan hati. Dengan nud.ah kita d.apat nerarnalkan setiap

peristiwa yang akan ditaupilkan. Nanua denikiai ceritanya

cukup rnenarj-k dan kita dapat neLihat gambaran naeyarakat

MS.nangkabau waktu d.ulu. Di sanping itu seeual dengan apa

yang clikenukakan peDgarangnya pada haLaman Judul, kaba

ini d.apat ctiJaclikan peLajaran daLam hidup berumah tangga.

Cerita lnj- terd,iri d.ari enpat bagian. Bagiau I ber-
judul 'rKarena Mertuarr. Pad.a bagiaa ini kita d.iperkenalkan
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d.engan Sutan Jainun d.an istrisya Bahmah. Eubungao mereka

sebagaJ- suami istri berJalan baik, Eayang rnertuan;ra ter-

la1u banyak i}ut canpur daLan runah tangga mereka. Kead'a-

an seperti iai tid.ak dapat diatasi oLeh Sutan Jajnun se-

hingga terJadiLah perceraian. Sutan Jainrrn terpakea oeD-

ceraikan istrinya yang tidak bersaLah karena benci pad'a

nertuanya.

Bagian II berJudul, trPerenpuan sintinsrr. serninggu ke-

nudjan Sutan Jainrrn kawin lagi dengan Rohana, istri pilih-

an ibunya. perkawinan inipun tidak berLangsulxg lana kare-

na banyak sifat Rohana ti.dal( disukai sutan Jaj-nun. semuLa

Sutan Jainqn nasih berharap lstrlnya bisa berubah. Ia te-

rus berusaha nenqnJuk dan nengajari istrinya dengan sa-

bar, tetapi akhirnya d.ia putus 8s8r Mereka meBen8 tidak

serasi, seiring bertukar Jalanr sekandagg bertukar baut

dan akhirnya Sutan Jainun neninggallan Rohana secara ba-

ik-baik.
Bagian III be:rjudul rtGadis Penalagn. Peristiwa ber-

gerak terus. Karena Sutan Jainr:n seoranB bangsawan lagi

hartawan ti.dakl-ah sulit baginya mencari istri. Atas desak-

an ibunya, seninggu kemudian Sutan Jainun kawia Lagi de-

ngan siti Anisah. PiLihan ibunya kali inl tidak kala

cantiknya d.engan istri sebel-punya (naUnatr dau Rohana),

tetapi sayang sangat bodoh d'an pemalas.

sebetulnya sebagai seorang nuda yanS rnengikuti per-
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kenbangan zamanl Sutan Jainun merasa malu kawin ceral.
Dia berusaha menunjuk dan mengajari istri.nya, tetapi sa-

yang pendid.ikan d.an pengaJaran itu sudah terlanbat dibe-

rikan sehingga tid.ak ad.a gunanya lagi. Sutan Jainun su-

dah pasrah d.engan nasibnya.

Bagian fV berJudul ttBerbuat Serong". Keadaau nunah

tangga Sutan Jainrrn sampai pula kepad.a ibunya. fbunya ti-
d.ak senang dan berusaha I-agi untuk mengawinkan Sutan Jai-

nurlo Sutan Jainr:n sebetulnya tid.ak hendak kawin Lagi7 te-
tapi karena desakan ibunya ia terpaksa menerima Rasyidah

yang soparl dan berpend.id.ikan. Senula kita mengira cerita
akan berakhir sampai dl sinl kareaa Sutan Jal.aun telah

menenukan i.stri yang cocok dan sesuai, Runah tangga ne-

reka berlangsun€, dengan haroonis. Tetapi rupanya penga-

rang berpendapat lain. Dia ingin rnemperl,ihatkan berkuasa-

nya seorang ibu dalam menentr.:}an Jodoh anaknya. Di salll"

ping itu lngin pula menrrnjukkan kelemahan Sutan Jainun

dalam mengatasi masalah yang dihadapinya. .

Dari sini peristiwa menanjak terus. Ibu Sutan Jai-
nun nerasa tid.ak seaang melihat kebahagiaan d.an keberuir-

tungan nenantunya. Ia merasa cemburu dan iri terhad.ap

Rasyidah. Sutan Jainun dipaksa kawin lagi.
KaIi ini Sutan Jalnun nencoba menbantah ibunya.

Dia menolak keinginan ibunya karena ia sangat Basrang pa-

d.a Rasyid.ah. Ibunya sangat marah d.an keluarlah kata-ka-
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ta ancaman. Dia tidak akan mengakui Sutan Jainun sebagai

anaknya kalau tidak mau menurutkan kehend.aknya. Di sini
cerita sampai pad.a puncak. Dari sini terlihat Jelas bah-

wa Sutan Jai.nun tidak mampu dan tidak kuasa menoJ'akt

mengubah pand.angan ibunya, walaupun sangat bertentangan

d.engan hatinya. Dia trrnduk d.an menyerah nend.engar gertak-

an ibunya.

Dari sini pula kita d.apat nelibat bagainana eratnya

hubungan penokohan d.an pengaLuran. Watak Sutan Jainun

d.arj- semul-a sudah d.ipersiapkaa pengarang sebagai penya-

bar, penurut, patgh, dan hormat pada orang tua. Jadi ti-

dak mungkia baginya tiba-tiba berontak dan menentang

kemauan ibunya.

Denikian pula tokoh ibu sutan Jainua. Dari semula

sud.ah dibayangkan wataknya yang keras, pantang tersing-

gung, darl pantang keinginannya d.itoLak. Deroikianlah,

atas desakan ibunya Sutan Jainun kawin dengan Jawair.

Rasyidah yang merasa diperlakr:kan tidak adil berontak

dan mencari jalan serong, sehingga diceraikan Sutan Jai-
nun. Tetapi sebagainana cerita lana eelalu beralchir d.e-

ngan kebahagiaan, maka Sutan Jainun d.an Jatrair pun hidup

berbahagi.a.

2.r.+ Penokohan d.aE Latar

Kaba ini. berjaai di ).ingklnssn rnasyarakat bangsawan

kota Padang d.i d.aerah Minangkabau. Tempat d.an lingkungan
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ini sangat nenuniang penokohan dan latar.

saat itu mereka yang menamakan dlrinya oran8 berbang-

sa atau kau.m bangsawan merasa dJ-rinya lebih d'alam segala

ha1 daripada oran6 kebanyakan. Demikian pula d'alam beru-

mah tangBar seorang laki-laki keturunan bangsavranr yan8

di Padang terkenal dengan istilah 'rsutann d.apat kawin

cerai seenaknya. Meneka tidak perJ.u bertangguDg jawab

terhad.ap anak-anaknya. Anak adalah tanggung jawab manak

atau paman.

Eietiap kaLi mereka kawin, mereka diJeroput dengan

uang jemputan yang mahal. Mereka tidak perlu nemberj- be-

lanja pad.a istri.nya, malah mereka diberi uang saku oleh

nertuanya dan segala kebutuhan mer'eka d'ipenubi. Bila ne-

reka sudah bos..rn atau nerasa mertuanya tidak lagi r€r€DU-

hi kebutuhannya, mereka akau kawin seorang lagi uatuk

mendapatkan uang saku atau belanja. Mereka tidak perlu

bersusah payah atau bekerja keras untuk mend'apatkan uang.

Begitutah keadaan yang lrrnrah terJad.i dala31 trasyrar,a-

ka'c pada waktu itu.
seorang laki-laki bangsawan akan nerasa hina atau

d.ianggap hina d.an tid.ak laku kalau han;;a beristri satu

orang saja. Dan kaqn perempuan Benganggap hal yang biasa

mengambil suani orang atau suami d.iambil orang. Keadaan

yang seperti ini telah membud.aya dalam Eaayaraket ban86a-

wan Pad.aoBr khususnya, dan I'fi:rangkabau umumnya.

Begitu pula Sutan Jainun, yang tak nampu menghind'ari
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kebiasaau masyarakat yang sebetuLnya tidak sesuaj. d.engan

pandangannya sepdiri. Meskipun beberapa kali ia berusaha

unt.rk menentangnya, namun bila berhad.apan dengan ibunyat

yang mewakili pand.angan nasyarakat pad.a waktu itu, ia ter-

paksa menyerah tanpa syarat. HaI ini dapat kita .!-ihat

pad.a kutipan di bawah ini.
ttlorong kapad.o kato mander urang baraso nand'e bi-
langr-babini banyak dituahkan, cara dahulu itu man-
d.er-urang kini t:-aat baitu, tghPo baraliah zaman
baliisa, nan d.ahulu nan mande hetong, kalau DBIr e&-
hati s6rang sajo saumua hid.uik, sampai baranak jo
bacucun kaLau mand.apek samo 8a1+, kalau tidak sa-
mo manangih. tatunekuik sano makan tanah, tatilan-
tang san5 m6kan aid, baitu tapakai di urang kinirl
(Sutan Jainun, V4).

(Ad.appa kata ibu, orang berasal (berbangsa)- yang ibu-katikan, berbini banyak d.ituahkan, c-ara d'ahulu itu
ibu, oring kini tidak begitur tqhun beralih zaman
berliisarr yang d.ahulu yang ibu hitung atau ibu ka-
takan, tcilau yrtg sehati seoran-g aeorang sSia se-
umur hidup, sanpai beranak dan bercucur kalau nen-
d.apat sana-sana tertawa, kalau tidak sama-sanla III€-
nangis, tertelrrngkup sama makan tanahr- tertelen-
tang s6ma-sarna minpn air, begitu te::pakai pada orang
kini).

Da1ih agana yang digunakan ibu nntuk nemaksanya ka-

win dengan seorang lagi dijawabriya sebagai berikut.

trl,orong kapad.o kato Quran, harobo lah tahu gaiak dahu-
lu, fito fuhan ado basyarat, buliah babini sampai
amiek, syaratnyo ad.il namakai-kan, baitu kato {[uhan
kito'! (Sutan Jainun, ,+).

(rtaapr:n kata Quran, saya telah tahu seJak dahulut
ta fuhan ada syaritnya, bo].eh beristri sanpai eP
syaratnya ad.il- nemakaikan, begitu firman Tuhan k

Tetapi bila iounya sudah naik pitan, Sutan Jainun

ka-
t
a

pa
it t

) a
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tidak berkutik lagi.
ttltiand.anga mand.eh nambangih, tunduak saJo Sutan Jai-
nun ..I takuik kapod.o mand.e kanduan6, tund.uak saJo
tidak nanjawab" (Sutan Jainun, 75).

(Mendeugar ibu marah, tunduk saJa Sutan Jainun ...
takut Eepada ibu kandungr tunduk saJa tidak nenJa-
wab).

Penampilan tokoh Sutan Jainun yang berwatak I'enah

sangat erat kaitannya dengan Latar sosial nasyarakat vak-

tu itu. Seorang anak tid.af('berhak nenentukan Jodohnya.

Dia harus kawiu atau harus bercerair ti<laklah berdasar

kan keinginan hatinya tetapi atas kemauan ibunya atau pi-
hak keluarganya. Meskipun Sutan Jainun sud.ah nenpunyai

pand.angan yang lain dari ibunya atau kebanyakan masys!8-

kat pada waktu itu, dia tidak sanggup nenentangnyar apa-

lagi untuk neronbakDlar

Dengan d.enikian terLihat di sini betapa eratnya ka-

itan- teknik penanpilan tokoh dan penanpil,an J.atarr atau

penokohan dan latar.

2.5.5 'Tema tlari Anatat t
Dari analisis tokoh dan penokohan, menbicarakan hu-

bungan penokohan d.an pengal-uranr serta bubungan penokoh-.

an d.an latar, naka d.apatLah dinrnuskan tena dan ananat

kaba Sutan Jaianrn.

I4ela1ui penelitian penokohan dan tokoh terbukti pe-

ngarang menokohkan seorang penuda yang baik tetapi ber-
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hati lemah d.an tid,ak berdaya d.a1am menentukan jodoh dan

membina rtrrrah tangga bahagia karena d.ominannya kekuass-

an orang tua terhad,ap anaknya.

Da1am hubungan penokohan dan pengaluranr dan peno-

kohan dan latar juga terlihat masalah yang ingin diung-

kapkan pengarang ad.alah ti d.ak ad.anya hak si anak rtalam

menentukan ,iodoh dan masa .depannya karena haL ini ter-
letak di tang9p nrnnq tua. Apakah tena kaba Sutan Jai-
nun? Ketid.akberdayaan seorang angk dal-am nenentukan jg-
d.oh d.an membina rumah langga bahagia, itulah temanya.

Dan- apakah ananat-nya? , Ilntulg Egggglg!&gs iogg.E- sesuai

dengan dasar penbinaan nrnah tangga yang bahag ia dlpgrl_q-

kan Eepribad.iag USEE !3ggffi], Eseg, dgg trEs. Kalaulah

d.ari semula Sutan Jainun yang penyabar d.an baik mempu-

nyai kepribadian yang tangguh dan pantang nenyerah nung-

kin dia akan tetap berbahagia d.engan Rahmah, istri perta-

rnsr yang dicintainyar d.an berbudi luhur. l[etapl hanya

karena ulah nertuanya Sutan Jainun sud.ah mengund.urkan d.i-

ri dan menceraikan J.strinya.
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2.5 Kaba Si Sa::ipr-rdi

) 6.1 Sin if -L iJ

Di harnpurig sabq, di l<aki gunung i.lerapi dae:r:ah Pad,lng

Fanjflrrgr Sunatera llara.t, tinggal seoran$ 3;ad.is yallg be::na-

ma si liarilncli. Ii:unya. ber:narna Ranisah dan ayairnya berge-

lar Datuk Ton3:a se:..'ba acliiinya bernana Amat sudin.

sarii:rrd.i 3;aclis d-esa sed.er:hana, t"Ldalc rupitl'Ian tapi ra-

jin d-a:r ulet beke::ja inentbantu olran6 tuanya. fa berbudi ba-

hasa yang bailc d.an jarcng lland.ingaanya dengan oranPj se'l;a:n-

pungnya. Ia rajirr 1ce s:tuah, mencari- kal'r-r baliar di hu'ban,

menganyam tikar, den pelcerjaan sehari-hari lainnya. se-

d.angkan ad-iknya Amat Sud.in liei.'janJ/a menggembalakan sapi,

rnenJrabit rurnput da.n rajin menbantu orang tua.

Kepad.a lcecl-ua orr.tng anak inilah kasih sayan8 orang tua-

nya tertumpah. .rtLna}( y4118; ibarat burung balam, seehor ian-

tan, .seelcor betina, 1-calau hilailg tak ada alian Santinya.

Apalagi, semuAnya r-ilet dan rajin bekerja'

suatu malam Saripld-i berliata parli'. ibpnya baitt'ra ia ha-

ri Jumat akan per.5i lce pelnn (pasa::) Pad.a,g Panjang unt*k

menjual s:rbul< (bubut<) kopi. Ibunya lceberatan melepa.s 1<are-

na pasar Pad.a.n5 -Panjang iauh, juga allan rnenyebelrengi

sungai i\rau yang cul;up luas, lagi pu]a saat itu mgsim

Oeirghujan. !/alaupun d.emi):ian, Saripud-i berlceras hati se-

hingga ayairnya ter,.'paksa mengizinl{:;'n.

lilend.en11a:r keizinan suaminya, lunaklah hati ibu sari-

pud.i. Aiciri::nya, ia rnengizinlciln sar:ipucli pergi ke pasar



17?

Pad-ang Panjaogr ri-engan ca'b:,rtan jangan :lenyebet:angi snngei

;\::au, tetapi ha.::us menernuuh ja.1a.n raJ/n rneIa.I-ui jenbatan

v/alaupun perjaleiran bert;lmbalr jarrh. Sari-oudi pun lnelrasa 1e-

ga dan berjanji alcan m€:,ri:tuhi nasrlrat ibuilya.

Pag;i hari selesai mandi di tepii-in pancuran ruJ'llllg, Sa-

ripudi merasa ticlalc enalr badan, nasi dinrakan rasa sckam,

aLr dirninun pflslr. du::i, pilli::r.nnya lcacau-ba1au, Derasa.rnnya

binbang diln raGu.

Ayahn;,a ber:Icata, jnnganlah dipikirltan be'bu} Deriisaant

apa yang akan te::jadi sesua.i kehendalc 'Iuiran. Ol-eh sebab itu

senanglcanlair perasaan .

iiari Kamis sebelum ]<ebe::angkatannya ke Padang PanjanS;

Saripudi per:gi mencari ka.yu bakar ke bulcit Batu Baqirek.

Ia ditemai:i tetangg;anya lbu Gadijah dan teman sebayanya

Sarimatai. I.lereka ini ber:sahabat lcarib dan sehiLi-r:-se;nudilc.

Sesampainya di tempal- tujuan, angi-n ribut datangr tu-

run hujan panas, Saripud-i pun berbed"uh d.i ba1rah pohon ka;ru.

Setelah angin dan hujan usr.i, ia melihat pohon jambu peravJas

yang buahnya masal<-masal<. Langsung dipanjatnya sehingga Iu-

pa mencari lcaytt, sedanglian ibu Gadijah dan Sarimarai asyilc

menca::i ka;ru. Ibu Gadijah mengingatkan Saripudi.

Saripudi nulai nenca::i ltayu diban'bu ibu Gadijah dan

Sari-marai. I(ira-kira pu}cul sebelas mer:eka pu1an6 beriring-

iring menJujung lca;ru masing-masin6. Sesampai di rurnah ibu

Gadijah, mereka berjanji alcan beranglcat ke pasar Padang

Panjang besok pagi hari Jumat. i/alitn nla}amnya, yaitu malam

Jumat Saripudi suli-t sel<ali tidur:, rnatr''nya tak lcunjttng
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'berpeie:qlcan. ;'rl<hi-rnya ia tertidur din bermirnpi, bu:r:ung,:

erang be::bu,yi tiga r<ari dekat gonjong lumbung o'di, bu-
rung murai ber'lcicnu tiga kicau dekat g;onjong atap ser:ta
tur:ai- mencerecah tiga kali detrat ircpara tidnrnya. ,sar.ipu_

d-i plrn 'ber:ban8lun sambir menangis terisak-is.rl< niencerita-
kan kepada o:t..nnlr tuanya.

I'lendengar rnimp-i tersebut, ayahnya melar_'ang saripucli
untulc pergi ke pas,rr paclang panjang lcarena talcvrir mimpi

itu merupalian pe:('t&nda bi-r.ilrlc. Tiir>i sirr-Lirurii ti.rl .,jr sc..1;ri;rr-

liir:).'crr;'r :'r-r 'L-i,1t,h berjanji teguh d.eng-;an ibu Gadijah d_an sa-
rimarai, nenurutnya apa yang balral terjadi pasti terjacti,
karena sudah ner:upakan tal<dir Tuhan.

I{ari Jr-rnat pegi saripudi pun bersiap-siap untuk ber-
angkat. sete.l-ah mandi ia malcan, tapi nasi dan air te::sang-
kut di l<erong);ongan. Ketika ia hendak berdiri dan berja-
Ian tertarunglah l<akinya sehingga ia jat-uh dan terduclrrlc

di tenilah runah. Akhi::nya ia memutuslcan tidak jadi berang-

kat.

selcitar pukur seirrbiran pagi d.atanglah ibu Gaclijair

da.n sarima I ai nremanggil saripucli trendak beranglcat l<e pa-

sar Padang Panjang. Pilciran jadi bercabang, ia tid.alc te-
ga melanggar janji. saripud.i memburailran pikiran untul<

beran6kat. Di perjalanan merelca ditenrani sutan sinar:o sua-

mi ibu Gadijan.

Di na.Sar- tradaug )?anjang bubuk l<opi yan$ dijrral cepat
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laLcuirya. Den5ian demil.li-an meL:elra pun ccpct ber:belrnja l;ebr:-

tu'ilan yanfi cl-iinginlca.n, Tida]c berasa. olra.ng telali pu]ang

se'nbahyang5 Juma'b. lii::a-kl:-a pr,rkul sa.tu si-ang cuaca nul-ai

beruball. Guruh d.;ln liilat mulai muncul bersama angin ribut,

pert:rnd.a har:i bal,ral hujan. i'lerelca pun bersia.p-siap untnk

pulang.

Di penja.lanan pplarrg hgjan rintik mulil'i tttrun. Sutan

Sinar.o lebih cend.::ung pulang mengarnbil jalan mernintas me-

nyeberan6Si sun6Sai Arau. Te-r:jad.i pe::d.ebat:rn antai:a :laripudi

d.an Sutan ,'iinitrc lcarena Sa::ipud.i lebilr cendrung untul< ti-

dal< menyeberangi sungai A:ritll. Apalagi air sr:ngai sudah mu-

lai membesrr serta SarLnudi teringab alc:rn pesan oran$ tua-

nya. Tapi Sarir:ludi lcal:r.l'i sLlera sedani;1can dua tenannya yang

lain lebih cenclrlrnS'; mengilrnti 'lceheld-nk Sutan 'sinaro' Akhi--

nya saripucii teroalcsa mengilcr.lti d-en13an pera'saan enggan.

Sesantpaid.i-ping6ii::i.rnsun8aiAraurhu,ianbertambait

lebat, air sun3;ai kian rnembesar, nalnun merelia- tetap menye-

beran5l dengan saling; berpe6angan,

Ser^ralltu cli ping':ir sun3ai tahulah si Sari'pudi da::i

sutan sinar:o bal:,,.ra d-ia telah bertunanSan 4"p;1en sutan si-

naro. Terkcsima si saripud.i mend.enllar pembicaraan tersebut,

tapi apa hend.ak d.ilcata merl:rJia d.alarrr penyeberan8an. sari-

pud.i menggapai, bernegansan tanSan cleniian sutan ,sinaro.

Air kian *ernbes,rr jug;a, peltasaan cetn.j,s ntulai muncul. Ingin

mund-u:: rasa n3eri, ingin maju taliut tr.tnbuh. Parla r,'rairtu itu

harr;rutIafi bir.t3.,.tii; ka:ru besl::, tertutrtbu'k pada tebing dan
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rrenbanti-ng ke anah Sutan 6j-naro, han;nrt-I:rh rnercka bercerai--

eerai sampai ke hilir.

llasyaralcat berusaha membantu, tetapi rnereka telah

teng6;e1am dan hanyut tali clapat dito1o+g lagi. Sernuanya irle-

ninggal d.an d.ikubu::]can d-i lialci grlnuritr Merapi.

2.6.2 Penokohan

Di dalam liaba ini lcita rnenernui- dua telcnili penolcohan

yaitu teknik u::aian dan teknik rag;l*.. Teknik ulaLian misal-

nya pen€laran[ SecaT.'a lanrisurtg mencer:i Laiian to]coir Saripudi

sebagai tolcoh yang hidup susah tapi tai-ru dirir rajin be-

ker:ja dl sar^rah, men$anyam tikar serta tahu untung rugi.

'rl(ununlah si Saripudi, awak biaso urang susail, sajak
ketel< tau diuntuang, indak biaso senang diaml sieng
ari pa.L lta sa',vah, kok malam manganyam lapialc, cielc
duo karajo jadir nan tidal< tangan barirnti-, tau dila-
bo dengan rugill(Si Saripudi, 1r).

(Konon si Saripudi, awaL< biasa orang susah, sejal<
kecil tahu diuntuag, tidak biasa senang diaml siang
hari pergi lce satuah, jika malatn nlenganyam tikar,
satu dua ke::ja jadi r Ya08 tidak ta.n5';an berhenti,
tahu dilaba dengl'an rugi).

Di samping itu terlihat ju6a teknilc raga,ln yaitu ra-

6am caicap3n (d.uolog) antar..a Andeh Ranisnh (iUu fjarirrudi)

dengan Saripudi. Rerilcut ini kata ltnde Ranisah:

ItKok anelc nak pai jr.ro }<a pakan balei Jumtat, ka balai
Pad.ang Pa.njang, salcetek pitaruah mande: Batang Arau
usrih ditamprrair, aianyo indalc batantu, babeloli sajo
anak Ialu, elok manuruik lar.bualt gadang: ]ta l'-ubupu-_
d.iang anal-c lalu, bia malam samnai di rulnah, asa sala-
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I.lanjaivab Saripucti :

"Kalau baitr-r kato tuan nak arabooi, sungguah purr baitu bana, lahlair lcal,rm r.uDo di rnuri_ial<. elolljan kito rnamutuj-h 1,ii.i'-'

tu::uiklian mnt-e.ir; ta-
- tarnpalc aco-aco.i1/o 

1lia l-abuah kito filu,
l'Ia-ndanga kato nan bali rcia.n_ mlnjawab Anclelr Gaclijah:rrAnak den Saripud.i, haltru baitir itj,o lrrun kaur-6fofiIah kito tur:.uij< stt jo!'l
I'1-anja.r,rab sr.r:ipudi iaci.ang di jalan rabuatr gacl:rng:
"I{olc b:ll'L-u kerto mand.eh, ambo tur:uiklcan juo ma]rh-
.t"pi_sungguah pr.rn baitrir, ja.nji Tuan Sutin-Si";;:
kol< label< ujan di r.udi-arir'Iio}"c_-gabual; 

"i" 
-ai-ri;;;;

ind::k l;ito inamu'buih ralui tra i:(Ibupud.iang }<ito poi.,'I,lanjal.lan Su'ban Sina::o :
"Adial< dcn sarlpy,il, clangalcan mar*h den lcatorian, Ira-
I"y ja.njia.n lah tair,:r:rang, pad.rin 1ah suclah l<ito ,ikutak amuah <renai rnunglria.'16:r malang; iiuo ai kit;. 

-

kol< takadir'r basuo burua.lc, di ja)_'rn,sai."ii-"""uri"]
i.dat< lcau i<a ,1gi surirngi,uiai"rr maii k;-dp;[;i;"(si saripud.i, Lt1 , 42, ,rv ) .

( Berkata Saripudi:
'lIP" $adijah kata hamba, hujan sudc.h rebat ctari mu-
9+F, Jika.besar air d.i iirar-r, sebaihnya rce liubupuctiangkiba le.IuI"
I,lenjal'rab,Sutan Sinaro :

:9, t+1k Saripudi, mengapa itu cLirusuhtran, banyakdi-adik yanG-merisaup rc_an lrita sud.ah berempat, jikahilang sama len;7ap, terbenarn satna tenggeJ.a.:n, 6";"CpenBgamang mati iatuir, orang 
. 
pgndingin'-mati 'tlanJru;j,

ja,rgan banya!: benar perasaan l-,litra fit,e ai sarr""^ t

jika-mbnang hujan leijat, sudah tarnpiti "i"-s"A;;;.berputar Eaia kita lalu, t " rahah Kuburikii =r"iJ.terus }<e Kubupudiang.,t
Iilenj al+;rb Saripudi :
"Kalau begitu. lcata trran, baik.l.ah hamba tu::utkan, ta-pi nanun deililrianr tglah tampak tancla-tand.nnyar't"-lah l<eram rupe di muclilc, eloir ke jala.n besar r.it" l-a-1u, jairg;an memintas Iagi.,,
ilenden8ar hal demikian :nenjar+ab And_eh Gadijah:
'rAnakku saripudi, .kalau ue[itu ]cata tuan kiu, elok-lah lcita patuh saja!'t
l.J_"_"-.lawab Saripudi seclang d.i jalan besar:rrKokr 

!eS1tr1 ]<*ta ipy, baiktih hainba iurutkan, tapinamun 6["-rxi-ii.i.an, ;]lrirji 'truur srrl;,--ur l,i.i-r:.r-i.o, j r_i:r'1('.l,,"..i;
1,1-r-r.:rr cl.j. nlr(-iili, jika nembesar air Batanf .Lraur-tid_akkita rneminta.s lar-u, ke liubupud.ing lcita felvat.fr
Itlenjawab Srlban Sina::o :

'rAdikku sariuurlj-, -clengarkanlah hatalcu, lcalau janji
sudah dibr-ra'b-, nandan sud-alr dlrrlrur:, tidak alran salamung)riri. Jil<a nal-ang tiba, lcalau'tahdi:: te::sua 6u-
pr.rk, tida.kl:an lcita i'nati seorang, bi.nrlah lcita rnati
keempat. " )



187

Dari- dialog di atas, jelas betapa tegrihnya Saripud.i

mernegang petuah (nasihat) orang tuanya, ruarau tokoh-tokoh

lain lebilr senans rnemilih jalan rnemi-ntas, pad.ahal pertand.a

hujan lebat sudah murai tampak. Di perjaranan sar-ipud_i ma-

sih ragu-ragu ka::ena teringat nasihat ibunya, hamun tokoh

lainnya Sarima I ai i]<ut menyela:

"Adiak den Saripudi, usahlah hati d.ipacacah, janjian
kito aLah tadir &po bana nan dimanuangkanr'd.ingatafr'pitua denai:

I(a ilia lca l(uraitaji,
ka palcan balai Cimparuah,
nak singgah di Pungguangladiang..
Kolc mungkia mandeh dek janji,
baduo l<ito baruah,
ka baruah ka i(ubupudian6" (Si Saripudi, 47, 4e

(r'Adikku Saripud.io usahlah hati d.ipersusah, kita kan
sudah berjanji tadi, janganlah bermenung, dengarlah
petuahku:

) ?.-

Ke hilir ke Kuraitaji,
ke pekan balai Cimparuh,
hendak singgah di punggun
Jika mungkir ibu dijanji,
berdua kita ke baruh,
I<e baruh lewat l(ubupuding

glading.

tt).

Dengan penegasan Sari-marai di atas, yakni jika ibu Ga-

dijah dan suaminya Sutan Sinaro engkar janji, rnaka hereka

berdua akan kembali menempuh jalan ke Kubupuding. Dari du-

olog dan dialog di atas jelas terung'lcap bahlua nemang memang

Saripudi bersifat patuh pada nasihat orang tuanya.

Sesampainya di tepian Batang Arau memang hujan lebat
turun, pertanda air sungai naik sud.ah tampak. Di sini mulai

kelihatan r,ratak asli Sutan Sinaro, Andeit Gadijah dan Sari-
marai, artinya rne::elca tak ingin menepati janji seper:ti yang
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telah dibuat semula. Ilcutilah }cutipan berikut:

Balcato Sutan Sinaro:rrAdiak den Sari*oudi, usahlah kito lamo d.i silco, di-nanti gj_a! i;aklcan taduah, ka Kubupudiang tak bapayu-
tng, elo}<lah- k1t9 manyubarang, lrasonyo aia taklcin- ga-
dang, nak lalcelr lcito sampai pulang',.
I,ianjawab Saripudi:
'lO-, tuan Srrtan Sinaro, pitaruah di mand.eh ambo, d.uojobapak di rurnah, bia gadang atau tqic gadang t6.ntangaia Batang Arau nan usah disubarangi, liini lah nyato
ujal_dpte+g d-arl qunuang, sio-sio lcito manampuah,
eloklah kito babelolc, ka l(ubupudiang sajo IaIu. Danga-
1ah juo dek tuan, kok ambo tampuhi juo, malang tak
buliah ditulak, rnujua tal< buliah diraiah, Icok tumbuah
cacek bi-naso, ko]1 anlruilc badan arnbo ;1anti, tantu man-jadi sasa gadang'1.
Itlanjatvab Andeh Gadijah :irO, Saripudi kato den, usahlah ba'bangguah juo, jan ta-
lcuik bana lca rnati, kito barampelc rnan;rubarang, mati su-
ranB mati samonyo ...."
Balcato Sarimarai :rrAdialc den Saripudi, nanlonyo lcito barampelc, usahlah
manikai bana, urang saul<ua kasamonyo, lcok an;nrik nak
samo ka ilia, kok luluih nak samo ka::am. bukan toh
awak surang sajo. . . . t' (Si Saripudi, 50 r51).

(Berkata Sutan Sinaro:
'rAtrild<u Saripudi, janganlah kita lama di sini, hujan
tidak akan teduh, lce I(ubupuding kita tak berpaJrung,
eloklah kita menyeberangr rasanya air takkan gedang,
supaya cepat sarnpai di lrumah".
Menjawab Saripudi:
_tt9, tuan Sutan Sinaro, pesan ibu dan bapalc di rumah,
biar gedang atau t-alc gedang air Batang Arau, hamba d.i-
larang menyeberang. Sekarang ternyata hujan lebatr hu-jan datang da::i gunung, sia-sia lcita menempuh, el6lc-
Iah lcita berbelok (memutar) levrat Iiubupudirrg. -Dengar-
kan jua oleh tuan, jilca hamba tempuh jua, malang tak
dapat ditolalc, mujur tak dapat diraih, jika tumbuh
sefca binasa, jilca hanlrut badan hanrba nanti, tentu akan
menjadi sesal besarrr.
'Menjarvab ibu Gadi jah:
-"O, Saripudi kataku, usahlah bertangguh jrra, jangan ta-kut ican mati-, kita berempat menyeberang, mati seorang
mati semua... . t'
Berkata Sarimarai:rrAdikku Ssripudi, narnanya kita berernpat, usahlah ber-
tilcaj. betul, ki'ba sama sernuanya, jilca hanlrut sama lce
hil:Lr', lca1au luIus satlla l<a::am, bulian tcita seorang sajar(
a... )o
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Dari cl_ialog d.i atas jelas sa::ir:ucl-j- telah teroojolc iia-

rena tokoh lainrya telatr engkar jarlji. DaJ-aln posLsi demi-

kian, ti-ad.zl jalan .1-ain. llentlali lremba.!-i ler'rat i'iubrrpuding

tak berani, d.i sarnpinl5 sencl-iri, iuila sc.nJ,,at jauh. lrlchirnya

riia il;ut nterryebe.leln€! bersalna-sama rJan di si-nilall al'Ja1 lna-

lapetalia selcaligus ouncalt ce::ita. Di l'ralctu itu hanyutlah

bata.ng [a;.r-r meng]^rantain tebing lcemudi-an ilernbanting i;e arair

me::eka, Setrtua neuel(a cerai-berai dan tenggelairr akibat

bantingan l<ayu tersebut r seilluanya neneniui- ajaI.

Da::i- penampilan tokoh, bailc clengan teknik uraian (ana-

litik) maupun ragaan berupa d.uolo6 clan d.ialo3 (clranatik),

mal(a tofuoh yarlg "paling balya]c ber:hubull?;an dengan tohoh

lain serta yalls palin3 banyak :'nemerltrkan t^raktu pencerita-

an adalah tol<oh Saripudi. I'lisalnya dalam berirubun[il1n de-

ngan tolioh lain, Saripud.i banyak berhubungan dengau tol<oir

And-eh Gad-ijah, Sarimatai, d-an Sutan Sinaro. Di sarnping itu

Saripr-rd-i jnga banya)r berhubungan clengatl tokoh Andeh Rani-

sah (ibrrnya), Da1uli Tong53a (ayahnya), cLan lirtat Sudin (adik-

nya). Iiita harnpir tidalc neliliat hubunl';an antartolcoh, selaj-n

d.alam hubun &nnnya rle nga.u tohoh Saripudi. Pada unumnya pe-

ngararlg se}alu menyolot tokoh Saripudi dalam hubunllannnya

d.en6an tokoh-tolcoh 1ain. Sed-anglcan tol<oh yan$ paling5 banyalc

menrlominasi r+alitu perlceuitaan sejak dari a\^/al cerita san-

pai a)<lirnya, juga tolcoh Sar:ipud.i. flsliin$$a den6an demil;ian

d-apat ci,isinpr-rliran billl,ra tol,ioh utama ceril;a ini adalah Sa-

lipucli.
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Sedanglcaa sifat (rvat-alc) yang rnenonjol pada tolcoh Sa-

ripudi rajin dan ulet lsl;erja serta memegang tel,;uir janji.

l'lal.arrpun dalarn cerita d:i-un6Lo,pkan silcap memeg;ang teguh jan-

ji (petualt orang tua) tidaLc dapat dilaksanakannya l<arena

dipojolclcan oleh tokoh-tolcoir lainrry&r sehingga merelca celaka

ditelan ain sur:gai.

[olioh pelengliap lainnya yaitu Andeh Ranisatl dan Datuli

Tongr,;a, ebagai or?anf tua lSaripudi, bolcoh ini culcup berpe-

ran di clalan nelnilij-rlcan lceselamatan analsnya. DnDat dil<ata-

kan tokolt ini cukup berhasil dalam perannya sebagai oranS;

tua. Tokoh Annat- Sudin merupalcan adik SaripuCt sekaligus 'i;e-

man sepertnai-nannya, iuga rajin membautu oran6 tua, ter:uta-

ma mensgembalaicau sapi, Julinan per!'ra'balcan Andeh Ranisah,

Datuk fongga, Antat flud.in clengan tolcoh utama Sar-ipucli me-

nampakkan suasana kehidupan keluarga 1:etani d.i d.esa yallg! sa-

ngat menyayangi analcnYa.

Sedanglcan tolloh pelenglcap lai.nnya yang fung;si kehadir-

annya cukup pen'bing adalah tolcoh Andeh Gadijah, Sutan Siua-

rer dan Sarittarai. Dari jalinan tolcoh-tol<oh beserta tol:oh

utana cerita d-a1rat cLigiring sarnpai lce -PgEcak, sehingga lne-

reLca menyeberangi sungai dan alchirnya tenggelam. i'latak to-

koh Sutan Sinaro clisokong And.eh Gadiiair cLan Sarimatai lnen-

cerminkan sifat nunafik, in6gin rnennalisal.can lieinallan senri.i::i :

".l.rkgn nan di inYgr lalculcan na.n rli atr1]g", sebualt ungliapan

I.lianljlrabau yani-: ar.'ti bebasnya: tel'i.Ug pen<larra:b .dlar taoi

alcsanalian ')qldu-qE -se-IULUl- Sebenar.'lrya s:lfat ini bi'lalt
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terpuji dan bert-entanilan d"engan aga:rta.

Ada juga to.l<oh lainnya, tapi .llunggsinya iranya sebag;ai

leraian cerita saja, sepe::ti- toltotr Pakiah L,lalj-n sutan, -{ng-

ku suku, Anij1;u Iiaoalo Paninjauan, Angliu Laretrm Jairsa, Ju-

ru TuIih, Dok'ber. iiei-raoliriinnya rlalatn cerita cuma sebei:'L-ar:,

sehingga l,lata.lit:ya d-a,'rat dikernulcalllia sebag;ai 1e::aian cerita
saja.

2.€).J Penolroaan clan l,Iur

Jika diliirat ja:l:.Lngan penollohan den53an Ilengaluran d.a-

lam cerita ini sanga'b sederirana se.liali. Alurnl,a tradisio-

nal atau alrrr: ter:usan, artinya cerita ber,'Iiesinambung;an se-

jalc avral sa:epa-i akirir. i'tarnun cerita tidal< nrenjernul;an. Ikut-

ilah rangkaLan pe::istir,ra dalam cerita tersebut:

Bagian 1, pengarang nencerital-ran Saripudi pergi lie sa.-

wah berFians pacli (inernbersihtcan rumpu'b padi) bersarna ibunya,

lierjanya ulet dan i:aji-n selrin66a petang ha::i lie,'janya sele-

sai.

Bagian 2, nerek.a. pulang he nrnatr, per:gi mandi ke tepi-

an Pancu::an Ruyung, ibunya nemasak nasi, adil<nya A,.nat Su-

din keiirba,l.i rlar:i r:renyabit ::ririrput, arcreka nakan bertiga, ha-

ri mulai malain.

Ilag;ian 7, A,rrat ljriclln ctan fia::ipudl inernasu]ckan sapi ke

kandang, taii .La:na lter:urdian ayairnya Datulc TongiSa pulang dari

rlrnba :rrenca::'L iiayu se:rta rneirbaiya buah-buaitan, mer:eka bersu-

lca :.'ia. Iielesai ayaiilya rnal<an, Sal:ipudi rnenoiron ];epada

orang tuairya ing;in l:e pasar Pad.ang l'anjang untulc inenjr-tal

t<opi (sabuir). iia:-'ena liari rnus,i-in pen1,;irujarr, cLraca L-idalc baik
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sunglai. Batang ;\::atl sering rneluao, akttirr-rya si ibu tl-c1al<

meir6izinl{an. llaiti liar:ipud.i be::}ieras l-rabi jr-r3a hcr-rdall 1:ergi,

seiringga ayairnya :renen6,;airi, rlan ker,turtlan mengizinlcan de-

rlg;an ci-rbatan ira::iis :neitemDuit jalan besar dan tidal< boleh

meIalr.ri ;jcrl:r.n tlenj-ntas. Saripuci-i rnuryebujtti-rlyrt. Pagi hari-

nya pelrasaan ^,aripucli tirj-alc enalc, pilci-rannya llilang;-hi-

Iang tirnbul-, nasi cl.rtnalir.rn rasa sellatn, air di.rltinuiir rasa dtl-

ri. Da1:i pellbeiltairS;an ci-i at-as terliiia'c lconflilt rnulai rlun-

cu}.

Bs51.Lan 4, pejlga.rang seclil;it :nengendorlian ceriba, de-

nGan rnencer.'i,,-akan barLr.;a pad-a hari lia:rris, pul<ul OB.OO, Sari-

pud"i pergi firencalrl lial.u 1.;e bukit Batu Basnrelc bersatna An-

d.eh Gad.ijah dan Sarima'ai. Ilanpn, di sana Saripudi ker-

janya tid_ak mencari kayu, tapi nelnanjat pohon peral'Ias

yang buahnya tnasalc-rnasal<. sed.angl<an tentannya asyik Inenca-

ri }ca;ru. Tapi lcernttclian Sar:ipud.i d.apa'b jrrga lnencari 1ia;;u

setelah clibantu teiitan-telilannya. Hari itu mere)<a be::jarrji

alcan pergi ke i?asar Panjang trersarlla-sama'

Ragian g, peristi-vra lie::rbali nu]-ai berSer.'ak, konflil<

mulai inuucul. Pad-l hari l(arnis malarn atau lceesokannya' ha-

ri Jr-rmat, selesai menl;arlyarn tiltar saripudi tidur dan ber-

mLmpi yang tirlak tnengenalckan, yakni burnng elan8 yans

b-erlkulik, mur:ai yang ber:lcicag, tupai yang nencereceh.

Ayahnya berkata bair',^ra mimpi itu pertanda tidal< baiic, s€-

baiirnya janganlah per6i l<e Pasal Padang Panjallg;.

Bagian fr, i\irrieh Gartijah dan Sarj-maf ai rnenjenput Sa-
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ripurli' hendal< pe::gi lte pasar .Padani; Pan jang. Sar-ipucli

birnbang dan ra['ju, namun llenuctian diputushannya jr-rg;a untltk

pergi be::sama.-sana.. Dt perjal-anan mereka did-anpingi Sutan

Sinaro suarni Andeii Gadijah. fiesar-npai-nya di pasar Padang

Panj&ogr kopinya cepat terjr.ral, lcemud.ian r.nereka berbelan-

ja lsebutuhan selrari-ltai'i.

Bagian /, ter:jadi perbedaan pendapat di dalam menen-

tukan jalan pulang, Sltan Sinaro lebi ir eetrrle,'tl ,': t,te--1ltr-i-

jltJ-arr lr(.)r l.i-:ali;ir.i,i, I ,ri, r'r(tlrcr'..i,.,i- F,a.tang i\rau yanG disollong

oleh And-eh Gaclijatr dan fiar-Lmatai, pad.ahal hnjan turun rin-

tilc. I.Iamun d.emikian, l:iuban Sinar-o berjanjir jilca nena.ng

hujan lebat d-an aj-r ntentbesar, maira tuereica alcan ke::rb&Ii pLl-

lang rnel-al.ui 1{ubupuci.ing. A}i)rirnya l3a::ipurii setuju, tetapi

sesampainya d.i penyeberangan f]utan Sinaro l.ebih cenderung

menyeberang meski hujan lebat turun. Saripudi berada dalam

posisi ter:pojolt lca::ena semua t-einannya yang lain membenar-

kan Sutan Sinaro, sehingga mau tak tnau terpalcsa mengilcuti

lcernauarr rrereka.

BaSian B, rnenrpakan pu.ncalc cerita, nereka nr.rl-ai ne-

nyeberang be::sat':1-Sarna berpegangan lcepada Sutan Sinaro.

Air kian ntembesar, alchirnya mereka -berkena hempasan ba-

tang lcayu hanyut, mereka tenggelam dan cerai-berai.

BaSlian 9, leraian mnlai dimttnculftan, maSyarakat m11-

lai mencari i-nayat Saripud.i, Sutan S:Lna::o, Ancleh Gaclijair,

d-an Saritnatai. I{amr-tn pad.a bagian t-erakhir, cerita sedi-

lcit lnenruncaic "lietr-lca Darull Tongga ayah Sa::imarai putr'rs asa

d-an bunuir rliri d.engan trrenerjturkan d:Lri .I<e dalam sunSlai,
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tapi dapat cliselainatlcan.

i3agian 10, l-er:aLan ce'r..ita ber:akhir den6an ctirnaliaml.;an-

nya semua rnayat di panila'n pel<ubur:an 3;actanlr; cli lralli gt.lnltng;

I,lerapi.

Alur I(aba Si Sar:ipucJ.i:

9

12.
1(eterangan:

1. Pemapa::an Saril'rudi dan ibunya per:gi ke sar.rah ber:si-
ang padi.
Saripudi pulang dari sawah, mandi, ibunya
rnernasak nasi ser:ta bersulta-ria dengan
aya.h selceluarga.

2. Penggaluatan : Saripudi -bidal< dlsetujui ibunya pergi ke
pasar Padang; Panjang.

6r
4

I

1. Puncak l(ecil

+. Pergd-aan

Ayalrnya menenilairi sehingga Saripudi di-
iz,LnJran pergi ke pasar Padang; Panjan[,,r
asal inenempuh jalan besa:: mela-1-ui i(ubupu-
ding.

Saripucli setuju ]remudian per:gi nencari
l<ayu ke bukit- Ba'bu Basirek,

5. Pertiitaian fI: iionflil< batin dalam di::.l Sar:ipudi ahibat
mimpi ser:ta tertarung kakin)/a di tenlt;air
runah, seiringtja ragu-ra6u berang;lcat lce
pasar Padang Panj&ngr namun alci-rirnya ber-
angltat juga.
'I'e::jadi perdebatan sengit antara Saripud.i
dengan Sutan Sinaro l;etika al<an rnenrilih
jalan pulang.

6. I(limahs iia::lpudi berpaksa menilal-ah, artinya nte-
langglar petualr orallg; tua, dan il;ut lreilye-
be::angi- sung;ai, akirir:rrya lnelrelia hanyut
tenggelarn dilanda banl;ingan babang; liayu.
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7. Peleraian

B. Penyelesaia.n

O::ang-or:ang ntencari mayat Saripudi, Su-
tan Sinaro, Andeh Gadijah, dan Sarima'ai
yang iran;rut tenggelam,
Datuf 'Iongga menangis meratapi rnayat
analcnya Saripudi.
Datulc Tong;ga bunuh diri.
Datu}< Tongga d.isel-anatltan nlasyalralcat.

Sernua rnayat dimalcamkan pada pandam pe-
lcuburan 6adang cli kaki Sunun6 llerapi.

Dar:i rang);aian per:-i-stilva jelas 'berlihat battt+a pellSja-

rang ingin irienol;ohlian seorang t-oI'lch yailg jujur, r-'l:j-Ln Ser-

ta patuh kepada 1135i,irat o.,;:anl-; tua, tapi justru pea$allang,

rnenbunuir tolcoh tersebrlt- clenl';:tn nlelleng$elaml<annya di st1-

ngai. ilapi cli sini pulal-a; Ietall lce.Lebiiran perltialra.n{j, de-

ngan merrbunuh tokoh tersebr-r'b, secara implisit orang dapat

memaSami balri,.ra ltetlclakpatlrilan atatr i<eengkaran terhaclep na-

sj.ha'b oranfi tua a}<an mengalcibatltan celaka.

2^6-4 Fenoitoitatr dan Latar

untuk rnen2;gngkapl;an tokoh sebagai gadis petani der;a

yans rajin bei<erja rli sarvah, pengarang mengungfuap]ian de-

ngan latar Ya118 tePat.

'ti-lari tagelek luir.ua, panehlah batambah llnd-ol<, payah
bad.an "Iuo lah fapenl basiang sakali lai, bangkalai
lah hampia suclah. Diiambo-iamU9 tak batananr dian-
jak-anjiti torr3;*a6 kairi, ri-iuruil<-urnilc rumpun oadi,
6apet lia::ajo dari. tad.ii taUuUr.rik.rumpuik jo banto,
aiungguall-ilnggual< lia pimatang;_. Di. harj- nan sahari
fr, dEr. sr-rng;Iilah :ati, saketelc nak indal< ba::arnti,
baranti rnatriil siriah sajo, sali,/ait sudal-r bangkalai
abih, p*nAoi agal< si liaiipucl:l, irari Pa,3i3s^:11'"I.' lah
sud.aii,' n"""n8fIn n*ti mani.e kind-uang'r (Si Sar:ipudi t

B).

(ilari Ietrat loho:r, pailas sud-air mulai ted-uil, payah ba-
d_an terasa lepas i aisiangi ru:nput seliali 1.agt, beng-
kalai ltainoi:: iuciin. DiSapai-gapai seperti bertanamt
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.),1..:1 t:: kair",prtng l:Jaor.i, te:ltila-t ller:)cli '-'1acl-i-s-1-'';ar'i'LSr 'ai-t'
6csai' r.'a.sar1y; scjrril, solrasal'L t;e:''jun dar-L [];l1nunF t \
llj-l- i-l'nrr ai.i:- cl-'L tel-n1-;a, d-a':ci- pu-ncel; fr;unul]fl 'flcl'ana, '

r)i-rr,,i- ;j .r.t '11:1^i..i:r'L-ol;o,.r lja::iplcli ilen13'-."1 -'l-atal-'sost-a1' cla-

pat lrtr.l'p- rli-l-i-ireb p'LrldJ'11:li-r'L ii'j-rlttl:iit:/a :y'il'lll" lrlerllratnliall ilaht'la

'us,l:';ij-I lij-rtli j.tr"r r.rcl-l.l.lrl-l br.rai;,':i;:r olu'ilrl::l (manuSia), 1;;1rri' j-ir
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lebih ;Taltin pada talrdJ-r:, lcal.att sudalr 'crlerli-r se,iruanya itu

nasti te::jadi, tair seorang pun dapa1; meinbantatt, yans pen-

tlng menepati jai:ji.

i'{a.njarlab si SaL:i1:udi :
rrl(a bj-naso ;nal-ali clen ayair, l;a inat-i inalair 1:i-:'oiryo,
itu takwie l<ato 1.r.ra,rlj, Iait tau alibo rila.nanyor usah-
Iah itu dirusr.ralti;an! Loi:ong ta:r'bani.; badan ainbo, jan-
ji sasulieli tai; sagantang, ianii barisual< tak kuclian,
tak aja banantang5 mati; nalrun ba6ian aml>o bur:uali, io-
lco1c aja nan ]<a sarnpai, di ::uinair nang5l<o burualt juo,
walcatu Ialoli ntati
nan uterng rnandal:at
nnandeh lianrluang; ant
bo naic ka balai ju
j o andeh Gadi j atr ,
dapel( mar.tbah l-aL,
basobat r rLel< arrbo
]0 ),

uo, sr-rratan sudair tadar.tl-u, lcito
. l3ari maaf anbo di bapillc, sa:rato
o, lapenlatr arnbo bisua]< pagi, &H-
, janji arek br.tatan taguall, duo
ti-g;o jo kakalc Sa::irnarai, indak
aduto talar:ang bana, baca::ai atlbo
rr.r&n8; nan rnungitia't (Si Saril;urli-,

j
i
b
o

b
i)

(llenjai,rab si flaripi:di :

"Aliin binasa saya ayalr, kan mati jua lci::allyar itu
talcv,,L1 iea'ba olr,?.n3, sttdaii tairtt itatnba nlaknany*r jallgan-
lair itu d.irusuhlcan! [entanS; badan ttatnbar janji sesu-
lcat tak segautang,n japji beso.lc ta]< lcenudianr- talc -ajaI
berpantang inati; - ji'lta bagian traraba buruk, iil(a uiul
yanfu lian satnpai, ai- ::umair pun bi.lruk iuqa, rvaktu 1-"]"p
rnati jua, suia.ban sr:dahr ada sejak dahulu, hutang lci-
ta menepiti. lleri inaaf hatnba, bapa, beri naaf Lta:'nba

ibu, Ieiras)-air iramba besoli pagi, harnba_hendalc lce P9-
sar j,ra, janji erat buatan teguir, berdua clengau ibu
Gadijair, 6erti6a. d-engan lcalcaLr Sar:irnarai; tidalt dapat
mengubaii tagi , 

- berd.usta terlarang; betu1 , l:c:i'cer:ai 
.

han[a bersatrai;at, liarena ha'nJ:a seolang yan$ rnungkir).

Dari jar:ingan tokoh Datulc Tongga deugan ]-atar, ter-

u15;i<ap pula lafar sosial tol<oh be.r:sebui'b, yalcni panctanga't

hid-upnya yflng ntenyatalcan: nasiiiat o-rlartgj tua harlls dipatuhi,

jika cl-irnungkir.i- baclart binasa, dan orang t-ua akan inati se-

sat (terbutcti Datulc 'Ior:gga bunul: rLir:i, liirat alur nuncak).

I{ayatila?r 1a'ba:: tersebut tn.;}alrti pe::ltataair Datnk'Iong';i1

beriliut:
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rr...riri nairgko 11115iii1 iraujan, bia talalnbek anall nulaag,
koi< patarrg-irari cten 'br,i::uiic, babelok sajolair la.l.u, bf.-
samo jo 4.nOeir Gad.iian, manantpuah ja.!.an liubtts-ari.anSlr
sanlpai ka labuah iir-rbupud-iang; I ltr-r pitaluai-r bapai< rilan-
d_eh, usah clir_r.bair d_Llt.r;J).lil.,i-, pado binaso badan a,ralcl
Lcoli'rnalan$ cilalto anal(, tr-riilbuah allyuili cli Ilatanz r\rau,
llarralt jo inaldelr nati si.selc, salrl4)o pantrta ulranpl :itu.rJ-c:

;\nali :landi 1-lairal.: rrlanyaitali,
Ital'l salrlo basaii-basalt,
d-'l sunrua nair ran8 iiototuo'
rrualc ina'b j- irapalc :nait1;a:n'.ra1c,
tralc saitlo t>altal-ang tanuit,
nalc salnrbua barla['irarluofi (Si Sarioud.i, i1).

(...ilai.i ini nusi;n peng;ituja1, bila'berlai;tbat alal; pu-
'i;;g, ji1ta petanl; i1:pi saya tur:r-rt, berbeloli sajalair

I_aL[ j ire,,srna ibii Gaclija]r, r',re;re;tpttir ja1-an liutrulqadalrJ'

""rnf,,ii 
i,e ja.!-an r:aya Itupupucl.ing!_ l-tu iletr'r'air i;apal: Lbu,

;*,rl*,l d.iu6air Cilnuirr;i,.l:r:i,-nanti btnasa lladan atriili;
iitl i:rai:ypb ri-i l3abaili5 Arau, bapaic dan ibp nati sesat,
seper.'ti pant-un orallg lituda:

r\nal< tnatrcLi i;a.palt irlelr:f4.1'l:11i,

irenda.ll salna basait-bil-salt,
c1i suiitllJl aual< ollall!, ilototuo.
.riitelli I'tati bat:a'l< :iiengal,iuli,
Iten<lali Sallte ber-'lialani:; tanai.t,
iteirrlltli seintbtlr: baclair llerd'tta.

Da::i ja:lrL,l;;ail irenol.rollail clan latar yang tela:' dtllerrtttlia-

kan, tel.lr,r sei,ta.iti-tr memantaplcan llita unttrl< d-apat rnell[5llr1[',liap-

ican terila. Dari latar-latar yang <liunglcapkan sang5at har;nonis

Serta i,lenllrtja:i3 t;atalt rrtasin:';-rrrhs.lng Lolioir. Deng;atl derli-llian

ceriba terliha't rrleirtlpali.rn -suatu kesatuan yang utuh sehing-

ga enaLl dibaca.

2.6.5'Tema d.an Amanat

Jika llita hubrr:e6,;lcan jaring;an penolcoiran deni;au altrr d'an

Iatar, 4aiia iial- ini sebenartrya belilir riierrg,3ir:tn5'; Iiita cli da-

larn r,teeyil5fiiapitar.r telila. Di d-r-t}ain penoitoiran liita LeIah rte-

neinulcan toliotr rll;arna clan tolcol.r peJ.err5;l:ap (sa:apini;) lleselta
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inasj-n1|-rnasing i.latal;nycr. ,!jeri.angl;an <11 d.ala:,r peni;alLlL'a.n l:j-t:r

telair tnel Ll:at i'aur;ila ian-::aug;i;ai-'an pei:isti';'ia clijalin se'-lei.ni-

]<ia1 uupa seiting;;a watak-uabak tolloiL 1:a.r-i-u itenllan rlal'i'ionis

di tlii-r.:n1ya. De:rriiii-an ji,rg;a dengan irelataran, oer:r^lat-allan to-

lcoS <i.itun;'ang o.l-eir .l-atar' yailE se::'as-1. lSeiring3a' alitbat jarinS-

aapeno}coiLriln,a.I.r.tr',danlatari-ni,'cerj.tanrerrjadi.irid.r-rpse]-.-

ta rnudair dir2all&rrli.

Berclasar:ilan jari-ngair penoi<oitan rlen3;r'n al.tlt.' rlan latar

yalC:l tel-a.;i clj-IlLn:ui;atr, rl,Ir-l(:.1 te:tt:,r- ce-': L L-a (llaba) i'ni- d-a,u::'b d-i-

.sinpul-1tarr, )raibrt men$i}$lc.ari n-as.i':Lab gr'qlni. Ifg gi!"n lllel'l i;'<'1-

k Lbatlcan rnala,retalia.,Tel.ns tei..l-illat -r-1.',rcla tolio,i lla:lipr-t':ti

yan[] tel-aii ri-irraiisa/aitj-prr ol-eh tokoli l.ain (fjutan Sina::o,

d.Iclc.) unbuk nenyebe::aug;i- BaLan"; It.l au,1 pad.atral be::tentangan

d.engan petualr cl?ang t1tanya, sel::ingga nlengakibatkan rnerelca

irany;t tengp;e1a:n.

Sed.angrcan amanat cerita 'birlalc diungitapl:a;. secara e'lcs-

plisit, narnltn secara implisit (tersi::at) clapat kita alnbil

,,iesinlpulan bal:tvar l<ita tra:lgs-nrell]g-Eg]Il'petuniiilt ( nas iirat

orant. t ua nriinl<an kesel- ainatan . fiebab se]ltua oran8j

tua ti.d-alc airal rnerlri-nii;i-n1ian analc-a'lalcrrya tei'tirnoa r(esLlsa'l-

an atau rjlal-apeL-al{a, sed-anglian penia';lo'i; pun tllnunnya tidaii

mengingjini;an ana',1-analtnya ncngilcuti jejal< dia'

)
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2.? Egp Rancak dl Labuah

2.7.1 Sinopsi s

DikampuugTaluakKino-kiroadaseoranSperempuanber-

namasitiJuhari,ayahnyabernamaRajoBana.Kehidupannya

waktu kecil berbahagia karena ia termasuk bilangan orang

kaya.Pamannyatigaorang,yangtuabernamaselendangDunla,

yang tengah si Lelo Manjor, dan yang bungsu'si Mudo Taruhan'

Ketiga orang 1ni kerjanya berjudl' bermain' suka makan-ma-

kaD,danberfoya-foya.Akibatnya,hartakekayaanmenjadl

habis dan jatuh miskinlah Siti Juhani'

SemenjakkecilsitiJuharirajinbelajarsehinggake-

tikadewasalamenjadiorangaflfbijaksana,tahuadat-is-

tiadat, basa-basi serta berbudi pekerti luhur. Apalagi

ayatrnya seorang usali (tahu dengan ajaran agama secana ba-

ik). siti Juhari beranak dua orang, leIaki dan perempuan.

Yang tua bernama si Buyuang Geleang' y'rng kecil Siti Budi-

il&Il.SlBtryuangGe}eangkemudianbergelanRancakdiLabuatt

kanenatabiatnyayangtidaktahudirisertatidakmengin-
datrkan naslhat ibunya. Gayanya sombong, penampilannya se-

perti orang kaYa.

S.uatuhariRancakdiLabuahkehabisanuang,jatuhmis-

klnkarenahartanyatelahdihabiskanketigapamannya.Ran-
cak di Labuatr sangat membutuhkan uang. Akhirnya, diputus-

kan untuk meminjam uang kepada orang kaya' dengan perjan-

jian selama enarn bulan akan digantl, ditambah bunganya yang

cukup tinggi.
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Denganuangtersebutiamembe}lpakai-anyangindah'

sepatu mengkilat. Hatinya gembina bukan kepalang, sombong-

nyabukanmaln,penampilannyamelebihlorangkaya.Melihat

gelagat demiklan, ibunya memberi nasihat agat tidak som-

bong dan angkutr. Namun Rancak dl Labuah tldak mengacuhkan'

Ibunyatidakdiperdullkannyalaglrhawanafsunyasemaktn
diperturutkan, ia bera.ia dl hatl, E9I@ di $ata'

Akhirnya yang dikatakan ibunya tersua jua' Waktu te-

ratr berralu enam buran, datanglarr orang kaya menagih hu-

tang beserta bunganya. Rancak dl Labuatr cemas, mukanya ilo-

ratrpadam'rkanenatidakmempunyauangsepeserpurlrDengan

berhiba_hlba ia memohon kepada ibunya untuk mengganti uanB

tersebut. Kanena lbunya orang blJaksana dan berpengetahuan

luas,dengansusahpayahdlbayarmyalatrhutang,dengansya-

rat Rancak dl Labuatr hanus mengubah slfatnya.

Lama-ketamaan berubatrlatr slfat Rancak di Labuah. Ia

mulai tahu dinl dan menyadanl kesalahannya selama inl-' Ia

rajinkesawatr,keladang,bernlagasertarajlnberlbadah.
Hartanya pun mulai bertambatr, kekayaan mulat melimpah-PU-

eh. Penampllannya eudarl SeSUal dengan kemampuannye. Pera-

botrumalrtangganyatelahditukandernganyangbagus,jen-
jang rumahnya telatr dltukar dengan Jeniang batu'

Untuk melengkapl semua ltu, dibenl pengajananlatt Ran-

cak di Labuatr dengan budi pekentl yang balk oleh ibunya.

I*lisa1nya, jangan berslfat sombong, mullakan orang tua,

jangan bicana sedang makan, sehlngga ia menjadi orang yanS

tatru adat-lsttadat dan berpudl pekerti'

i
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RancakdiLabuahsekarangbukanlatrRancakdiLabuah

yang dulu 1agi, si-fatnya telah berubah' Sesuai dengan si-

fatnyayangbaikiturdiadakanlatrpestamengubahgelarRan-

cakdiLabuahdengangelaryangbalkyaibuSutanSampuro-

IIO o

SuatuharisutanSampuronodlsuruhibunyamencarikan

calon suaml adiknya siti Budiman. Tiga oranB calon diaju-

kan, Sutan Malabihi, Anpang Limo Garang' dan Baglndo Ca-

pek Lago. Namun ketlga calon tersebut tidak berkenan dt

hatl ibunya, dlsebabkan sifat-sifatnya yang tidak baik'

Ibunya berkesimpulan bahwa ilmu serta paham sutan sampuro-

no belum lagi luas sesuai umur yang masih muda' Sebab itu

perlu dimatangkan lagl sehingga menjadi orang berpaham'

Ibunya kemudiau mengemukakan calon untuk suani adil,mya

yaituSiBuyuangsidiakbergelarPakiahCandokio,anakTu.
anku Bijaksano di Kampung Luruih Bana, yang mempunyal il-

musertasifat-slfatyangbaik.sutanSampuronoditugas-
kan menjajagi calon tersebut'

Karena siti Budiman akan dijodohkan, maka ibunya flom-

berikanpengajarantata-caraberumahtangga,caramelaya-

nlsuamirtamurmasyarakatrdansebagainya'Inti'ajaran
mengutamakan budi pekerti baik dlsebut sifat Pgrampuan

danjanganbersifattidakberpendiriandisebutsifatsi-
maruyan serta jangan tinggi hati dlsebut dengan sifat

mambang tali 9g1.
Sementaraitudatangla}rutusankepadaibuSitiJuha-
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nl untuk melamar Sutan Sampurono menJadl suaml si upiak

Puti Clto Dunla. Sutam Sampurono setuju.

Tiga bulan kenrudian dilamarlatr si Buyuang sidlak un-

tuk jodoh siti Budiman. siti Juhani langsung mengajukan

Lamenan kepada Tuanku BlJaksano, ayah si Buyuang Sidlak.

Kedua belah pihak setuJu perkawlnan akan dilangsungkan tl-

ga bulan mendatang. Sementara ttu''kedua calon pengantin

bertukan cincin (bentunangan) .

siti Juhari melanJutkan pengaiarannya kepada sutan

Sampurono. Ia menjelaskan batrwa perempuan yang baik bukan-

1ah yang cantik rupawan tetapl yang baik budi pekertinya.

Jika berumah tangga jangan menanamkan benih penpecahan,

tetapt harus sallng menaslhatl dengan kebenaran supaya ten-

Jalin kebakraglasno Jangan'- sekall-kall mengambll atau me-

ngurangi harta ist,ri tanpa selzlnnya. Us$akanlatr menambah-

n$Br Rajinlah benubatra, gunakanlah akal pikiran secana ba-

ik, berl nasihatlah orang-orang dengan naslhat berguna.

sebagal seorang suarnl atau menantu, lrbunya menjelae-

kan janganlatr bersifat (1) semenda kacans E1-g4g, yaitu

suka mengacau dalam keluarga dan masyarakat, (Zl gemenda

lanRau EIlg, yaltu suka mencuri, mengalnbll hak orang 1a-

in dan kemudian menghllang, (r) semenda kubu 1]gpg, yaitu

dunianya suka di dapur saja, seperti wanlta suka memasak,

menggulai, ttdak mengenal masyanakat, (4) semenda laplak

bunuaEr yaitu sualni yang selalu ditlpu bini dan diguna-

kannya sebagai;'landa5an saja, (5) 
""r"rrd" bapat< P9i3,

yaitu suaml yang tldak dapat dihanap atau ditumpang, da-

t

a
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tangnya senja, perginya pagi, siang entah ke mana dan suka

bermanismulut.Seoran8semendayansbaikharuslatrbersi-

fat semen da ninlk E@, yaitu semenda yang suka melindu-

nglkeluar:garkaumrdanmasyarakatrpunyaakalbudl'ber-

agarnar lakrin batin tak bercacat'

Jikar. menjadi penghulu harus berlaku sopan, jujurt

dan rbljaksana. Jangan bersifat loba cran tamak, berani ka-

rena benar, takut karena salah, Hati-hati dalam setiap

tindakan, gunakan alun dan Pg!g!. Hlndari sifat penghulu

yang tidak baik, yaitu: Pertama, Penghulu nan di !34i-ggg'

yakrripenghuluyanggaunSataugemanyabesartapihasil.

nya nlhil (kosong), suka bicara tapi tidak memperhatikan

makna, dllihat sepertl emas, ketika dlteliti hanya Io-

yang belaka. Kedua, Senehulu Ayam Gadang, yaknl penghulu

yangbersifatsepertiaya.mjantan,sukaberkotektakber-

telur, se1aIu membanggakan kemegahan tapi miI1k orang Ia-

in, bungkus besar isi tidak ada. Ketlga, PenshuLu Buluah

Bs:mbu.rr yalmi penghulu yang penampilannya meyaklnkan tapi

tak berilmu. KeemPat, Pen uIu Katuak-katlr-ek, yakni Peng-

hulu yang tidak pandai berunding atau berblcara, kalau ti-

dak dlpukul"tidak akan berbunyi, mulutnya terkunci- saja.

Kelima, Penghulu Tupai Tua, yaknl penghulu yang tak bengu-

Dar bersifat segan dan nagu, tldak bermasyarakat, kerja

cuma mengurung diri di rumah. Keenam, Pen 1u Pisak Sa-

@, yaknl penghulu bersifat jahanam, hati busuk, suka

menipu, akal panjang tapi untuk menyengsarakan orang.

+
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Jika tenjadi silang-sengketa, penghuru harus berlaku
adil, iangan menindas yang lemah. Dl samping 1tu, penghulu

wajib mengetatrui serta mengkaji dua puluh dua ketentuan,
yaitu nagani yans gpg!., adat yans g[p-E!,, hukum yans g4pg!.r

kato yang gEE!,, undang yang gIE!, .tan gpg! dua perkana.

Kedua puluh ketentuan dl atas waJib dlpelajari. Canl-

1ah guru yang tepat supaya benguna dan dihonmatl masyara-

kat, demikian naslhat ibunya.

Tiga bulan telah berIalu, dladakanlah pesta penkawin-

an Sltl Budiman dengan si Buyuang Sidiak sekaligus diang-

katlah Sutan Sampurono jadi penghulu dengan gelar Datuak

Naraco Laulk Bud1.

Pada akhlr cerita, Siti Juhani masih membenikan peng-

ajanan kepada Datuak Nanaco Laulk Budi, antana lain g!
saani dipatieo dan E]gg_samalam diparampek. AnL saari dl-
patigo (hari sehanl dlbagt tlga) antlnya ( 1 ) menglsl hawa

nafsu , misalnya makan, minum, supaya fisik menjadl kuat,
(2) berusaha dan bekenja mencant kehldupan di muka buni

ini, dan (7) mengurus kehidupan keluarga, kampung, dan

masyarakat.

Malam samalam dibagi ampek (malam semalam dibagi em-

pat) artinya (1) berplkir sesual alun dan patut, menimbang

dengan kebenanan, plkln 1tu petlta hatl, (2) menglngat dt-
Ri, mengl,aji asal dlri agar tidak sornbong dan lupa. dini,
(5) mencari kesenangan, lstlnahat yang tepat, tidur de-

ngan tenatun supaya badan tetap sehat, dan (4) berlbadatr

kepada Tuhan demi keselamatan dunia akhirat.
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2.7,2 Penokohan

Di dalam kaba lni dltemui dua telrnik penokohan, yaltu
teknik uralan dan teknlk ragaano Dalam telnrik uraian penga-

rang secara langsung menceritakan sifat tokohnyao sedangkarr

telimlk ragaan dltemukan daram kaba lnl berbentuk dialog, yak-

ni pemblcaraan antara dua onang tokoh.

Kutipan benikut akan menjelaskan kepada kita tentang pe-

makalan teknlk uraian tensebut, yaitu pengarang secara lang-

sung mencerltakan tokoh Siti Juhanl.

rrNamun bapalmyo urang usaIl,
Ialu ka anak rintiak juo,
pitua anek mangganggamkan,
papatah taguah mamacikkan,
salah saketek indak kayo o . . ll
(Rancak di Labuah, 5)

(Namun bapaknya orang usaIl,
tentu analmya nintik Jua,petua erat menggenggamkan,
pepatah teguh memegang,
sayang sedlkt tidak kaya... )

Dani telmlk uraian di atas dapat dltanik kestmpulan

bahwa Siti Juharl naJin belajar sehiagga ia menjadi orang

yang berllmu pengetahuan, tapl sayang tidak kayao

Sedangkan dalam telmlk urai-an berikut menjelaskan kepa-

da klta tokoh Si Buyuang Geleang anak Siti Juhani yang ber-
gelar Rancak di Labuatr yang berwatak tldak tahu diuntung,

se1aIu berbesar hatl, tJ-dak lngat laba nugl, suka bermaln

sepak raga dan benmain layang-Iayang.
rrPli.e lakunyo paja nantun,
susah bana manyabulknyo,
nan indak tau dluntuang,
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baatl gadang tiok ani.,
indak takana labo Jo nugl,
urang ka ladang inYo bamaln,
ka sawah lai adang-adanBr
nan labiatr baambuang slPak ragoi
gilo mglapeh laYang-J.aYang, rr

(Rancak di Labuah, 5)

(fiff laku anak ltu,
susah benar menYebutDli'er
yang tldak tahu diuntung, '
berhati besar tlaP hari,
tidak ingat laba rugi,
orang ke ladang dia benmain,
ke sawah kadang-kadang,
yang banYak maln sePak ragat
gila melePas laYang-IaYang, )

Dani kutipan di atas jelas watalr Rancak dl Labuah yanS

tidak tahu diuntung, walaupun ibu mlskin namun la tidak mau

pergi ke ladang, ke sawatr, kerjanya cuma benmain sepak raga

dan layang-layang

Penlu dltambatrkan batrwa ttRancak di Labuahrt adalah sebu-

atr ungkapan Minangkabau yang poputen, khusus ditujukan kepa-

da orang-orang yang penampllannya seperti orang kaya tapl

kantongnya tidak benuang.

Dalam teknlk uraian berikut dikemukakan perwatakan

Rancak dl- Labuah memasukli.hanl neye, sehlngga dlputPekannya

untuk meminjam uang kepada oreng kaya dengan perJanJlan bu-

nga yang tlnggi.
trDlbuek janJl Jo padan,
1aIu bajanJi anam bulan,
pitlh nan duo jadl tigo,-sapuluatr Jadi Limo balehp
Dlba1l pakaian saPatagalr,
dapek slpatu ndak bakaulh,
gadanglah hati bagai kambulk,
[abau tataruang nda]c takana. rr

(Rancak di Labueh, 7)
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(OiUuat janji dan padan,
IaIu berjanji enam bu1an,
uang yang dua jadi tiga,
sepuluh jadi lima be1as.
Dibeli pakaian satu ste1,
dapat sepatu tanpa kaus,
besarlah hati bukan main,
kerbau tertarung tak diingat )

Dengan demikian jelaslah watak Rancak di Labuatr yang ti-
dak tahu dl miskln dirio Walau uang tidak ada tapi lngin juga

melagak oeperti orang kaya meskipun dengan jalan berhutang

dan dibambah bunganya yang tinggi. Sifat ini sesuai dengan

ungkapan bayane-bayang tidak sepanjang badan. Kesombongannya

akan lebih terlihat melalui telrnik unaian benikut yang menya-

tal<an bahwa dia tidak mengacuhkan orang 1aIu, tidak lagi llle-

mandang hlna mulia, tidak mau bertegur-sapa, senta menganggap

dinl sangat tampan.

Urang 141u tak dilrana,
ino jo mulia tak paduli,
tuo jo mudo tak disapo,
awak baraso tampan bana.
(ftancak di Labuatr, 171

(Orang laIu tak diacuhkan,'hina mulia tak peduIl,
tua dan muda tak di-sapa,
awak merasa tampan betul)

Berikut ini dikemukakan teknik ragaan (dialog) antara

Rancak dl Labuah dengan Siti Juharl (ibunya) yang menyatakan

penyesalan serta kesadarannya terhadap semua sifat-sifatnya
yang tidak baik selama ini. Hal ini terjadi ketlka Rancak di

Labuatr tak sanggup lagi membayar hutang serta bunganya kepa-

da orang kaya.
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frManyauik Rancah di Labuah;
rrMande kanduaug ampuni ambo,
tapuak tampalah dek mandeh,
amun makllah dek mandeh,
sabab pile lah talampaUr
tingkah den lah tadoPongo
Den mintak Juo pado mandeh,
sasek namuah denal surulk,
salah namuatr denai tobalk,

asa utang mande bala -
nan sainggo iko kateh.
Denal basumpah pado AL1ah,
indak kaancak-ancak iuo,
anyo lkara io lidah,

. ditasadlakkan dalam hatl,
denai manunuik kato mandeh. tt

(Rancak di Labuah, 21)

(Uenyahut Rancak dl Labuah:
Itlbu kandung ampuni hamba,
tepuk tamparlatr oleh ibu,
samun makllah oleh 1bu,
sebab perbuatan telah benlalu,
tingkatrku t elah tendonong,
pintaku pada lbu,
sesat mau aku surut,
salah mau aku tobat,

asal hutangku lbu baYan
seJak mulai sekanang,
Aku bersumpah dengan A11ah,
tldak akan melagak leel,
bukan ikran pada lldafi
terpatni dalam hati,
aku-Patuhi kata ibu tf )

Dari dlalog di atas dltarik keslmpulan bahwa watak Ran-

cak di LAbuatr muIa.i benubah, muIal menyadanl kesalahannya

serta benJanjl akan menjadi analc balk, mematuhl aJanan lbu-

nya. Sekallgus tenungkap pula Sitl Juhanl- yang suka memaaf-

kan dan membayankan hbtang analcnya walaupun dengan jalan me-

min j am.

Kedalaman ilmu Siti Juhari tenlihat iuga melalui dia-

lognya dengan anaknya Slti Budj-man ketika mernberikan penga-
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jaran tata cana bersuami.

trTantang 1limu urang basuami,
- kok sampai anak bajunjuangan
pabiak
pablok

p
1
1ia kalakuan,
aku jo taratik.

Datang suami dari jauah,
sambuiklah jo muko manih,
idangkan minum jo makannyor
liekkan ati nan sucirtr
(Rancak di Labuatr , 55)

(Tentang ilmu oeang bersuami,
jika sampai anak benjunjungan

perbaik tingkah laku,
perelok laku dan tertib,
Datang suami dari jauhn
sambutlah dengan muka manis,
hidangkan minum dan makannYer
perlihatkan kesuclan hati )

Dari dialog tersebut mempenlihatkan kepada kita tentang

keluguan Siti Budiman yang belum banyak menerima ajaran ser-

ta bersifat patuh.

,Uraian-uraian di muka mengungkapkan bahwa peran Sitl
Jrrtrari sangat besar dalam keluarga, bahkan setelah analorya

Rancak di Labuah benubah sifatnya menjadi anak baik, maka a-

tas perannya pulalah gelar Rancak dl Labuah dirubah dengan

gelar yang sesuai dengan sifatnya menjadi Sutan Sampurono.

Dan atas prakarsanya iuga Sutan Sampurono diangkat menjadl

penghulu bergelan Datuk Naraco Laulk Budi. Walau Sutan Sam-

purono sudah berkeluarga dan jadi penghulu namun ibunya ma-

sih berperan dalam membeni pelajaran adat dan ilmu kemasya-

nakatan. Sl-ti Juhari pula mencarlkan jodoh Siti Budiman ser-

ta mengadakan pestanya. Dengan demikian semakin jelas betapa

besarnya peran Sitl Juhari sebagai 1bu terhadap anak-anak-

nya.
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Sampailah kita sekarang kepada pernlllhan tokoh utama

dan tokoh pelengkap (samplng). Bendasarkan unalan di muka kl-
ta melihat tokoh Stti Juhani paling banyak berperan dl antara

tokoh-tokoh lainnya batrkan gegasan dan ldenyalah yang banyak

berkomunikasi dengan Rancak di Labuah dan Siti Budiman. Se-

dangkan Rancak di Labuah hampi tidak ada berkomunikasi dengan

Sttl Budlman dan begltu Juga seballknya. Sedangkan dalam wak-

tu pencenitaan pun tokoh Siti Juhari lebih banyak mendominasi

dibandlngkan dengan tokoh lainnya. Dengan derniklan dapat di-
nik kesimpulan batrwa tokoh utama cerlta inl adalah Sttl Juha-

ri-. Watak yang menonjol dari tokoh ini adalah berpengetahuan

luas, bersifat pemaaf, ulet dan punya tanggung jawab besan

terhadap anaknya.

Tokoh pelengkap yang punya peranan cukup besan adalatt

Rancak'di Labuatr altas Sutan Sampunono allas Datuak Naraco

Lulk Budl. Ketiga nama tni sesuai dengan lnama penkemba-

ngan sifat atau watalnrya yaitu semula ia bersifat tidak tahu

diuntung, tak ingat laba rugi, pemalas, suka benmain dan me-

lagak, bergelan Rancak di Labuatr. Kemudian slfat itu berubah

setelatr ia terdesak oleh hutang, menjadi tahu dini, najin be-

rusaha, berbudl pekertl baik, patuh pada onang tua, dan akhlr-

nya berhanta, gelarnya benubatr menjadi Sutan Sampurono. Sete-

lah ia kawin dan mulai memahami adat serta ilmu liemasyarakat-

an diangkatlah Sutan Sampurono jadi penghulu dan bergeIan Da-

tuk Naraco Lauik Budl.

Tokoh pelengkap lainnya yang cukup benpenan adalah Siti
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Rudi-man adik Rancak di Labuah. Dari uraian penokohan di muka

sifat yanq menonjol adalah keluguan seorang gadis yang masih

belum banyak pengalaman (ilmu). Sesuai dengan keluguanoyer

ia bersifat patuh pada ibunya.

2.7.3 Penokohan dan Alur

Berikut ini akan dilihat jaringan penokohan dengan alur
dalam cerita. Alurnya sangat sederhana yaitu alatr-,'tradisional

atau alur terusanr yang artinya rangkaian cerita dijalin se-

cara berurutan sejak awal sampai- akhir dengan lancar. Terle-

bih dakrulu ikutilah rangkaian peri-stiwa dalam ceni-ta Rancak

di Labuah.

Bagian 1, pengarang mencerltakan tentang asal-usu1 tokoh

Siti Juhari yang semula kaya kemudian jatuh miskin akibat

hartanya dihabiskan oleh tiga pamannya yang suka berjudi dan

berfoya-foya. Siti Juhari mempunyai dua onang anak, yang 1a-

k1-laki bergelar Rancak Oi Labuah dan yang perempuan bernama

Siti Budiman.

Bagj-an 2, diceritakan Rancak di Labuah bensifat tidak

tahu diuntung, tak ingat laba rugi, suka bermain dan berla-

B*, Untuk kebutuhan melagak ia berani memlnjam uang dengan

bunga yang besar. Ibunya berkali-kaIi menasihatkan tapi tldak

diacuhkan batrkan dltantangnya.

Baeian l, Rancak dl Labuak terdesak serta kehllangan a-

kal karena dikejar hutang serta bunga yang tinggi. Ia minta

maaf pada ibunya serta minta bantuan untuk melunasi- hutang.

Dengan jiwa besar ibunya memaafkan dan melunasl hutang hutang
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anaknya. Sejak itu Rancak tti-'Labuah bersumpah dan benjanji

akan menjadi anak yang patuh, rajin berusaha dan berlaku ba-

ik.

$glgp 4, usaha Rancak dl Labuah semakin berhasll ben-

kat bimbingan ibunya. fa mulal berharta, rumahnya berjenJang

batu, perabotnya lengkap, ayam itilcnya banyak, pekertinya

bertambah tinggl. Namun demlkian ibunya terus memberlkan pe-

ngajaran budi pekertl, serta adat-istiadat. Akhirnya Rancak

dl Labuah bertukar gelar dengan Sutan Sampurono.

Eg&i-g!.5, Sutan Sampurono disuruh ibunya mencarj.kan

calon suami Siti Budiman. Tiga orang calon dikemukakan te-
tapi tidak berkenan dl hati -l si lbu. Akhlrnya, si ibu me-

ngemukakan calon bernama si Buyuang Sidiak, bergelan Pakiah

Candokio, anak Tuanku Bljaksano.

E"sirn, 9, Sttl Juhari membenikan naslhat kepada Stti
Budiman tentang tata cara bersuami (benuma| tangga), berga-

uI dengan masyarakat. Sltl Budlman berjanJl akan mematuhl-

nya.

.Beeian fr Onang datang melaman Sutan Sampurono untuk

suami si Upiak Puti Cito Dunia. Setelatr dipikirkan beberapa

lama, ditenima lamanan itu dan kawinlah Sutan Sampurono.

Bagian gr Sitl Juhari melaksanakan lamaran ke rumah

Tuanku Bijaksano untuk melamar anaknya yang bernama ,si Bu-

yuang Sidiak untuk suami Siti Budlman. Lamanan disetujui
dan mereka bertukan clncin.

Baeian pr Sitl Juhani melanjutkan pengajanan tenhadap
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Sutan Sampurono tentang cara hidup sebagai semenda (menan-

tu), tentang adat-istiadat dan tugas-tugas penghulu beser-

ta sifatnya.
BaEian 10, diadakanlah pesta perkawj-nan meriah antara

Siti Budiman dengan si Buyuang Sidlak, sekaligus diangkat

serta diresmikan Sutan Sampurono menjadi penghulu bergelar

Datuk Naraco Lauik Budi.

Bagian 11, Siti Juhari memberikan pengajar:an tenakhir

kepada Datuk Naraco Lauik Budi. Pada akhir cerita diungkap-

kan, walau ilmu tinggi tapi tidak akan berarti kalau tldak

beriman dan islam.

Alur Kaba Rancak di Labuah:

3

/o
2

f

Keterangan:

p

/

1 Pemaparan I : Pengarang menceritakan tentang asal-

usul Sitl Juhari.

: Konflik muncul ketika Rancak di Labuah

yang tak tahu diuntung.

2. Pertikaian
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4.

5.

6.

7.

8.

o

10.
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Puncak I : Rancak di Labuah kehllangan akal kare-

na tagihan hutang.

Peleraian : Ibu Rancak di Labuah berjiwa besar dan

memaafkan kesalahan anaknya.

Pemaparan II : Kepatuhan Rancak di Labuah kepada 1bu

senta rajinnya berusaha.

Pengendoran f ;-Sutan Sampunono disunuh mencarj- calon

suami Siti Budiman.

-Siti Juharl memberikan pengajaran tata
cara bersuaml/berumah tangga dan berma-

syanakat kepada Siti Budiman.

-Orang melamar Sutan Sampunono untuk dl-
jodohkan dengan sl Upiak Puti Cito Du-

ni a.

Pemaparan III : Slti Juhari melamar ke rumah Tuanku Bi-
j aksano .

Pengendoran II I Siti Juharl melanJutkan pengaJanan ke-

pada Sutan Sampurono tentang hidup

sebagai menantu, tentang undang-undang

adat, dan tugas penghulu.

Puncak II : Pesta perkawinan Siti Budiman dengan

si Buyuang Sidiak sekallgus mengang-

kat Sutan Sampurono menjadi penghulu.

Akhin : Siti Juhari memberikan pengajaran te,:-
akhir kepada Datuk Naraco Lauik Budi.

Dari rangkaian alur di atas jelas tokoh utama Siti
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Juhari sangat besar peranannya di dalam pembinaan senta

p endidikan anak-an aknya.

2.7.{ Pengrkplan dan Latar

Berikut ini .akan dilihat jaringan penokohan dengan

pelataran, baik berupa latar fisik (a1am, tempat, vaktu,

lingkungan).

Kutipan berikut mengungkapkan latar fislk (ternpat)

yang sangat menunjang pembeberan mula cerita, yang melatar-

kan kampung asal Siti Juhari.
rrAmbo karangkan kaba mandeh,
nan banamo Siti Juhari,
anak rang Taluak Kiro-kiro,
di dalam Kampuang Medan Budi,
anak Tuanku Rajo Banatr
(Rancak di Labuah, 5)

(Hamba kanangkan cerita ibu,
yang bernama Sitl Juhari,
anak orang Taluak Kiro-kiro,
di dalam Kampung Medan Budi,
anak Tuanku Rajo Bana).

Selanjutnya latar sosial (tlngt<ah laku) yang berikut

Sitl Juhari, orang yang ber-lebih menjelaskan bahwa 'tokoh

ilmu kanena najin berguru.

ilL
d
d
k
It
t
t
t
p
(

orong kapda Siti Jufiari:
ek pandai kuaik baguru,
ek tau kuaik batanyo,
uaik mandanga patuturan,
raduang aka lauik blcaro,
au mudanaik jo mupakaik,
au diakia pakarajaan,
au dikarang nan manonggok,
au diino jo mu1ia,
andai manga ji baso-basirt
Rancak di Labuah, 5).
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(Ada pun Sltl Juhani:
karena najln berguru,
karena rajin bertanYat
rajln mendengar ceramah,
gudang akal laut bicara,
tahu mudarat dan mufakat,
tahu di akhlr pekerjaan,
tahu dengan kanang yang menghalang,
tahu hina dan muIia,
pandai mengaji budi batrasa).

Jelas latar di atas sangat menunjukkan sifat Siti Ju-

hari sebagai orang berilmu dan arif bijaksana. Namun de-

mikian, ilmu yang ada padanya tidak disimpan begitu

saja, tapi diajarkan kepada anaknya Sitl Budiman, terung-

kap melalui latar 8osiaI (pandangan hidup) berikut:

Itsabagai puIo, 0, nak kanduang,
kalau takana anak ka Pakan,
atau ka mano kadlturuik,
mamlntak Pado suami,
baitu sapaniang kltab.

Kalau manyeo bendl urang,
usah sabendi jo urang tain,
nan bukan suaml awakrr (Rancak di Labu-
th, 57) .

(Sebagian pu1a, 0, nak kanduogr
kalau hendak Pengi ke Pasar,
atau ke mana; gajar
mlnta izln dulu Pada suami,
begitu ajanan Kitab.

Kalau menye!,ra bendi orang,
usah sebendi dengan orang Iain,
yang bukan suami awak'i.

Berikut lnl dlungkapkan siti Juhani melalul latar

sosial atau pandangan hidupnya membenj-kan pengaJanan ke-

pada anaknya Datuk Naraco Lauik Budi.
rrsabanyak-banyak panga j I an,
walaupun bak bintang ateh langik,
atau bak ala dalam Iautk,
.indak lain, indak bukan, 

-

mukasutk iiran Jo Islanrr (Raneak dl La-
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buah, 151).

(Sebanyak-banyak pengaj ian,
walaupun seperti bintang di langit,
atau seperti air di laut,
tiada lain tiada bukan.
ad.alah iman dan Islan).

Melalui tokoh Rancak d.i labuah, pengarang pun meng-

ungkapkan Latar sosial. atau pand.angan hidup sehingga

jelas perwatakaillya yang nementingkan selera mud.a. Ikut-
ilah nelalui pembicaraan Rancak di Labuah kepada ibunya.

rrDangakan ma1ah mand.eb kanduang
bak pantun urang tuo-tuo:

Maad.uo kud.o diracak l
Bari batali palanonyo
Maso nud.o clunia d.ikacak
tlalah tuo apo gunonyo?tt (Rancak d.i I,a-
buah, 11).

(Dengarkanlab ibu kandung
bak pantun orang tua-tua:

aaaaa

aaaaa
Mend.ua kud.a diracak
Beri bertali pelananya
Iviasa mutla dunia d.ipegang
Sud.ah tua apa gunanya).

latar sosial l(tingkah laku) berikut mengungkapkan

Rancalc d.i Labuab bersifat sombong anat nenunJang peno:

kohan.

tl'Urang lalu tak dik"nai
J 
.o iuo nulia Iq . 

pad.uli,
tuo jo nrud.o tak disapo,
,"r"k baraso tanpan banarr (Rancak d.i Labuah,
17).

(Orang lalu tak diacuhkan,
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hina mulia tak Perdulit
tua muda tak disaPat
awak merasa tanPan betul).

Namun d.emikian, latar sosial (tingkafr laku) berikut-

nya mengungkapkan tokoh Rancak di labuah telah sad'ar. Se-

dangkan pad.a pelataran tokoh Siti Budinan mertrpakan to-

koh lugu, patuh, dan belurn berilmu. {lergngkap melalui

latar sosial pandangan hiduP.

Dari jaringan penokohan dan latar tanpak sekali

keserasi.annya, artinya, latar d.apat mengenban ser-

ta menunJang watak tokoh secara baik. Dan Jilra kita hu-

bungkan d.engan Jaringan penokohan d.an alur, naka telah

semakin menggiring kita untuk menemukan dan merumuskan

tema.

2.7.5 Tema dan Amanat

Jika dihubungkan Jari.ngan penokohan dengan alur d'an

Iatar., seperti yang telab dilakukaar maka haI ini telah

nenggirigg kita d.alam mengqngkapkan tema. Pada penokoh-

&Rr kita telahi, menemukan tokoh utama dan tokoh bawahan

d.engan segala wataknya. Sedangkan dalan alurr kita neLi-

hat masing-masi-ng watak tokoh diantarkan berd.asarkan

rangkaian perj-stiwa sanrpai cerita berakhir dengan utuh.

Di bidang latar pun tampak keserasianr arti.nya latar me-

nunjarrg watak tokoh dengan baik. Permasalahan kita ting-
gal lagi merumuskan tema.
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Apakah temanya? Tema cerita ini ad.alah b_esarqva
peran ibu d.ar-an nembi,g ggg_mepdigik analcnva. Dalam c€-
rita tenrngkap sang ibu (siti Juhari) peraDannya sangat
besar d.alam membina Rancak d.i trabuah nenjadi anak yang
baik d'an. berharta, sampai nengorbitkannya nenjadi p€rlg-
hulu yang bergelar Datuk Naraco re,uik Bud.i, kemud.i&D rr€-
lengkapinya d.engan pengetahuan yang cukup d.a1an. Sang
ibu juga membina siti Bud.iman d.engan pengetahuan beru-
mah tangga d.an irnu kemasyarakatan sekaligus mencarikaa
suaminya- Daram cerita tid.ak pernah d.isingguag peran
bapak bahkan tid.ak ad.a tokoh bapak atau ayah. Di Mi-
uangkabau yanB terkenal. dengan aaas natririnealnya,
trelo8ng peran bapak sangat kecil. Dia dianggap sebagai
pend.atang yang posislnya ibarat ,abu d.i atas tunggul",
setiap saat ad.a kemungkinan terbeng terti.up angi_n.

secara tersurat (eksplisit) ananat cerita ini da-
pat kita baca d.an hayati d.ari pengaJaran siti Juhari
terhad.ap arak-anaknya sebagai tolok-ukur d.aLan mengha-

d.api lautan kehid.upan yang beragam. ceri-ta ini mengung-
kapkan bahwa kita gud.ah seharusnya nenuliakan dan Egg_
hor$ati ibu karena peral,a','rva rg3g besar, bair<. dalarn kg-
Luarqa ma]rpup masyarakat. Kita hartrs menelad.aai ibu
yang d.itokotrkan, anta:ra lain sifatnya yang tabah, u1et,
serta taat beragana.
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2.8 @@ Cindua Mato

2,8. t E-LE9Pe1-e,

Pad'a petang Kamls malam Jumat Bundo Kandung benmimpi.

Seorang tua panjang dan putlh Janggutnya menyuruh Bundo Kan-

dung mengambll buatr kelapa gading. Penlntahnya: belah dan

malcan berdua dengan st Kambang Bandaharl. Kemudlan Bujang

Salamat pergl mengambll nyiun yang saktl tensebut.

Sesudah memakan buah nyiun gadlng ltu Bundo Kandung dan

si Kambang hami1. Tak lama kemudian Bundo Kandung melahir-

kan anak dan diberi nama Sutan Rumanduang, sedangkan Kam-

bang uandahari melahinkan Cindua Mato. Keduanya tumbuh dan

berkembang menJadi dua orang yang sakti. Ilidup seperti- o-

rang berdunsanak. Sutan Rumanduang iuga dlsebut Dang Tuanku,

daulet Raja Minangkabau. Daog Euanku kemudian bertunangan

dengan Puti Bungsu, putri darl RaJo Mudo yang iadi naja di

sungai Ngiang, adik Bundo Kandung. sedangkan cindua Mato

bertunangan dengan sl Upiak Lengo Geni, putri dari Datuak

Bandaharo, yaitu luan Titah di Sungai Tarab

Aklbat fitnatr, pertunangan Dang Tuanku dengan Putl

Bungsu diputuskan oleh pihak Rajo Mudo. HaI ini membuat

meLu lteneJaan Pegeruyung, Bundo Kanduang beeenta eel'uruh

keluarha kerajaan.. Mal<a dlutuslah Cindua Mato untuk menyia-

sati dan menjemput Pubi Bungsu ke Ranatr Sikalawi dalam

Nagari Sungai Ngiang. Clndua Mato dj-temanl sl Gumarang dan

si Binuang (t<uda dan kenbau sakti). Benbagal halangan dl-
jumpai di tengah jalan (di Bukit Tambun Tu1ang), tapi ka-
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rena kesaktian Cindua Mato segala halangan dan musuh di per-

jalanan dapat diatasinya. Dengan petunjuk penyamun yang te-

lah dikalahkan Cindua I'lato, mereka melanjutkan perialanan

ke Sungai Ngiang.

Dl Sungai Ngiang Cindua Mato bertemu dengan Rajo Mudo

dan Puti Bungsu. Kepacla Rajo Mudo Cindua-:Hato menceritakan

keadaan Dang Tuanku yang menderita penyakit puru (sebagai-

mana yang dlfitnahkan), sedang kepada Puti Bungsu disampai-

kan pesan Dang Tuanku agar Puti Bungsu segera datang ke Pa-

garuyung. Puti Bungsu yang sebetulnya ogah kawin dengan Im-

bang Jayo dan masih tetap menclntai Dang Tuanku berhasil

dilarikan Clndua Mato.

Di Padang Gantiang, Putl Bungsu ditinggalkan di rumab

Tuan Kadl. Sementara itu para Basa Enpat Balai dihubungi

dan diminta datang berundi-ng ke Padang Gantiaqg, sedangkan

Cindua Mato meneruskan penjalanan ke Paga Ruyung menemui

Bundo Kandung dan Dang Tuanku. Dalam perundingan Basa Enpat

Balai tidak tercapai kata putus; lain yang dlperintakrkan ke-

pada Cindua Mato tapi lain pula yang dikerjakannya. Basa

Enpat Balai kemudian mengutus salah seorang Basa Enpat tsalai

meminta kesediaan Bundo Kandung datang ke persidangan untuk

memberi kata putus. Namun Bundo Kandung menyerahkan pula per-

kara tersebut bulat-bulat kepada Basa Bnpat Balai. Akhirnya

Basa Empat Balai meminta Tuanku dan Cindua Mato dihadapkan

ke persldangan.

Dalam pensidangan Balai Tinggl terjadi perdebatan
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yang sengit, balk antara Basa Empat salaL maupun Bundo Kan-

dung dengan Dang Tuanku. 01eh Basa trnpat Balai dan Bundo Kan-

dung perbuatan Cindua Mato melarlkan Putl Bungsu yang telatt

dikawinkan dengan Imbang Jayo dianggap bersalah. Cindua Mato

telah mengerJakan pekerjaan yang lain dari yang diperintah-

kan Bundo Kandung. Tagi setelah Dang Tuanku menjelaskan bah-

wa 1a terleblh dahulu telatr dlfttnatr orang dengan mengatakan

batrwa ia telatr tenkena nambi, puru, dan tukak, sehingga Puti

Bungsu akan dlkawinkan dengan Imbang Jayo, Bundo Kandung Ja-

dimemahami.NamunBundoKandungtetapmenglngatkanbatrwa

dalam perkara tersebut pihak Paganuyung terpegang di mato,

sedang Imbang Jayo ter?egang di hu]u. ralau dihela tangan

bal<aI Iuka.

Akhirnya perang memang menJadl ti-dak teretakkano Imbang

Jayo menglrj.m pasukannya. Tapt benhasll dlkalatrkan. Kemudlan

Imbang Jayo betul yang datang. Sampal di Padang uanting. DL

sana benJumpa dengan Basa Enpat Balal memutuskan bahwa Im-

bang Jayo bensalah menyebankan fttnatr tentang Dang Tqanku.

Ia dlhukum bunuh. Imbang Jayo tewas di tangan Basa Bnpat Ba-

Ial.
setelatr Imbang Jayo matl, Dang Tuanku memanggtL Clndue

Mato yang sementara dinajakan dl Indo Puro. TapL kemudian

[lang Bungkuk (ayatr Imbang Jayo) datang menuntut balag dan

menyerang Pagaruyung. Ia sakti bukan kepalang. Da}am per-

kelahiannya dengan Cindua Mato tidak ada kalah dan menang.

Tapi kemudian mengingat banyalrnya nakyat yang tidak bersa-
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larl jatuh sebagai korban, clndua Mato menyabakan menyerah

dan menghambakan diri kepada Tiang Bungkuk.

Tapi hanya taktik. Dalam suatu kesempatan sewaktu cin-
dua Mato mengurut-urut kaki Tiang Bungkuk, cindua Mato ber-
hasil (dengan mempergunakan sirih-tanya) menemukan keremahan

Tiang Bungkuk. ra (Tiang Bungkuk) hanus dibunuh dengan keris
bungkuk yang terletak di atas tonggak bungkuk. Keris ini dl-
ambil Cindua Mato dan ditusukkan kepada Tiang Bungkuk. Tiang

Bungkuk meninggal seketika.

Setelah itu diselenggarakanlah helat besar. Puti Bung-

su dan Lenggo Geni dikawinkan, maslng-masing dengan Dang

Tuanku dan Clndua Mato. Bundo Kandung dan Dang Tuanku be-

serta Puti Bungsu akhlrnya mengirap ke langit, ke awan pu-

tih. Sebelumnya Bundo Kandung telah mengangkat Clndua llato

sebagai Raja Paga Ruyung (Minangkabau).

2.8.2 Penokohan dan Alur

Penistiwa-peristiwa disusun sedemikian rupa, terutama

dimaksudkan untuk mengikutf, figur sentral di dalam kaba lni;

Clndua Mato. Bagaimana asal usulnya, bagaimana statusnya

di dalam keluarga besar kerajaan, dan bagaimana pula peran-

nya di dalam keluarga besar tersebut. Aksi-aksi yang dilaku-
kan figur sentral ini diperlihatkan untuk mempertajam dan

memperjelas apa yang dilnginkan oleh tema dan amanat.

Demikianlah maka ia (Cindua Mato dan perbuatan-per"-

buatannya) akhirnya dihadapkan ke persidangan Basa Enpat



221

Balai.Dalambahagianinilahapayangdipermasalahkantema

dibahas dan dlberkan pemecahan. Amanat tidak saja diperll-

hatkan pada bahagian akhir cerita (denoument)r tapl juga da-

1am bahaglan di mana permusyawanatan benlangsurng dan bagai-

mana permusyawaratan itu dilaksanakan'

Ada batragian-batragian yang tldak jelas dicerltaksn' Mi-

salnya slapa dan bagalmana asal-usul RaJo Imbang Jayo dan

Tlang Bungkuk, Bagaimana dan bilamana dilakukannya fitnatl

terhadapDangTuankuolehlmbangJayo,sehinggatiba-tiba

hubungan pertunangan Putl Bungsu dengan Dang Tuanku diputus-

kan safra . Kelihatannya hal tersebut agak mengganggu dl da-

lam.kabaini.Akantetaplkalaukitalihatdanlsuduttema

dana,nanatyan8ingindisampaikanmakakitabisamemahami

tidakdiceritakannyahalltu.Yangpentlnghalltusudah
tenjadldanyangjadlmasalahaoalahbagaimanamengatasidan

memecahkannya. Alur kaba cindua Mato lnl kelihatannya ber-

hasil mengun gkaPkannYa.

Peralihan-peralihanadegandldalamkabaClnduaMato

lni tidak perlu dlungkapkan dl dalam bab atau bahagian ter-

sendini. Peralihan itu bisa saJa dlungkapkan di dalam satu

alinea untuk kemudlan kemball lagl kepada adegan atau penls-

tiwa semula. Mlsalnya haI 1tu terllhat pada bahagian Clndua

MatosedangberhadapandenganparapenyemundiBukltTem-

bun Tulang (rrat. 50). sebentar, pada bahaglan ltu, rtKaba

dikisaS ka Paga Ruyuangrr (kaba dlputar ke Paga Ruyung) I

menceritakan bahwa keadaan clndua Mato tersebut dlamatl
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otreh Dang llbanku dari jauh dan lalu mengambil ti_ndakan me-

nolong Cindua M.ato ( juga dari jauh).

PeraLihan-perralihan adegan yang seperti itu ada bebera-
pa ka1l terjadi. Tidak begitu menganggu dan tidak membuat

cerita men jadi longgar, sebagaimana kal-au peralihan-peralih-
an tersebut menjadibahagian-bahagian yang tersendiri.

2o8.J Penokohan dan Latan

Meskipun tokoh-tokoh di dalam kaba Cindua Mato ini me-

mang adalah tokoh-tokoh yang streotype, namun ternyata ia
bukanlah robot-robot yang tidak bisa tertawa ketika gembi-ra,

atau menangis ketika bersedih. Kita bisa merasakan peperang-

an batin Puti Bungsu sewaktu ia diajak Cindua Mato untuk la-
ni dari Sikalawi ke Tanjung Bungo, yaitu kelnginan untuk

menjumpai Bundo Kandung dan Dang Tuanku melawan kenyataan

bahwa ia telah dipentunangkan pula dengan fmbang Jayo, bfr-
kan helat sedang benlangsung. Kita bisa merasakan kemurungan

melanda ketuangar:kenajaan sewaktu Cindua Mato berada di da-

Iam tawanan Tiang Bungkuk dan bagaimana pula gembiranya me-

reka setelatr Cindua Mato berhasil membunuh Tiang Bungkuk.

Ternyata tokoh-tokoh tidak sepenuhnya hitam-putih.
Cindua Mato sendinl, misalnya, meskipun 1a adalatr seor.ang

heno tapl la bukan tanpa kesalahan. Ia telah melarikan tu-
nangan orang. fa telah dlhadapkan kepersldangan Basa &npat

Balalo Dan Rajo Mudo sendiri (ayah Puti Bungsu)? Apakatr ia
tokoh hitam atau putih?
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Latar(settlng)kabaCinduaMatoinimengambllllngkung-
an masyarakat atas Mlnangkabau. Yaltu llngkungan masyarakat

kenajaanbesertasegenapapanat-aparattingkattingglnya.

Tentang Bundo Kandung, ratu penguasa kenajaan Minangkabau,

Dang Tuanku putranya, Basa Bnpat"Balai, semacam penasehat

kerapatanrRajoMudorPutiBungsurdanlain-laintokohdari
lingkungan istana. Tokoh-tokoh protagonls dan tokoh-tokoh

antagonis di dalam kaba ini berasal darl lingkungan tersebut'

yakniDangTuankudanCinduallato,sertalmbangJayodan

Tiang Bungkuk. cindua Mato yang di dalam kaba menJadi raJa

l,linangkabau, sebetulnya tldak begltu berdaratr blru. Ia }a-

hirdarirahlmKambangBandaharlakibatlkutmeminumalr
kelapa nYiur gadlng.

Jlka dihubungkan dengarr tema, maka pemlllhan tema yang

demlklan memang tepat' Tema yang menyangkut ttpollcyrr penga-

tunan kehidupan masyanakat mau tldak mau harus menampllkan

latar dan lingkungan masyarakat yan8 denlikian. Latan dart

llngkunganmasyarakatdimanaparapengambilkeputusan.bera-

da. Tampllnya tokoh Clndua Mato (sa1ah seorang olrang pen-

ting kerajaan) sebagai tokoh utamar yang ikut dihadapkan

sebagal ilpesakitanrt mempenkuat dan mengganls-bawahl apa yang

dlsampalkan oleh amanat aehubungan dengan tema yeng dlung-

kapkan. Dl mata hukum dan keadtlan setiap orang adalah sama'

Negeri-negeriyangdisebutkandidalamkabamerupakan

pusat-pusat pemerintahan. Paga Ruyung sebagal tempat raja

daulat. Padang Ganting sebagai pusat raja ibadat. D[sebut
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juga sumanik tempat Datuk Mangkudun, saruaso tempat Datuk

rndomo, Datuk Bandaharo di padang Tarab. Kemudian Ranah si-
kalawi di nagarl sungai Ngiang. Tempat-tempat tersebut jelas
di dalam peta Minangkabau.

Dengan itu agaknya juga ingin ditunjuk bahwa kaba i.ni
memang merupakan semacam informasl dari tata kehidupan Mi-
nanglrabau. Bagaimana masyarakat Minangkabau diatur dalam sa-
tu tataan yang rapl. Dikesankan bahwa peristiwa-penistiwa
yang terjadi di dalam kaba ini betul-betu1 terjadi. Dikesan-

kan (tentu saja tidaklah benar), untuk mengungkapkan secara

meyakinkan apa yang diinginkan oleh tema dan amanat.

2.9.4 Tema d.an ,rlmanat

Apa yang menjadi tema kaba Cindua Mato ini? Masalah u-

tama apa yang ingin diungkapkan di dalam kaba inif Ada bebe-

pa kemungkinan. Pertama, asal usul kelahinan Dang Tuanku

dan cindua Mator yang memang lain dari yang biasanya. Kedua

tokoh tersebut lahir setelah Bundo Kandung dan Kambang Bsn-

dahari meminum air nyiur gading sebagaimana yang dipesankan

oleh orang tua Panjang Janggut di dalam mimpi Bundo Kandung.

Keduar-.-uashlah fitnah yang dilancarkan terhadap Dang Tuanku

sehlngga pertunangannya dengan Puti Bungsu dlputuskan dan

tempatnya digantikan oleh Imbang Jayo, tokoh antagonis di

dalam kaba ini. Dang Tuanku dikatakan telah tenkena penya-

kit puru, nambi, tukak, dan tekong. Ketiga, masalah upaya

dan prosedur pelaksanaan hukum dan mendapatkan keadilan
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di dalam mekanisme pemerintahan Mlnangakabau. Sekaligus Juga

termasuk peranan lembaga-lembaga yang ada dl dalam masyara-

kat Minangkabau.

sebagai masalah, kemungklnan yang pentama cukup berar-

ti. Apalagi dihubungkan pula bahwa Bundo Kandung menupakan

keturunan ReJa Ruhum (Romewl) dan RaJa Cina. Jadl Bundo Kan-

dung bukan sembarangan raja. Atau sembanangan natu! Meka ke-

hadiran Dang fuanku dan Clndua Mato iuga bukag;sebagaimana

biasanya. Ia lahir karena dan berdasarkan kehendak dani rla= 
'

tasil. Petunjuk datang melalul mimpi Bundo Kandung. Bundo Kan-

dung disuiuh mencanl nyiun (kelapa) gadlng. f,alu airnya dl-

suruh minum, maka dimlnumlatr oleh Bundo Kandung dan Kambang

Bandahari(Dayang-dayangBundoKandung).t,akrirlahDangTuaF-

ku dari rahim Bundo Kandung dan cindua Mato darl ratrlm Kam-

bang Bandaharl. Keduanya merupakan pewarls tahta Bundo ltan-

dung, daulat RaJa Minangkabau.

Akan tetapl di dalam kaba inl masalah lni tidak cukup

banyak mendapat polssi. Ia hanya diungkapkan pada bab'awal.

Satu bab dari 14 bab yang ada. Meskipun masalah'ini pentlng

tapi porsinya kecl1.

Akan halnya kemungkinan yang kedua, yaknl masalah flt-

natr yang dilancarkan terhadap Dang Tuanku, dapat dlkatakan

sebagai masalah yang menggerakkan peristiwa-penlstiwa dl

dalam kaba Clndua Mato Inl. Kanena fltnah tersebutlah hu-

bungan pertunangan Dang Tuanku dengan Putl Bungsu diput'us-

kan. HaI itu membuat pihak fanjung Bungo dapat ma1u. LaIu
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dikinim cindua Mato keranah silakawi di sungai Nglang. ci.n-
dua Mato membawa lari puti Bungsu ke Tanjung Bungo. Datang
bala tentara rmbang Jayo yang disusul rmbang Jayo sendlni
yang kemudian terbunuh dl tangan Basa ftnpat Balai. Mesklpun
masalah tersebut merupakan sumber penistiwa-penistiwar oa-
tnun di dalam penceritaan ia juga tidak mendapat tempat ba-
nyak. Masalah tersebut hanya disebut beberapa kari. ra me-

rupakan sumber masal-ah, tapi tidak begltu dipermasalahkan.

Di dalam kaba ini yang lebih banyak dlpermasalahkan

adalah kemungkinan ketiga. yakni, masalah upaya dan Drose-
dur pelaksanaan hukum dan Egg-ePg!,lkan keadilan di daram

mekanisme pemenintahan Minangkabau. pertunangan puti Bung-

ou dengan Dang Tuanku yang dlputus sepihak kanena fitnah
disunuh selesaikan oleh cindua Mato, bukan oleh salah seo-

rang Basa &npat Balai. Jika yang dlutus adalah salah seorang

dari Basa ftnpat Balai, maka urusannya menjadi formal. Hu-

bungan Basa ftnpat Balai dengan Bundo Kandung adalah hubungan

fonmal. Tapi jika yang diutus cindua Mato maka urusannya le-
bJ.h merupakan urusan kekeluargaan. cindua Mato adalah adik
Dang Tuanku, sementara Rajo Mudo, ayfr puti Bungsu adalah

adlk Bundo Kandung, mamak Dang Tuanku. Masalah yang rumit
tersebut, yakni putusnya hubungan pertunangan Dang Tuanku

dengan Puti Bungsu, pada tahap pertama masalah rebih dili-
hat sebagai masalah kekeluargaan. Kanena itu juga penyelesai-
annya juga dimulai dengan pendekatan kekeluargaano
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Perlntah yang demlklanlah yang diberikan oleh Bundo

Kanduang terhadap Cinflua' Lfatq.Mencoba menylasati dan me-

nyelesai-kan masalah tersebut dengan RaJo Mudor YanB adalah

adik Bundo Kanduang sendiri. Penlntah yang demikian tidak

dilaksanakan oleh Clndua l-tator Ia tahu bahwa sumber masa-

1ah adalah fitnah yang telah dlpancarkan oleh Imbang Jayo,

seorang raja lain yang ditakuti. Clndua Mato tahu bahwa

'parnarglya &ajo l"lud.o tidak'bisa-berbuat banyak- fa telah

terdorong menertma lamaran -Imbang Jayo.

Karena ltu cindua Mato mengambil tindakan dan kebl-

jaksanaan lain. Ia ciptakan hunu-hane dl Sungai Nglang

dan kemudian melanikan Puti Bungsu (yang Juga bersedla

pergi) t<e ranah TanJung Bungo. Tindakan dan kebijakoanaan

inl adbLah sepengetahuan Dang Tuanku.

Akan tetapi dari,. sudut hukum (obJektif) bagaimanapun

perbuatan Cindua Mato tersebut tetap melanggan. Ia telatl

melakukan perbuatan (melari-kan tunangan orang lain), s€-

suatu yang tidak dipenlntatrkan tepadanya (o1eh Bundo Kan-

duanB). Baga Ampek Balet, yaltu lembaga pemenlntatran

yang sehani-hari menanganl pengaturan kehldupan masyara-

kat terpaksa bersidang menangani kasus Clndua Mato ini.
Basa Ampek Balai berkesimpulan batrwa perbuatan Cindua

Mato memang tldak bisa dlterima, namun Basa Ampek Balal

belum memberikan kata putus terhadap kasus tersebut. Me-

reka harus mendengarkan pendapat Bundo Kanduang sebagal

raja daulat Minangkabau. Akan tetapl Bundo Kanduang te-
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tap menyerahkan keputusan terhadap Basa Ampek Ba1ai, '

lembaga yang telah dipercayai dan ditugaskan untuk itu.

Lalu Basa Ampek Balai mencoba menghadapkan Dang Tuanku dan

Cindua Mato ke dalam persidanBaD. Memberlkan kesempatan

untuk membela diri dan menjelaskan persoalan.

Bundo Kanduang dan Basa Ampek Balai kblihatan dapat

memahami apa yang dijelaskan Dang Tuanku dan Cindua Mato.

Namun Bundo Kanduang tetap memberikan catatan bahwa dalam

kasus tersebut rrkito tapacik dimatonyo, urang tapacik di

ulu, kalau dielo tangan awak nan lukorr. Maksudnya, kita

terpegang di mata (pisau), orang terpegang di hu1u, kalau

dltarik (dikerasi) maka tangan kita sendirl yang akan ter-

luka.

Masalah yang demikian yang mendapat tempat cukup ba-

nyak di dalam penceritaan kaba ini. Mulai dari mencerita-

kan peranan dan kekuasaan Bundo Kanduang dalam pemerintah-

an sampal kepada peranan dan tugas lembaga yang melaksana-

kan kekuasaan dan pengaturan kehidupan masyarakat oleh

Basa Ampek BaIai. Lembaga-lembaga in1lah (Bundo Kaduang

dan Basa Ampek Balai) yang dihadapkan dengan kasus Cindua

Mato ini. Bagai.mana lembaga-lembaga tersebut menangani

upaya dan prosedur pelaksanaan hukum dan mendapatkan ke-

adilan.
Tenhadap tema tersebut, Kaba cindua Mato ini mengi-

syaratkan hukum-hukum (objektlf), baik yang tertulis mau-

pun yang bukan, harus tetap dihormati. Dalam menyelesai-

kan sebuah masalah, upaya dan pendekatan yang pertama yang
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harus dilakukan adalah upaya dan pendekatan kekeluargaan.

Jika upaya dan pendekatan tersebut gaga1, barulah dilaku-

kan upaya dan pendekatan menurut jalur-jalur sebagaimana

yanB telah digariskan. Secara hukum apa yang dtlakukan

Cindua Mato melarikan Puti Bungsu yang adalah tunangan

orang laln, tidak blsa dibenarkan. Karena ltulah Dang Tu-

anku dan Cindua Mator yang adalah tokoh-tokoh tertinggl

dl dalam tata-kekuasaan Mlnangkabau, tetap dlhadapkan ke

sidang Basa Ampek Ba1al, untuk mempertanggungiawabkan per-

buatan meneka. Ternyata permufakatan (maieltg) tersebut

tidak kaku di dalam melihat permasalahan. Maielis ternya-

ta bisa menenima alasan dan kebljaksanaan yang diambil

oleh Cindua Mato. Bahkan fmbang Jayolah yang dlhukum oleh

majelis tensebut.
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2.9 $$ Siti Bahenag

2.9.1 Sinopsis

Pada suatu hani di saat hujan tidak pernatr neda, si Bu-

jang Jukl duduk termenung dengan si Bujang Gambuik di sebuatt

pohdok. Mereka bermenung memlkJ.rkan naeibnya yang sudafr tidak

punya uang. Mereka rieau kepada slapa alcan minta nasi karena

penut sudah mulal lapa:r. Meneka benhl-ba hatl oleh kemlskl-nan-

nya.

Si Juki adalatr analr tunggal yang amat dimanjakan oleh

lbunya. Meskipun ibunya seoranS: yang melarat akan tetapl apa

yang diminta sl Jukl dengan berbagai ueeha dlkabulkan Lbunya.

Si Juki benaja di hatl bersutan dl mata. Untuk merienutrl ke-

hendak si Juki ibunya telah menggadaikan eawah dan panak ke-

rambil yang meneka miliki.
Sementara ltu ei Jukl tak punya pekenJaan apa pun. Ker-

janya hanyalatr benuru-unu saja. Tidak ltu saja, ia adalatr

seonang penjudi. Mulai darl tanuhan-taruhan keclL sampal ke-

pada taruhan besan. Untuk ltu la tak segen-segan mencur"L han-

ta ibunya, bahkan tak segen-segan pula memaftsa lbunya IneD-

oa:rikan ueng trntuk dirinya berJudi. Celakanya, lbunya B€rl-

perturutkan saja kehendak anak kesayangannya itu. Malatr ka-

Iau ia berkelahl dengan orang laln, maka ibunya tetap oem-

pensalahkan orang. Orang-onang cukup banyak menaslhatl .lbu

si Jukl, tapl- lbunya Ltu tetap saJa memanJal<en analmya.

sesudah hujan reda sl Jukt dengan Bujang Gambulk mu1a1

menlnggalkan pondok. Meneka benjalan berlrlng-lnlng. Alrtrlr-
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nya sampai di halaman rumatr Siti Bahenam. IIelihat keadaarr

meneka berdua Siti Batreram jatuh kasihan. Siti Baheram me-

ngajak si Juki dan Bujang Gambuik singgah di rumahnya, Ke-

betulan Slti Baheram masih punya persediaan nasi. Maka ma-

kanlatr si Juki dengan si Gambuik dengan lahapnya, karena

memang amat lapannya. Setelah perut kenyang mereka meni-ng-

galkan rumah Siti Batreram, pergi pula benmalam di sebuatr

pondok tinggal.

Pagi-pagi mereka berunding. Direncanakan bahwa mereka

akan pergi ke Sungai Pasak. Di sana sedang ada keramaian dan

mereka akan ikut bermain judi. Tapi-, dari mana uang akan di-

dapat untuk modal.

satu-satunya jalan adalatr memj-nta kepada lbu si Juki.

Mereka berangkat menemui-nya. Nasl yang tersedia lides dima-

kan mereka berdua. Ibunya sendirl belum makan sedang perse-

diaan beras telah habls pula. Terpaksa ibunya berutang pula

untuk itu.

Sehabis makan 11. Jukl mulai pula menyalnpaikan kehendak-

plao Ia minta disediakan sejumlakr uang karena akan pergl

berjudi ke Sungai Pasak. Ibunya hilang akal. Kemana uang

akan dicanikan. Ia mencoba meminjam ke sana - kemari. Dapat

sedikit. Si Juki marah-marah. Masak disediakan cuma sebanyak

itu. Ibunya masih berusaha mencari tambahnya, tapi tidak da-

pat. Si Juki marah-marah lagl dan kemudian memukul J.bunya.

Ibunya terpekik dan menangis. Namun si Jukl malah semakin

kaIap, memukul dan menerjang. Qnang-onang berdatangan dan

memisahkan mereka.
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Atchirnya si Juki dan Gambulk meninggalkan ibunya berang-

kat ke sungai Pasak untuk berjudi. Dengan uang yang sekl8n

tentusajapermainantidakbertahanlama.Apalaglsebelumnya
uangltutelatrdipakaipulauntukmakan.Keramalanmeneka
tinggalkan dengan langkatr gontal '

Kemudian,alranhalnyasltlBatrenam,ladlkunJungima-

maknya Arrgku Kapalo. AnSku Kapa}o. menanya}can Saldl, Buaml

Siti Batreram. Rupanya Saidi sudatr berharl-harl tldak pulang'

AngkuKapalomenyunuhsitiBatrerammencarisaidlkerumatt
mertuanya (orang tua saldl). sltl Batreram benangkat dengan

berpakalanlengkapdengansegalaperhlasannya(karename-

mang Sitl Batreram adalatr orang berada)' Saldl' euamlnya' tl-

dalrditemuinya.0rangtuanyamengatakanmungkinlakePadang

ataukeDarek,ma}<lumsaudagar.Padatralsaldladadlnumatr
l.strlnyayangbaru.gttlBatrenammenyampaikanmlmplburuk-

nyakepadamertual}}Egtapidlhlbunbatrwaltuhanyalatrmlm-
ptpermalnantldun.AlrhtrnyaSlttBatrere'srmlntapamltkepa-
da mertuanya untuk kembali pulang' '

DalamperJalananpulanglnllatrsltlBatreramberJumpa

kembalidengansiJukldanslGambulkyanghablskalahber-
judl.MelihatsltlBa}reraruyangmemalcaiperhlaeanya'8

banyaktimbullatrniatsiJukluntukmerarnpokdanmembunuh

Siti Baheram. Sl Gambulk sebetulnya tidak eetuJu' karena

Sltl Batrenam pernah menolong memberl- mereka neai '
siJuklakhlrrryamembunuhsltlBatreram.Uangdanag-

luruhperhlasanSltiBatreramdlambilnya.siJukldansl
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Gambuik kemudlan cepat-cepat berangkat pergi.
Akan halnya anak siti Bahenam yang ditinggalkan seIalu

saja menangls. Berbagai prasangka bunuk ditujukan tenhadap

siti Batreram yang belum juga pulang. ra telatr dlduga berma-

J-n pula dengan laki-laki ]ain. Maka diputuskan untuk o€nc&-

ri siti Batrenam. Dicani ke numah mertuanya, tapi tak ada.

Dicani ke tempat-tempat lain yang mungkin. Tldak juga dite-
mukan. Akhj-nnya mayat siti Baheram ditemukan. rbunya mena-

ngis benguling-guling kanena sedlh. Begltu juga mamaknya

Angku Kapalo, sedih bukan kepalang.

Sesudatr semuanya diselesaikan, usaha pencani pembunuh

Siti Baheram dilakukan. Angku Damang dan Pollsi tunun tangur.

A}<hirnya si Juki tertangkap oleh reserse Pollsi sewaktu ia
akan menjual ninggit mas.

Si Jukl dan sl Gambuik dladili. SeJumlah saksi dihadir-
kan. Akhirnya sl Jukl dijatuhi hukuman gantung kanena ten-
bukti bersalah membunuh Siti Bahenam. Sedang sl Gambui di-
bebaskan karena terbukti tidak bensalah da1 apalagi ia belum

cukup umur. Dinasehatkan agar 1a memilih orang-orang yang

balk untuk teman bergaul.

2.9.2 Penokohan dan Alun

Melihat judul kaba ini, barangkali menjadl pertanyaan,

siapa yang menjadi tokoh utama. Apakah siti Baheram (sesual

judul)? Atau si Jukl?

Dapat dikatakan bahwa kaba siti Baheram ini tendiri da-

ri tlga bahaglan. sebagai tanda perallhan bahaglan ill dalam
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kaba ini diutarakan dengan ucapan; Di siko kaba 4lantikan,
dialiah ka.ba lra nan lain (disini kaba dihentikan, dialih
kaba ke yang laln). Atau dengan kata-kata: Kaba baraliatr a-
nyo lai, sunssuah barelieh sinan ;ig (t<aUa beralih hanya

lagl, sunggutr beralih di situ jua). Bahagian I dari kaba 1-

ni adalatr bakragian yang menceritakan tentang si Juki dengan

st-Bujang Gambuik berada di sebuah pondok kehujanan dan ke-

" 
laparan. fa kemudian dibeni makan oleh Siti Bahenam la1u ber-

rngkbt ke numalr ibunya minta uang. Di sana si Juki marah-ma-

rah kepada ibunya karena dibeni uang sedikit. Ia malah m€D&m-

par dan menendang ibunya. Bahagian ini terdiri darl 18 hala-

man.

Bahagian II adalah bahagian yang menceritakan tentang

Stti Bahenaml kedatangan mamaknya, 1aIu Siti Baheram disuruh

mencari suaminya Ajo Saidi. Ia tidak berhasll menemuinya.

Sewektu mau pulang la benjumpa dengan si Juki dan si Gambuik.

Disinilah Sitl Baheram dibunuh oleh si Jukl. Bahagian 1ni

terdini dari 12 halaman.

Bahagian fII adalatr bahagian yang mencenitakan upaya

mencarl Siti Baheram yang tidak pulang-puIang. Akhirnya di-
temukan mayatnya. Lalu diceritakan pula upaya mencani pembu-

nuh Sitl Batreram. Pada bahagian ini dicenitakan pula proses

peradllan tenhadap si Jukt dan si Gambuik sebagal orang yang

tentuduh membunuh Siti Baheram. Bahagian ini tendiri dani

17 halaman.

Membaca apa yang diceritakan pada bahagian-bahagian

tensebut maka jelas bahwa yang menjadi tokoh utama di dalam
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kabalnibukanlarlsltlBatreramakantetapladalatrgiJukl.
Padabakraglanl.sepenuhnyamenceritalranslJukl.Padabaha-
gtan II si Jukl JuBa roaslh muncul' ya*ni sewalrtu ta mencegat

dan membunWr SltI Batreram' Sedanglran pada batraglan III ada-

latrpenoerltaanusahamencarlsiJukldanproseslnengadllt
danmemberikenvonlsterhadapkeJahatanyangdlla}<ukanD}8o

Iamunoulpadaeetlapbatraglan.lilalahkalaukltaamatl

pLot dan peristiwa-peristl$'a yang dlcerltalcan dl dalam kaba

initerasasekallbatrwatokohslJukladalatrsumberpencerl-
taan.SitiBatreramdlhadlrkanuntukdlbunulrolehslJuklaea?
si'Juklbieadlhukumdenganhrr}cumanyangtida}rke].an8tang-

gung, Yalmi hukuman gantung'

Setelalrme].lhatslapatokohutaroadanbagalmanaporsl

pencerltaanpadasetiapbalraglan,makasejurnlatrper.soal.an

menonjol(sepertltelahdlkemuka}ranterdatru].u)bleadiselek-
sl. Persoalan-persoalan yang blsa dlJadlkan calon tema ada-

latrpersoalanyangmenyangkutto}<ohutamadanyangmendapat

porsi Pencenltaan Yang banYak' 
.

2.9., PrE@ dan @
KabaSitiBalreraminimenceri.takankehldupanra}ryat

biasa.Latar(settlng)ceritaadalalrlatarmasyarakatkecil'
batrkarrlapisanbatatr.darlmasyara}catitu.SiJukl(tokohs€D-
tral) adalatr seorang luntang-Lantung' Ibunya seorang tua

yang melarat' Apa yang al<an dimakan sehari-harl eaJa susah

baglnyamemlklrkan.Untukmemenutrikehendat<ana}<nya,later-

paksaberhutangkesanakemarl.Barrkaniata}rsegan-segan
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pula menggadaikan sawahr dan ladangnya.

Siti Baheram (tokoh yang dijadikan judul kaba i'ni' ta-

pi di dalam pencenltaan mendapat ponsi yang trrec11 dibanding-

kan dengan tokoh Jukl), juga seorang masyarakat biBsar Ia

memang berada, namun bukan seorang putri atau keluanga bang-

sawan. Ia batrkan adalah salah seorang korban dari keblasaan

masyarakatnya yang suka beristri banyal<. Suaminya Saidi So-

telah kawin lagi dengan perempuan 1ain.

Latan cerita kaba yang demikian sebetulnya agak berbe-

da dari latan cenita kaba-kaba yang Iain, meskipun hal ltu

bukan tidak mungkin. HaI ini menunjukkan batrwa kaba inl 1e-

bih baru. Setting, peristiwa-peristi-wa yang terjadJ-, dan to-

koh-tokoh cenita memperlihatkan indlkasi yang demikian. Di

tengatr-tengatr setting (latar) yang demikianlah permasalahan-

permasalatran dihamparkan. Persoalan-persoalan ltu antara 1a-

in adalah kebiasaan memakai perhlasan berlebihan sehingga

mengundang tindak kejahatan, persoalan masyarakat kawin ba-

ntri,akr soal jufil dengan segala akibatnya, soal'bagaiman& Inofi-

dldtk anak, dan soal pembunuhan dan persoalan peradilannya.

Persoalan-pensoalan tersebut terlihat dlungkapkan dan di-so-

rot di dalam kaba Slti Baheram ln1.

Dua pensoalan, yalrni persoalan kebiasaan mema}ai per-

hiasan secara berlebihan yang biga mengundang tindak keja-

hatan dan pensoalan masyarakat kawin banyak, tidak bisa di-

jadikan calon tema. Kedua persoalan inl lebih banyak menyang-

kut tokoh Siti Baheram. Tokoh ini bukan tokoh utarn'a. forsi
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pencenitaan terhadap tokoh lni lni tidak begitu banyak di

dalam kaba ini.
Maka tlnggal tiga pensoalan yang mungkln dijadikan ca-

lon tema, yakni soal judi dengan segala aklbatnya, goal pem-

bunuhan dan pnoses penadilannya, dan soal bagaimana mendidlk

anak. Soal judi dengan segala akibatnya, muncul pada akhln

bahaglan I dan pada akhlr bahagtan II. Dalam pencerltaan pen-

soalan ini juga tidak begitu banyak mendapat tempat. Kellhat-
annya persoalan lni akan menjadi sumber dani segala perbuat-

an Jahat. Tapi tennyata tidak. Pensoalan dan keblasaan benJu-

di i-tu ternyata adalatr akibat danl pensoalan lain yang leblh
mendasan, yaltu sifat dan watak si Juki hasil didlk yang sa-

1ah.

Sl Juki yang anak tunggal itu terlalu dlmanJakan oleh

ibunya. Apa kehendaknya dlkabulkan, tidak perdull dengan cB-

ra apa memenuhinya. Segala tindakan sl Juki tidak pennatr dl-
tegur. Ualah kalau pun si Juki bertengkan dengan orang 1ain

dan ternyata la yang salah, J-bunya tetap saja menyalahkan

orang lain.
[lasyarakat juga makan hati melihat tingkatr-pol&.q.i {Bki

dan mellhat bagalmana lbunya mempenlakukan analmya ilu. onang-

orang menganggap keblasaan dan tindakan si Juki eudah sampai

kepada tahap yang berbahaya. Tapl apa yang mau dikata. Dani

plhak lbunya sendini tidak ada usaha memperbaiklnya.

Pensoalan ini terasa *enaoninasl pencer.itaan di dalam

kaba inl. Mulai dari bahagian r sudah dipenlihatkan bagaima-



27tB

na tingkatr-po1ah si Juki ini. Kenja hanya lontang-lantung

dan jika ada uang pergi berJudl ke tempat-tempat keramaian.

Uang yang didapatkan bukanlah hasil dani kerja sendiri akan

tetapi hasit meminta dan memeras terhadap lbunya (yang no-

ta bene bukan pula orang yang berada).

Pada bahagian II, sesudah kala lagi berjudi, ia berjum-

pa dengan Slti Baheram yang memakai perhiasan yang banyak.

Ia tega membunuhDyar meskipun sebelumnya Siti Batreram pula-

latr yang telah memberinya makan ketika sedang hm.at laparnya.

Si Juki telatr diingatkan oleh si Gambuikr bahwa Siti Bahenam

orangnya balk dan telah berjasa kepada mereka. Namun si Juki

tl dak menghi-raukannya.

Sifat jahat dan tanpa memperhitungkan kebaikan orang

lain itu memang wajar menilik didikan yang diperolehnya. Ter-

hadap lbunya sendlri ia tak segan-segan memaki dan memukuli-

nya. Padatral ibunya pula yang menyediakan segala-galanya ba-

ginya.

Sewaktu kemudian sl Juki tertangkap dan diadill adalah

bukan secara tiba-tlba pula hukuman yang dibenikan kepadanya

benat sekalil yakni hukuman gantung. Hukuman begini sebetul-

nya tidak lazim. Akan tetapi untuk mendapatkan pengganis-ba-

wAhan terhadap pensoalan yang diungkapkan maka hukuman seper-

itu bisa d.ipahani.
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2.1O Kaba Sutan I,eqLqE Euah

---2.10.1 SinopEis

suatu hari sutan Ipnbak lluah BodsDt aeyik bekerJa

nencangkul <Ii J.adangnya, tiba-tiba terdengar Buara ni"nta

tolong. llanpa pikir panJang Sutan Lenbak |luah berlari ke-

arah pekilan suara minta toloug Ltu. Dengan tezperanJatt

Sutan l,enbak Tuah nelihat seorang gadis sed'ang bergulat

Delepaskan dirinya dari balutan seekor ul-ar beear. MeLi-

hat kejadian i.tu, Sutan Lenbak lluab dengan cekatan IreDB-

gang ekor ular itu dan nenarik1ya dengan sekuat tenagat

sehiagga nkhir.nJra gadj.s itu (Siti RabLatnn) terlepas da-

ri bahaya naut.

Semua keJadian yang telah neninpa diri Slti Rabia-

tun itu iliceritakaan;ra kepad.a ibnn;ra. Sebagai tanda sfu-

kur dan terina kaslh, lbunya nenynnrh ad.akan syukuran

d.eagan netranggiL seorang lebai untuk trend,oar serta ne-

ngundang Sutau Irenbak Tuah yang telah nerlbunuh ular be-

sar itu.
Suatu ketiJca pada hari lain gadis Siti Rabj.atun ber-

naksud. hend.ak pergi nandi ke suatu tenpat penand.ian yang

tidak jauh d.arl nuahnya. Selesai mandi gadis itu d.iha-

dangi seorang laki-laki yaag hend.ak nerampas gesuatu yang

sangat berharga pad.a diri Siti Rabiatun. l[etapl gadis yang

kuat inan itu dengan sekuat tenaganya nenbela kehoruatau-
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nya sarbil nenekik sekuat hati. Pekikan suara itu terclengar

oLeh sutan Irenbak l[uah yang kebetu]-an sedang berada di de-

kat itu.
Melihat kejadian itu sutan Lenbak [uah nembuat kuda-

kuda untuk nenghad.ang laki-laki jahat yang bendak nerusak

dan neLanpiaskan hawa nafsunlra kepada gadis siti Rabiatun'

MeLihat sutan Leubak Euah datang hendak menolong si gad'is t

sutan Irelo Kayo laki-Laki jabat tadi segera nenyerang su-

tan rrenbak [uah. lretapi sutan r,enbak lluah sebagai pemud-a

cekatan, d.apat nenaugkis serangan harj-nau lapar i.tu, ser-

ta dengau secepat kllat sutan Lenbalc lluah dapat nenyerang

ibu Jari kakinya ke penrt Lelo Kayo. Lelo Kayo terbirit-

bbit lari neninggalkan tenpat itu dan gadis siti Rabia-

tun pulang d.engan seLanat

setelah nendengar berita tentang diri siti Rabiatunt

keluarganya tittak senang lagi, d.an dibuatLab nufakat oleh

pihak keluarga untuk nencarikan suami. Padang Jauh dila-

yangkaa, pand.ang dekat ditlkikkan, Jatutrlah pilihan kepa-

cla Sutan lembak Tuah, seorang penud'a yang baik d'i daerah

ltu. Pilihan tersebut disepakati selrrrutr keluarga. sete-

lah ctiadakan pendekatan clengan ibg..dan nj-nik nanalc Sutan

Ienbak tuah, maka tawaran pihak keluarga Siti Rabiatun

ilapat <titeri-rna keluarga Sutan Ireubak lE'uah. Akhirnya dia-

clakan pertunangan antara ked.ua belah pihak d'engan tukar

cincin, yaitu kain cand.i suto il{tnkar d.engan cincin enas. Y"
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Beberapaharisesud.ahpertrrnanganitu,lluankul,areh
panjang Kr:ku berternu d.engan siti Rabiatun sewaktu d'ia me-

Iakqkan perJaS-anan keLiling nagari itu. l[uanku Lareh lang-

sung memerintatrl<an Angku kapalo, untuk menemui orang tua

gadis tersebut. Kepada [uanku Lareh dikatakan bahwa gadis

itu bernama siti Rabiatun d.an telah bertunangan dengan

Sutan lembak {[uah. Mendengar kata deniJrian, [uan]ru I'areh

nenggunakan akal busqknya d,engan nenbuat tipu nurlibatt

nenbuat perangkap dengan dua orang saksi yang dibayart

nenuduh sutan lenbak lluah mencuri d.i runah BaJl Abnad'

Sutan l,enbalc lluah ditangkap langsqng dinaBuklcan ke dalan

tangsi paseban dl Bukittinesi dan akhirnya oleh Jaksa di-

kiri-m ke Jawa.

Dalam nrmah tahanan di Betawi, oleb Tuan Saplal tL-

flak terlihat tand.artand.a sutaa lenbak Tuah sebagai. seo-

rang penJahat. Dia patuh tingkah lakrrnya baiJr, serta ba-

ik bud.i bahasanSra. seteLah setahun ctalan tahanan, sutan

Lembak {Iuah sering disrrrtrtr oLeh Pi.npinan Rrrnah llahanan

mengantarkan surat dalan daerab Betawi itu.

Pacta suatu hari waktu ia d'isugrh nengantarkan sqrat t

tiba-tiba ia rnelihat sebuah bendi lari tanpa kusirnya'

Kud.a berlarj. sangat kencangr senua orang nenghind'ar ke

pinggir Jalan; di stes bendL itu ad.a dua orang anak ke-

cil. Dengan tid.ak gentar, Sutan L,enbak lluah nenangkap

kud.a bendi yang terkeJut itu claa mengeluarkan d.ua orang



24.2 -

anak yaog ada di dalannya, yang kebetulan pula anak itu
adal,ah anak Residen d.i Betawi. Untuk nenbalas jasa baiJr

Sutan Lenbak Tuah, setelah habis nasa tahanannya, ia di-
beri pekerJaan oleh lluan l?esiden nenJad.i Po1isi d.i Betawi.

Beni.kutnya ia naik pangkat uenJadi Maatrj. Polisi di. Tanah

Abang, dan akhirnya jatl.i Tuanku Denang clan dipindabkaa ke

kanpung halamannya.

Walaupun Sutan Lenbak lluah sud.ah dibuang ke Jawa, rra-

nun Siti Rabiatun tictak nau dlJcawinkan clengan [uanku Ia-
reh PanJang Kuku. Untuk nenyelanatkan dirilya, ia lari ke

kota Padang karena cli sana ad.a nauaknya yang Jtrga bekerJa

d.i sebuah kantor. Siti Rabiatr:n seLama di Padang d.iangkat

nenJadi guruo

Sutan lenbak lluah yang sud.ah dipindahkan nenJad.i llu-
anku Denang. d.l kanpnng disanbut oleh ra$rat. Siti Rabia-

tun pulang d.ari Pad.ang, eebingga akhirnJra ked.ua insan itu
bertenu, nenenpuh hid.up barunya d.engan suatu kend.uri be-

Bar yang dihad.iri selunrh rakyat d.i Kecanatan tersebut.

2.10.2 Peaokohan

Cara melukiskan penokohan pad.a rmuruJra pengarang ka-
ba nenceritakau penokohan sangat Jelas. Irxj. barangkali
suatu kekhususan pengarrng kabal pad,a unuruJra tokoh uta-
ma kaba biasanya langsung nenJad.i Jud.u1 kaba. Dengaa d.e-

nlJcj.an para penbaca d.engan mud.ah menerka penokohan d.an
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tokoh dalam kaba j-tu. HaI ini jelas sangat berlainan dengan

fjlrsi nodern seperti novel, novelet, cerpen d'an ronan.

Dalam kaba Su-5an lrembak [uah tokoh utana itu sangat

nud.a sekali diterka, karena cerita dinulai dengan me$ilr-

paikan siapa tokoh utama 5.tu seperti:
ItHari nan sadang tangah hari, sad'ang tangah-lari
tapek, sad.ang brinta bayg+E-Faf${tg-r sadang I1n-
cluing'salisqri, sad.ang litak-Litak ay?tnr saalang
J.anging urang tli taupuang, sad-ang rami urang
d.i baLai.
Birawari Sutan Lenbak Tuah, anak kand.uang nand'e
Sakd.iah, sad.ang naroangkuah lad'a96 clalan parakt
sad.ang tadanga-pakialc- uTang r . pqkiak- nanangih
nangartrang paniansr namj,nta tolong ka urang
la1utf (Sutan Lenbak truabl 7 ).

(Eari yang sedang f,sngah har-i, sed'ang teog"F.hari'tepatr 
sedang bunta bayang-Sayangr sedqng f-indung

s6lisuri, sed.ang lltak-litak ayanr s99aag sepi
orang di kanpung; sed.ang ranai orang d'i pasar.
Ad.apun tentang Sutan Irenbak lluahr anak ]anrtyng
lbu-Sakd.iah, sed.ang mencangkul ladang di kebunt
eed.ang terd.dngar pekik orangr pekik nenangis Be-
raung Baniangr meninta tolong kepad.a oraag
tal-u).

Dari ragan calcapan dalan kaba ini d.apat disi-mptt]kan

sifat atau watak tokoh Sutaa lrenbak {[uab. Ia seorang yang

berbudi baik d.an J-rrhur, suka nenolong taapa panrihl hop

nat kepada i.bu bapak serta oraDg-ornng tuar kasih kepada

yang kecS-I, d.lsenangi oleh tenan-tssannyao

rrKan lryo samaao itur tllkanbaag lapiak pandan pu-
tiah, siriah barad.o d.i caranor aclo sabanta an-
taronyo, tibo L,abai Paklab Kari duduak baselo
tangah nrnah, tibb Sutan lJinbak firabr nauakai
baJu batirawangr baJu ganiab putiah baluih,
takanak sarawa suto hitan, bakain aaruang kaia
Jao nan maha bali, lakek kupi.ah balud.u hitan,

'1
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Bangaik elok dipandang mato, sangaik tanpan lakek
pakaian, urang muclo pand.ai nanakail DotuaD rancak
kanieng tasenbah, laku elok parangai. baiak, jarang-
lah rang nud.o saeLokngro, ba roman ba kalakuan, ro-
nan cad.iak baso pun elok, sangaik hormat kapad.o nan
tuo, panyayang ka anak-an8kr ind.ak urang bahati ba-
ngih rnenaruah sayang kasad.onyo, bapantang galak ta
bahak-bahak, indak ado bakato d.areh, ind.ak ado
nan-ghantikan tangan lapeh kasawah inyo kalad.ang,
sambayang nangaji indak tingga, pand.ai bagauah sa-
no gad.angrr (Sutan Lembak Tuah, 12 - 17).

(Pqde waktu masa itu, d.ikembang tiJrar pand.an putih,
sirih berad.a d.i cerana, ad.a sebentar antaranya,tiba Labai Pakiah Kari d.udr:k bersela di tengah-rtr-
nah, tiba Sutan lenbak Tuah, urenakai baju betj.ra-
Igngr baJu genih putih halus, terkena celana suto
Ii-tr+, berk_aig qarung kain jriwa yang nahal be1i,
lekat peci beludu hitan, sangat bagrlr d.ipandang
Tala, sangat tampan lekat pakaiaa, Oraug-mud.a pBD-
dai nenakai atau berpakaian, bentuk gagah'tening
tersenbah, laku baik perangai baik, sul,ittah orang
mud.a se-pertinya, berpotongan d.an b6rkelakuan, rupa
cerdiJc basa pun baik, san[at horuat kepad.a yine
lrgr penygyeng kepada anaE-anakr tidak- oran! b6phati narah nenaruh sayang-kesemuanya, berpantang
ketawa terbahak-bahakr tidak ada b6rliata 6.eras,tid.ak pglllxah nenghentikan pekerJaan habis kesawahia kelad.aagr sembahyang d.an nengaJi tid.ak pernah
lupa, pand.ai bergaul sesana besar)."

Dari $eragaan d.i atas Jelas kepada kita, bahwa Lem-

bak lluah seorang tokoh berwatak baik yang tak ada cacat-
nya. secara imprisit barangkal-i peagarang nengBarnbarkan

kepad.a penbaca kira-kira d.enikianrah penokohan penud.a Mi-
nang yang berwatak baik pad.a zanAn d.ahuLu.

seranjutnya jika kita ter.usuri tokoh siti Rabiatr:n,
seorang pemud.i Minang yang baiJ< berJiwa keibuan, horuat
kepad-a yang tua, pand.ai bergauL sama besar. Dapat kita
ikuti Lutipan berikut yang nerupakan monolog d.ari penga-
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ranBs

"L,orons kapado siti Rabiatun *"fiH"1uf,l"Iiui:ilt"-
pi[ milrut'manih baso katujut -Pa
io- uic"=o, kasayangrn uru"s-1i1* kanpuang' ba-
nyak bakawan samo Eadang, fandai nanggulal Jo
,roJaifl-i"ila.i r,ilvurtil'ninilay-anqr indak ad'o

mangna;titan tangani eilo. uranJaik aararn nrmah,
prn["ns-uitanaanE ki iunah ura'q',-Iof. g:*?5
hengan-pabuatanr-kok baJalan. ad.o ka dituruLKt
maso [ei"r. ,.sa[ p""s";i, lah gadang akuan tiborr
(sutan lenbak Tuah, 11).

(Adapun teatang siti Rabiatr'rn orqng adab lepada'ibu bJpak nul[t manis basa ketuJut pandai
uenurai;A a;gan bicara, kesay-angdn orang d'alan
kanprrng,-banyakbertenanEamabesar'pan(laaneng-
e"iii E6ngan ryeniahit, pand'ai. nenyulan.Derrera-
wans ; t ia;li-.d" ilensh6ntflran. t"?q11',-qitli9nj a-
hit-dalamrumah,pantaagbertandaagke.runan
o=ttel-;iika duauk 9q+e"i. pekerja-an' .iikt berja-
tan d&a-y.tg akan diturutt Easa.kecil penuh
pengaJar6nr-sud'ah besar akuan tlba) '

Dari kutipan di atas jelas bahwa tokoh wanita nud'a Siti

Rabi-atun mertrpakan seorang vranita yang berwatak baj-kt iu-
jur scrta berbucli lufiur.

Dari ragan cakapan ini kita tid.ak hanya nenenui to-

koh yang bervatak baik, tetapi Juga terlihat tokoh-tokoh

yang be:ruatalc jahat, busuk hati, buruk budi, tokoh peuin-

pin yang berkuasa berbuat s€tDells-Illena, berbuat sekehend'ak

hati tanpa rasa hiba kasihan, nembugrkan seseorang tanpa

al_asan yaag benar, tokoh itu terlihat dari cakapan:

Anak rang Solok Antlaleh
Pai ka koto Pariangan
Kakandah hambo Tuanku Eareh
Pantane diarnbeli d-itagakan

MangaYiah ka karnPuang tanab
TamPak1ah si u1a datang
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Sajak tatimpo dari tanah
Pantanglah harnbo dilarang
(Srrtan Lemba [uah, 71-rr).

(.torf orang Solok Aad.a1as
Pergi ke Kota Pari-ang5an '
Kehdndak hamba Tuanku lareh
Pantang d.ihambat d.ihentikan

Itlengail ke Kampung Tanah
Tampaklah si ular d.atang
Sejak tertimpa d.arj- tanah
Pantanglah hanbo d.ilarang orang).

Kata-kata ini keluar karena [uanku lareh jatuh hati
kepad.a siti Rabiatun, sed.angkan d.ia sud.ah bertukar tan-
d.a d.engan sutan lembak Tuah. retapi- karena watak ruanku

trareh memang jahat, d.ia berusaha d.engan berbagaj- cara un-
tuk memperoleh gadis tersebut walaupun perbuatannya itu
merusak orang Iain. [uanku lareh memperlihatkan kekuasa-

annya d.engan cara menud.uh sutau r,embak ruah mencuri d.i

r'unah Haji Ahnrad., haI iui dirakrrkannya d.engan mengad.akan

saksi bayaran, d,apat kita saksikan pad.a kutipan berikut.

" .....I'ienjawab- Tuanku lareh s jrnawang, nanolah Datu-
-"f FgIu.Kap_alor_ kito cari lantai [ajungkik, kito
buek titian barakuak, supayo inyo ta[ SIai fawin,dicari aka Jo tipu, ]iok initax mlrasai iembak ru-gh, bukan den menjad.i Tuanku Lareh.
Ado sabanta antaranyo, d.apek piJriran naso itu.
mancilako!:an lembak- Ttah, - ditird.uah maliang aaian
Tlryah, iyg d.i- n:nah itajl Ahrnad. kahilangan pakanIaIu.....tt (Sutan Lembak Tuah, ,r) .

( -....I'ienjawab [uanku Lareh simawang, wahai Datuk
,A'ngku Kapalor_kita cari lantai terjringkit, kitabuat tillg .laplt, Bup?ya g+q .tiaax jadi'kawin,
d.icari akal dan ti!u, uiia tidak meraiai r,enbat"[gah, bukan saya menjad.i Tuanku lareh.
Ad'a sebentar di antaianya, d.apat pikiran waktu
ltu' mencerakakan remb4 iuahl dituduh *.ii"e d.a-lam runah, d.i rumah Haji Ahnari kehilangr"-te[."la1u).
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Ragam pikiran seseorang tokoh pada umumn)ra tertu-

angatautergambardalarnragamcakapan.Dalanceritaini
tampal< bahwa setelah sutan lenibak [uah meno]'ong siti Ra-

biatunyangketikaitukernba].ikeladangnya,diperlihat-
kan oleh pengaranBnya melalui lintasan pikiran tokoh se-

perti berikut.

ttKan iyo sutan Lembak Tuah, sud'ah oaun dibaril<an,
Uijafln l"U"fi"t inyo ka iadang, d'arah d'i dadc
turun naiakr mangana u1a nan sEiigaiE gadangt Fok
ind.ak iu["-fr'Xutoiongan, alamaik mati si Rabiatunt
mati bakubua dalam iarriit< ula, tapi sunFguah nan
bak kiaiir-i"f"ng; Xuiano Allatrr. inaaX maha::ok up?h
jariah, i"uo dj.-ruang ruang-*Algr mangana u1a di
f,alam iamaktt (Sutan lrembak Tuah) '

(Akan 6ia Sutan Lenbak Tuah, _sud.ah d.aun diberikant
'ue"i.run uerualik dia ke ladang, d.arah di dada
tu.rn 

"iiif..-nene,ingat 
ular yang- sangat.bes-ar,. bi-

Ia tidak-"6pat d:.t6forre, alLmat mati si Rabiatunt
nati UerrcuUiir dalam pertt ular, tapi sungguh pun
r"gitr, tolong kareni AI3-ahr tid'ak mengharap
upEr, j6rih, risa d.i.ruang ruang matat mengenang
ular di dalem semak).

se}anjutnya kita lihat siti Rabiatun setelah men-

dapat pertolongan dari Lenbak 'Iuah, dalau perJalhnan

pulang terlintas pula oJ.ehnya kejadian yan8'telah ne-

nimpa dirinya.

rrLorong kapado siti Rabiatun, balari pulang.ka. ru-
mah, Eati- di clalam ingak sanang! darah taej-rok-
sir6X iuor kok indak lakeh l:atologgqn-d'atangt
alamai[ sinsai badan d.enai mati d.i dalan p-aruik
ula, gung io apo ka d.ibaLeh sadang bakato-kato
sur6n[" (Sitan-Lembak Tuah, 1O).

(Adapun lrepad.a Siti Rabiatnn, berlari pulang ke-rr.rnih, trati ai d.alan tidak ienang, darah tersi-
rap-sirap juga, bila tidak lekas datang.pgTtg-
loirgan, ifimat - 

sengdara bad.an hauba mati di da-
lam-peiut u1ar, guna d.engan apa d.ibalae sedang
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berkata-kata sendiri) .

Ked.ua krrtipan d.i atas Sana-sama mengetengahksn pels-

saan, pikiran tokoh, baik lembak Tuah maupun giti Rabia-

tun bahwa seand.ainya tidak ad.a ol-ang yang menolong Siti

Rabiatun, berkemungkinan ia akan mati lemas dalam perut

ular besar itu. Keadaan itu dilukiskan oleh pengaran$ se-

telah kedua insan itu kembali ke tempat masing-masing se-

telah ularybesar itu mati d.ipukul Sutan Lembak Tuah.

Ragam cakapan batin penting untrrk mengetengahkan su-

tan lenbak Tuah seorang yang d.isayangi, tiba-tiba dengan

tid.ak ad.a sebab-musababnya datang polisi menangkapnya Ia-

Iu dibawa ke Bukittinggi dan dimasr:kkan ke d.aIam .tangsi

atau kurungan bagi orang jahat. Di sini akan dapat kita

lihat sikap mental Sutan lembak Tuah sebagai orang yang

berwatak kuat dan baikr yang digambarkan pengarang.

Melalui keadaan d.emikian, kelihatannya Sutan Lembak

Tuah lebih banyak menyerahkan nasi.bnya kepada A11ah I'Iaha

Pencipta yang menentukan Seluruh nasib manusia. Karena

dia sendiri tidak pernah merasa bersalah dan bahkan te-

Iah mencoba mencari-cari ke,salahan yang d.iperbuatnya, te-

tapi tid.ak dijumpairlysr hal ini dapat kifa rasakan pad'a

kutipan d.i bawah ini.

rrDek urang mud.o lernbak Tuah, .kato nan' tid.ak dapek
d.ijawab, parentah kareh Tuanku Lareh, mangaluah ra-
muak d.i dalarn hati, d.inanti sajo apo nan tibqr di-
sarahkan untuang pad.o A11ah...[ ($utan lembak Tu-
ahr 7B).
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(Karena orang nudg Irenbak Tuab, kata nan tidak dapat
'aij"r.u]-peii"[.n-k""a" [uanku Lareh, mengeL,tr re-
muk d.aLlr'i"ilr-ai"r"ii saja apa nan-tiba, diserah-
kan untung Padi .o.ttarr...).

sutan Lembalr Tuah akhirnya diJatuhi hr:kuman dibuang ke ta-

nah Jawa dan d.ikurung di sanso

tlalau bagainana pun oranB memburukkar: sutan Lembak

Tuah, tetapi karena ia seoranB yang bertratak baik dan ber-

budi luhur, suka menolong, berjiwa sosj.aI, hal ini terli-

hat nanti di dalam runah tahanan di Jawa. Tuan Sapia seba-

gai kepa).a tahanan, setelah memperhatj.kan selama lebih da-

ri sstu tahun, tid.ak melihat tanoa-tanda Sutan LembaL tu-

ah seorang penjahat. sikap meptal dan watak yang baik itu

juga terlihat dalarn kehidupannya d.i negeri orang. IIaI ini

jleas kelihatan d.ari ucapan Tuan Sapia kepad'a Tuan Resi-

d.en sebagai berikut.

uAmpunlah hambo Tuanku Residen-, kapalo nagari Iota
Betawi, pusek jalo pum-punan ikan, l-o-ro-ng kapalo
urang rairtai itu, sa;ak samulo masuak kanarir. ham-
pia [a cukuik du6 tahun, sabulan lai akan lapeht
talun ad.o saLah parangai, indak ado kalqkuatu buru-
;n; aruo nan sanlaik Eaying bana, luruih -paran-gai
ef6X l-aku, tid.ak-sarupo urang rantai nan banYgkl
l_ah banyali cand.o ind,at sabayiaktrXor tanbahan lai
Tuan ReLiden. pand.ai- manulih Jo mamtacor- lapeh si-
kolah kelas tilo" (Sutan Lernbak lluah, ll4).

(Ampgnlah hamba Tuanku ltesid.en, kepala negeri kota-Betawi, pusat jala pumpunan ikan, aqapu+ ora-ng ran-
tai itu. seiak-mula masuk ke mari, hanpir cukup
d.ua tahtn, sebulan lagi akan lepasr b-elqn a-d-a s8-
Iah peran[ai, tid.a]c ad.a keLakuan lurgkr hamba sa-
ngat-menyayanginya, lurus peraugai elok kelakuant
tidak serupa dengan orang rantai yang banyakr XanB
tid.ak sebaik diar tambahan lagi 'Iuan Resid'en! ia
pand.ai menuli; d.in nenbaca, telah lepas sekolah pa-
da kelas tiga).
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l,lalaupun Sutan Lembak fuah telah bergaul d.engan

oxarlg-63ang jahat d.alan n:mah tahanan, namtul j-a tidak ter-
pengaruh oleh kead.aan sekelilingnya. Ia tetap memperlihat-

kan kepribad.iannya yang sebenarnya sehingga ia mend.apat

kepercayaan atasannya. sebagai- inbalannya, walau ia terah
d.itahan serama dua tahrrn, selepas ia d.ari tahanan, ia D€rr-

peroleh suatu pekerjaan yang baik, yai-tu nenjadi potisi
kota Betawir xang akhirnya diangkat menjai.i Tuanku Demang'.

sebagai tokoh utana, sutan renbak ruah sud.ah kerihat-
an seorang yang berwatak jujur d.au suka menol0ng sejak
awal cerita. rni kerihatan d.i o&Da-rn&Dar d.aram setiap pro-
ses kehld.upannya. Ragam ini lebih banyak dirnkiskan penga-

rang baik sewaktu lenbak ruah d.aram kead.aan sebelun dita-
han, naupun dalan kead.aaa sud,ah d.itahan dan dibuang ke

Jawa.

ra menberikan pertolongan tidak memirih orangr wak-

tu, d.an tempatr tetapi ia memberikan pertolongan terhad.ap

si.apa yaag nemerrukan dan daram kead.aan bagaimana seka-
lipun. HaL ini terrihat d.engan Jelas sewaktu T,enbak ruah
disunrh mengantarkan surat oreh ruan sapia, kepala nrnah
tahanan d.i Jawa. Dalam perjalanan, ia merihat sebuah ben-
di yang d.ilarikan seekor kud,a tanpa kusirnya. Begitu ken-
cangnya Lari kud,a itu semua orang meuyingkir karena ke-
takutan. Pada. saat yang krisis ini T.,enbak Tuah senpat
pula menberikan pertolongan sehingga kud.a itu dapat d.ita-
hanaya dan d.apat pura nenyelamatkan nyat{a d.ua orang anak
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kecil di dalaru\ya yang sangat ketakutan.

Balasan d.ari budi baiknya itu, sekeluar dari tahanan

d.engan bantuan Resj.tlen Betawi yang empuaJra anak di atas

kud'a tad'i, r'embak lluah dapat dlangtsat Jadi Polisi dan

akhirnya dipindatrkan ke kampungnya nenJ adi tuanku Demang .

Sebagai DenanB', tidak terganbar sedikit pgn iuga bahwa ia

akan raenbalaskan kekeJauan fuanku Irareh terhadap dirinya

pad.a nasa IaIu, tetapi nalah sebalilcnJra, ia nengaiak ua-

syarakat bekerJa-Sam8 nenbon€r:n dOBanyA. Perasaan deniki-

an diLukiskan pengarang sebagai berikut.

"lvlano sagaLo ninik narnekr crrkuik jo g1].p jg !}alt
sarato cadiak pand.ai, sungguah pun_banbo Jacli De-
nang, manarentah kanfuang-nan- sabaleh, karano'han-
Uo iuao matah, aka kurang pikiran singkekr-kalau.
salah tolong tuniuakkanr -kaIau tadorong tolong -Pin-tehi, iyo iio bak kato ian tuo, nanJadi namak d'inan
pandiir-ganti pakaian d.inan nr4dol 91_ok nagari.di.
langulur-elok tapian dinau nudol elok runab di ni-
;r+"E uraiak, asa kito Eamo Paiygr. rBD-b-ar-ek. nanJadi
ringan, nan jauah nanjadi hanpiah, el.ok kato Jo nu-
pakaik.
talau kito sano supakaik, sad.dnciang nan bak basit
saciok bak ayan, Insya A1lah nagari amanr pad.i su-
buah taranak bakanbangrr (Sutan Lenbak Tuah, ).

(l{ahai segala ninik manak, serta deqga4 uLana dan
cerd.ik pandai, sr:nggutrpun banba Jadi d.emangl IIt€Be-
rintah kampung yang sebelag, karena hanba nuda B€Ir-
tah, akaL kurang pikiran si.ngkat, kalau saLah to-
long tunjukkan, kalau terd.orong tolong pintasir be-
nar juga kata orang tua-tuar menjad.i nanak pad.a
yang pand.ai, gauti pakaian bagi yang nud.al elok rs-
nah oleb ninik manal<, asal kita seia sekatar yang
berat menJad.i ringan, yang Jauh Jad,i dekat, baik
lita bermufakat. KaLau kita sama-sarna sepakatr s€-
d.encing bak besi, seciap bak ayam, Insya- Al1ah ne-
geri aman, padi subur, ternak berkembang).

Begitulah ragan perasaan tokoh yang dilukiskan oleh

pen6arangltidak terbayang olehnya eedikit pun Juga unttrlc
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nenbalas kekejaulan yang dilakukan Tuanku Lareh kepad.anya.

Dari pelukisan perasaan tokoh dan tinjauan dari berbagai

segi, jelaslah kepad.a pembaca bahwa Sutan lembak Tuah ada-

lah seorang yang berwatak baik, jujur, d.an suka menolong

d.engan tidak nemikirkan keuntungan d.iri pribad.i.

Setelah kita nenellti keseluruhan isi buku Sutan Len-

bak fuah ini, titik tolak utama yang mengatakan bahwa Su-

tan lembak Tuah ini seorang yang berwatak baik, baik akh-

Lak maupun perbuatan tanpa nemikirkan untung rugi diri
pribadi, terlihat jeLas pad.a:

a. Saat Siti Rabiatr-rn dipalut ular besar (haL.9).

b. Sesud.ah Siti Rabiatur. lepas dari bahaya, Sutan lenbak

Tuah langsung menolongnya mencarikan obat ibrrnya yang

sakit keras (haI.9).

c. Ketika Siti Rabiatun hend.ak dianiaya Sutan Lelo Kayo

yang secara kebetulan lembak Tuah juga berada di tem-

pat itu dan menbantu Siti Rabiatun, perkelahian ter-
jadi antara Sutan trembak Tuah d.an Lelo Kayo, yang d.i-

rnenangkan Sutan lembak Tuah (ha1.16).

d. u'laktu sutan r,embak lluah .,disuxuh ruan sapia mengantar-

kan surat, tiba-tiba kelihatan olehnya kud.a bend.i ter-
keJut lari tanpa kusir, sehingga orang lari, namun Len-

bak Tuah menghadaug d.an menangkap kuda itu dan menye-

lanatkan dua nyawa anak kecil d.i atasnya (naf. 47).
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Dari bukti-bukti di atas jeLas oleh kita bahvra len-
bak [uah seorang yang baik d.an suka menolong tanpa pamrih.

Selanjutnya, Siti -Rabiatun yang sudah dipertwrangkan d.e-

ngan Lernbak Tuah, walaupun digagalkan Tuanku Lareh, namun

Siti Rabiatun . tid.ak mau kawin seletn dengan l-embak Tuah.

Sebagai tind.ak lanJut dari rasa cintanya itu, ia lari da-

ri kampr.rng dan pind.ah ke Pad.ang. Ini d.ilakukannys demi un-

tuk menyelamatkan cintanya, terlihat dari dialog berikut.

rrDimolah mand.eh kand.uang d.enai, sarato mamak tongga
d.atuak, lorong kapad.a Tuanku lrareh, handak mami-
nang bad.an d.enai, alah barulang inyo datang, lah
pasai jalan tampek IaIu, kononlah di bad.an d.iri an-
bo, pado balaki Jo urang nantun, eLok d.enaj. mati
bakalang tanah, kini bak itu malah mand.eh sarato
mamak kand.uang denai, bari ijin hanbo baJalanr bu-
Liah den pai ka tuan den, iyo ka nagari Pad.anf La-
weh, kok lano d.enai d.i siko, aIamaik bad.an nati
sasekrkatonyo Siti Rabiatun bakato sad.ang manangihtl
(Sutan Lembak {Iuah, 49).

(Wahai ibu kandpg hamba, serta manak Tongga Datuak,
gd.ap-un [ganku Lareh hendak meminang diri-[anbar te-
Lah berul-ang dia d.atangr telah bosan jalan terirpat
Ialunya, kononlah pad.a d.iri harnba, d.aripad.a beriu-
anikan or_ang-ilr, g19k hamba mati-berkaiang tanah,
sekarang begini sajaLah, bi-ar hamba menenui tuan
hamba, E" -.g€ri Pad.ang Laweh, bila lama hanba d.i
Figi, al_aqrat bad.an mati sesat; Siti Rabiatun ber-
kata sarubil nenangis).

Sikap tokoh yang baik d.al,am berbagai bid.ang menye-

babkan masyarakat bersikap baik pula terhad.apnya. Har ini
kerihatan sewaktu siti riabiatun akan diceraikan suaminya,

dan ketike d.itanpi].kan caron sutan f,embak ruah, tak seo-
rang pun menoLaknya. Begitu pula sewaktu lrenbalr Tuah kem_

bali ke kampung haraman sebagai Angku Demang, masyarakat
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neayanbutnya dengan hangat. Plasyarakat memuji sikapnya

yan6 lenah lembut dan membandingkannya dengan sikap Tuanku

lareh yang buruk, sehingga masyarakat tercengang melihat

sikap baiknya itu.

2.10.7 Penokohan d.an Alur

Pengarang mengawali cerita ini dengan d.ua bait pan-

tun. Pantun ini meh:kiskan tentang Kaba Sutan lerobak [uah

d.engan Siti Rabiatun. Ditulisnya cerj.ta ini untuk perin-

tang-rintang hati bagi para pembacanya. Pantun kedua ad.a-

1ah pengakuan pengarang send.iri bahwa ia bukanlah seorang

yang pandai. Kemud.ian cerj-ta dilanjutkan. Suatu harir Su-

tan Lenbak Tuah, seorang pemud.a tani yang ganteng, sedang

bekerja d.i kebun. fiba-tiba terd.engar orang berteriak min-

ta tolong d.an lembak {luah pun berlari ke arah suara itu.
Terlihatlah olehnya seorang wanita sedang d.ililit ular
besar. Bagian ini merupakan alur paparan.

Dengan keberaniannya, lembak Tuah uenarik ular itu
hingga Rabiatrrn lepas dari lilitan ular. Dengan sebuah

cangkul, dipr:kulnya uLar itu sampai mati dan terlepaslah
Siti Rabiatun dari bahaya maut (tikaian).

Setelah berbincang-bincang dengan Siti Rabiatunr rne-

nanyakan mengapa ia sanpai ke tenpat itu, langsung Sutan

lembak Tuah turun tangan membantu mencarikan daun kenu-

ning jantan untuk obat ibr:nya yang sal<i-t. Kemudian ia
membawa obat yang diberikan Lernbak Tuah ke runrahnya d.an
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menceritakan kepad.a ibr-rnya tentang sesuatu yang telah me-

nimpa dirinya. Sebagai tanda sy:ukqr kepad.a .A,IIah yang

ivlaha Kuasa, d.iadakanlah d.oa seramat d.engan nengund-ang I,a-
bai Pakiah Kari untuk ruembacakan d.oa, d.an juga d.iundang

Sutan I,enbalc Tuah d.alam januan itu (leraian).
Bagian d.ua, Lelo Kayo keurasukan setan, ia tergoda

karena kecanti.kan siti Rabiatun. ra nenglntip siti Rabi-
atun sewaktu pergi mand.i ke sebuah tepian yang tak jauh

dari rumahnJra. sewaktu kembali pulang, siti Rabiatrrn d.i-
cegat rrelo Kayor xang ingi-n rnelanpiaskaa hawa nafsunya.

Maka terjad.ilah pergunulan antara ked.ua anak mud.a ini
d.an siti Rabiatun berteriak ruinta toloag. pad.a waktu ber-
samaan r sutan lenbak ruah yang reuat d.ekat itu berhad.apan

d'engan r,elo Kayo, sehingBa d.aram perkelahian itu r,ero
Kayo lari (nrnitan).

KeJad.ian itu diraporkan siti Rabiatun kepad.a ibunya.
Mend.engar laporan itu, ibu Rabiatr:n seDang hati, ralu
nengad.u kepad.a namaknya Datr:k rongga. oleh karena siti
Rabiatr:n sud.ah crrkup unur rrntuk kawin, maka diaclakanlah
nufakat d.engan seluruh famili untuk mencarikan suani.
Mufakat berakir d.engan persetujuan neagambir sutan r,en-
bak fuah nenjadi suani siti Rabiatnn (reraiaa).

Tak lana sesud.ah Lenbak {ruah bertimbang tand.a, Tu-
anku lareh nengadakan konisi dalan negeri. Kelihatan
gtti Rabiatun oleh {luanku Lareh, gadis puJaan d.i kam-
pung itu, IaIu ia Jatuh hati. Disuruhnya Engku Kepala
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nenemui orang tua gad.is tersebut. liehend'ak Lareh itu

ticlalc boleh diPatahkan.

I.lalca dibuatlah siasat oleh Tuanku lareh bahwa Sutan

Lembak 'Iulrir d.ituduh mencuri di runah }Iaji Ahmad. Untuk

menguatiran keterangan dibuatnya saksi bayaran. Akhirnya

Lernbak Tuah ditangkap, dibawa ke Bukittinlgi dan oipenja-

ralian. Lenrbak Tuah disiksa derrgan ptrkulan dan terjangan.

h-arena tidak tahan lagi, Sutan lembak Tuah a}<hirnya meng-

aku. Akibat.. pengakuannya, ia dijatuhi hukunan buangan

ke tanah Jawa serta dipenJarakan cli sana.

selana d.alam tahanan Tuan sapia tid.ak melihat tan-

d.a-tanda bahwa lembak Tuah seorang peniahat, sebab ting-

kah lakunya tidak sama d.engan tahanan Lain. i'leIihat ke-

patuhan dan kejujurannya, Tuan Sapia pun sayang padanyao

fa diberi lcerja yang ringan-ringan d.an sering oisuruh

kelue.r mengantarkan surat. Suatu kali ruan Sapia menyu-

ruhnya rnengantarkan surat kepada temannya di . sebuah ru-

rnah tahanan.lain d.i kota Betawi.

Dalam periaLanan menuju tempat itu, lembak Tuah da-

pat nrbnyelanatltan d.ua orang anak d.i atas sebuah bendj-

yang sed.ang lari kencang tanpa kusir. Rupanya kud.a ben-

d.i itu terkeJut d.an lari tanpa arah sehingga semua orang

yang melihat menyingkir ke pinggir ja1-an. Namun berbeda

dengan Lembak Tuah. Ia segera menangkap kuda itu hing6,a

berhenti. Fiernua orang kagum melihat keberaniannya.

Untung bagi lrembak Tuah, kebetulan anak yan6 clito-
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longnya itu ad.alah anak orang yang berkuasa di kota Be-

tawi yaitu [uan Resid.en. Tuan Resid.en menanyakan id'enti-

tas Lembak Tuah dan dijavrab lenbak Tuah dengan jujur. Ke-

esokan hari-nya Tuan ltesid.en pergi ke nrmah tahahan, tem-

pat Irenbak Tuak ditahan. Setelah mendapat keterangan d'a-

ri Tuan Sapia, jil<a selesai menjalani hukuman, Resid'en

itu nenianiikan pekerjaan untuk lembak Tuah.

Janji itu pun dipenuhi Tuan Resj-d.en. Ia mengangkat

Lembak Tuah sebagai Mantri Polisi di Betawi, kemutlian d.i-

pindahkan ke Baad.ung sebagai Polisi. I'lelihat kejujr.rran

dan kecakapan lenbak {Iuah, akhirnya ia diangkat menjad'i

Denang dan dipind.ahkan lagi ke kampung asalnya (leraian).

Lembak Tuah sangat gembira nend.engar itu. selesai

pamitan d.eni,jan kawan-katrannya, d.engan sebuah kapal 1aut,

ia berangkat menuju Minangkabau, sebagai Demang di kam-

pung halamanrfso Rakyat sangat gembira dengan perganti-

aa Tuanku trareh d.engan Demang ini. Demang yang baru ini

d.isambut rakyat d.engan berbagai tarian sebagai penghor-

matan terhadap yang baru. Di d.a1an perkenalannya, Lembak

Tuah meminta masyarakat agar nau bekerja sama menbangun

kanpung halaman. Ajakan itu disagbut baik para tokoh na-

syarakat.

Perkawinannya dengan Siti Rabiatun d.iadakan d.a1am

upacara besar dan meriah. Begitulah pengahhj-ran cerita
ini.
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Alrm Laba 'ciutan Lembak Tueih:

1. Panaran

2. 'Iikaian

'). Ilfincak I

4. Lerai-an I 3

,. iiunltan :

6. Punca]< II :

7. Leraian II :

B. Leraian III :

9. Al<hiran :

2.1O.4 Penokohan

5',

4

: Cerita diri Sutan Lembalc Tuah.

: Sutan Lernbak tuah membunuh ular besar.

: Sutan T,enrbak Tuah berkelahi d.engan Sutan

lelo Kayo.
./

liutan l,enbak [uah d.ipinang keluarga Si-
ti ltabiatun.

Sutan Lembak Tuah ditud.uh mencuri dan

clibawa ke Paseban Bukittinggi.
ljut.cn lembak [uah d.isiksa dalau. 'bahanan,

karena ta]< tahan ia mengaku dan d.ibuang

lce Jawa.

Dalanr tahanan lernbak Tuah bertingkah

laku baik.
Sutan lembak Tuah diangkat jadi Mantri

Polisi, akhirnya jadi Demang.

f,en:bak [uah pind-ah ke kampung halaman.

2 I

dan Latar

[okoh pemuda tani o]"eh pengarang cerita kaba ini
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ditanpilkan di sebuah kebun yang lokasinya sangat 68tr8r-

sanar di sebuah lradang daIan !Ei!. Negerinya tidak be-

gitu jelas, d.isebutkan sebagai Kampung Dalam dan Kampulg

Nan SabaLeh (sebelas), tetapi letak sebenarnya tid.ak ie-
Ias. Negeri Lain ialah Bukittinggi, Betawi, d.an Padangt

sedangkan batas waktu tengah harir XanB didukung keterang-

an berikut.

ttHari nan sadang tangah hari, sad.ang tangah . kain
papek, sad.ang bunta bayang-bayang, sad.ang linduang
salisani, sad.ang litak-litak ayam, sadang lal'gang
urang d.i-kanpuangr sag.ang rani urang d-i balairr
(Sutan Lembak fuah, 7).

(Ilari yang sed.ang tengah harir sedang tenga! kain
pepat, sedang bulat .bayang-bayang, sedang lapar-
lapar ayam, sed.ang lengang orang di kampurrgr se-
d.ang ramai oxang d.i pasar).

Iratar fisil< Bukittinggi jelas karena d.i Eana tempat lem-

bak Tuah dipenjarakan. Begitu iuga tanah Jawa, tempat ia

nenjalani hukrrnan. Sed.angkan Latar kota Padang, tempat

Siti Rabiatun mengungsi karena menolak dikawinkan d.engan

{luanku Trareh Panjang Kukur pun jelas.

Latar fisik tidak begitu diJelaskan pengarangr tetapi

bahwa Sutan Lembak Tuah seorang penuda tani yang rajint
suka bekerja, d.an menolong orang, kulitnya kuning serta

d.isenangj. teman-temannya, Jelas d.icantumkan d.alam teks.

Latar sosialnya diJelaekaD pengarang bahwa peranan

mamak di slni sangat d.ominan. Begitu pula sifat ked.enok-

rasian masyarakat telah tertanan sejak lama di Minangka-

bau. HaI ini d.apat kita lihat sewaktu mencarikan jodoh
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Siti Rabiatun. Datuk Tongga sebagai mamak kepala waris me-

mimpln rapat dan meminta calon kepada. had.irin (keluarga)

tentang siapa yan6 patut Jadi suami Siti Rabiatrrn. Hasil

mufakat itu menetapkan Sutan Lembak Tuahlah yang d'isetu-

jui secara aklamasi dalam sidang keluarga itu.

Di samplrrg itu peranan namak iuga terlihat sewaktu

si Rabiatun akan pergi ke Pad.ang untrrk nenyelamatkan di-

ri. Sebelun berangkat Datuk Tongga nenusyawarahkan dengan

pihak keluarga d.an disetujui pula r:ntuk tinggal bersama

mamaknya Sutan Perpatih di Pad'ang.

Latar cerita yanB menunjang penokohan sangat jelast

karena mulai d.ari bagian satu hingga sepuluhr cerita ini

hanya membicarakan tentang Sutan Lembak Tuah atau seluruh

bagian itu dikaitkan dengan Sutan Lenbak [uah.

2.10.5 Tema dap Aiiqn6t

Dari penetitian penokohan d.an tokoh secara cer"mat,

setelah itu meneliti Jaringan hubungan unsur struktur

yang lain, seperti alur.'dan Latar, kini sanpailah kita

pad.a tena dan amanat.

Penelitian penokohan dan tokoh ternyata bahwa peng-

arang nenokohkan seorang penud.a Minan€ yang berwatak ba-

ik, suka penolong, dan tidak pead.end,au. Ia dipenjarakaa

d.an d.isiksa walau tanpa kesaLahan d.an kemud.ian ia berku-

asa sebagai seorang pejabat yang menentukan, ia tidak ure-

nanpakkan d.endam sed.ikit purro
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cintanya yang suci bersih pad-a siti Rabiatun, apa pun

rintangallnJra, tanpakuya tidak dapat menisahkan kedua insan

itu. Cinta yang teLah d.irestui . lEedBA be1ab pihak orang

tua, tid.ak satu prrn kekuatan yang dapat memisahkanlllao SU-

tan f,enbak Tuah d.ibuang dan dinaeukkan ke dalan tahanan,

kend.ati denikian Lareh PanJang Kuku yang sed.ang berkuasa

Juga talr berhasil memetik kembang yang sedang mekarr yang

diincar-incarnya itu; karena Siti Rabiatun berprinsipr da-

ripada kawin d.engan Lareh itu, l-ebih baj} nati berkalang

tanah. Untuk uenyelanatkan cintanya d-engan Sutan lembak

Tuah, Siti Rabiatun menghiLang ke ?ad.ang dan diangkat jadi
guru.

Selegai menJalani hukuuan, lenbak Tuab diangkat jad.i

Po1isi dan akhirnya uenJadi Demang di kampung halamannya

aend.iri. Sesanpainya di kampung, setelah segal.a urusan d.i-

seLesaikan, ia nenemui kekasih hatinya Siti Rabiatun, yang

diJeuputnya ke Pad.ang. Kedua insan itu kembali ke kaupr.rng

menJalia kenbali kasih mereka dalan suatu upacara perka-

winan yang meriah.

MeLihat jalannya cerita serta penokohan d.an tokbh,

illengkapi dengan pengaluran d.an a1ur, begitu pula 1atar
(fisik maupun sosiaL), rnaka dapatlah d.isinpurkan bahwa te-
tranJra iarah cinta se.lati tid.ak bisa dipgtuskan denEan f,g-
klgragn . Sed.angkau amanat yang d.itampilkan pengarang

bempa .glg4g Xgg suka menolonE .Eqgg }gjn Eafu ka"Li sBsB

nendapat pertolgngan dali orgne I_g&',.
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B.A'B IIf KEI}IPULAN DAN SARAN

zJ. 1 KesirnpuLan

Pad.a bahagiaa ini akan dirnmuskan tena d.an arnanat sepu-

luh kaba yang diteLiti. Kaba Anggun nan Tungga mengangkat te-

ma keberhasilan seorang laki-laki mengemban tanggung jawab

terhad.ap keluarga dan kekasih. Sed.angkan amanatnya menegaskan

bahlva setiap nanusia menpunyai tanggung Jawab sesuai d.engan

kondisinloo OIeh sebab itu nanusia harus berusaha neskipun

masa d.atang tid.ak d.apat d.iranalkan.

Tema kaba Baci:rd.ai A1uih ialah, keberhasilan manusia me-

lenyapkan penind.asan d.a}an keluarga. Arnanatnya ad.alah bahwa

setiap orang harus berJuang untuk nengangkat derajatnya, se-

bab nasib seseorang terletak d.i tangannya sencliri. Ananatnya

262
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nenyetakan bahwa d-aLanr hidupnya Banusia tidak alran pernah

sampai pada keberhasilan yang mutlak.

iiaba Si Manjau Ari mengangkat tema penderitaan nanusia

karena fitnah. Oleh sebab itu kaba ini nengauanatkan agar

jangan cepat meneri$a hasutan orang lainr sebaiJrnya senua

perkataan orang lain yang lllenyangkut diri clan keluarga di-

pertinbangkan lebih dahulu sebelun menganbil keputusallo

fena kdba Sitl Janilah adaLah kuatnya dominasi laki-Iaki

berpangkat bangsawan dalan rumab tangga. Sed.angkan ananatnya

adaLah segaLa perbuatan hendaklah dipiklrkan terLebih dabulu

baik buruknya supaya Jaagan meninbulkan penyesalan tli kemud'i-

an hari.
Kaba Sutan Jainrrn nengangkat tena keticlakberdayaaD seo-

rang anak dalan menentukan Jodoh d.an nembina runah tangga

bahagia. Amanatnya ad.aLah d.alam kehidupan amat diperlukan

kepribadian yang tangguh d.an pantang nenyerab agar dapat hi-

dup bahagia. .

Tema kaba Si Saripudi ad.alah uengingkari nasihat orang

tua akan ruengakibatkan nalapetaka. Dengan d.enlkian amanatnya

ad.alah kita (manusia) harus menatuhi petunJuk (nasihat) orang

tua jika menginginkan keselamatan.

Iiaba Rancak d.i labuah nengangkat tema besarnya peran

ibu dalam mendid.j* d.an nembina anaknya. Sed.angkan araanatnya

kita sud.ah seharusnya memulia]<an d.an menghorurati ibu karena

peranannya yang besar, baik d.alam keluarga maupun dalam ma-

syarakat.

+



-!

264

selanjutnya kaba cjnd.ua Mato menganBkat tema upaya dan

prosed.ur pelaksanaan hukum d.an mend.apatkaa keadilan d'i d'a-

Ian mekanisne petrertntahan Minangkabau. Amanat yang d'isarn-

paikan kaba i^ni ad.alah hr:kun-hukr.rn objektif baik tertuLis

maupun br:kan harus d.ihornati dalan nenyelesaj-kan berbagai

nasalah.

Kaba Siti Baheram mengangkat tema salah didi} d'alam ke-

luarga. Ananatnya ad.aLah kesalahan ibu mendidik anak akan

nengakibatkan kesengsaraanr oleh sebab itu seorang ibu harus

hati-hati nend.id.ik anak.

Kaba terakhir Sutan Lembak lluah mengangkat tema cinta

seJati tidak bisa cliputuskan d.engan kekuasaan. Arnanatnya

adalah orang yang suka menolong orang Iaj-n satu kali akan

nend.apat pertolongan dari orang lain.

Kesepulntr tema yang telah ditemukan d.i atas dapat d-ike-

lompokkan meniadi tiga kelonpok; yaitu permasalahan yang ne-

nyangkut keluarga, penerapan hukun ilan penerapan kekuasaan.

Pernasalahan yang lllenyangkut keluarga terd.apat d.alan

d.elapan kaba. l,lasalah .keluarga yang d.iangkat kepe::mukaan

itu dapat pula d.ikelonpokkan menjadi tiga. Pertama, masalah

orang f,ug --- anak terd.apat da}am ltaba Bacindai Aluihr Manjau

Ari, Sutan Jainun, Si Saripud.il Rancak d.i Labuah d.an Siti
Baheram. Kedua, masalah suami istri ditenui dalam kaba Siti

Jarnilah. Ketiga, masalah anggota -- lcaum keluarga terdapat
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d.alarn kaba AnBgun nan TunBBa '
Sedangkanpermasalahanorangf,ug---anakd.apatpula

dipisahkannenjaditigakelonpok.Pertama,masalahyangme-

nyangkutdominasiorangtuaterhaclapanak,clitemuid"alamka-

ba Bacindaj- Aluih, I,lanjau Ari dan siti Jainun' Ked'ua' nasalah

perananibud.alampend.idikananak-anakterdapatdalam}caba

siti Baheram tlan Rancak di Labuah. Ketigal nasalah pend'urha-

kaan anak terdapat clal-am kaba Si Saripud'i'

[eme.(pe:masalahan)yansmenyan8lrutpenerapanhukunter-

d.apat dalan kaba cindua I'Iato. Keloutpok perrnasalahan ketigat

mengenaipenerapankekuasaanterd.apatd.alansatukabayaitu

kaba Sutan I,enbak Tuah'

Amanat kesepul,uh kaba yaDg teLah dianaLisis d'apat diJce-

lonpokkan menjadi lima kelompok. Kelonpok pertama, mengisya-

ratkan bahwa perubahan nasib manusia anat tergantr'rng dari

usaha nanusia j-tu sendiri' I'lanusia harus berjuang d'an berusa-

haaBarhidupnyamenJadibaikd.anhargadirinyad.apatmuncul
di tengah li.ngkungan masyaral<at. Untuk itu diperl-ulcair 1<epri-

bad.ianyanBtan6guh,tidakkenalmenyerah.Ananatiniterda-
patd.alamkabaAnggr:nnanTrrn8sarBacindaiA].uihd.anSutan

Jainun.

Kelompokkedua,mengingatkaananusiaagarberhati-hati.

Kehati-hatian itu akan d,apat menghi.nd.ar}ran manusia d.ari ke-

rrrgiandanpeayesalandalamhidup.Kehati-hatianituharus-
lahd.iterapkand'alamperbuatanmaupundalanpenganbilanke-
putusan. Atranat ini ditemul<an dalan kaba Ftanjau Ari dan siti

JamiLah.
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Kelonpok ketiga, menganJurkan agar dibuka hubungan (ko-

nr,rnikasi) dua arah antara oraag tua d.an anak. Sehi.ngga dengan

d.emikian akan terhind.ar segala ]cenacetan dan kesalahpahanan

yang ad.a antara ked.ua kel-onpok ini. Apabila konunjl<asi lancar

akan terasa bahwa tidak ad.a yang saJ-ing menekan d.an nenind.as.

Masing-nasi-ug pihak akan merasa bahr'ua pihak yang lain sela1u

mehghornati dan nenperhatiJran dirinya. Sehingga segala bentuk

keinginan d.apat diJaLankan dengan dr.rkungan be:esama. Kaba yang

berisi amanat seperti ini adalah Si Saripudi, Rancak di Labuah

d.an Siti Baheram.

Kelonpok enpat, menganJurkan agar nanusia nenghor"mati hu-

kur. Amanat jni terd.apat d.aLan kaba Ci-adua Mato. Kaba ini nrt8-
i.syaratkan, apabila hukun telah diJalankanr setiap orang haru.s

bersed.ia pula menerima senua keputusan yan6 telah diambil ber-

d.asarkan hrrkun tersebut. Memang tidak bisa dihindari dan sela-

Iu saja ad.a nanusia yaag tid-ak mau nenerima segala sesuatu ke-

putusan berd.asarkan hr:krrn itu, baik karena tidak pahan atau ka-

rena merasa dirugiJran, nemun hukun nerr.rpakan land.asan ysng kuat

wrtul< bertj.nd.ak. Dj. sarnping itu juga ditegaskan bahwa huku.m

harus nenyentuh sernua lapisan masyarakat. Sejak dari raJar peJa-

bat peneri.:ntah sanpai pacla rakyat Jelata.
Ke3-ompok keJ-i-na, mengananatkan agar manusia nengenbangkan

sikap hidup tolong-nenolong. Amanat lnL terdapat d.aLan kaba

Sutan lembak Euah. I{lanusia pad.a prinsipnya ad.alah nakhluk jnd.i-

vidu dan sekaligus nakhLuk sosiaL. BertoLak d.ari haL itu, tidak
ad.a seorang pun manusia yang mampu hid.up send.iri, tanpa nelaku-

kan kontak dengan orang lain. Sewajarnyalah manusia itu d.alan
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hid.upnya nelaksanakan siJrap menberl dan menerj-na d'engan per-

inbangan yang ruaJar. Kewajaran daLan menberi dan menerima per-

Iu d.iingat demi keseiurb&D$g1r Sebab segala sesuatu yang dila-

kukan berlebihan atau berat sebelah tetap saja akan nenj-ubul-

kan kead.aan yang tidak diinginkan.

selanjutnya tena yang telah dj-kelompokkan menjadi tiga

bahagian d.an ananat yang dikelonpokkan menJadi' Lina bahagian

itu, dapat dipad.atkan lagi. Kesepulrrh kaba yang d-ianalisis

nengangkat tema tentang kehidupan manusia dalan hubungan ber-

ke}uarga d.an be:masyarakat. Sedangkan amanataya nenganJurkan

agar nanusia nenbina hubungan bal} antar sesana, d'eni kebaik-

an nanusia itu senili-ri.

Kesi-npul-an lain yang d.apat d.itarit adalah adanya hubungan

antara isi d.an fungsi kaba. Berd.asarkan tema d.aa amanat yang

ditenukan d.apat ttianbil kesi-mpulan bahwa kaba loeman8 dapat Detr-

jalankan fungsinya sebagai wadah pendidikan. Khusus untuk kaba

yang ctiteliti, dapat nenberi d.orongan agar naBusia d.alan ber-

tinttak clapat nengambil contoh da:ri keaclaan tokoh yang ada Aa-

Ian cerita. Bagainana caranya nenanfaatkau nedia kaba ini tlan

bagai.mana hasil- yang nungkin dicapai, d.iJrarapkan peneLitiaa

Lain yang akan nenberiJran Jawaban.

1.2 Satan

Mengingat isi yang diJrandung oleb kabal acLa beberapa hal

yang ing5-n clisampailan dalan bahagi-an 1n1. Pertama, mengiagat
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isi yang d.apat d.imanfaatkan untuk pend.id.iJran, d.isarankan

agar kaba d.apat d.isebarluaskan kepad.a masyarakat. Mjnimal

nasyarakat Minangl<abau send.iri, baik melalui 1embaga dan ke-
giatan forual maupun non formal.

Ked.ua, seterah kegiatan pertama d.ilaksanakan, d.iranjut-
kan d.engan kegiatan ked.ua. Kegiatan ini nerupakan pemantauan

sejauh mana sasaran penyebaran telah d.icapai. Sekaligus neui-
Iai. bentrrk penyampaian yang bagaimana yang d.apat rnencapai. sa-
sarirBo Misalnya d.engan nenband.ingkan penyampaian melalui ba-
caan d.engan penyanpai.an neLaLui bid.ang kesenian. Da1an hal
j.ni rand.ai. Dengan ad.anya penelitian ranJutan iai sekarigus
akan d.apat pula d.ilihat kad.ar apresiasi masyarakat l{inangkabau

masa kini terhad.ap kaba khususnya, bud.aya urumnya.

Ketiga, d.engan ad.anya penyebaran kaba ke tengah maslaxd-

kat secara neruas, besar kemungkinan akaa merangsang penulis
(sastrawan) Minangkabau untuk bertolak d.ari kaba-kaba Minang-

kabau d.alanr penciptaannya yang baru.
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